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Gangguan emosi anak adalah kondisi perubahan emoslonal anak yang tidak terkontrol dan 
dapat menjadi patologis. Mewabahnya virus covid-19 menyebabkan perubahan dalam sistem 
pembelajaran dari luring menjadi daring. Hal ini menyebabkan peningkatan stress pada anak selama 
masa pandemi. Tujuan : untuk mengetahui gambaran gangguan emosi pada anak dengan online 
learning selama masa pandemi covid-19. Metodeo: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Dalam penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsi atau menguraikan gambaran gangguan 
emosi pada anak. Hasil : Semua subjek menunjukkan sikap yang aktif. Semua subjek memiliki 
gejala yang sama, yaitu gelisah dan sakit kepala ketika tugasnya banyak dan menumpuk. Beberapa 
subjek malas mengerjakan tugas dan lebih sering bermain game, sehingga orang tua perlu menegasi 
dan mengawasi secara langsung di samping subjek. Beberapa pula rajin mengerjakan jika tugasnya 
tidak terlalu banyak. Masalah utama orang tua adalah ketika subjek susah fokus dalam mengerjakan 
tugasnya. Jika tidak diawasi dengan benar, subjek akan membuka aplikasi lain di HP-nya, bahkan 
ada subjek yang membagi layar HP-nya menjadi dua, yang satu untuk menonton yang satunya untuk 
membuka tugas.  Kesimpulan : 1) Kondisi emosional anak dengan online learning mengalami stres 
dan tertekan. Banyak anak yang merasa bosan dan lelah dalam mengerjakan tugas. 2) Tanggung 
jawab orang tua dalam membimbing anak mengharuskan orang tua membagi waktu dengan 
pekerjaan rumah. Beberapa orang tua juga mengalami stres ketika mengajar anak, karena 
kapasitasnya yang kurang. 3) Tingkat fokus anak dalam belajar di rumah cukup rendah, terutama 
dalam mengerjakan tugas. Anak-anak cenderung sering menghabiskan waktu dengan bermain game. 
Karena itu orang tua sering memarahi dan memukul anaknya agar mau belajar dan menyelesaikan 
tugas tugas yang diberikan. 4) Tekanan dari orang tua dan rasa bosan karena tugas yang menumpuk 
membuat anak sangat ingin bersekolah kembali seperti biasa. Mereka merindukan tatap muka 
dengan teman-temannya. Orang tua pun sangat mendukung jika sistem belajarnya kembali seperti 
dulu, karena menurut mereka akan jauh lebih efektif jika anak-anak di bimbing langsung oleh 
gurunya. Orang tua juga merasa lebih leluasa dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 5) Beberapa 
anak mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-temannya. ada anak yang diejek 
karena miskin, ada pula anak yang diejek jelek dan hitam. Namun mereka selalu mendapat dukungan 
dan nasehat dari orang tuanya agar tidak menghiraukan ejekan yang diterima. 6) Semua anak tidak 
memiliki gejala gangguan emosi berat. Menurut para orang tua, anak-anak mengekspresikan sikap 
dan tindakan yang wajar pada usianya walaupun tingkat stres orang tua juga meningkat, namun 
orang tua sudah memahami tanggung jawabnya untuk mendidik sang buah hati. 
 









A. Latar Belakang  
Pada akhir bulan Desember tahun 2019, dunia sedang diserang pandemi 
Covid-19 yang bermula terjadi di Cina, Wuhan. Virus ini menular dengan sangat 
cepat dan telah menyebar di hampir semua negara termasuk di Indonesia, hingga 
WHO menyebutkannya sebagai pandemi global. Virus Covid-19 itu sendiri 
merupakan sekumpulan virus yang menginfeksi saluran pernapasan yang menyebar 
melalui droplet, sehingga pemerintah mengambil tindakan dengan melakukan 
lockdown atau mengisolasikan diri di rumah demi menghindari interaksi banyak 
orang yang dapat memicu timbulnya penyebaran virus corona (Darmawan, 2020).  
Data terkini menunjukkan bahwa jumlah pasien yang telah terinfeksi 
terkonfirmasi sebanyak 110.679 kasus aktif, 631.937 sembuh dan 22.734 orang 
meninggal yang tersebar di 34 provinsi dan 415 kabupaten/kota menurut data satuan 
tugas penanganan Covid-19 per 3 Januari 2021. Pada minggu kedua bulan Januari 
2021 terjadi kenaikan kasus sebesar 7.3%. Terdapat 17 provinsi yang mengalami 
kenaikan kasus dan 17 provinsi yang mengalami penurunan kasus (Satgas 
Penanganan COVID-19, 2020). 
Mewabahnya virus corona di seluruh dunia menyebabkan perubahan 
tatanan kehidupan yang kemudian menjadi dampak buruk khususnya dalam segi 
pendidikan. Dampaknya yaitu berkaitan dengan sistem pembelajaran yang awalnya 
dilakukan secara tatap muka di dalam ruang kelas, kini dilakukan secara online. 
Penggunaan sistem pembelajaran secara online memang tidaklah efektif bagi 
sebagian besar siswa, khususnya siswa tingkatan sekolah dasar yang membutuhkan 
interaksi sosial ataupun beradaptasi dengan lingkungan sekitar serta bermain 





usia tingkatan sekolah dasar mengalami kesulitan dalam belajar karena harus 
dilakukan secara online. Pembelajaran online ini memerlukan pendampingan orang 
tua dalam prosesnya. Namun, ditemukan beberapa hambatan orang tua dalam 
mendampingi anak dalam proses pembelajarran online yaitu, orang tua yang kurang 
paham dalam mengoperasikan penggunaan gadget, orang tua yang tidak memiliki 
cukup waktu dalam mendampingi anak, kendala dalam jangkauan jaringan internet, 
dan kesulitan orang tua dalam meningkatan minat belajar anak. Oleh sebab itu, 
dampak dari adanya virus corona yang mengharuskan pembelajaran online 
dilakukan di rumah tidak hanya dirasakan oleh anak tetapi juga orang tua 
(Anugrahana, 2020). 
Metode pergantian pembelajaran tidak hanya memberikan dampak 
kesulitan dalam belajar, tapi juga bisa menimbulkan permasalahan baru terhadap 
anak yaitu gangguan psikososial-emosional anak. Karena aktifitas yang dilakukan 
sebelumnya di luar rumah seperti bermain bersama teman dan berinteraksi dengan 
teman di sekolah sementara waktu harus dihentikan. Situasi ini dapat menimbulkan 
stress pada anak diakibatkan karena mereka harus berdiam diri di dalam rumah 
dalam jangka waktu lama. Salah satu faktor lain yang menyebabkan peningkatan 
stress anak semasa pandemi adalah pengerjaan tugas sekolah yang menumpuk. 
Faktor lain yang juga menyebabkan stress pada anak adalah tekanan dari orang tua 
ketika orang tua terlalu menuntut banyak hal terlebih ketika orang tua sering 
memarahi anaknya ketika belajar di rumah. Hal tersebut dapat membuat anak tidak 
nyaman dan kurang bahagia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tabi’in 
(2020), ditemukan salah satu responden yang mengalami tekanan psikologis setelah 
pandemi terjadi. Responden ini cenderung aktif bereksplorasi bersama teman-
temannya sebelum pandemi. Namun sejak stay at home, responden mengalami 





Tingkat kejadian gangguan emosi pada anak usia prasekolah cukup tinggi. 
National Institute of Mental Health (NIMH) menyebutkan prevalensi gangguan 
emosional pada anak sekitar 10-15% di dunia (Subekti et al., 2019). Laporan 
Riskesdas Indonesia Tahun 2018 menyebutkan tingkat kejadian gangguan emosi 
pada anak di Indonesia sebesar 9.6%. Angka tersebut mengalami peningkatan 
dibanding tahun 5 tahun sebelumnya yaitu sebesar 6.0%. Provinsi Sulawesi Selatan 
mengalami peningkatan 9,5% menjadi 13.5% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 
Gangguan emosi merupakan kondisi perubahan emosional yang tidak 
terkontrol dan dapat menjadi patologis. Sedangkan stress merupakan perasaan 
tertekan atau mengalami ketegangan. Stress merupakan salah satu gejala dari 
gangguan emosi. Bagi sebagian anak-anak, tekanan emosi yang berlebihan tidak 
dapat diantisipasi dengan baik, sehingga kontrol emosi sering menjadi tak 
terkendali sehingga anak menjadi terpuruk. Peranan orang tua dalam mendidik anak 
untuk lebih mengenal Islam sangat penting karena dengan bekal keagamaan yang 
kokoh dapat membentengi pemeluknya dari tekanan emosi dan gangguan jiwa 
(Diana, 2015). 
Dalam perspektif Islam, anak diamanatkan dari Allah Swt. kepada kedua 
orang tua, masyarakat, bangsa, dan negara yang akan berkontribusi dalam 
memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil’alamin dan sebagai ahli pewaris yang 
mentransmisikan akhlakul karimah kepada generasi berikutnya. Definisi ini 
mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan 
dilindungi dengan cara dididik sebagai penerapan amalan yang diterima oleh orang 







Sebagaimana yang dijelaskan oleh perintah Allah Swt. dalam QS Al-
Anfal/8: 27-28 yakni sebagai berikut. 
 
ُسوَل َوتَُخونُوا أََمانَاتُِكْم َوأَْنتُْم تَْعلَُمونَ  َواْعلَُموا َ َوالرَّ  يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا ََل تَُخونُوا َّللاَّ
َ ِعْندَهُ أَْجٌر َعِظيمٌ   أَنََّماأَْمَوالُُكْم َوأَْوَلدُُكْم فِتْنَةٌ َوأَنَّ َّللاَّ
 
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui 
(27). Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesunnguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar 
(28)”. 
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, anak merupakan cobaan dan uji dari Allah 
bagi kalian, karena semuannya itu Dialah yang memberikannya kepada kalian 
untuk melihat secara nyata, apakah kalian bersyukur kepada-Nya atas semuanya itu 
dan menggunakannya dalam jalan ketaatan kepada-Nya, ataukah kalian sibuk 
dengan semuanya itu hingga kalian melalaikan-Nya dan menjadikan semuanya 
sebagai ganti dari-Nya (Al-Sheikh, 2003). 
Sedangkan menurut tafsir Al-Mishbah, ayat ini menjelaskan bahwa segala 
sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah amanat Allah, bumi, dan 
segala isinya adalah amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya, 
bahkan jiwa dan raga setiap manusia bersama potensi yang melekat pada dirinya 
adalah amanat Allah Swt. semua harus dipelihara dan dikembangkan (Shihab, 
2002). 
Ayat ini juga menjelaskan bahwa anak hanyalah cobaan bukan saja ketika 
orang tua terdorong oleh cinta kepadanya sehingga ia melanggar, tetapi juga dalam 
kedudukan anak sebagai amanat Allah Swt. Allah Swt. menguji manusia melalui 





mengembangkan potensi-potensi anak agar menjadi manusia sebagaimana yang 
dikehendaki Allah, yakni menjadi hamba Allah sekaligus khalifah di dunia. 
Mengabaikan tugas ini adalah salah satu bentuk pengkhianatan terhadap Allah dan 
amanat yang dititipkannya kepada manusia (Shihab, 2002). 
Terkait hal ini, penulis sering menemukan di lingkungan sekitar terkait anak 
yang kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran online. Penulis juga mendengar 
cerita dari para orang tua mengenai anaknya selama belajar online di rumah bahwa 
situasi ini membuat anak menjadi stress karena tugas yang menumpuk yang 
diberikan oleh gurunya. Situasi ini juga membuat orang tua stress karena harus 
mendampingi anaknya saat belajar online sekaligus menjadi guru untuk anaknya, 
terlebih saat proses pengerjaan tugas yang diberikan oleh gurunya. Pada 
kenyataannya, orang tualah yang mengerjakan tugas dari sekolah anaknya. Bahkan 
ketika orang tua menyuruh anaknya mengerjakan tugas, anak hanya mengeluh dan 
membantah, sehingga orang tua memarahi dan membentak sang anak. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa (2020), ditemukan siswa merasa bosan 
dengan sistem belajar online, selalu berkeinginan untuk belajar di sekolah. Terdapat 
juga orang tua yang sibuk bekerja sehingga kurang maksimal dalam membimbing 
anak di rumah. Kemudian beberapa masalah lain yang menghambat pembelajaran 
sehingga ketercapaian siswa tidak maksimal.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan 
judul “Gambaran gangguan emosi pada anak dengan online learning selama masa 
pandemi Covid-19”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
penelitian merumuskan masalah penelitian yakni bagaimana gambaran gangguan 





C. Definisi Operasional  
Tabel 1.1 Definisi Operasional 





Online learning (E-learning) 
adalah metode pembelajaran 
yang menggunakan media 
elektronik yang menggunakan 
jaringan mencakup berbagai 
konsep dan teknologi yang 
berkaitan dengan pembelajaran 
jarak jauh, pembelajaran 
berbasis web, ataupun 
pembelajaran mobile.  
 




Gangguan emosi anak adalah 
kondisi yang mengindikasikan 
bahwa individu menghadapi 
sesuatu pergantian emosional 
yang bisa tumbuh jadi patologis 
dan dimulai pada masa kanak-
kanak. 





D. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan penguat penelitian, penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan, di antaranya sebagai berikut. 
Tabel 1.2 Kajian Pustaka 







Ririn Dwi Wiresti 
(2020) 
Analisis Dampak Work 
From Home pada Anak 
Usia Dini di Masa Pandemi 
Covid-19 




Dampak kebijakan pemerintah untuk 
work from home mempengaruhi 
ketahanan ekonomi keluarga.  
2 
Ismi Fauziah, 





Psikososial dan Emosional 
AUD di Ranurul Iman 






5 orang Wawancara Perubahan sikap yang ditemukan di 
antaranya, untuk psikososial adanya 
sikap pembangkangan (negativism), 
agresi (aggression), mementingkan 
diri sendiri (selfishness), sedangkan 
untuk gangguan psikoemosional 






Tabel 1.2 Kajian Pustaka (lanjutan) 
No Peneliti/Tahun Judul Metode 
Jumlah 
Sampel 
Cara Pengukuran Hasil ukur 
3 
Anita Wardani dan 
Yulia Ayriza (2020) 
Analisis Kendala Orang 
Tua dalam Mendampingi 
Anak Belajar di Rumah 






12 orang Wawancara Secara umum kendala-kendala orang 
tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah pada masa pandemi Covid-
19 adalah kurangnya pemahaman 
materi oleh orang tua, kesulitan 
orang tua dalam menumbuhkan 
minat belajar anak, tidak memiliki 
cukup waktu untuk  
mendampingi anak karena harus 
bekerja, orang tua tidak sabar dalam 
mendampingi anak saat belajar di 
rumah, kesulitan orang tua dalam 
mengoperasikan gadget dan kendala 







Tabel 1.2 Kajian Pustaka (lanjutan) 
No Peneliti/Tahun Judul Metode 
Jumlah 
Sampel 
Cara Pengukuran Hasil ukur 
4 
Risky Muharany 
Putri, Anissa Dwi 




Addiina, dan Hoirun 
Nisa (2020) 
Hubungan Pembelajaran 
Jarak Jauh dan Gangguan 
Somatoform dengan 
Tingkat Stres Mahasiswa 






470 orang Kuesioner 
Depression Anxiety 
Stress Scale (DASS) 
dari Psychology 
Foundation of 
Australia tahun 2018. 
Frekuensi pelaksanaan PJJ memiliki 
hubungan signifikan dengan tingkat 
stres responden. Hasil analisis 
multivariat menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang telah melaksanakan 
PJJ ≥12 kali cenderung memiliki 
stres tingkat rendah dibandingkan 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran gangguan 
emosi pada anak dengan online learning selama pandemi Covid-19. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Masyarakat 
Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bagaimana gambaran gangguan 
emosi pada anak selama masa pandemi sehingga diharapkan para orang tua dapat 
meningkatkan pendampingan pada anak selama sekolah daring agar tidak terjadi 
gangguan emosional pada anak. 
2. Untuk Institusi Kesehatan 
Menjadi sumber informasi agar dapat dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan program sosialisasi kepada masyarakat terkait gangguan emosi pada 
anak. 
3. Untuk Peneliti 
Dapat menambah wawasan keilmuan peneliti dan dapat memberikan 
pengalaman yang luar biasa. 
4. Untuk Peneliti Lain 
Dapat menjadi acuan untuk para peneliti-peneliti selanjutnya yang mencari 








A. Online Learning 
1. Definisi Online Learning 
Online learning adalah proses pembelajaran yang berlangsung melalui 
internet. Model pembelajaran ini adalah bentuk terbaru dan terpopuler saat ini. 
Menurut Konsorsium Sloan dalam Introduction to Online Teaching and Learning 
(2018) dikatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran online learning terus 
mengalami peningkatan yang sangat cepat. Saat ini dalam melaksanakan online 
learning sangatlah mudah. Dengan banyaknya perangkat lunak yang bermunculan 
memungkinkan para tenaga pengejar dapat merancang dan menyampaikan kursus 
mereka secara fleksibel (Stern, 2018). Perbedaan online learing dengan e-learning 
adalah e-learning digunakan dalam istilah yang mencakup berbagai konsep dan 
teknologi yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti pembelajaran jarak jauh, 
digital, elektronik, internet, pembelajaran berbasis web, dan pembelajaran mobile. 
Jadi, online learning merupakan salah satu bagian dari e-learning (Yuliana, 2020). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa online learning 
adalah metode pembelajaran yang menggunakan media elektronik yang 
menggunakan jaringan internet yang mencakup berbagai konsep dan teknologi yang 
berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh, pembelajaran berbasis web, ataupun 
pembelajaran mobile.  
2. Bentuk Online Learning 
Beberapa ilmuwan pendidikan telah mengidentifikasi bentuk online 
learning berdasarkan perangkat pembelajaran. Berikut merupakan temuan 10 





a. Computer Managed Learning (CML) 
Computer Managed Learning (CML), juga dikenal sebagai Computer 
Managed Instruction (CMI) yang digunakan untuk mengelola dan menilai proses 
pembelajaran. Sistem pembelajaran ini dikelola oleh komputer yang beroperasi 
melalui database informasi. Basis data ini berisi beberapa informasi yang harus 
dipelajari siswa. Hasil yang diharapkan dari metode ini adalah siswa dapat 
menguasai tujuan pembelajaran dengan memuaskan. Jika tidak, maka proses 
tersebut dapat diulang sampai siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan.  
Selain itu, institusi pendidikan menggunakan sistem pembelajaran yang 
dikelola komputer untuk menyimpan dan mengambil informasi yang membantu 
dalam manajemen pendidikan. Ini bisa berarti informasi seperti informasi kuliah, 
materi pelatihan, nilai, informasi kurikulum, informasi pendaftaran, dan lain-lain. 
b. Computer Assisted Instruction (CAI) 
Computer Assisted Instruction (CAI), biasa juga disebut computer-assisted 
learning (CAL), yang merupakan jenis lain dari online learning yang menggunakan 
komputer dengan pengajaran tradisional. Metode pelatihan menggunakan 
komputer dapat menggabungkan multimedia seperti teks, grafik, suara, dan video 
untuk meningkatkan pembelajaran. Nilai utama CAI adalah interaktivitias 
memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajaran aktif, bukan pembelajaran pasif, 
dengan memanfaatkan berbagai metode seperti pengujian dan mekanisme 
pengajaran dan pengujian yang dibantu komputer. Sebagian sekolah saat ini, baik 
online maupun tradisional, menggunakan berbagai variasi pembelajaran dengan 
bantuan komputer untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan dan 






c. Synchronous Online Learning  
Synchronous online learning, memungkinkan kelompok siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan belajar bersama di mana saja di dunia pada waktu 
yang sama. Pembelajaran online sering kali melibatkan obrolan online dan 
konferensi video, karena alat ini memungkinkan siswa dan instruktur untuk 
mengajukan dan menjawab pertanyaan secara instan sambal berkomunikasi dengan 
siswa yang lain. Jenis pembelajaran online yang berorientasi pada komunitas ini 
dimungkinkan dengan pesatnya perkembangan teknologi pembelajaran online. 
Sebelum penemuan jaringan komputer pada tahun 1960-an, asynchronous online 
learning secara praktis tidak mungkin diterapkan. Saat ini, asynchronous online 
learning dianggap sangat menguntungkan karena menghilangkan banyak 
kelemahan umum dari pembelajaran online learning, seperti isolasi sosial dan 
hubungan guru ke siswa dan siswa ke siswa yang buruk.  
d. Asynchronous Online Learning 
Asynchronous online learning, sekolompok siswa belajar secara mandiri 
pada waktu dan lokasi yang berbeda dari satu sama lain, tanpa komunikasi waktu 
nyata yang terjadi. Metode ini lebih fleksibel dibandingkan dengan metode 
synchronous sehingga banyak siswa yang lebih menyukai metode ini karena 
memungkinkan mereka untuk mengatur waktu belajar sendiri tanpa diharuskan 
untuk belajar pada interval waktu tertentu. 
e. Fixed E-Learning 
Fixed e-larning adalah metode pembelajaran ketika konten yang digunakan 
tidak berubah-ubah dan semua siswa menerima informasi yang sama. Materi atau 
konten telah ditentukan sebelumnya oleh guru. Jenis pembelajaran ini telah menjadi 




jika menggunakan e-learning. Hal ini disebabkan karena para siswa tidak dapat 
dinilai secara lebih detail mengenai hasil belajarnya. 
f. Adaptive E-Learning 
Adaptive e-learning adalah metode baru dan inovatif. Metode ini 
memungkinkan guru untuk mendesain ulang materi atau konten pembelajaran 
untuk setiap pelajar. Meskipun metode ini lebih sulit direncanakan daripada metode 
pengajaran tradisional, nilai keefektifannya lebih baik.  
g. Linier E-Learning 
Ketika mengacu pada interaksi manusia-komputer, maka komunikasi linier 
dapat diartikan bahwa informasi berpindah dari pengirim ke penerima. Dalam e-
learning, hal ini menjadi faktor yang sulit karena tidak efektifnya komunikasi dua 
arah antara guru dan siswa. Jenis e-learning ini memang merupakan bagian dari 
pendidikan, tetapi kurang relevan seiring waktu. Contohnya saat mengirim video 
pelatihan melalui program televisi atau radio. 
h. Interactive Online Learning 
Interactive online learning memungkinkan adanya komunikasi dua arah 
antara guru dan murid, secara efektif memungkinkan saluran komunikasi dua arah 
antara pihak-pihak yang terlibat. Dari pesan yang dikirim dan diterima, guru dan 
siswa dapat melakukan perubahan pada metode belajar mengajar mereka. Oleh 
karena alasan ini interactive online learning lebih populer dibanding linear e-
learning. 
i. Individual Online Learning 
Individual learning dalam konteks ini mengacu pada jumlah siswa yang 
berpartisipasi dalam mencapai tujuan pembelajaran, daripada pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Sistem ini sudah menjadi norma dalam sistem pembelajaran 




mempelajari materi pembelajaran secara individu, dan diharapkan dapat mencapai 
tujuan pembelajarannya sendiri. 
j. Collaborative Online Learning 
Collaborative online learning adalah metode pembelajaran modern, ketika 
banyak siswa belajar dan mencapai tujuan pembelajaran mereka bersama sebagai 
suatu kelompok. Siswa harus bekerja sama dan mempraktekkan kerja tim untuk 
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Meskipun jenis pembelajaran ini lebih 
sering digunakan di ruang kelas tradisional daripada di sistem online, metode ini 
merupakan jenis online learning yang bisa sangan efektif jika dilakukan dengan 
benar. 
3. Manfaat Online Learning 
Manfaat online learning secara umum bagi dunia pendidikan yakni sebagai 
berikut. 
a. Fleksibilitas tempat dan waktu 
 Melalui pembelajaran online learning, peserta didik bisa mengakses 
pengetahuan setiap saat tak terbatas waktu dan tempat (Yustanti & Novita, 2019). 
Jika pada pembelajaran konvensional di kelas mengharuskan peserta didik untuk 
menghadiri kelas pada waktu tertentu, maka metode pembelajaran online learning 
memberikan keleluasaan dalam memilih waktu dan tempat untuk mengakses 
pelajaran (Hartanto, 2016). 
b. Independent learning 
Metode ini memberikan kesempatan bagi pembelajaran untuk memegang 
kendali atas kesuksesan belajar masing-masing, yang berarti peserta didik diberi 
kebebasan untuk menentukan kapan akan mulai, kapan menyelesaikan, dan bagian 
mana saja dalam modul yang ingin ia pelajari terlebih dahulu. Apabila mengalami 




(Hartanto, 2016). Peserta didik bisa menjalin komunikasi yang lebih efektif melalui 
internet sehingga lebih banyak pengetahuan yang bisa mereka peroleh (Yustanti & 
Novita, 2019) 
b. Biaya 
Banyak biaya yang bisa dihemat melalui pembelajaran online. Secara 
finansial, biaya yang bisa dihemat termasuk biaya transportasi ke tempat belajar, 
mengelola biaya administrasi, biaya penyediaan sarana fisik dan fasilitas belajar. 
c. Ketersediaan on-demand 
Pembelajaran melalui online dapat diakses kapan saja. 
d. Otomatisasi proses administrasi 
Online learning menggunakan Learning Management System (LMS) yang 
berfungsi sebagai platform pelajaran online learning. LMS ini berfungsi untuk 
menyimpan data-data pelajar, pelajaran, dan proses pembelajaran berkelanjutan. 
4. Efek Online Learning pada Anak  
a. Keunggulan Online Learning 
Online learning memiliki potensi besar untuk mendukung keberhasilan 
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun keunggulan online learning, yakni sebagai 
berikut (Setyoningsih, 2015). 
1) Menyediakan fungsi penyesuaian elektronik untuk dosen dan mahasiswa 
dapat berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas internet secara teratur 
atau kapan saja melakukan kegiatan komunikasi tanpa batasan jarak, tempat, 
dan lokasi waktu. 
2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau instruksi pembelajaran 
terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya dapat saling 




3) Siswa dapat belajar atau review bahan ajar kapanpun dan di manapun sesuai 
kebutuhan. 
4) Jika siswa membutuhkan tambahan informasi lain terkait bahan ajar yang 
dipelajarinya, dia bisa melakukan akses di internet secara lebih mudah. 
5) Berubahnya peran siswa dari pasif menjadi aktif. 
b. Kekurangan Online Learning 
Keunggulan online learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan 
yakni sebagai berikut (Sari, 2015). 
1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar siswa itu sendiri. 
Kurangnya interaksi akan memperlambat pembentukan values dalam proses 
belajar dan mengajar.  
2) Proses belajar mengajar cenderung melatih daripada pendidikan. 
3) Siswa dengan motivasi belajar yang rendah seringkali gagal. 
4) Tidak semua tempat memiliki fasilitas internet. 
5) Kurangannya keterampilan dalam mengoperasikan komputer dan internet 
secara lebih optimal. 
 
B. Anak  
1. Definisi Anak 
Menurut definisi WHO, anak adalah seseorang berusia 0 hingga <18 tahun 
atau seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak masih dalam 
kandungan (IDAI, 2020). Anak merupakan aset bangsa yang akan meneruskan 
perjuangan suatu negara, sehingga tumbuh kembangnya harus diperhatikan (Ratu, 
2018). Anak adalah masa depan suatu bangsa, oleh karena itu perlu diasuh dan 
dilindungi agar dapat tumbuh menjadi manusia pembangunan yang berkualitas 




2. Karakterisrik dan Aspek Perkembangan Anak 
a. Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik atau perkembangan fisik di antaranya 
perkembangan tubuh, otot tebal, dan otot halus yang biasa disebut motorik kasar 
dan motorik halus. Perkembangan motorik kasar berkaitan dengan gerakan dasar 
otak, seperti berlari, berjalan, melompat, memukul, dan menarik. Keterampilan 
motorik halus digunakan untuk melakukan gerakan yang lebih spesifik, seperti 
menulis, melipat, memotong, mengancing pakaian, serta mengikat tali sepatu (Dewi 
et al., 2020).  
Pada anak usia 7-12 tahun yang sudah bersekolah dasar, motorik kasar dan 
motorik halus anak sudah berkembang lebih sempurna, dan terkoordinasi dengan 
baik. Anak-anak sudah memiliki banyak energi untuk beraktivitas dan mereka 
biasanya sangat aktif. Anak sudah dapat mengoordinasikan gerakan. Keterampilan 
menggunakan otot kaki dan tangan telah berkembang dengan baik. Keterampilan 
motorik seiring dengan pertumbuhan fisik anak usia 7-12 tahun mereka sudah bisa 
mengontrol dirinya untuk melakukan keterampilan motorik yang lebih 
terkoordinasi. Mereka sudah terampil dalam melakaukan keterampilan motorik 
kasar, seperti melempar atau menangkap bola, berlari, berenang. Mereka juga bisa 
melakukan keterampilan halus seperti menulis, menggambar, dan menyulam atau 
menjahit (Murti, 2018). 
b. Perkembangan Kognitif 
Keterampilan kognitif pada anak usia sekolah dasar terletak pada 
kemampuan berpikir logis daripada berpikir tentang abstraksi. Pemikiran anak usia 
sekolah tidak lagi didominasi oleh persepsinya dan kemampuan untuk memahami 
seluruh dunia pada saat yang bersamaan. Perkembangan kognitif menurut Piaget 




1) Tahap sensorik-motorik (0-2 tahun) 
Pada tahap ini, bayi belajar mengenali diri sendiri dan dunia mereka melalui 
indera mereka yang sedang berkembang dan melalui aktivitas motorik. Aktivitas 
kognitif fokus pada semua aspek alat indera (sensorik) dan alat gerak (motorik) 
yang artinya pada level ini, anak-anak hanya bisa mengenali lingkungan melalui 
alat inderanya dan pergerakannya. Situasi ini merupakan dasar untuk 
perkembangan kognitif lebih lanjut dan aktivitas sensorik-motorik terbentuk 
melalui proses penyesuaian struktur fisik sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan. 
2) Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
Anak menunjukkan aktivitas kognitif dalam menghadapi segala macam hal 
di luar dirinya pada tahap ini. Aktivitas berpikirnya belum sistematis terorganisir. 
Anak sudah dapat memahami realitas di lingkungan dengan cara menggunakan 
tanda-tanda dan simbol. Cara berpikir anak pada level ini tidak sistematis, tidak 
konsisten, serta tidak logis. Hal ini ditandai dengan karakteristik sebagai berikut. 
a) Transductive reasoning, yaitu cara berpikir non-induktif atau deduktif tetapi 
tidak logis. 
b) Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, yaitu anak mengenal hubungan sebab 
akibat secara tidak logis. 
c) Animisme, yaitu menganggap bahwa semua benda itu hidup seperti dirinya. 
d) Artificialism, yaitu kepercayaan bahwa segala sesuatu di lingkungan memiliki 
jiwa seperti manusia. 
e) Perceptually bound, yaitu anak membuat penilaian berdasarkan apa yang 
mereka lihat dan mereka dengar. 
f) Mental experiment, yaitu anak mencoba melakukan sesuatu untuk menemukan 




g) Centration, yaitu anak memusatkan perhatiannya kepada sesuatu hal yang 
paling menarik dan mengabaikan ciri yang lainnya. 
h) Egosentrisme, yaitu anak melihat lingkungan dunia sesuai dengan keinginannya 
sendiri. 
3) Tahap concrete operational (7-11 tahun) 
Pada tahap ini, pemikiran akan meningkat atau menjadi lebih logis dan 
berhubungan. Anak mampu menglasifikasikan objek dan perintah, serta 
menyelesaikan masalah secara sistematis dan spesifik berdasarkan informasi yang 
mereka terima dari lingkungan sekitar. Kemampuan berpikir anak bersifat rasional, 
imajinatif, dan dapat mengeksplorasi lebih banyak objek atau situasi untuk 
memecahkan masalah. Anak sudah mempertimbangkan konsep waktu dan 
mengingat kejadian masa lalu, dan mengetahui kegiatan yang berulang-ulang, tetapi 
pemahamannya kurang mendalam, sehingga akan berkembang lebih jauh pada 
akhir usia sekolah atau awal masa remaja. 
4) Tahap formal operation (11-17 tahun) 
Tahap ini ditandai dengan karakteristik adaptif lingkungan dan kemampuan 
untuk fleksibel terhadap lingkungan. Remaja dapat menggunakan tanda atau simbol 
untuk berpikir secara abstrak dan menarik kesimpulan yang logis. Mereka juga 
dapat menebak dan mengujinya dengan pemikiran abstrak, teoritis, dan filosofis. 
Pola berpikir logis memungkinkan mereka untuk memikirkan tentang apa yang 
orang lain pikirkan dan pertimbangan untuk memecahkan masalah. 
c. Perkembangan Sosial-Emosi 
Perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah laku anak, yang 
menuntut anak patuh pada aturan yang berlaku di masyarakat. Dengan kata lain, 




menyesuaikan diri dengan norma, moral, dan tradisi kelompoknya (Nurmalitasari, 
2015). 
Awal sosial anak bermula dari hubungan antara anak dengan orang tua atau 
pengasuhnya, terutama anggota keluarga. Anak mulai belajar berinteraksi dengan 
orang lain selain dirinya, yaitu orang di sekitarnya. Kemudian, interaksi sosial tidak 
hanya dengan anggota keluarga di dalam rumah, tetapi juga berinteraksi dengan 
tetangga dan tahapan selanjutnya ke sekolah (Nurmalitasari, 2015). 
Perkembangan soisal anak dipengaruhi oleh proses perlakuan atau 
bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenali semua aspek kehidupan 
norma sosial. Proses ini sering disebut sosialisasi. Tingkah laku sosialisasi 
merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan hanya kematangan. Perkembangan sosial 
anak diperoleh dari proses pematangan juga melalui kesempatan belajar dari respon 
terhadap tingkah laku (Nurmalitasari, 2015).  
Perkembangan sosial anak diperoleh dari kematangan dan kesempatan 
belajar yang berasal dari berbagai respon lingkungan terhadap anak. Perkembangan 
sosial yang optimal diperoleh dari respon sosial yang sehat dan kesempatan bagi 
anak untuk mengembangkan konsep diri yang positif. Melalui kegiatan bermain, 
anak dapat mengembangkan minat dan sikap terhadap orang lain. Di sisi lain, 
aktivitas yang terlalu banyak didominasi oleh guru akan menghambat 
perkembangan sosial-emosi anak (Nurmalitasari, 2015). 
Menurut (Dewi et al., 2020), perkembangan emosional sangat erat kaitannya 
dengan perkembangan sosial anak. Apabila anak sudah bisa bersosialisasi dan 
memiliki emosi positif dengan orang lain maka anak akan lebih mudah berinteraksi 
dengan orang lain. Oleh karena itu, orang sering menyebutkan sebagai 
perkembangan sosial-emosi. Dalam perkembangan dunia pendidikan sosial-emosi 




Karena perkembangan sosial-emosional siswa sangat berpengaruh di lingkungan 
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial-emosional siswa 
usia dasar sangat berpengaruh terhadap perilaku, pengendalian, penyesuaian dan 
dengan aturan-aturan. Ketika siswa mampu mengkondisikan diri dengan 
lingkungannya maka fungsi sosial-emosionalnya akan semakin baik. 
Perkembangan sosial-emosional siswa dipengaruhi oleh yaitu faktor lingkungan 
sosial dan lingkungan keluarga (Tusyana & Trengginas, 2019). 
Anak-anak usia 7-8 tahun sudah tahu akan rasa malu dan bangga terhadap 
sesuatu hal. Anak-anak bisa mengungkapkan emosi yang dirasakan. Semakin 
bertambah usia anak tersebut, semakin baik anak tersebut mengetahui bagaimana 
perasaan orang lain. Anak-anak usia 9-10 tahun sudah bisa menyembunyikan dan 
menunjukkan emosinya dan mampu merespon emosi orang lain, serta anak dapat 
mengendalikan emosi negatif. Anak juga mulai tahu apa yang membuat dia merasa 
sedih, takut, dan marah sehingga anak bisa beradaptasi pada emosinya. Anak-anak 
usia 11-12 tahun sudah paham baik atau buruk, nilai dan norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat, dan adanya perkembangan yang mengalami peningkatan dan 
tidak kaku seperti pada usia kanak-kanak. Anak sudah tahu perubahan nilai, norma, 
dan perilaku (Dewi et al., 2020). 
d. Perkembangan Spritual  
Menurut Fowler, anak usia sekolah berada pada tahap kedua dari 
perkembangan spiritual, yaitu tahap mitos dan faktual. Anak-anak belajar 
membedakan khayalan dan kenyataan. Fakta spiritual adalah kepercayaan yang 
diterima oleh suatu kelompok agama, sedangkan khayalan adalah pikiran dan 
gambaran yang terbentuk dalam benak anak. Orang tua dan tokoh agama membantu 




agama lebih berpengaruh dalam urusan spiritual daripada teman sebayanya 
(Sarayati, 2016). 
Tabel 2.1. Tahap Perkembangan Spiritual 
Tahapan Usia Deskripsi 
0. Tidak terdiferensiasi 0-3 tahun Bayi tidak bisa 
memunculkan konsep 
tentang dirinya atau 
lingkungannya.  
 
Tabel 2.1. Tahap Perkembangan Spiritual (lanjutan) 
Tahapan Usia Deskriptif 
1. Intuitif-proyektif 4-6 tahun Kombinasi gambar dan 
keyakinan yang 
dipercaya oleh orang lain 
yang dipercaya, serta 
pengalaman dan 
imajinasi anak itu 
sendiri. 
2. Mitos-faktual 7-12 tahun Dunia fantasi dan 
khayalan pribadi; simbol 
secara khusus mengacu 
pada hal-hal tertentu; 







3. Sintetik-konvensional Remaja atau dewasa Dunia dan lingkungan 
dasar terdiri dari harapan 




Setelah 18 tahun Membangun sistem 
pribadi yang jelas; 




Tabel 2.1. Tahap Perkembangan Spiritual (lanjutan) 
Tahapan Usia Deskripsi 
5. Paradoksial-
konsolidatif 
Setelah 30 tahun Pengetahuan tentang 
kebenaran berasal dari 
berbagai sudut pandang. 
6. Universalizing Mungkin tidak akan 
pernah 
Menjadi perwujudan 
prinsip cinta dan 
keadilan. 
 
C. Gangguan Emosi pada Anak 
1. Definisi Gangguan Emosi pada Anak  
Emotion merupakan istilah emosi dalam Bahasa Inggris. Emotion berarti emosi 
atau perasaan yang menggairahkan hati (Watson et al., 2011). Gangguan emosi 
merupakan kondisi yang mengindikasikan bahwa individu menghadapi sesuatu 
pergantian emosional yang bisa tumbuh jadi kondisi patologis (Prasetio & Rahman, 
2019). Gangguan emosi pada anak adalah semua gangguan mental yang dapat 
terdiagnosis dan dimulai pada masa kanak-kanak. Contoh gangguan ini seperti 




gangguan perilaku, gangguan mood, gangguan kecemasan, gangguan spektrum 
autisme, gangguan pemakaian substansi, dan lain-lain (Baiquny et al., 2017). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gangguan emosi anak 
adalah kondisi yang mengindikasikan bahwa individu menghadapi sesuatu 
pergantian emosional yang bisa tumbuh jadi patologis dan dimulai pada masa 
kanak-kanak. 
2. Kriteria/Gejala Gangguan Emosi pada Anak 
Menurut (Maharani & Puspitasari, 2019), gangguan emosi memiliki 
beberapa jenis dan gejala, sebagai berikut. 
a. Depresi  
Gejala berupa perasaan sedih, ketidakpedulian atau kurangnya minat dalam 
aktivitas yang sebelumnya menyenangkan; tertutup secara sosial atau menarik diri; 
pesimisme atau keputusasaan; mudah tersinggung; negative thinking; pasif; 
kekurangan energi atau selalu terlihat lelah dan mengeluh tehadap kondisi fisiknya; 
nafsu makan kurang atau berlebihan. 
b. Kecemasan  
c. Mengeluh dengan keadaan fisiknya sendiri; gelisah; mudah tersinggung; 
konsentrasinya buruk;sangat waspada. 
d. Gangguan perilaku  
Memulai sebuah perkelahian; tidak patuh; pemberontak; suka mendebat; secara 
lisan mencela orang lain; pemberontakan; sering bolos sekolah. 
Menurut (Sujarwanto & Rofifah, 2020), gejala gangguan emosi pada anak 
sebagai berikut. 
a. Anak kurang mampu untuk diajak belajar. Bukan disebabkan oleh keadaan 




b. Tidak memiliki teman sebaya. Memiliki tingkah laku yang labil, emosional 
serta tidak normal menyebabkan anak dengan hambatan emosi dan perilaku 
kebanyakan introvert, dan individualisme, tingkah laku yang seperti ini 
dikarenakan ia tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan tidak mampu 
menerimanya. 
c. Seringkali emosi atau perasaannya berubah-ubah tanpa alasan yang nyata dan 
jelas. 
d. Mudah terdistraksi. Memiliki emosional yang labil, terkadang marah, kecewa, 
menangis, menjerit. 
e. Seringkali cemas dan takut yang berlebihan. Kebanyakan disebabkan oleh 
masalah pribadi dan hal ini menyebabkan anak seringkali memiliki rasa cemas, 
khawatir yang berlebihan. 
3. Klasifikasi Gangguan Emosi pada Anak 
Gangguan emosi dikelompokkan menjadi tiga tingkat yaitu gangguan emosi 
tingkat ringan, sedang, dan berat (Anisah, 2015). 
a. Gangguan emosi ringan 
Gangguan emosi ringan atau biasa dikategorikan sebagai kecemasan kronis 
biasanya tidak mudah terdeteksi pada anak karena merupakan hal yang wajar bagi 
orang tua. Adapun gejala yang terkait seperti merasa cemas, ketakutan yang tidak 
jelas penyebabnya, gangguan tidur dan selera makan, sering menangis tanpa sebab, 
dan merasa lesu serta tidak bergairah. 
b. Gangguan emosi sedang 
Gangguan emosi sedang dikategorikan sebagai rasa takut kronis terlihat 
ketika anak bertindak lebih jauh dari situasi gejala gangguan emosi ringan. Gejala 
yang terkait seperti rasa takut irasional misalnya pobia sekolah, ataupun hal yang 




c. Gangguan emosi berat 
Gangguan emosi berat dikategorikan sebagai rasa obsesi. Gejala yang 
terkait seperti anak mudah mengamuk ataupun marah untuk suatu hal yang tidak 
sesuai dengan keinginannya. 
Menurut Quay gangguan emosi pada anak dikelompokkan menjadi 3 
kategori, yaitu sebagai berikut (Anisah, 2015). 
1) Conduct Disorder/Unsocialized Aggression, yaitu kelompok anak yang 
tidak mampu untuk mengendalikan diri. Jenis perilaku yang sering nampak 
pada anak-anak tersebut seperti berkelahi, pemarah, tidak patuh, merusak 
barang/benda orang lain, mencari perhatian, sombong, tidak jujur, bicara 
kasar, iri hati, tidak bertanggung jawaab, mudah beralih perhatian, kejam 
dsb. 
2) Socialized Aggresion, yaitu perilaku agresi yang dilakukan secara 
kelompok, seperti tawuran, mencuri secara berkelompok, menjadi anggota 
suatu gang, bolos, dan keluar rumah sampai larut malam. 
3) Anxiety Withdrawal/Personality Problem, jenis gangguan berupa 
kecemasan, dan kekhawatiran yang tidak jelas, tidak beralasan atau karakter 
pribadi yang membatasi diri sehingga menganggu pencapaian hubungan 
harmonis dengan orang lain. Perilaku yang menonjol pada kelompok ini 
seperti: cemas, pemalu, sedih, mudah tersinggung/sensitif, rendah diri, 
kurang percaya diri, mudah bingung, sering menangis tanpa alasan, dan 
tertutup. 
4) Immaturity/Inadequacy , yaitu kelompok anak yang menunjukkan sikap dan 
perilaku tidak dewasa. Perilaku yang sering nampak di antaranya kurang 




kaku, pasif/kurang inisiatif, mudah dipengaruhi, sering mengalami 
kegagalan, dan ceroboh dalam segala hal. 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian 
yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena 
atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini diarahkan untuk 
mendeskripsi atau menguraikan gambaran gangguan emosi pada anak. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SD 200 Tempe, Kota Sengkang, Sulawesi 
Selatan. 
B. Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu karena tidak semua 
sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sampel adalah anak. Adapun jumlah sampel penelitian 
yaitu sebanyak 12 orang anak  dengan mengambil masing-masing 2 orang anak dari 
masing masing kelas, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6 yang terdiri dari 1 laki-laki 
dan 1 perempuan yang memenuhi kriteria inklusi. 
a. Kriteria Inklusi  
1) Orang tua/wali yang mempunyai anak sekolah dengan usia 6 sampai 12 




2) Orang tua yang mendampingi anak dalam proses pembelajaran online 
learning di rumah 
3) Orang tua yang telah mengisi skrining gejala gangguan emosi pada anak 
4) Orang tua yang memiliki anak dengan gejala gangguan emosi 
5) Orang tua yang tinggal bersama anak dan mendampingi anak belajar 
6) Orang tua bersedia menjadi responden 
b. Kriteria Eksklusi 
1) Keterangan yang diberikan kurang lengkap 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah utama dalam melakukan 
penelitian, dimana peneliti mencoba memperoleh data yang diperlukan untuk 
penelitian. Sumber data dari penelitian ini adalah data primer dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode guided interview (wawancara 
terarah) pada 12 sampel secara online. Susunan wawancara itu dapat dimulai 
dengan sejarah kehidupan, tentang gambaran umum situasi pertisipan. Pertanyaan 
yang diajukan juga berupa hasil pengalaman. Dalam mengajukan pertanyaan, 
peneliti memberikan penekanan kepada arti dari pengalaman tersebut. Prinsip 
umum pertanyaan dalam wawancara adalah ; harus singkat, open ended, singular 
dan jelas. Melalui metode inilah peneliti mengambil data, informasi, dan 
melakukan analisis data. Penggunaan metode wawancara memiliki beberapa 
kelebihan, yaitu sebagai berikut. 
1. Jawaban yang diberikan responden lebih lengkap dan teliti. 
2. Validasinya lebih mudah didapatkan. 
3. Jawaban yang diberikan cenderung lebih jujur dan sesuai fakta yang terjadi. 
4. Dapat menggali informasi dengan lebih mendalam dan berkualitas. 
































E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini data responden dikumpulkan dengan menggunakan 
instrument sebagai berikut (Sugiyono, 2018). 
1. Panduan wawancara 
Panduan wawancara berisi semua pertanyaan yang akan diajukan kepada 
responden.   
2. Alat perekam 
Alat ini digunakan untuk merekam proses wawancara antara peneliti dengan 
responden penelitian.  
Pembuatan proposal 
Perizinan pada orang tua anak yang 
dijadikan responden penelitian 
Pengumpulan data 
 







3. Informed consent 
4. Alat tulis 
F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut (Sugiyono, 2018). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan transformasi data yang 
diperoleh selama proses wawancara dengan membuang atau mengurangi informasi 
yang tidak perlu. 
2. Penyajian data 
Pada langkah ini semua informasi penting yang didapatkan selama proses 
wawancara dirangkai kemudian disajikan dalam gambar deskriptif. 
3. Verifikasi data 
Membuat kesimpulan berdasarkan pemahaman terhadap data yang telah 
disajikan. 
G. Etika Penelitian 
Etika penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menurut surat dengan 
nomor B-1755/FKIK/PP.00.9/5/2021 adalah sebagai berikut. 
1. Informed Consent 
Informed consent (persetujuan setelah penjelasan) dalam hal ini 
merupakan penjelasan kepada responden tentang penelitian yang akan 
dilakukan dan bila disetujui maka responden bersedia untuk menandatangani 








Penelitian ini menjamin kerahasiaan hal-hal yang bersifat pribadi dari 
responden dengan menuliskan inisial responden dan hanya menulis di lembar 
pengumpulan data menggunakan kode.  
3. Confidentiality 
Peneliti wajib untuk menjaga kerahasiaan responden dan tidak 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Analisis hasil penelitian atau pembahasan penelitian akan di jabarkan dengan 
menggunakan indikator atau tema yang terdapat dalam pedoman wawancara serta 
teori-teori yang relevan dengan topik penelitian. Kutipan dalam analisis data 
responden akan diberikan kode. Contoh kode yang digunakan adalah : (A. 1-8) 
maksud kode ini adalah kutipan pada catatan wawancara yaitu inisial responden 
baris 1-8.   
1. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 200 Tempe, Kota Sengkang, Kabupaten 
Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan sejak 17 Mei sampai 3 Juni 2021. Peneliti dibantu 
oleh pihak sekolah SDN 200 Tempe untuk memilih calon responden yang akan 
diwawancarai terkait gangguan emosi pada anak. Setelah mengumpulkan data, 
peneliti kemudian melakukan kunjungan ke tempat tinggal responden. Peneliti 
melakukan informed consent sebagai etika penelitian. 
Proses pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara langsung 
dengan subjek. Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti juga melakukan observasi 
terhadap subjek penelitian. Kendala yang dihadapi adalah terdapat beberapa subjek 
yang susah berbahasa Indonesia sehingga kesulitan menjawab pertanyaan.  
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di rumah masing-masing subjek di Kota Sengkang 
Kabupaten Wajo. Lokasi ini merupakan lokasi yang terbaik karena menjaga privasi 
dari subjek sehingga pada saat proses wawancara observasi dapat dilakukan dengan 
lebih baik. Tempat atau rumah responden atau subjek berada di sekitar SDN 200 




Demi kelancaran proses penelitian dan untuk menjaga konsentrasi selama 
proses wawancara berlangsung maka penelitian dilakukan di ruangan yang cukup 
tertutup di rumah subjek misal di ruang tamu atau di dalam ruang keluarga jika 
diperkenankan oleh subjek. Tempat yang dipilih cukup nyaman walau kadang 
terdapat subjek yang memiliki anak yang masih bayi sehingga sesekali harus 
mengurus anaknya yang menangis. Beberapa posisi pada saat pelaksanaan 
wawancara yaitu subjek duduk senyaman mungkin tidak merasa tertekan dan dan 
fokus dalam menjawab pertanyaan. 
3. Analisis Data Subjek Penelitian 
Analisis gambaran gangguan emosi pada anak akan dideskripsikan dengan 
analisis setiap item hasil pertanyaan penelitian termanifestasi secara rinci pada draft 
wawancara. Aspek yang menjadi kajian utama dalam kondisi kehidupan orang tua 
dan kehidupan anak, kedekatan orang tua dengan anak, kondisi belajar anak dan 
pendampingan belajarannya, kondisi emosi orang tua, dan kondisi emosional anak 
dan bagaimana orang tua menghadapi kondisi emosi anak.  
2. Hasil Penelitian Subjek R 
a. Observasi Secara Keseluruhan 
Ibu subjek yang menjadi sumber informasi si terlihat sehat dan berdandan 
seperti ibu-ibu pada biasanya. Ibu terlihat menggunakan jilbab berwarna hijau 
memakai masker dan memakai daster. Cara berbicara subjek cukup pelan dan 
intonasi suara datar Seiring berjalannya wawancara. Luapan emosi subjek juga 
berubah sesuai dengan topik pembicaraan namun tidak dalam konteks yang 
berlebihan. Mood ibu tidak terlalu banyak berubah namun tetap positif terlihat dari 
raut wajah yang cukup ekspresif. Terdapat beberapa poin pertanyaan yang dijawab 





b. Kondisi kehidupan orang tua dan kehidupan anak 
Kegiatan rutinitas subjek sehari-hari biasanya belajar dan bermain ke rumah 
temannya. Pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua subjek adalah berwirausaha 
yang dijalankan sendiri sehingga jam kerja tidak terlalu padat. Kondisi ekonomi 
keluarga subjek mengalami penurunan karena pandemi covid-19. Keluarga subjek 
tidak memiliki riwayat penyakit yang berbahaya.  
 
Sehari harinya seperti biasaji, belajar kalo pagi selesai belajar, main, main 
hp kalau tidak, main dirumah temannya. Kondisi ekonomi sekarang karena 
masa pandemi jadi ee ee jadi menurun karena pandemi to, selama masa 
pandemi ini menurun ekonomita. Tidak ji, tidak adaji bilang waktu tertentu 
ditentukan to, ee pekerjaan anuji ini kitaji yang jalankani sendiri. 
Alhamdulillah tidak ada ji. (K. 19-31) 
c. Kedekatan orang tua dengan anak 
Ibu memberikan perhatian seperti biasa kepada subjek seperti menyuruh 
makan, mandi, belajar dan lain-lain. Ibu mengasuh anak dengan pola asuh yang 
sedikit keras tapi tidak terlalu menekan subjek. 
 
Ohh perhatian seperti umum ji saja. Disuruh makan kalau waktunya, disuruh 
mandi, belajar, ya begituji. Mengasuh kayaknya saya itu tipikal orang yang 
agak keras juga sih tapi nda terlalu tekan, ya. (K. 36-41) 
Kendala yang dihadapi oleh ibu dalam mengasuh subjek Biasanya seperti 
kebanyakan ibu yaitu subjek tidak mau mendengar dan keras kepala. cara sang ibu 
untuk mengatur subjek jika susah untuk diatur adalah  pertama menegur secara 
halus, namun jika subjek tidak mau mendengar, maka ibu akan sedikit menegur 
secara kasar. Sang ibu mengawasi pergaulan subjek, siapa teman-temannya. Subjek 
cukup berbeda dengan kakaknya, dia lebih manja keras kepala mungkin karena 
masih anak-anak. Harapan sang ibu subjek dapat menjadi orang yang sukses dan 
membanggakan orang tuanya dengan cara memberikan pendidikan yang layak dan 




Kendalanya itu kalo dia itu tidak mau mendengar to kayak keras kepala. 
Iyee, Ya kubilangiji saja. Kutegur, klosusah diatur to tegur, kalau tidak mau 
mendengar ya di bicarakan lagi lebih halus, kalo tidak tidak mau mendengar 
secara halus to, di di secara keras lagi. Awasi to, pergaulannya juga, sama 
temannya, bgitu. Cukup berbeda to, sama kakaknya yang ini lebih manja 
lagi, keras kepala. Agak agak keras kepala karena masih anak anak to. Yaa 
ee eeee bsiajadi orang jadi orang sukses membagakan orang tuannya. 
Memberikan pendidikan yang layak. (K. 43-64) 
d. Kondisi belajar anak dan pendampingan belajarnya 
Ibu mengawasi subjek belajar di rumah, mendampingi, jika subjek diberikan 
tugas oleh gurunya, Ibu mengawasi secara langsung. Yang paling sering menemani 
subjek belajar sejak Februari tahun lalu adalah sang ibu. Ibu menemani subjek pada 
pagi hari sampai batas waktu tertentu tergantung dari deadline tugas yang diberikan 
oleh guru subjek. Ibu menemani anaknya full time di rumah. Subjek mulai belajar 
sekitar jam 9 pagi subjek mulai belajar sekitar jam 8 atau jam 9 pagi sampai Dhuhur. 
sampai jam 2 siang jika belum selesai. Ibu mengajar subjek dengan cara 
memberikan kesempatan kepada subjek untuk mengerjakan tugasnya terlebih 
dahulu secara mandiri, jika subjek tidak terlalu paham dan tidak mampu 
mengerjakan maka ibu akan membantu mengerjakannya. Namun jika subjek bisa 
mengerjakannya sendiri maka Ibu cukup mengawasi. Biasanya Ibu membantu 
subjek dengan bantuan Google.  
 
Mengawasinya dengan ee belajar dirumah, kalau diberikan tugas sama 
gurunya kan diawasi juga, secara langsung. Saya ji juga. Sejak tahun lalu, 
Awal tahun to, februari kayaknya itu. Tidak, ee tergantung, tiak adaji 
anunya, baisa itu pagi, pagi sekali. Tidak adaji batasnya ee gurunya mau 
kumpuli, kadang tu pagi. Biasa pagi sampai jam 9, mulai dari jam 8 to 
sampai duhur. Kadang kalau belum selesai sampai jam jam 2 lah. Iyee. Ohh 
tidak adaji bialng strategis, kalau saya itu mengajar itu saya dari anak anak 
dirumah itu berikan dia tugas, dia kerjakan sendiri, kalau dia tidak ada natau 
baru menanya sama saya baru ku bantu. Hehe bantu ini nya iyaa google, 





Terdapat perbedaan kualitas belajar sebelum pandemi dan setelah pandemi 
oleh subjek, menurut ibu subjek sebelum pandemi subjek diajar secara langsung 
oleh gurunya di sekolah, namun sekarang selama masa pandemi yang mengajar itu 
adalah orang tua sehingga terdapat perbedaan kualitas belajar. Namun disyukuri 
subjek dapat mengerjakan tugasnya dengan baik tanpa menyontek dari hasil kerja 
teman-teman subjek. Menurut Ibu subjek pembelajaran secara offline lebih baik 
dibandingkan online karena jika belajar di rumah orang tua susah untuk membagi 
waktu karena pekerjaan rumah dan lain-lain. Prestasi subjek dirasakan cukup 
meningkat karena mengerjakan tugas tepat waktu sedangkan jika sekolah offline 
malas untuk pergi. Jadi, menurut sang ibu secara prestasi menyukai sistem 
pembelajaran online karena dapat mengontrol anaknya lebih baik namun dari segi 
pemberian pelajaran lebih menyukai sekolah offline karena langsung dari gurunya. 
 
Pastilah beda. Sebelum pandemi kan ibu gurunya ajari to, sekarang ee 
selama masa pandemi kitaji yang ajari, pasti beda kualitas anunya, 
belajarnya. Ee alhamdulillah selama ini dia kerjakan dengan baik, karena 
kalau eeeeee saya lihat lihat itu kalau dia kerjai itu saya larang i dia itu 
conteki anunya temannya, saya memang suruh kerja sndiri. Nanti kalau dia 
tidak tahu baru dikasih tahu. Kalau menurut saya itu lebih baik offline to, 
belajar disekolah dari pada dirumah to, karena kita sebagai orang tua to 
susah bagi waktu, atur ki. Kalo dari prestasi, sukaji sebenanrnya dirumah to 
di kontrolji anunya, tapi kalo soal ee apadi pemberian ee pemberian, 
pemberian pembeljaran lebih suka sama disekolah karena langsung dari 
gurunya to.  (K. 107-131) 
e. Kondisi emosi orang tua 
Ibu subjek kadang-kadang memukul atau memarahi subjek karena keras 
kepala tidak mendengar dan melawan. Ibu subjek juga merasa menyesal setelah 
memukul atau memarahi subjek. Subjek biasanya pergi menyendiri di kamarnya 
setelah dipukul oleh ibu. Hal ini dikarenakan sifat ibu subjek yang agak keras. 
Tingkat tingkat stres yang dialami oleh eh orang tua subjek lebih tinggi 
dibandingkan tingkat stres yang dialami oleh subjek karena tanggung jawab 




mengalami stres karena setelah dimarahi oleh sang ibu namun menurut Ibu subjek 
stresnya hanya sebentar. Menurut Ibu subjek Iya dapat menerima secara sukarela 
sistem pembelajaran online karena mengikut dengan aturan pemerintah. 
Penyesuaian yang bisa dilakukan ibu selama pembelajaran online yaitu harus 
membagi waktu dalam menemani anak belajar. Ibu subjek tidak terlalu menekankan 
prestasi atau ranking kepada subjek, subjek cukup naik kelas dan memiliki 
pengetahuan tambahan yang dia pahami. 
 
Kadang kadang ji, Biasa itu kalau tidak mendengar to, ee melawan begitu, 
biasa mi itu ,, ee biasami ituuu kasian kumarahi, kupukul, karena saya itu 
orangnya keras, agak keras. Kalau sudah saya pukul kasian itu anak anak 
baisa pergimi massala to di tempat, dikamarnya ka, menyendiri, diam, 
begitu. Kalau tingkat stress kita sebagai orang tua lebih stress, karena 
tanggung jawab semua lari ke kita to, selama pandemi, selama sekolah 
belajar dirumah, kita semua yang ee pegang, ambil alih itu. Ekhem, Tidak 
adaji iyee, ada sediki keknya itu karena kumarahimi to, belum lagi stressnya 
sebentrji. Ohh tidakji, yang penting dia naik kelas, adaji natau, itu kalau 
peringkat tidak ji. (K. 134-169) 
f. Kondisi emosi anak dan bagaimana orang tua menghadapi kondisi emosi anak 
Subjek adalah anak yang aktif, kadang subjek diam sebentar kemudian aktif 
lagi. Subjek terkadang mengeluhkan sedikit sakit kepala jika tugas yang diberikan 
terlalu banyak. Subjek juga sering marah ketika Ibu subjek menyuruh untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan cepat. Ibu subjek terkadang ikut emosi dan 
memarahi subjek jika tidak mau mendengar kemudian biasa memukul subjek. 
 
Biasa sering begitu, kalau dia diambil hp nya toe e dia itu tidak lamaji 
sebentr sekaliji dia diam baru ee aktif si lagi. Pernahji ini dia sakit kepala 
kalau banyak tugasnya. Sering itu dia marah. Mungkin kalo banyak sede 
tugasnya disuruhmi kerja cepat cepat, dia marah mi begitu. Disuruh kerja 
tugasnya cepat cepat. Disitumi saya juga ikut emosi, kumarahimi, kalau dia 
tidak mau mendengar baisa itu kupukul. (K, 172-186) 
Subjek tidak sering menyendiri, dia lebih sering bermain dengan teman-
temannya subjek biasa menangis jika dimarahi oleh sang ibu. Subjek dalam 




mengerjakan tugas di handphone subjek sering membuka aplikasi lain di hp-nya. 
Subjek tidak mengalami gangguan tidur atau ketakutan berlebih. subjek terkenal 
pemberani bahkan ketika malam hari dia berani keluar untuk belanja sendiri. 
Menurut Ibu subjek, subjek tidak pernah ada keinginan untuk berhenti sekolah 
namun subjek hanya Malas mengerjakan tugasnya tapi niat subjek untuk tidak 
melanjutkan sekolah tidak ada. Subjek peduli terhadap teman-temannya saling 
berbagi apa yang dia miliki dan membantu jika ada yang terluka. Menurut subjek 
subjek tidak pernah berkelahi atau menyakiti teman-temannya. Subjek juga disukai 
oleh teman-temannya. Subjek tidak pernah mengambil barang-barang yang bukan 
miliknya karena objek dididik untuk tidak mengambil barang orang lain, jika mau 
mengambil subjek diajarkan untuk memberitahu terlebih dahulu Apakah bisa 
diambil atau tidak. Subjek tidak pernah mengalami bullying, dan dan lebih sering 
bergaul dengan teman sebayanya atau yang lebih tua 3 tahun darinya. 
 
Kalau itu tidak ji, setauku itu tidak ji. Namanya anak anak to baisaji kalau 
disuruh yang pertama menolak, baru nanti lama lama pi baru mau. Baisaji 
itu dia menangis, mungkin kalau kumarahi biasa menangis. Begitu. Sering 
sekali itu kalau dikasih tugas sama gurunya ee ta sebentrji dia kerjakan lain 
lagi nabikin. Kan dia pegang hp nya sendiri to, kadang itu semntara menulis 
dia kerjakan tugasnya, buka seng lagi yang lain di hp nya. Kalau menurutku 
tidakji, anakku itu pemberaniji, biasa itu kalau malam malam dia pergi 
sendiri belanja, tidak adaji. Tidak adaji juga, kalau saya rasa, Cuma dia 
malas kerjakan tugasnya, baisa itu bialng ah malaska kerjakan tugasku, 
kalau mau tidak lanjutkan sekolah tidakji. Iyee, ee peduli ji ini anakku. 
Kalau anakku itu anuji baik,ee apaji mabessa. Yaa itu kalau ada sesuatunya 
pasti dia bagikan sama temannya. Kalau itu eee tidak pernah, karna saya 
memang ajarkan anak anak tidak boleh ambil barang orang yang bukan 
miliknya, kalau mau ambil kasih tahu dulu to bsiakah saya ambil ini? 
Begitu. Selalu saya ajarkan. Ee kalau saya ee sepengetahuanku ee teman 
anunya ji bilang orang dewasa tapi kyk kakak kealsnya itu toh, kyk lebih tua 









5. Hasil Penelitian Subjek R 
a. Observasi Secara Keseluruhan 
Ibu subjek sebagai sumber informasi pada wawancara terlihat sehat dan 
berdandan seperti biasanya. Ibu terlihat mengenakan jilbab berwarna krem 
memakai kemeja dengan motif bunga berwarna hitam dan memakai celana hitam. 
Cara berbicara orang tua subjek cukup cepat dan intonasinya berubah sesuai dengan 
topik pembicaraan. Di tengah topik pembicaraan atau acara sering kali subjek 
menambahkan informasi atau menyanggah informasi yang diberikan oleh ibu 
subjek sehingga informasi yang diterima tidak hanya bersumber dari ibu subjek aja. 
Muti Bu subjek tidak terlalu banyak berubah lebih banyak senang dan terbuka untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Terdapat beberapa poin pertanyaan yang 
dijawab secara perlahan oleh ibu subjek, dan terdapat juga pertanyaan yang dijawab 
dengan memperhatikan subjek terlebih dahulu lalu menjawab. 
 
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Kegiatan rutinitas subjek sehari-hari adalah belajar, bermain, dan mengaji. 
Kondisi ekonomi keluarga subjek berdasarkan informasi dari ibu subjek Mengalami 
penurunan karena pandemi covid 19. Orang tua bekerja di waktu-waktu tertentu 
atau pada musim tertentu. Keluarga subjek tidak memiliki riwayat penyakit. 
 
Seperti biasa belajar bermain mengaji, Mengaji online ji juga. Yang bekerja 
itu suami saya pikir berpengaruh dengan pandemi sekarang, semua sekarang 
berpengaruh. Iya menurun. Waktuwaktu tertentu dia, kayak musim 
musiman begitu. Alhamdulillah tidak. (A, 24-40) 
 
c. Kedekatan Orang Tua dengan Anak 
Ibu subjek memberikan perhatian penuh kepada anak karena Ibu subjek 
sebagai ibu rumah tangga yang memiliki banyak waktu luang bersama anak di 




pagi Kemudian dibangunkan pada pagi hari. Kendala yang dihadapi adalah subjek 
mengalami ketergantungan pada gadget, karena subjek juga dilarang keluar pada 
situasi pandemi. Orang tua subjek menganggap daripada anak bingung di rumah 
wah lebih baik dibelikan handphone namun tetap dikontrol. Ibu memberikan batas 
waktu 5 Jam Saja untuk bermain HP dengan memanfaatkan fitur aplikasi family 
link dari Google. Subjek memiliki mood yang berubah- ubah dan sedikit susah 
diatur, selama keinginan yang diinginkan oleh subjek masih positif maka orang tua 
akan menuruti namun jika dilihat tidak positif maka akan ditegur dengan cara 
menasehati, namun jika tidak mendengar maka akan sedikit dikerasi. Subjek 
memiliki sikap yang kurang lebih sama dengan kakak-kakaknya . Ibu subjek 
berharap yang terbaik untuk subjek baik dari segi pendidikan atau kehidupan 
setidaknya selangkah lebih maju dari kedua orang tuanya. Cara orang tua subjek 
dalam mewujudkan impiannya adalah dengan melakukan bimbingan dan kontrol 
kepada subjek.  
 
Perhatiannya full, sepenuhnya untuk anka anak iya. Kan sebagai IRT jadi 
dirumah. Biasanya ya bagaimana ya, kalau waktu makan dikasih makan 
pagi pagi di kasi bangun. Masalahnya sekrng pandemi anak anak tergantung 
sekali sama hp. Iyaa, kan mau keluar juga pasti dilarang juga karena 
pandemi, terpaksa mainnya dia di hp. Lepas hp televisi, hp tv. Iyaa karena 
bingung juga kan dari pada anak ku bingung2 dirumah, jadi mending dikasih 
hp, jadi itu hp nya saya kontrol. Iyee saya kasih 5 jam saja, saya kasih family 
link, setiap hari saya kasih 5 jam saja. Hahahaha, mood moodtan. Yaa diliat 
kalau masih positif ya dituruti, tapi kalau diliat memang tidak ya ditegur lah. 
Pertama kita nasehati, kalau tidak didengar yaa keras keras sedikit, 
heheeheh. Mungkin sikapnya 11 12 ji sama kakak hahahah. Harapannya 
pasti yang terbaik kepada anak. Maksdnya dari segi pendidikan, semuanya, 
setidaknya selangkah lebih maju dari orang tuanya, Itu makanya saya 
kontrol saya bimbing, saya arahkan, kalau ada natanyakan, pkoknya lebih 
majulah dari orang tuanya. (A, 48-97) 
d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Pada saat pandemi yang paling sering menemani anak belajar dirumah 
adalah sang Ibu subjek karena sang ayah sering berada di luar untuk bekerja. 




ke-3. Ibu subjek menemani subjek belajar sampai selesai begitu bangun tidur Ibu 
subjek akan mengarahkan subjek untuk mengerjakan tugasnya dan dibimbing 
hingga pekerjaannya selesai lalu ibu subjek melanjutkan pekerjaannya untuk 
memasak. Strategi yang diberikan adalah ibu subjek sebagai pengganti guru 
melakukan bimbingan semampunya dan mengarahkan subjek untuk belajar. Subjek 
dibiarkan untuk mengerjakan sendiri tugasnya terlebih dahulu, jika subjek tidak 
mampu untuk mengerjakannya maka orang tua subjek akan membantu. Terdapat 
perbedaan kualitas belajar subjek sebelum dan sesudah pandemi. Subjek selama 
pembelajaran daring hanya belajar sekitar 2 jam per hari namun jika di sekolah 
waktu belajarnya sekitar 6 jam yang dimulai sejak pagi hari hingga siang hari dan 
jika di sekolah guru menerangkan tentang materi lalu diberikan tugas, tapi jika di 
rumah langsung diberikan tugas seperti halaman sekian, berbeda ada dengan waktu 
pembelajaran di sekolah jauh lebih banyak. Subjek belajar dari sekitar jam 10 pagi 
Hingga jam 12 siang karena dari sekolah ada Keterbatasan waktu yang diberikan. 
Menurut Ibu subjek pembelajaran yang efisien adalah pembelajaran offline. Prestasi 
subjek selama sekolah daring dapat dikategorikan baik bahkan meningkat karena 
dibantu oleh orang tua. Subjek menambahkan di tengah wawancara bahwa di 
sekolah dia lumayan pintar dalam pelajaran matematika Ibu mengatakan lebih 
efektif di sekolah dikarenakan kapasitas guru yang berbeda dengan kapasitas ibu 
rumah tangga yang terbatas dalam mengajar anak. Dari segi prestasi subjek 
mengalami peningkatan karena dipantau langsung oleh ibu subjek, dibetulkan jika 
ada kesalahan. Namun subjek lebih menyukai sistem offline karena lebih nyaman 
sedangkan jika sistemnya online subjek merasa stres dan banyak pikiran.  
 
Saya, iyee saya, bapakanya kan kerjanya diluar,  jarang dirumah. 
Setahunmi, pokoknya pertama kali log down itu, awal bulan dua, atau bulan 
3 kurang lebih disitu. Saya temani sampai saya selesai kerjanya. Pokoknya 
begitu bangun saya arahkan kerjakan tugasnya, saya mau temani nanti saya 




mana guru saya gantikan semampu saya, saya arahkan. Cari di google 
hahaha. Saya itu saya itu kalo ada tugasnya saya biarkan sendiri kalau 
memang dia tidak mampu saya bantu,, saya tetap pantu disampingnya bialng 
bagiamna. Berbeda kan kalau dirumah kan kalau disekolah kan 6 jam ya 
mulai pagi, kalau dirumah kan Cuma 2 jam karna pelajaran terbatas juga 
dikasikan. Klodisekolah kan ada diterangkan sama gurunya baru dikasi 
tugas, kalau sekarnag kan tinggal disuruh kerja halaman sekian. Nomor 1-
nomor sekian jadi leih banyak waktu di sekolah. Dia itu bealajar jam 10-12, 
iya karena memang dari sekolah adaa keterbatasan waktu yang di kasihkan. 
Yang offline. Hahahah baikji hihii karena kalau pandemi meningkatki 
prestasinya karena dibantu sama mama. Ada ngelag ngelag otaknya kalau 
di sekolah. Kalau disekolah pintarka, makanya saya nomor satu matematika 
ku, nda pernahka nda dapat 100 saya. Lebih efektif disekolah, karena 
sebagai guru kan kapasitasnya beda. Kita ibu ruamh tangga terbatas. 
Meningkat prestasinya karna saya pantau hahaha. Karena sebelumnya 
tugasnya saya periksa dlu jadi kalau ada kesalahan saya suruh perbaiki. 
Lebih suka offline. Karna kalau dirumah kan tidak ada kalau disekolah kan. 
iterangkan dulu, kalau dirumah paling kerja halaman sekian, belum terlalu 
paham, jadi sedikit banyaknya pasti minta bantuan sama google. Lebih 
gampang dipahami kalau disekolh karena ada terangkat, kalau dirumah kan 
tinggal liat google. Hahahha karna kalau disekolah tidak namarahi jki guru 
kalau tidak dikerjakan tugasta, kalau dirumah marah mama hahaha. (A, 100-
181) 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek pernah dipukul oleh orang tuanya, jika subjek disuruh untuk 
mengerjakan tugas malah sibuk bermain game, Terkadang juga ketika orangtua 
subjek sudah menjelaskan tentang suatu materi namun subjek belum bisa 
memahami. Menurut orang tua sampai, tingkat stres yang dialami oleh ibu dan anak 
memiliki tingkatan yang sama. Orang tua tua subjek mengakui bahwa tidak 
menerima sistem pembelajaran online ini namun terpaksa harus mengikuti 
dibanding jika anak tidak belajar. Orang tua subjek tidak menekankan subjek untuk 
selalu mendapatkan peringkat namun subjek harus mengerjakan tugasnya dengan 
bagus. 
 
Pernah haha pernah, Biasa kalau anaknya saya suruh kerja dia malah sibuk 
main game, hahahaha kadang saya suruh bilang kasih selesai, kalau ada juga 
saya sudah terangkan bgini begini, dia belum mengerti hehe, Memang itu 
guru lebih tahu karena profesinya memang kesitu kalau kita kasian IRt 
baisaji hahahah tiba tiab jadi guru. Tidak menerima. Saya temani, makanya 
itu saya pagi pagi saya usahakan memang itu tugasnya selesai sebelum jam 




tidur saya kerjakan memang mi yang lainnya jadi begitu bangun... Tidak 
tidak, tapi itu ji kalau ada tugasnya harus bagus. Adapun itu mengenai 
peringkatnya kan tidak ditau kualitasnya anak anak bagaimana yang jelas 
begitu ada tugasnya dikasi makanya saya bantu kerjakan (A, 184-216). 
f. Kondisi emosi anak dan bagaimana orang tua menghadapi kondisi emosi anak 
Subjek adalah anak yang aktif, namun selama pandini dia Jarang 
berinteraksi dengan teman-temannya sehingga peralihannya adalah game dan HP. 
Subjek kadang mengeluhkan juga sakit kepala, pusing saat mengerjakan tugas 
matematika. Subjek menambahkan kembali ditengah-tengah wawancara 
mengatakan pusing ketika mengerjakan tugas, jika di sekolah ada yang membantu 
untuk mengerjakan. Orang tua subjek mengatakan bahwa subjek sering marah tak 
terkontrol biasanya disebabkan oleh stres jika belajar matematika. Subjek lebih 
menyukai ketika ada orang. Subjek memiliki banyak teman yang diajak bermain. 
Sambil juga pernah merasa tidak bahagia dan menangis, di tengah-tengah 
wawancara subjek mengatakan tidak pernah bahagia karena tidak suka dimarahi 
oleh ibu subjek. Untuk mengatasi hal tersebut orang tua subjek selalu mengawasi 
karena fokus anak sering terbagi ketika tidak diawasi secara penuh, subjek sering 
meninggalkan tempat saat mengerjakan tugas, bahkan kadang subjek menulis 
sambil menonton video dengan cara membagi layar HP menjadi dua. Subjek sering 
tidak tidur saat bulan Ramadan karena menunggu waktu sahur, setelah salat subuh 
subjek baru tidur. Subjek mengatakan bahwa wa dia mengalami ketakutan untuk 
keluar dari kamar pada malam hari Jika lampu sudah dimatikan. Subjek sangat 
bersemangat untuk sekolah offline. Subjek menambahkan di tengah-tengah 
wawancara bahwa dia sering membantu teman-temannya dengan cara memberikan 
uang, jika ada makanan maka dia akan membagikannya ke teman-temannya, lebih 
tepatnya sahabatnya. Subjek pernah berkelahi namun tidak menyakiti teman-
temannya hanya sebatas saling bermusuhan atau tidak saling berbicara satu sama 




mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan yaitu diejek bermuka jelek 
namun subjek tidak membalas hanya mengejek balik di dalam hati . teman-teman 
subjek rata-rata adalah teman sebaya baik di atas usianya maupun di bawah usianya. 
 
Memang anaknya sih aktif. Makanya itu dia itu beralih ke game, ke hp 
hehehe. Kadang. Matematika. Pusingki kalau misalnya disekolah ada nda 
ditau bisaki tanya temanta, begitu Sering hahahah. Pokoknya itu stress kalau 
belajar matematika haha.Tidak, malahan dia paing suka kalau ada orang. Iya 
dia banyak temannya diajak main, kalau dirumah kadang tidak ada, apalagi 
kakanya laki laki. Pernah. Hahaha Tidak pernahka bahagia. Tidak kusuka 
dimarah marahi teruski kalau salah.dimarahiki. Mama, kalau diskeolah 
salahki diam diamji guruta, bginie, kalau dirumah kalau salahki ualng ulang 
ulang. Makanya saya temani kalau belajar, karena kalau setiap saya 
tinggalkan tempat pasti berbeda hahah. Kadang menulis sambil liat video 
hahahah. Itu anunya nabagi layarnya, satu mi,, jadi bilangka bagaimana 
konsentrasimu mau anu, tapi naambil hiburanki mungkin. Hahhaha. Nabagi 
mentong layarnya satu nonton satu liat pelajaran ehahah. begadangka saya 
waktu bulan puasa, pagi meni baruka tidurr. Sudah sholat subuh baru tidur. 
Kalau sahur tabbulu tidur mi susah dikasi bangun. Jadi bilang begadangma. 
Kadang jam 1 kadang jam 4. Iyaa kalau bulan biasa tidakji. Takutka saya 
kalo keluar malam tidak beranika. Kalo matimi lampu takutka. Nda 
pernahji, malahan mauji naik sekolah eha, Cuma itu saja kapan naik sekolah 
hehehe. Kukasi uang temanku kalau tidak ada uang nya, kalau ada makanan 
kukasihkani sebagian. Sahabatku ji. Iyaa Karena anu saja tidak diomong, 
kayak cuek begitu to, gara gara beli saya begitu,  Ada, kakak kelasku. Tidak. 
Rasti itu jelek mukanya. Tidak dibalasji, tpi di ejek dalam hati hahaha. 
Sembarangji, diatas nya dibawahnya juga. (A, 218-250) 
6. Hasil Penelitian Subjek Z 
a. Observasi Umum 
Wawancara dilakukan di ruang tamu ibu subjek. Ibu subjek sebagai sumber 
informasi dalam wawancara mengenakan mukena berwarna jingga dengan motif 
bunga. Cara berbicara ibu subjek cukup pelan dengan intonasi Suara datar. Ibu 
subjek cukup terbuka dengan menjawab pertanyaan dengan lengkap rinci dan detail 
luapan emosi subjek tidak terlalu berubah selama wawancara berlangsung. Mood 
Ibu terlalu banyak berubah namun tetap positif dapat terlihat dari raut wajah yang 





b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Subjek setiap harinya biasanya bermain, walaupun terdapat waktu belajar 
yang ditentukan tapi karena belajarnya di rumah ah, jadi lebih banyak bermain dan 
menonton TV. Kondisi ekonomi subjek tidak tidak mengalami perubahan selama 
masa pandemi. Orang tua subjek yang bekerja adalah ayah subjek yang bekerja full 
time dari pagi hingga sore. Keluarga subjek tidak memiliki riwayat penyakit yang 
berat Oma hanya penyakit ringan seperti batuk. 
 
Zahfran hal apa yang dilakukan sehari hari? Paing ya main, lebih banyak 
main, meskipun emmang ada waktunya belajar, ya namanya dirumah lebih 
banyak main dan menonton. Sama saja. Bapaknya. Dari pagi sampai sore 
seperti biasanya pagi sampe sore seperti orang kantoran. Alhamdulillah 
tidak. Kalau penyakit ada, apa anak? Batuk saja. iya tidak adaji.  
c. Kedekatan Orang Tua dengan Anak 
Ibu subjek memberikan perhatian lebih selama masa pandemi, sehingga Ibu 
subjek lebih banyak meluangkan waktu untuk mendampingi subjek sehingga 
pekerjaan rumah tangga terkendala. Jika sekolah offline seperti biasa, subjek cukup 
diantar ke sekolah kemudian dijemput jika pelajarannya telah selesai namun selama 
masa pandemi ibu harus standby mulai dari jam 8 pagi hingga subjek selesai belajar 
atau mengerjakan tugasnya. Ibu subjek memarahi jika subjek melakukan kesalahan, 
tetapi Ibu subjek selalu mengajarkan kepada anaknya nya, tidak boleh menonton 
saja. Pola asuh yang diberlakukan oleh ibu subjek tidak terlalu lama, tapi tidak juga 
terlalu menekan anak. Misalnya dalam hal kenakalan kenakalan anak yang masih 
dapat ditoleransi maka tidak terlalu dikerasi, disampaikan atau dinasihati dengan 
baik dengan bahasa yang halus terlebih dahulu, kecuali jika subjek sudah diberikan 
nasehat secara berulang-ulang dengan kesalahan yang sama misalnya berbohong 
maka objek akan ditugasi berupa pemberian hukuman. Kendala yang dihadapi oleh 
objek bermacam-macam, seperti susah di atur. namun kembali lagi kepada masing-




berperan adalah orang tua, jika orang tua tidak sabar maka anak nanti akan menjadi 
orang yang tidak sabar pula. Subjek tidak menggunakan gadget kecuali saat 
mengerjakan tugas, itupun hanya untuk membuka tugasnya. Subjek tidak diizinkan 
untuk bermain game di ponsel karena umurnya belum mencukupi . namun subjek 
memiliki kesempatan untuk bermain game playstation pada hari libur, tapi 
menggunakan hp tetap tidak diizinkan. Subjek lebih penurut dibanding saudara-
saudaranya yang lain. Harapan orang tua subjek yang utama adalah anaknya 
menjadi anak yang sholeh dan sholehah yang berhasil dengan cara mengasuh subjek 
dengan sabar, selalu keras, karena dapat menimbulkan trauma di masa depan 
sehingga subjek dapat menghargai orang tuanya. 
 
Yaa sebisa mungkin dikasi perhatian lebih, terlebih masa pandemi to artinya 
ee mungkin banyak pekerjaan ibu rumah tangga yang lain yang terkndala 
karena harus didampingi anak, maksudnya aa beda kalo sekolah kan diantar 
sekolah habis itu tinggal di jemput, kalau ini tidak kita harus stand by mulai 
dari jam 8 pagi harus diliat to, ada tugasnya atau tidak,apa tugasnya batu 
lagi di dampingi sampe dimana kerja karna anak anka belajar dari rumah 
kalau tidak didampingi ya aa, kalo didampingi perahtiannya lain, kyk 
nonton, pokoknya perhatiannya bukan lagi smaa pelajaran intinya itu to. 
Kalau saya pengasuhanku bagaimana anak zafran? Apakah ummi orang nya 
galak? Oo ummi marahi? Kan ummi marahi kalau zafran bikin salah, tapi 
ummi selalu ajarkan apa ank?supaya rajin belaajr tidak boleh nonton saja, 
harus bantu orang tua. Saya itu sistemku maksdnya tidak terlalau lemah, tapi 
tidak juga terlalu menekan anak maksdnya ada kalanya harus tegas misalnya 
ada yang bohong kita harus tegas. Misalnya masih hal hal yang kenakalan 
kenakalan sedikit eh setidaknya eh memang setidaknya anak anak itu ada 
nakal-nakal nya itu saja kalau bgitu. Kalau anak seumuran ini belum bisa 
dikerasi terlalu sampai bagaimana. Ituji saya kalo tidak  apa, akn akdang 
orang bialng e kalau anakku saya eh nakal begitu sudah kupukulmi, saya 
tidak, saya selagi masih bisa kukasi tahu dengan bahasa halus, saya kasih 
tahu bahasa halus, kecuali kalau sduah dikasi tahu berulang ulang dengan 
kesalahan yang sama maksdnya itu sudah bisa tigaskan blang itu tidak boleh 
anak misalnya anggaplah bohong ee mksdnya itu betul betul saya tegasmi 
baru saya kasih hukuman, begitu saja intinya. Namanya orang tua namanya 
kendala pasti ada to, karena maskdnya anaka anak itu macam macam, ada 
yang susah di bilangi ada yang gampang dibilangi, tapi kembali lagi dari 
kita, kalau memang sabar sabar ilah jadi orang tua. Eee begitu mila orang 
tua memang tugasta didik anakta kalau tidak sabarki tungguimi anakta jadi 
orang yang nda sabar karena hahah intinya begitu toh, intinya sabar sbarki 
jadi orang tua. Yaa itumi intinya itu ee kalau memang sudah bisa dikasih 
hukuman diksih hukuman, mksdnya hukumannya juga bukanji hukuman 




tidak boleh menonton sama sekali atau tidak boleh mainj keluar kan kalau 
anak anak kan kalau anggaplah menonton itu kayak apadi suka sekali to jadi 
kalau diaksi hukuman e tidak boleh menonton kalau tidak dibereskan ee 
tugasnya dulu pasti dikerjami itu kalau bgitu. Saya terus terang anakku tidak 
ada yang pakai gadget, tidak ada yang pakai hp maksdnya itu tidak pakai hp 
betul maksdnya kalau ada tugasnya saya bukakan hp dia Cuma buka liat 
tugasnya tapi kalau msialnya main hp untuk main game itu tidak dapat izin 
dan ee dia ini sudah tahu kalau emamng tidak boleh karena umurnya belum 
bisa. Iyaa Cuma yang besar ini yang tua yanng zafran itu, kalau hari libur 
biasa diaksi jatah main game itupun playstation, kalau hp tidak boleh akrena 
maksdnya berpengaruh pada mata juga kalau playstation aa,, itupun pada 
hari libur yang tidak ada tugas. Ada, pastinya ada, yang zafran ini ee 
alhamdulillah termasuk anak yang, tidak juga menurut bagaimana, tapi jika 
diabndingkan dengan yang satunya, zafran itu masih terbilang penurut 
dibanding adeknya. Harapannya itu yang paling utama itu kita mau anakta 
jadi anak yang soleh solehah yang pastimi juga mau yang berhasil to tapi 
intinya itu kalau sudah jadi anak soleh solehah insyaa Allah berhasil itu. 
Makanya saya tadi bilang, sabar sabar jadi orang tua karena kalau di didik 
anakta secara keras, eem emm dia bisa ingat sampai dewasa kalau dia pernah 
dipukul, pernah di apa, tpi kalau memang dididik masih bisa dengan cara 
sbaar dengan cara halus, in syaa Allah di ingat sampai besar dan tidak akan 
ee pasti akan selalu ada itu ditelinganya itu orang ruanya orang tuanya 
intinya itu. 
d.  Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Yang paling mengawasi anak di rumah adalah Ibu subjek. Pembelajaran 
online subjek dimulai pada tahun lalu sebelum ramadhan sekitar bulan 2 Februari. 
Waktu belajar subjek tergantung dari tugas yang diberikan, jika tugas yang 
diberikan banyak maka akan memakan waktu yang lumayan banyak pula, jadi 
terkadang Ibu subjek menemani dari pagi sampai jam 2 siang bahkan dari pagi 
hingga sore. Orang tua subjek merasa susah untuk mengajar anak karena kapasitas 
sebagai ibu rumah tangga yang yang berbeda dengan guru di sekolah, namun dalam 
mengajarkan sikap maka itu adalah tanggung jawab dari orang tua. Orang tua subjek 
tetap berusaha untuk mengajar subjek dengan baik Misalnya dalam membantu 
mengerjakan tugas matematika. Orang tua subjek akan belajar terlebih dahulu 
selalu mengajarkannya kepada subjek. Ibu subjek kemudian membimbing subjek 
dengan menyuruhnya mengerjakan tugasnya secara mandiri terlebih dahulu lalu 
jika subjek tidak mengetahui maka Ibu Santi akan membantu. Terdapat perbedaan 




berkonsentrasi karena ada adiknya yang sudah bermain atau menyalakan televisi 
maka subjek akan terdistraksi berbeda dengan sekolah offline di mana Na ada jam 
istirahat gimana semua anak juga ikut beristirahat sehingga Pada saat jam pelajaran 
semua anak bisa fokus. Subjek suka mengerjakan tugas walaupun Tugasnya banyak 
dia enjoy dalam mengerjakannya, namun jika tugas yang diberikan terlalu banyak 
per harinya subjek akan pusing itulah kendala yang paling sering dihadapi oleh 
subjek karena subjek kelelahan dalam menulis. Misalnya subjek mengerjakan tugas 
yang harus menulis 2 hingga 3 lembar maka subjek akan mengeluhkan pusing 
karena terlalu banyak terlebih lagi adanya distraksi dari adiknya yang bermain di 
dekatnya. Jika melihat dari segi efektivitas maka sekolah tetap muka adalah sistem 
yang paling baik menurut Ibu subjek Namun karena pandemi, memikirkan 
kesehatan anak adalah nomor satu maka apa harus menuruti sistem pembelajaran 
online yang diterapkan. Jika keadaannya sudah membaik sangat disyukuri jika 
subjek bisa sekolah seperti sedia kala. Pekerjaan rumah juga terbengkalai karena 
harus menemani anak hingga siang hari. Perkembangan subjek Selama belajar di 
rumah ah agak kurang, bahkan anak-anak yang lain pun merasakan hal yang sama. 
Jika di sekolah ah dia dijelaskan oleh gurunya satu kali subjek dapat mengerti, 
namun jika di rumah subjek susah untuk memahami pelajaran karena fokus yang 
terbagi sehingga prestasinya sedikit menurun.  
 
Saya eheh. Haha iyaa. Sejak tahun lalu, sebelum ramadhan. Emm blan 
berapa ya, kayaknya dai dibulan bualn dua di februari. Tergantung dari 
tugasnya, kalau mmang dikasi lagi tugas yang betul betul full, maksdnya 
lumayan banyak, jadi kadang ditemani itu dari pagi sampai jam 2 dan 
bahkan dari pagi sampai sore. Ya paling maksimal sampai asar ditemani. Itu 
saja sebenarnya, ee terus terang susah memang dikasih ajar anak anak kalo 
soal pelajaran tapi kalau soal sikap harus dari kita, kalau soal pelajaran itu 
susah, tapi ya susah suaha bagaimna haruski juga berusaha, ee maksdnya 
anggaplah ada tugas matematika, berarti kita dulu harus belajar, intinya to 
kita dulu yang tahu baru kita ajarkan ke anak, jangan sampai kita tidak tahu 
baru mau ajar ke anak bagaimana caranya, ituji saja. Dan ee ituji saja saya 
e sebisa mungkin saya jangan kalau ada tugasnya ana anak jangan Cuma 




tugasnya kita yang cari jawaban langsung disuruh tulis, kalau saya tidak 
begitu. Kalo saya itu saya suruh baca dulu baik baik kalo memang dia betul 
betul tidak mengerti baru di bantu itupun dijelaskan dengan detail kenapa 
jawabannya bisa begitu. Ya ee ya kalau perbedaan pasti ada, kalau dirumah 
itu anak anak cenderung tidak berkonsentrasi maksdnya karna ada adeknya 
sudah bermain, adeknya sudah menyalakan tv menonton tv pasti pikirannya 
itu sudah terbagi dua bedakan kalau disekolah, jam istirahat semua anak 
istrahat, jam belajar semua belajar, tidak ada istilah ada yang belajar ada 
yang istirahat, jadi dirumh itu cenderung kek tidak terlalu berkonsentrasi. 
Makanya tadi saya bilang, zafran itu suka mengerjakan tugas, mungkin 
anggfaplah tugasnya tidak terlalu banyak, dia enjoy mengeerjakan tugas, 
tapi kalau tugas perharinya banyak, akhirnya pusing to, itumi kendalanya 
tugas, sudah capekmi menulis. Anggaplah mengerjakan tugas yang jelaskan 
jelaskan, itukan semua di tulis. Jadi karena itu zafran yang awal awal 
memang sempat dia tugasnya dua-tiga lembar ditulis. Memang itu kalau 
kelas 3 kan dia sudah lancar membaca dan menulis tapi kan ee elum bisa 
menulis terlalu lama. Makanya kendala bgitu. Memang sempat dia ee aduh 
saya pusing ummi, terlalu banyak. Apalagi adeknya sudah main tidak 
berkonsentrasi jadi itu yang mau ditulis sudah hahha. Mungkin kalau dari 
segi efektif, pasti tatapmuka tapi kalau dipikir dari segi kesehatan kan 
pandemi apa boleh buat, maksudnya jangan kita ngotot bialng harus dikasih 
sekolah anak anak, tidak bisa. Tapi kalau memang keadaannya sudah agak 
baikan, alhamdulillah kalau emmang bsia sekolah. Yaa jadi mau nda mau 
haruski mengikut, terus terang anggaplah pekerjaan rumah itu yang tadinya 
bisa beres dari jam 12 tidak bsia beres sama sekali karena urus tugas anak 
dulu. Kalo menurut saya perkembangan anak kurang bgitu, mungkin bukan 
Cuma anak saya tapi anak lain yang tadinya disekolah dia dijelaskan satu 
kali dia sudah mengerti kalau dirumah sudah dijelaskan berkali-kali itu 
susah, karena konsentrasinya terbagi, itu saja intinya, Cuma kalau bilang 
maksdnya keinginan mau belajar, mau belaajrm Cuma tidak terlalu fokus.  
 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek pernah dimarahi namun tidak pernah dipukul. Memarahi subjek 
biasa dikarenakan subjek tidak mendengarkan kan kan terindah dari ibu subjek . 
subjek biasanya jika tidak dipantau au subjek tidak mengerjakan tugasnya sama 
sekali karena melirik ke mainannya, TV, sehingga tugasnya terbengkalai. Tingkat 
stres subjek dengan orang tua subjek sama besar. Namun subjek dan orang tua 
subjek selalu membawa santai karena kondisi yang harus seperti ini. Ibu subjek mau 
tidak mau harus menerima sistem pembelajaran online ini karena jika tidak 
mendukung sistem ini objek tidak tahu harus seperti apa, jadi sebisa mungkin Ibu 




meskipun pekerjaan tertunda. Ibu subjek adalah tipe orang tua yang tidak menuntut 
subjek untuk harus mendapatkan peringkat 1. Subjek hanya ditekankan belajar 
dengan baik memahami pelajaran yang dipelajari, mengingat bukan semata-mata 
hanya untuk mendapatkan peringkat. 
 
Kalau marahi pasti pernah to, tapi memukul tidak, kalau marahi pastimi, kan 
kadang saya suruh tulis dulu ini, biasa anak anak kan nda dipantau terus, 
ditinggal saja beberapa jam, bisa jadi tidak ad dia tulis itu, begitu saja. Pasti 
disitumi kenapa tidak ada sama sekali kita tulis anak. Karena kalau 
ditinggal, pasti mengelirik ke yang lainki, melirik ke mainannya, televisi, 
akhirnya itu tugasnya ditinggal lagi. Kalau saya sih sebenarnya memang 
pusing, anak juga pusing,kalau tingkat stress saya atau anak ee saya sih 
selalu kubawa enjoy, ya mau mi diapa karna harusmi begini, tapi kalau 
msialnya ada cerita cerita yang lain banyak orang tua yang stress, anaknya 
juga sudah tidak mau diatur begitu. Kalo zafran maksdnya memang kadang 
tidak pusing, capek begitu kadang aduh capek, bnyak skeali tugas. Kalau 
tidak banyakji tugas enjoy ji juga. Kadang pusing. Kadang juga orang tua 
pusing mi kalau banyak mau dikerja yang lain. Ya mau tidak mau harus 
diterima, didukung, maksudnya itu kalau tidak didukung kita mau apa? 
Masudnya itu kita dukung kita harus andil dalam ee sebisanya saya temani 
meskipun pekerjaan yang lain tertunda, harus ditemani. Ohh kalau saya itu 
tipe orang tua tidak pernah menuntun harus rengking satu, tidak. Saya itu 
intinya yang penting belajar, yang penting tahu masalah rengking itu 
belakangan lah, saya itu yang penting harus ee apa yang kalian pelajari harus 
mengerti eeharus ditau to apa yang sudah dipelajari, diingat, maksdnya 
bukan semata mata saya ini karena mau rengking, tidak. 
 
f. Kondisi emosi anak dan bagaimana orang tua menghadapi kondisi emosi anak 
Subjek adalah anak yang aktif sehingga terlihat tidak dapat diam dalam 
waktu lama. Jika subjek memiliki banyak tugas subjek akan gelisah karena subjek 
tidak mau jika tugasnya tidak terselesaikan. Subjek merasa senang jika tugasnya 
tidak terlalu banyak, namun jika tugasnya banyak maka akan menjadi kendala pada 
subjek. Menurut Ibu subjek guru Jangan memberikan tugas terlalu banyak sehingga 
anak tidak mengerti sama sekali karena anak mengharapkan jawaban dari orang tua. 
Tugas yang banyak menyebabkan anak malas untuk mencari jawaban. Subjek tidak 
pernah marah tak terkontrol, namun kembali kepada keluhan yang utama jika 




Subjek juga tidak pernah terlihat menyendiri atau menghindari teman-temannya. 
Jika Ibu subjek memberikan perintah kepada subjek untuk melakukan sesuatu 
terkadang subjek harus diberitahu sekali dua kali baru subjek mau bergerak. Subjek 
tidak sering menangis dan merasa bahagia. Subjek hanya tidak fokus ketika banyak 
distraksi dari adiknya yang bermain, menonton TV dan lain-lain. Subjek biasanya 
begadang karena subjek berpikir Besok tidak sekolah tatap muka sehingga ga tidak 
perlu bangun terlalu cepat Di keesokan harinya. Berbeda dengan sistem sekolah 
seperti biasanya subjek akan cepat tidur karena takut terlambat ke sekolah. Subjek 
takut terhadap kegelapan . subjek selalu mengira ada sesuatu di sampingnya ketika 
lampu dimatikan sehingga subjek langsung berlari ke ibu subjek. Subjek juga 
merasa senang dan tidak ada niat untuk berhenti ke sekolah. Terlebih ketika ada 
agenda membersihkan di sekolah subjek senang karena dia bisa bertemu dengan 
teman-temannya. Subjek diajarkan boleh Ibu subjek untuk selalu bersedekah 
membantu orang-orang yang membutuhkan. Subjek juga menolong temannya kalau 
misal ada yang lupa bawa pulpen, atau pensil maka akan dipinjamkan. Subjek 
sering membawa sesuatu ke sekolah tapi bukan subjek yang habiskan tetapi teman-
temannya karena dia selalu membagi dengan teman-temannya yang lain seperti 
makanan. Subjek juga sebagai anak-anak seperti biasanya yang belum bisa 
melawan kadang dijahili oleh teman-temannya. Subjek juga diajarkan oleh ibu 
subjek untuk tidak mengambil barang yang bukan miliknya. Bahkan ketika ada 
orang yang datang ke rumah subjek, dan orang lain mengambil barang tertentu itu 
di rumah itu, subjek akan menegur bahwa itu bukan barang miliknya. Subjek lebih 
sering bermain dengan teman-teman sebayanya karena subjek cenderung malu jika 
berinteraksi dengan orang yang lebih tua. 
 
Kalau masalah tidak dapat diam, karena tipikal anaknya aktif jadi nda dapat 
diam. Ya kalau banyak tugasnya dia gelisah. Karena tipikal naknya, dia 




gelisah akrena pising mau selesaikan secepatnya tapi banyak. Kalau banyak 
tugas, tapi kalau misal tugasnya anggaplah disuruh membaca, disuruh ee 
apadi jawab pertanyaan berdasarkan bacaanya satu dua nomot dia senang to 
maksudnya kalau menurut saya memang sebagai guru jangan lah dikasi 
tugas anak anak terlalu banyak, sampai sampai anak anak tidak mngerti 
sama sekali, karena kenapa, naharapkan mi jawaban dari orang tua karena 
tidak bisami nakerjakan apadi karna saking dia lihat banyak jadinya 
malasmi untuk mencari. Tapi disaat mungkin tugasnya 1,2 hari ini disuruh 
membaca terus disuruh menjawab pertanyaan tapi maksdnya tidak terlalu 
banyak yang ditulis, pasti anaknya bilang juga, nanti saya jawab sendiir 
ummi, tiak terlalu banyak ji jadi asyik kit o ee. Tpi disaat terlalu banyakmi 
tugasnya ee akhirnya itu belumpi menulis sudah loyo duluan mi. Marah di 
tidak terkontrol . pernah juga maksudnya dia karena mungkin karena kalau 
terlalu banyak tugasnya baru tidak ada yang mau kasih ajar biasa marah 
akhirnya dia bilang siapa yang mau kasih ajar saya ini ini ini saya tidak tahu. 
Misalnya toh. Begitu Ji maksudnya tidak sampai bagaimana hahaha iya. 
Begitu kan karena saya Safran anaknya nya tidak selesai akhirnya Kalau 
banyak sekali tugasnya pusing mi. Oh tidak pernah Ji. Bukan bilang ditolak, 
kadang juga maksudnya kalau disuruh dia tidak mau Goyang begitu harus 
dikasih tahu sekali dua kali Safran langsung bergerak. Alhamdulillah tidak 
Ji. Sering tidak fokus kalau misalnya itu tadi saya bilang kalau ada adiknya 
menonton, ada adiknya sudah main jadi di maksudnya kayak teralihkan Mi 
pikirannya bilang saya juga mau ini. Oh biasa. Main, mungkin karena selalu 
pikirannya besok tidak ke sekolah. Maksudnya tidak Kan beda kalau 
sekolah ah takut bangun terlambat akhirnya ayo cepat tidur. Kalau ini kan 
beda. Biar kita bilang Ayo kita tidur cepat Tunggu Mi tunggu tunggu karena 
tidak, di pikirannya itu besok kan tidak sekolah tidak apa-apa mi terlambat. 
Pikirannya karena tidak sekolah jadi tidak terlambat. Kalau kalau ketakutan 
berlebih pasti ada ketakutan Berlebihan kalau gelap ada mi mengira ada di 
sesuatu disampingnya kalau ada mati lampu langsung lari. Umi. Tidak juga 
sih maksudnya Cuma kan kalau cuma kalau misalnya kaya Eh besok hari 
Minggu dia senang ada libur maksudnya dia ada Istirahat kalau cenderung 
bilang tidak mau sekolah, tidak. Cuman lebih senang kalau libur. Karena 
maksudnya dia tidak dikasih tugas lagi di liburnya tapi kalau misalnya 
bilang siapa mau ke sekolah membersihkan, dia senang karena maksudnya 
dia bisa ketemu sama teman-temannya iya. Kalau Yang itu iya ya Eh siapa 
yang suka bersedekah? Siapa jadi kalau lihat kakek-kakek dijalan, atau lihat 
pemulung cepat apa anak? Adiva suka apa kasih apa? Uang jadi kita sedekah 
tanda tanya sedekah sedekah namanya itu? zafran bagaimana pernah 
membantu temannya? Pernah kayak jatuh? Biasanya sih dia tolong 
temannya kalau misal kayak lupa bawa pulpen pensil dipinjamkan begitu. 
Kan menolong juga sesama teman begitu kan anak? Iya ya karena Safran itu 
itu sering bawa sesuatu tapi bukan dia kasih habis, temannya. Karena selalu 
saya bungkuskan karena Safran orangnya tidak bawa uang ke sekolah. Jadi 
dia tidak bawa uang ke sekolah jadi saya kasih bekal . kalau saya kasih bekal 
dua kali itu saya kasih banyak-banyak supaya bisa dimakan bersama 
temannya. Kalau berkelahi bukan bilang berkelahi, justru dia yang biasa di 
diejek sama temannya karena ini Safran apa ya di, duluan maksudnya sedikit 
saja dibilangin sama temannya dia langsung langsung terasa, tas baru baru 
juga dia tidak bisa melawan belum bisa melawan iya belum Pi. Kalau tidak 
disukai, bukan tidak disukai pernah ini karena dia selalu pergi main pergi 
diganggu anaknya yang maksudnya dia juga pernah kecil toh, terus dia 




bisa melawan Iya, makanya biasa dikerjai begitu, maksudnya bilang main 
kamu jadi Safran . berkayak begitu-begitu. iya iya ya. Oh kalau yang itu 
Alhamdulillah tidak, karena selalu Saya tekankan tidak boleh mengambil 
barangnya orang Safran pernah tidak ambil barangnya orang nak? Dikasih 
aja apa sama Yumi? Tidak boleh toh? Tidak boleh diambil Kalau bukan apa 
tanda tanya kalau bukan punya tak di makanya dia apalagi yang adek ini ini 
itu juga termasuk kalau ada teman yang datang ke rumah baru maksudnya 
ambil ambil barang toh, kadang itu langsung na tegur karena maksudnya dia 
kan tahu bilang tidak boleh ambil barangnya orang. Makanya kalau ada 
temennya justru dia yang tegur bilang tidak boleh ambil barangnya orang. 
Teman sebayanya . karena dia cenderung apa di malu kalau misalnya kaya 
dengan orang dewasa, Paling juga diam atau misal dengan sebayanya 
langsung main main. 
7. Hasil Penelitian Subjek N 
a. Observasi Umum 
Kakak subjek yang menjadi sumber informasi memakai mukenah berwarna 
coklat bermotif bunga dan memakai celana berwarna biru. Kakak subjek menjawab 
pertanyaan dengan emosi yang tidak terlalu berubah-ubah, moodnya datar selama 
wawancara berlangsung. Kakak subjek sedikit kesulitan dalam memahami 
pertanyaan sehingga perlu dijelaskan beberapa kali.  
 
 
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Rutinitas subjek sehari-hari adalah mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan, jika tugasnya sudah selesai maka subjek melanjutkan untuk bermain. 
Kondisi ekonomi keluarga subjek menurun semenjak pandemi covid 19 dari harga 
jual barang yang semakin meningkat, disertai penurunan jumlah pembeli. Orang tua 
bekerja adalah Bapak subjek yang bekerja full time. Keluarga subjek tidak memiliki 
riwayat penyakit yang serius. 
 
Setiap hari sesudah belajar online itu bermain, kalo sudah ada lagi tugasnya 
na lanjutkan lagi tugasnya kalau tidak ada lanjut main. Semnjak pandemi itu 
perekonomian orang tua saya semakin menurun, dari harga jualan yang 
semakin meningkat, terus kurang nya pembeli peminat jadi menurun juga 




istrahatki kalau siang, kalau pagi lanjut lagi sampai tengah hari. 
Alhamdulillah tidak ada. 
 
c. Kedekatan Orang Tua dengan Anak 
Subjek didampingi oleh Kakak subjek dalam belajar, bersikap, dan 
bertingkah laku . karena subjek mendidik subjek dengan cukup tegas dan disiplin. 
Kendala yang dihadapi oleh Kakak subjek adalah subjek yang keras kepala dan 
harus dipaksa ketika disuruh melakukan sesuatu. subjek dalam menghadapi sikap 
subjek yang keras kepala memberikan nasehat untuk selalu mendengar ucapan 
orang tua . pengawasan yang dilakukan tidak terlalu Intens, yang penting bisa 
menjaga dirinya. Pengawasan yang dilakukan misalnya menyuruh pulang ketika 
sudah maghrib. Kakak Adik mengharapkan subjek belajar lebih giat, belajar 
mendengarkan perkataan orang lain khususnya orang tua, tidak keras kepala dan 
tidak sombong. Cara mewujudkannya adalah dengan mendidik sejak dini memberi 
nasehat atau saran. 
Perhatianku sama adekku selama masa pandemi harus belajar lebih giat, 
terus kalo ada kemauannya harus dituruti. Tapi kalau itu keinginannya itu 
kalo ee kyk penyuruh tidak pas tidak bagus saya tidak dituruti. Didik secara 
keras, disiplin. Ada, kalau kendala dari sikapnya, kalau kita keras, dia juga 
keras. Iya, kalau bilangki ini, kerja ini, tpi kalau dia nda mau dipaksapa. 
Dipaksa. Kalau memang tidak mau tidak mau, tpi penurutji, kalau keras juga 
caraku, tidak menurutii. Klo susah mi diatur itu, kukasih nasihat, diaksi ki 
pendapat sama kakak haruski mendengar. Haruski juga mendengar, kayak 
juga kalau di dengar juga pendapatnya orang tua. Begitu. Pengawasan tidak 
terlalu anuji saya yang penting bisaji najaga dirinya termasuk mi itu cara 
didikan orang tua. Kalau magrib harus pulang, harus tepat waktu kalau 
main. Kalau ini susah diatur, keras kepala juga, samaji juga kek saya keras 
kepala, mungkin dari didikan saya to naikuti jadi begitumi. Ee harapannya 
sama adekku itu belajar lebih giat, mendengar perkataan orang lain, 
mendengar orang tua, tidak keras kepala, tidak sombong begitu ji. Mendidik 
sejak dini, ee apa di, memberikan nasehat supaya tidak apadi supaya tidak,.. 
diberikan nasehat, wejangan. 
d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Subjek awalnya didampingi oleh Kakak subjek yang pertama di awal masa 




mengawasi subjek hingga saat ini adalah kakak yang kedua yang menjadi sumber 
informasi pada wawancara kali ini. Pembelajaran online subjek dimulai pada bulan 
Februari tahun lalu. Objek belajar sekitar jam 8 Hingga jam 10 pagi. Jika mood 
subjek sedang bagus maka tugasnya akan cepat selesai, tapi jika mood subjek tidak 
bagus Kakak sampaikan mau menemani atau mengajar hingga dari subjek kembali. 
Kakak subjek mengajarkan subjek terlebih dahulu, memberikan contoh, kemudian 
menyuruh subjek untuk melanjutkan tugasnya sendiri secara mandiri. menurut 
Kakak subjek, saat di sekolah subjek belajar kurang fokus karena bertemu dengan 
teman-temannya, selalu diganggu sehingga tidak menerima pelajaran dengan baik. 
Sedangkan di rumah, hanya ada kakak subjek dengan subjek sehingga 
pengajarannya lebih mudah. Subjek juga mengerjakan tugas dengan baik. Menurut 
Kakak subjek, lebih baik jika subjek belajar tatap muka secara langsung di sekolah 
karena yang mengajari secara langsung adalah gurunya, walaupun tingkat kualitas 
belajar subjek lebih baik jika di rumah . menurut Kakak subjek orang tua di rumah 
tidak perlu repot-repot lagi dalam mengajar subjek di rumah karena sudah belajar 
di sekolah. Subjek juga tidak mengalami perubahan dalam tingkat prestasi. 
 
Setelah pandemi kakak ku dulu yang awasi tapi kakakku berangkatmi 
bekerja sayami awasi belajar. Tanggal, eh bulan februari. Ee tidak ee selama 
itu mungkin masuk jam pelajaran jam 8 ee selesainya jam 10. Begituji 
sekitaran 2-3 jam kalau bagus moodnya cepat juga selesai, tapi kutunggui 
sampai bagusmood nya kalau diajari wi. Kalo saya itu jam 8 sampe jam 9. 
Kalau sudahmi kuajari bilang bgiini modelnya begini modelnya saya 
tinggali lagi karena saya juga mauka belajar. Iyaa. Dari pagi sampai siang. 
Kalau sya itu say ajarimi dulu, saya buatkan dulu anu, says buatkan coontoh 
saya ajari baru saya kasih bilang kamu yang lanjuti kerjai saya semua ya. 
Ada, perbandingannya itu kalau mungkin saya itu menurut saya lebih 
bagusan di rumahji belaajr karena kalau disekolah itu kan ketemumi sama 
teman temannya, anumi gurunya mengajarmi di depan tiak fokus mi akrena 
adami temannya selalu ganggui, kalau dirumah kan berduaji, jadi saya ajari 
itu lebih mudah napaham, lebih pintar dari saya. Iyaa akrena kan kalau 
dirumha itu berdua jka, tidak terlalu bnyak orang nalihat, kalau disekolah 
diganggumi, di colek colekmi. Mengerjakan tugas dengan baik. Tatap 
muka. Kan kalo dirumah itu memang menignkat pembelajarannya dirumah 
tapi lebih efektif kalau juga disekolah, karena bagus juga kalau belajar 




karena bukanmi jalurta yang ajariwi, kita lagi belajar dari A-Z. Ee selama 
pandemi dan sebelum pandemi itu adek saya itu semua nya itu sama sama 
rata, tidak ada penignkatan prestasi, tiak ada penurunan Cuma ada ditengah 
tengahnya.   
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek terkadang dimarahi oleh Kakak subjek jika misalnya subjek tidak 
mau mendengar sama sekali . namun subjek tidak pernah dipukul. Tingkat stres 
Kakak subjek dibanding dengan subjek cukup berbeda, di mana Kakak subjek tidak 
mengalami stress sedangkan subjek akan mengalami pusing sakit kepala jika 
tugasnya terlalu banyak. Subjek akan mengeluh sakit kepala atau lelah. Menurut 
kakak subjek, jika keadaan sudah kembali normal sebaiknya sistem pembelajaran 
dikembalikan seperti semula, untuk sementara harus mengikuti kondisi yang ada. 
Subjek biasanya ditemani oleh Kakak subjek secara full jika Kakak subjek tidak 
ada pekerjaan. Dalam kondisi tertentu Tidak semua tugas subjek akan dibantu untuk 
dikerjakan karena diharapkan subjek mengerjakan secara mandiri. Menurut Kakak 
subjek subjek tidak harus mendapatkan peringkat, yang penting sesuai dengan 
kemampuannya karena jika dipaksa subjek pasti akan stress juga . subjek yang 
penting memiliki wawasan yang luas.  
 
Kalo saya itu memarahi. Kalo seumpama eee apa di seumpama tiadk mau 
mendegar sama sekali, kalau salah nabikin tapi menurut saya beanr tapi nda 
mau mendengar, saya marahimi, tapi marahi itu marahi dengan nasehat. Iye 
nda. Tidak adaji, tidak stress ji saya juga, Cuma adekku itu ka kalau 
banyakmi tugasnya merasa pusing, sakit kepala, kek mengeluhmi capekma, 
kapanpi je selesai pusingmi je kepalaku. Tidak ji saya. Adekku ji, kalau 
menumpukmi tugasnya pusingmi, kek maumi muntah begitu. Kalau 
keadaanya sudah menjadi normal ya buat apa online, meding offline karena 
butuhki juga tatap muka. Kadang juga ee tidak bisa, tapi kalau masa 
pandemi kadang bisaka temaniwi kalau tidak bisaka juga, tapi kadang juga 
saya temani full tiap hari, kadang juga kukasih ji saja ini kerja saya tinggali 
karena saya juga ada pekerjaan. Iyaa madniri tidak semua ada tugas nya saya 
kerjakan karena butuh juga belajar sendiri, mandiri. Tidak, yang penting 
kalau e semampunya saja, karena kalau dipaksa juga pasti anak anak stress 
juga jadi menurut sya belajar sja semampu mu yang penting pintar, punya 
juga wawasan luas, tidak dipaksa harus prestasi harus juga dapat peringkat 




f. Kondisi emosi anak dan bagaimana orang tua menghadapi kondisi emosi anak 
Subjek tidak pernah terlihat gelisah atau tidak dapat diam dalam waktu 
lama. Subjek adalah anak yang aktif seharian biasa bermain, bahkan sampai malam 
pun tidak berhenti bermain sampai dia tidur. Subjek kadang telat makan jika 
mengalami sakit kepala, dan mengeluhkan lelah dan kadang ada niat untuk berhenti 
sekolah. Jika subjek marah dan kemauannya tidak dituruti Biasanya Kakak subjek 
akan mendiami saja. Subjek terkadang susah untuk diberitahu jika subjek merasa 
malas atau banyak pekerjaan rumah yang belum diselesaikan. Subjek biasa 
menangis jika dimarahi. Subjek biasa begadang saat bermain HP. Subjek tidak 
memiliki ketakutan berlebih. Tapi dia juga sering membantu teman-temannya dan 
kadang juga membantu Jika ada yang terluka. Subjek diketahui tidak pernah 
berkelahi, Kadang hanya ikut-ikut saja ketika ada perkelahian. Subjek kadang tidak 
disukai oleh orang-orang disekitarnya, dianggap subjek adalah orang yang miskin 
sehingga dia tidak pantas untuk bergabung dengan teman-temannya. subjek 
berinteraksi dengan siapa saja baik seumuran atau lebih tua dari dia. 
 
Tidak pernahji. Aktif, kalau biar kalau seharian bgini pergi main. Malam 
juga tidak pernah behenti itupi berhenti kalau tiduri. Selalu apa apa kalau 
ada buku coret coret. Kadang itu kalau sakit keapla telat makan, mungkin 
kalau bnyak pekerjaannya, pusing, mngeluh bialng capekma, mauma 
berhenti. Jangan jangan, menyerah, semuanya juga orang penah ji narasakan 
bgini karena stress. Pernah, kalau seumpana nda kidengari apa yang namau 
kadang kayak marahmi itu knpa ini ini ini, kadang kalau marahmi tidak jelas 
jelas ki itu saya diami sja. Pernah, kalau saya suruh bialng, nantipi capekka, 
disitumi mungkin mngeluh bialng capekmi, baru pusing mi juga napikirkan 
banyak napikir eh masiha da tugas ku belum jadi lama lama bialng kerjami-
kerjami kadang blang eh nanti nantipi de kebawa stressii kebawa pikiranii 
bialng kerjami kerjami. Iya saya turuti ji maunya. Karena tidak mau juga 
dipaksa. Pernahji menangis kalau dimarahi. kalau seumpama kerjakan tugas 
tidak fokus liatmi dulu nantipi mukerja tugasmu, bilang iya, kalau mepetmi 
waktu saya bilang kerja dulu tugasmu nantipi kau lskuksn apa yang mu mau 
setelah belajar. baisa kalau begadang main hp. Iyaa Cuma capekji karena 
kebanyakan tugas, Cuma tidak pernahji mengeluh bilang tidak mauma 
sekolah, capekma banyak tugas. Tidak pernahji. Biasa. Pernah. Pernah juga 
kadang kadang. Tidak pernah, kadang ikut ikutji didepannya anu itu pergiki 




orang tidak pernah. Tidak pernah, kadang ji juga tidak disuka sama orang, 
nda tahu kenapa. Tidak pernahji. Pernah dari SD sampai kelas 1 SD bully 
bully itu, ee kau itu amran, jangko gabung sama kita orang kaya disini. 
Kadang mengeluh sama mama dikasi begini dikasi begini ka orang, 
dinasehati biarmi begitu ee biar Allah yang balas. Nasehati saja, biarmi 
begitu orang, nanti naliatki jga. Kalau berintraksi itu siapa siapa saja, 
seumuran, atau lebih tua dari dia. 
8. Hasil Penelitian Subjek A 
a. Observasi Umum 
Pelaksanaan wawancara dilakukan di ruang tamu subjek. Pada saat 
wawancara, subjek mengenakan mukena berwarna biru dengan motif bunga. 
Wawancara dilaksanakan dengan santai namun penuh konsentrasi. Ibu subjek 
terkadang berpikir terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan. Mood ibu subjek 
juga datar, tidak terlalu banyak berubah.  
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Kegiatan sehari-hari subjek adalah belajar pada jam pelajaran sekolah 
online, di luar dari itu subjek biasanya bermain. Kondisi ekonomi orang tua subjek 
Mengalami penurunan namun untuk kehidupan sehari-hari masih tercukupi. Yang 
bekerja adalah Ayah subjek yang bekerja hingga sore atau malam. Subjek dan 
keluarga subjek tidak memiliki riwayat penyakit yang berat. 
 
Yaa kalau pas jam sekolah online belajar tapi diluar dari itu sepenuhnya 
bermain mi. Hehh karena ad ini virus bapaknya jarangmi maksdnya kurang 
pemasukan tapi untuk kesehariannya alhamdulillah sudah cukupji, 
mksudnya masih mencukupi ji. Tidakji hanya bapaknya ji yang bekerja 
kadang malam, kadang sampai sore. Alhamdulillah tidak ada. 
 
c. Kedekatan Ibu dan Anak 
Ibu subjek selalu mengawasi saat subjek bermain, teman pergaulan subjek, 
baik online maupun offline sebagaimana Ibu pada umumnya. Orang tua subjek 
sangat tegas terkait kedisiplinan subjek. Ibu subjek mengalami kendala dalam 




jika melanggar. Ibu subjek terkadang marah jika subjek tidak bisa diatur saat ibu 
subjek juga sibuk mengerjakan pekerjaan rumah. Subjek agak pendiam dan Sedikit 
keras kepala dibanding saudaranya yang lain. Orang tua subjek berharap yang baik 
untuk anaknya dengan mendidik anak agar mendapat prestasi.  
 
Yahh saya selalu mengawasi dengan siapa dia bermain, dengan siapa dia 
bergaul melalui sosmed kan melalui online ini. Ya dan saya perhatikan 
penuh dengan bagaimana seorang ibu pada umumnya. Wah saya sangat 
tegas masalah soal ini soal disiplin waktunya juga saya selalu atur dengan 
baik, yaahh pokoknya saya atur ini. Yah beegitu kalua misalkan tiba-tiba 
datang lagi rewelnya atau mau main pas belajar. Kalau anakku ini susah 
diatur,maksudnya keras kayak keras kepala begitu. Yahh saya kasih kalua 
tiba-tiba dia melanggar aturan saya kasih, saya hukum mi. kadang saya 
bilang tinggal saja dikamar jangan main hp. Sebagai seorang ibu yah pasti 
marah pasti emosi ki begitu apa lagi kalua anak ini sudah dari sibuk2 urus 
rumah bapaknya tidak ada. Yah begitu pasti marah. Yahh kayak saya itu 
bilang saya batasi jam main hpnya kalua dia langgar saya kasih hukuman. 
Kalau ee kan ini anak ee nda terlalu banyak sih perbedaannya Cuma lebih 
pendiam dan agak keras kepala. Yahh, sebagai seorang ibu tentunya mau 
yang baik-baik untuk anak. Yah ini karena pandemi juga ya jadi susah ini 
sekolah. Dengan didikan saya bisa dapat juara umum. 
 
d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Subjek ditemani oleh ibunya dalam belajar sehari-hari karena Ayah subjek 
pergi bekerja. Kendala yang biasa dialami adalah ketika ibu subjek sibuk memasak 
di dapur namun subjek kadang berteriak meminta bantuan karena tidak tahu cara 
cara mengerjakan tugas dari sekolahnya. Subjek mulai belajar online pada bulan 
Februari namun objek tidak terlalu mengingat tanggalnya dengan tempat. Setiap 
hari Biasanya subjek memulai pelajaran pada pukul 9 pagi dan dipantau oleh ibu 
subjek hingga pukul jam 9 atau 11 pagi. Jika Tugasnya banyak biasanya sampai 
sore. Subjek biasanya disuruh bangun pagi Kemudian didampingi belajarnya 
sampai selesai, kemudian subjek disuruh untuk mengulang kembali pelajaran lalu 
makan. Ibu subjek masih memberikan kesempatan untuk belajar mandiri terlebih 




semenjak sekolah online dibanding sekolah offline, subjek selalu beralasan bahwa 
ada pelajarannya sehingga lebih banyak menghabiskan waktu bermain handphone. 
Subjek mengerjakan tugasnya dengan baik jika diawasi langsung namun ketika Ibu 
subjek tidak mengawasi, subjek akan melakukan hal yang lain. Menurut subjek 
sistem pembelajaran sebaiknya tatap muka dengan gurunya agar anak-anak lebih 
paham apa yang dipelajari, jika lewat online banyak kendala yang dihadapi 
misalnya Jaringan yang jelek anak-anak yang tidak paham terlebih Ih lagi anak-
anak yang suka bermain ketika tidak diawasi. Peringkat subjek tidak diketahui 
apakah meningkat atau menurun karena pihak sekolah tidak mau umumkan 
peringkat siswa.  
 
Saya ji sendiri, apa pergimi bekerja bapaknya to jadi sendirija dirumah urus. 
Kalau susah, ee susah akko mannasuni ri dapur baru ada ini anak selalu 
teriak2 bilang tidak kutau ini ma, tidak kutau i. Eeehh bulan februari, 
pokoknya selama ini virus e masuk. Denna wenggerang i. tidak ku ingatmi. 
Biasanya ini selama belajar lewat hpmi kusuruhmi selalu bangun pagi, 
mandi memangmi jadi kadang juga kutanya jam berapa ee anumu ee 
pelajaranmu to. Na bilang itu kadang masuk jam 9, kupantaumi dari situ. 
Jam 9 sampai jam 11. Biasa kalau banyak tugasnya biasami kutemani 
sampai sore. Ee kalau ini selamami dirumah sekolah ceritanya kan, ee itu 
tadi kusuruh selalu bangun pagi, bilang bangun mo. Biar terbiasa kayak 
kalau pergi sekolah. Ku temanimi di situ smpainya belajar. Biasa kalau 
selesaimi jam belajarnya biasa kusuruh ulang-ulang lagi pelajaran baru pi 
makan. Kalau kan ini masih anu to, tapi dalam artian ku anu ji ku lepaskan 
ji bilang ini mu pelajari tinggal ku arahkan mami, ku bimbing. Jelas ada, 
manessa landre ni ada. Karena beda I di kelasnya sama di rumah. Susah! Iya 
jelas, karena itu ku bilang apalagi bilang dirumahmi ini bisa ma pantau, 
kalau di sekolahnya ada gurunya. Kalau di rumah harus di keras I, apalgi 
kalau berhadapanmi dengan hp, aii. Ee sebaiknya langsung tatap muka 
dengan gurunya, supaya anak-anak ini lebih paham apa yang di pelajari to. 
Apa lagi kalau misalkan lewat hp jelek jaringan, ini juga anak-anak tidak 
mengerti apalagi kalau tidak adami di sampingnya. Bingung mi bilang apa 
je ini. Ehm untuk sekarang nda na kasih taukah berapa peringkatnya. Tapi, 







e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Ibu subjek memarahi atau mencubit subjek ketika subjek nakal agar subjek 
merasa Jera dan dan sedikit takut. Ibu subjek merasa lebih stress karena 
bertambahnya beban yang harus diurus, seperti harus memasak mencuci hingga 
tidak ada yang menemani subjek belajar. Sebenarnya tidak mendukung belajar 
online karena subjek susah untuk fokus, gurunya sebenarnya lebih paham terkait 
belajar anak-anak. Ibu subjek harus menyesuaikan diri dengan menemani subjek 
belajar. Terkait prestasi belajar, Ibu subjek sangat mendukung anaknya agar 
mendapat peringkat. Setidaknya subjek harus mempertahankan peringkatnya. 
 
Eehhhmm kalau sebagai ibu, saya sebagai mamanya ini anakku yahh pasti 
kumarahi apalagi kalau nakal begitumi kucubitmi. Supaya gerri i begitu to, 
ee nakal i to. Biar ad ana takuti. Sama-sama sih stress, tapi perasaanku lebih 
stresska sama bapaknya karena apalagi ini manami lagi mau urus, apalagi 
saya mau ma memasak mau mencuci na ad aini mau ditemani belajar. Kan 
kalau dulu kalau pergimi sekolah pagi-pagi istilahnya ada gurunya di 
lepasmi, kalau di rumah heee. Tidak sebenarnya, karena itu tadi ku bilang 
susahki fokus untuk anak ini, apakah kalau istilahnya kalau ada gurunya, 
gurunya lebih paham soal in ikan soal belajarnya anak-anak. Yah kalau soal 
itu, mau tidak mau haruska ada disampingnya anakku. Kalau masalah itu, 
tomatoa pega nda mau juara di kelasnya to. Yah begitumi paling tidak nulle 
pertahankan peringkat na. 
f. Kondisi Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi Emosi 
Anak  
Subjek menurut ibunya lebih pendiam dan tenang. Subjek akan gelisah jika 
tidak mengetahui cara mengerjakan tugas yang didapatkan. Subjek terkadang 
mengeluhkan ke orang tua sakit kepala, sakit perut . namun Ibu subjek menganggap 
bahwa itu adalah alasan subjek agar tidak belajar. Ibu subjek kadang memarahi 
subjek jika subjek banyak beralasan saat disuruh belajar. Subjek tidak tidak pernah 
terlihat marah tak terkendali. Subjek sering bermain dengan anak-anak di sekitar 
rumahnya. Subjek sering tidak menghiraukan panggilan orang tua ketika subjek 




ketika dimarahi atau dicubit oleh orang tuanya. Subjek juga tidur secara teratur 
karena ada dorongan dari orang tua dalam mengatur waktu. Subjek diketahui takut 
dengan kegelapan terlebih ketika hujan lebat. Subjek tidak pernah menginginkan 
berhenti sekolah karena selalu didorong oleh orang tuanya. Subjek juga sering 
membantu teman-teman sekitarnya, banyak berinteraksi seperti memperkenalkan 
game-game baru kepada teman-temannya. Subjek kadang membantu temannya 
yang terjatuh, namun jika subjek menyebabkan temannya jatuh, subjek akan lari 
ketakutan. Subjek tidak pernah berkelahi dengan teman-temannya karena subjek 
lebih pendiam. Subjek disenangi oleh teman-temannya namun kadang subjek atau 
temannya bermusuhan, tidak saling berbicara, namun tidak lama. Subjek juga 
dididik untuk tidak mengambil barang yang bukan miliknya. Subjek kadang dibully 
oleh teman-temannya dengan sebutan hitam. Subjek lebih sering berinteraksi 
dengan teman-teman sebayanya Namun susah untuk berbicara dengan orang yang 
lebih dewasa. 
 
Kalau ini selama ku perhatikan mamekko2 mi, maksudnya tenang-tenang ji. 
Ituji gelisah i kalau tidak natau kerjakan tugasnya. Pernah, kadang kalau 
sudah belajar tiba-tiba na bilang mafeddi ulukku. Kadang kepalanya sakit 
ka, perutnya ka. Kadangma tu bilang alasanmi tidak mau belajar. Yah 
begitumi, kalau kayak tadi kalau misalnya kayak belajarmi begitu, mafeddi 
ulukku mafeddi bebbuakku. Jadi waceri ni. Ohhh ndaa, kalau misalnya itu 
kan banyak anak-anak di dekat rumah sering main. Tapi yah ku kasih waktu 
kalau keluarma dari rumah panggil ko harus mo dating, karena kusruh 
belajar lagi itu. Aiii sering apalgi kalau pas i main game atau menonton i, 
kadang najjai mangkalingaka. Tidakji, sejauh ini Bahagia-bahagia ji. Tidak 
pernah ji menangis. Kecuali menangis kalau ku cubitmi. Tidak, bagusji kan 
kuatur waktunya. Saya memang didikan anakku harus tanggung jawab 
dengan waktu, harus pintar-pintar atur waktu. Kalau ku perhatikan i, metau 
akko mafettang i. biasa kubaca-baca di internet bilang kalau di matikan 
lampu supaya bagus tidur e begitu to, selalu ku matikan boreng. Iyaaa, 
apalagi akko bosi. Ahh tidak, cobani u gasai. Hahahahah! Karena harus 
pertahankan peringkatnya, harus berprestasi. Ohh, jelas. Iyahh, selalu ji 
sering kalau misalkan ku lihat main-main kalau ku panggil masuk to ku 
perhatikan bilang oh na bantu temannya diluar di tetangga sebelah. Itu kalau 
misal narafini wettu na maculle to, nalani tuh hp na bias ni makkeda magi 
mufessu hp we makeedani loka pitangi game barukku. Sering ji, akko 
silellu-lelluni nappa engka buang biasa ni na bantu. Tafi akkko alena 
pebuangi tawwe alena lari kella akko iya. Karena pendiam je ini anakku, 




Ohh tidak, tidak sampai begitu ji. Karena itu tadi ku bilang kalau misalkan 
baku bombe ceritanya sama temannya to sama itu anaknya tetangga e 
sebelah barumi itu tidak keluar kadang to ji temannya semua panggil i. 
Tidak, tidak pernah. Tidak kudidik begitu. Teman sebayanya, anak-anak 
dekat rumahji selalu na temani. Susah bicara sama orang-orang yang lebih 
dewasa. 
9. Hasil Penelitian Subjek K 
a. Observasi Umum 
Saat wawancara berlangsung, ibu subjek yang menjadi sumber informasi 
memakai mukena berwarna biru terang bermotif abstrak. Ibu subjek menjawab 
pertanyaan dengan baik dengan intonasi suara yang datar sepanjang wawancara. 
Mood responden juga tidak banyak berubah. Responden menjawab pertanyaan 
dengan baik.  
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Rutinitas subjek sehari-hari adalah belajar dan bermain. Kondisi ekonomi 
keluarga subjek menurun semenjak pandemi karena daya beli masyarakat menurun. 
Orang tua subjek bekerja sebagai pedagang, sehingga waktu kerjanya tak menentu 
sesuai dengan orang tua subjek sendiri. Subjek dan keluarga tidak punya riwayat 
penyakit yang berat. 
Yah seperti anak-abak pada umumnya, biasa bermain terkadang juga 
belajar. Oiyee, ee kebetulan kan saya kan ibu rumah tangga ja to, terus 
suamiku bekrja sebagai orang pedagan. Sekarang dulu itu kondisi ekonomi 
kami bagus-bagus maksudnya aman-aman saja tapi semenjak adanya covid 
yah begitulah daya beli masyarakat itu menurun. Jadi kondisi ekonomi kami 
itu yah agak goyah, ehehhe. Yah, dia yang mungkin itu di bilang part time 
karena kami kan penjual tidak ad abos. Jadi yah semau-mau kita, kita yang 
kendalikan. Tapi pada dasarnya kita itu bekerja setiap hari karena kan kita 
pedagang. Kebetulan tidak ada. 
c. Kedekatan Ibu dan Anak 
Subjek memiliki kebiasaan bermain HP yang cukup lama semenjak 
pandemi sehingga harus dikontrol. Kadang subjek melupakan pekerjaannya gara-
gara bermain HP sehingga orang tua harus mengontrol subjek. Subjek dikontrol 




dihadapi adalah anak yang sering memegang HP dan mengabaikan panggilan orang 
tua. Subjek biasa disita hp-nya oleh orang tua lalu di perintahkan untuk 
mengerjakan tugasnya. Ibu Santi mengatakan Setiap anak itu berbeda-beda ada, 
subjek Sendiri Lebih rewel dan manja. Subjek diharapkan dapat berguna bagi 
bangsa agama dan juga kepada kedua orang tua juga bermanfaat untuk orang-orang 
sekitarnya dan menjadi orang sukses. Oleh karena itu subjek diarahkan di dukung 
dan diberi semangat oleh orang tua. 
Ehh, mengontrolnya setiap hari maksudnya masa-masa pandemi ini 
sebenarnya anu ladde gawat-gawat ladde afa yero ma hp ma hp jadi harus u 
kontrol memang. Biasa to ni yero na luffai jama-jamanna na gara-gara hp, 
Eheheeh. Jadi carana yero u kontrol uwitai ma hp i, magai. Cara 
pengasuhanku itu ku kontrol i, saya control apakakah dia belajar, apakah dia 
makan, apakah dia sholat. Yah sebenarnya tidak ada, tapi yah selama 
pandemic ini kendalanya itu anak-anak sering memegang hp terkadang di 
panggil tidak inimi tidak mnryahutmi gara-gara hp, makan juga begitu gara-
gara kecanduang hp semua selama pandemi. Eee di anu maksudnya kalau 
bisa saya sita dulu itu hp untuk sementara terus apa yah saya suruhkan 
dilakukan dulu sebelum itu atau saya tentukan jam kegiatannya. Ada, pasti 
ada. Setiap anak itu beda-beda semua karakternya to, kalau yang ini 
sebenarnya dia agak rewel, manja. Iyaa, masih SD jadi yah agak nakl-nakal 
sedkitlah dibanding kakanya kan, begitu. Kalau bisa dia menjadi seseorang 
yang berguna bagi bangsa eheeh, agama begitu pula dengan kami orang 
tuanya. Bermanfaat bagi orang-orang sekitarnya seperti itu, jadi orang-rang 
sukses, begitu. Yahh, dengan cara berusaha itu mengarahkan, memberi 
support, memberi semangat untuk anak saya. 
d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Saat sekolah offline, subjek biasanya dibantu oleh Kakak subjek dalam 
belajar, namun selama pandemi Ibu subjek yang mengajar subjek secara Intens 
ketika diberi tugas oleh gurunya. Pembelajaran online subjek dimulai sekitar 
Februari tahun lalu. Waktu belajar subjek tidak menentu namun hanya berkisar 1 
sampai 2 jam. Terkadang pagi atau sore hari. Orang tua subjek mengarahkan subjek 
dalam mempelajari materi. Sebelum guru memberikan materinya, Ibu subjek akan 
mengajari objek terlebih dahulu. Sebelum pandai Miss objek aktif di sekolah dan 
aktif bersosialisasi, cara belajar subjek lebih efisien dibanding Setelah pandemi . 




banyak bermalas-malasan. Subjek tetap mengerjakan tugas dengan baik karena 
dikontrol oleh orang tua. Orang tua subjek berpendapat bahwa lebih baik belajar 
tatap muka karena lebih efisien, terdapat fasilitas Dalam pengajaran di sekolah ah, 
ini sangat berbeda jika pelajaran di rumah karena jika di rumah pembelajarannya 
alakadarnya saja. Untuk prestasi subjek, menurut Ibu subjek tidak terlalu diketahui 
Bagaimana penilaian dari guru jadi tidak diketahui prestasinya naik atau turun. 
Eee sebelum pandemic belajarnya di sekolah biasanya kalau ada tugas-tugas 
seperti itu biasa kakanya juga yang ajari, tapi setelah pandemic saya yang 
intens mengajari itu karena ee waktu yang  tugas-tugas diberikan guru itu 
ada waktunya jadi saya mesti on time itu yang ini to kontrol. Sejak kapan 
dih, mungkin berkisar siagafesi yero nunu anu februari sedding. Yah 
berkisaran begitulah februari tahun lalu. Eeee tidak menentu si sebenarnya 
karena anak-anak kan sekarang waktunya beda-beda to. Yah begitu, 
mungkin berkisar 1,2 jam setiap pelajaran. Ah terkadang pagi dan juga sore. 
Ee saya anu apa? Selama pandemic inikan sudah mengarahkan memang 
apa-apa yang mesti dipelajari. Jadi sebelum guru memberikan pengajaran 
itu saya telrlebih dahulu ini apa? Kasih ajar sebelum memberikan pelajaran 
itu.  Kalau sebelum pandemi itu kan anak-anak ee aktif kan di sekolah terus 
dia aktif juga bersosialisasi to dan cara belajar itu mungkin lebih efisien 
dibanding setelah pandemi. Na setelah pandemi ini anak-anak kan kurang 
bersosialisasi dengan teman-temannya, terus anak-anak juga malas bergerak 
itu kan. Sudah belajar itupun biasa kita belajar di tempat tidur, jadi yah 
begitu sambal tidur sambal belajar, heheeheh. Yah mengerjakan tugas 
dengan baik, karena saya selalu kontrol. Asalkan ada jam waktunya itu asal 
tepat pemberitahuan gurunya kalau mau masuk saya kontrol itu jadi semua 
tugas-tugasnya itu dikerja semua, in syaa allah. Kalau menurut saya sih 
lebih baik tatap muka kan, karena lebih efisien. Pengajaranya disanakan 
semacam ee fasilitasnya disana tentu beda dengan di rumah seperti itu, kalau 
dirumahkan ala kadarnya saja itupun biasakan anak-anak kita tidak tau 
misalnya Cuma mendengar apakah dia mendengar betul itu pelajaran yang 
diberikan oleh gurunya atau tidak sedangkan kalau di sekolah kan lebih pasti 
lebih fokus belajarnya. Kalau sebenarnya masa pandemic ini prestasi anak-
anak tidak terlalu ini yah tidak terlalu kita lihat anunya karena penilaian guru 
sekarang ini kita tidak tau bagaiamana cara penilaiannya, jadi kita tidak tau 
apakah anak-anak ini naik prestasinya atau turun prestasinya. 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Ibu subjek mengakui bahwa pernah memarahi namun kekerasan secara fisik 
tidak pernah . subjek biasa dimarahi terkadang disuruh untuk belajar namun subjek 
malas. Menurut Ibu subjek tingkat stres orang tua lebih besar dibanding subjek 




tua sedangkan orang tua subjek Memiliki pekerjaan lain yang harus diselesaikan. 
Orang tua subjek kurang menerima sistem pembelajaran online karena menurutnya 
pembelajaran offline jauh lebih efisien karena bertatap muka dengan guru dan 
teman-temannya. Orang tua subjek menyesuaikan diri dengan selalu menemani 
subjek karena sudah menjadi kewajiban. Subjek sebagai orang tua menginginkan 
anaknya yang terbaik, jadi sedikit menekan agar prestasinya meningkat. 
Yah kalau dimarahi sih sebenarnya pernah tap ikan kalau untuk kekerasan 
secara fisik tidak lah, kalau untuk memarahi iyah karena kan biasa anak-
anak kalau disuruh belajar terkadang dia malas jadi yah mesti saya marahi 
kan. Kalau boleh terus terang tingkat stress itu lebih besar pada saya, ehehe. 
Karena semua tugas-tugas ee yang diberikan anak-anak disekolah itu mesti 
saya damping mana lagi saya juga punya tugas yang lain sebenarnya. Mana 
lagi anak-anakku yang lain, mana lagi stress sebagai ibu rumah tangga. Jadi 
lebih meningkat pekerjaan sekarang dibanding sebelum pandemc. Kalau 
saya sih, seperti yang saya bilang tadi mungkin tidak bisalah karena itu 
terlalu apa yah? Bedalah online dengan dengan offline, penerapan 
mengajarnya itu lebih efisien kalau sebenarnya offline dengan bertatap 
muka dengan guru dan murid. Yah pastimi itu selalu kutemani karena itu 
sudah menjadi kewajiban saya karena kalau tidak saya temani susah ini 
anak-anak sekarang kalau kita misalkan tidak temani jangan sampai dia 
tidak kerjakan tugasnya, jadi mesti saya temani. Yahh sebagai orang tuakan  
kita maunya anakta yang terbaik, jadi ee tidak papalah ditekan-tekan sedikit 
supaya di aitu agak ini apa? Prestasiny meningkatkan, karena kan kita 
sebagai orang tua anak-anak kita itu melihat menjadi anak-anak terbaik, 
anak-anak sukses begitu. 
f. Kondisi Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi Emosi 
Anak  
Subjek adalah anak yang aktif. Subjek pernah mengeluh pusing karena 
terlalu sering tidur selama pandemi. Subjek juga Biasa pusing karena banyak tugas 
yang dikerjakan atau merasa bosan. Subjek sering marah namun tidak termasuk 
kategori marah yang tidak terkontrol. Subjek biasanya marah ketika handphone-nya 
diambil. Subjek juga anak yang sering berinteraksi dengan teman-temannya. Subjek 
biasa menolak perintah orang tuanya ketika asyik bermain, terkadang subjek 
menyelesaikan dulu permainannya baru melaksanakan perintah, menurut subjek ini 




bagaimana perasaan di dalam hati subjek tentang kesedihan atau rasa tidak bahagia 
namun menurut Ibu subjek selama ini subjek terlihat bahagia bahagia saja. Subjek 
biasa kurang fokus mengerjakan sesuatu karena fokus pada gamenya. Bahkan 
setelah belajar subjek biasa bermain terus sehingga susah tidur. Subjek diketahui 
tidak memiliki ketakutan yang berlebih. Subjek juga tidak diketahui memiliki 
keinginan untuk berhenti sekolah, bahkan senang sekolah. Subjek bersikap baik 
kepada teman-temannya, sering berbagi bekal dengan teman-temannya dan 
membantu ketika ada temannya yang terjatuh dari sepeda . subjek diketahui tidak 
pernah berkelahi dengan temannya, dan sejauh ini teman-temannya menyukai 
subjek. Subjek diajar oleh orang tuanya untuk tidak mengambil barang yang bukan 
miliknya atau bersikap jujur. Subjek juga tidak pernah mendapatkan perilaku 
bullying dari teman-temannya. Subjek berinteraksi dengan teman sebayanya atau 
teman-teman yang lebih tua darinya. 
 
Ee iya karena kan dia tipikal anaknya aktif. Pernah, kalau pusing-pusing 
sering karena mungkin karena itu akibatnya karena dia sering tidur selama 
pandemic ini jadi dia sakit kepala. Iya biasa, pusing-pusing kan biasa 
banyak tugasnya dia kerja jadi mungkin dia agak pusing-pusing atau 
bosang, begitu. Kalau marah yah sering Cuma yang tidak terkontrol itukan 
bisalah kita control, Cuma kalau marahnya itu sering marah. Kalau misalkan 
ambil handphonenya, dia marah. Ah tidak, tidakji. Pernahlah, anak-anak 
biasa begitu semua biasakan kalau asik-asiknya main ah, ataupun dia tidak 
dengar biasa di suruh tidak meranjak dari tempatnya kalau misalkan dia 
main biasa diam au selesaikan dulu gamenya baru dia jalan, terkadang di 
begitu biasalah anak-anak. Yah kalau itu, tap ikan tidak maksudnya kita kan 
sebagai orang tua hanya bisa mengamati tapi untuk perasaannya di dalam 
itu saya tidak terlalu tau tapi sejauh ini saya lihat Bahagia-bahagia saja, 
eehehe. Iya pernah, mungkin akibat dari itu tadi juga gamenya. Bukan main 
habis belajar game terus. Susah tidur dia, gelisah. Tidak, tidak pernah iye. 
Sejauh ini, tidak sih. Anak-anak senang sekolah. Iye , tidak pernahji. Iyaa 
sering. Iya biasa, biasa kan saya kasih bekal terus bilang kasih banyak-
banyak. Yah biasa kalau jatuh temannya dari sepeda yah biasa di bantu. 
Sejauh ini sih, tidak sih.  Tidak pernah ji. Kalau itu si saya tidak tau, tapi 
sejauh ini teman-temannya baik-baik saja dengan anak saya. Wuaaah 
mungkin tidak yah, karena saya mengajarkan anak saya itu bersikap jujur. 
Tidak, tidak pernah. Eee ehm sebenarnya dua-duanya, temannya yang lebih 




10. Hasil Penelitian Subjek A 
a. Observasi Umum 
Saat wawancara berlangung, ibu subjek yang menjadi sumber informasi 
memakai daster berwarna putih dengan motif garis berwarna hitam. Ibu subjek 
menjawab pertanyaan dengan baik dengan intonasi suara yang datar sepanjang 
wawancara. Mood responden juga tidak banyak berubah. Responden menjawab 
pertanyaan dengan baik. 
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Subjek sehari-harinya bermain bersama teman-temannya seperti anak-anak 
pada umumnya. Setelah bermain subjek pulang kemudian mandi kemudian makan 
dan belajar. Menurut subjek, kondisi ekonomi keluarga menurun semenjak pandemi 
namun masih tergolong stabil. Yang bekerja adalah orang tua subjek yaitu Ayah 
subjek yang bekerja full time. Keluarga saya juga memiliki riwayat penyakit.  
Yaaahh seperti anak–anak pada umumnya main keluar sama teman-
temannya  diluar. Eeh, selain bermain kalo sudah bermain pulang 
mandi,sudah mandi, makan, belajar. Mau dibilang  gimana di’? bagaimana 
ya? Dibanding sebelum itu Alhamdullilah. Sebelum sama setelah pandemi 
sama saja full. Ohh tidak ada. 
c. Kedekatan Ibu dan Anak 
Ibu subjek mengawasi subjek seperti biasa, seperti bermain. Subjek di asuh 
dengan cara yang tergolong keras apalagi jika terkait masalah pembelajaran. Subjek 
selama pandemi sangat susah diatur terlebih ketika disuruh untuk belajar. Cara 
orangtua subjek dalam mengatur subjek yang bisa dikontrol adalah dengan 
memberitahu dan meyakinkan kemudian menyuruh kembali untuk mengerjakan 
tugas-tugasnya. jika subjek belum menyelesaikan tugasnya secara penuh, Ibu 
subjek biasanya mengizinkan untuk bermain kemudian melanjutkan mengerjakan 
kembali. Kalau subjek lebih pendiam sedangkan subjek sebagai adik jauh lebih 




kemudian hari dan membanggakan orang tua serta keluarga. Cara mewujudkan 
harapan ini adalah ah Ibu subjek membimbing sejak dini disiapkan dari segi 
finansial ekonomi untuk masa depan subjek. 
Kalau keluar pasti kalau yang dua itu sudah, tapi sekitar sekitar sini saja 
sekitar rumah tidak kesana sana jauh. Mau dibilang keras yaa keras juga. 
Kalau apa yah? Masalah kaya maksudnya masalah ee sehari hari apalagi 
kalau masalah belajarnya kan hem saya kerasi. Oh iyaa selama masa 
pandemi ini susah sekali diatur, apalagi kalo disuruh belajar kadang mau 
kadang tidak kadang, bagaimana ya pokoknya semenjak pandemi susah 
diatur kadang dia mau kadang tidak. Ehh misalnya kalau saya suruh bilang 
begini “nak,nak” dia tidak mau maksudnya saya sudah kerasi dia tidak mau, 
ya saya biarkan dululah siapa tau dia lagi bagaimana maksudnya dia terlalu,, 
anu dengan pelajarannya selama dirumah kan, saya biarkan dulu nanti saya 
yakinkan “nak begini begini” pelan-pelan saya kasi tau bilang “kita kerja 
tugasnya nanti” begitu. Oh kalo saya tidak, maksudunya tidak terlalu bilang 
maksudnya ada waktu. Tapi kalo memang kayaknya saya bilang “kerja dulu 
ini tugas” kalo memang sudah tidak bisa semuanya selesai, ya nanti mainlah 
dulu sebentar nanti lanjut lagi. Tidak sekalian, kan kadang mereka juga tidak 
mau. Saya kalo memang tugasnya hasrus selesai maksudnya pakai 
waktukan bilang harus “jam segini” dikumpul. Saya liat mereka kerja kan 
sampai selesai. Ada, kalau yang ini yang pertama orangnya pendiam dan 
tidak maksdunya kalau tidak terlalu bagimana ya? tidak terlalu yah kadang 
mau keluar kadang tidak, tidak sama yang adek adeknya super aktif. 
Harapannya semoga mereka itu jadi anak anak sholeh-sholeha, semoga 
mereka sukses dikemudian hari, membanggakan orang tua dan keluarga. 
Bagaimana yah, yang paling penting itu kita dari sejak dini sudah siapkan 
apa-apa sih ,Finansial ekonomi untuk masa depan mereka 
d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Yang paling banyak menemani subjek sehari-hari adalah objek, karena 
Ayah subjek sedang bekerja di luar kota. Pembelajaran online subjek dimulai 
sekitar bulan bulan 3. Waktu belajar subjek tidak menentu, kadang seperti waktu 
sekolah biasa, terkadang dimulai jam 7.30 pagi Hingga jam 11 pagi. Tidak ada 
strategi khusus dalam mengajar subjek, jika subjek merasa lelah di tengah-tengah 
pembelajaran Ibu subjek akan menyuruh subjek untuk beristirahat lalu akan 
dilanjutkan setelah itu. Subjek diketahui cepat bosan. Menurut Ibu subjek Omah 
kualitas belajar subjek menurun sekali dibanding dengan belajar di sekolah. Subjek 
dalam mengerjakan tugas lebih banyak menunda-nunda. Menurut subjek, 




daripada orang tua, Jika di rumah orang tuanya menjelaskan adanya. Biasanya 
orang tua juga mencari tahu jawaban di Google. Subjek Mengalami penurunan 
prestasi khususnya dalam mata pelajaran tertentu. 
Iya Full. Bulan-bulan 3. Tidak pasti ji karena kadang, kadang itu seperti 
waktu jam sekolah biasa kan pandemi juga kan yah setengah 8 sudah mula 
kadang sampai jam 11, kalau nda sampai selesai i kan dilanjut lagi. 5 jam. 
Tidak ada ji, cuman kalau lagi sementara mengerjakan tugas dia bilang “ma 
capek” ya bilang “stop dulu” kan, pokoknya nanti sebentar atau dia mau 
makan mau apa,nanti baru lanjut lagi. Sangat ,sangat banyak perbedaannya 
kalau disekolah lebih maksudnya lebih bagus dibanding dirumah menurun 
sekali. Tidak, lebih banyak tunda-tundanya dibanding mengerjakan. Iya 
,mengharap orang tua. Tatap muka. Lebih na paham gurunya daripada kita, 
kalau di kita kan ala maksudnya seadanya  kita jelaskan. Iya. Dalam 
maksudnya dalam mata pelajaran begitu. 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek pernah dipukul atau dimarahi karena orang tua terkadang emosi 
ketika subjek susah untuk diatur saat belajar sedangkan ibu subjek memiliki banyak 
pekerjaan rumah juga. Tingkat stres yang dialami orang tua kurang lebih sama 
dengan subjek, karena Ibu subjek harus membagi waktu dengan pekerjaan rumah 
sedangkan subjek terkait masalah pembelajaran harus dipaksa untuk belajar karena 
tidak sedikit soal yang harus dijawab single subjek cepat lelah dan bosan . subjek 
lebih suka bersekolah dan tidak punya keinginan untuk berhenti. Ibu subjek sangat 
menginginkan jika pembelajarannya di sekolah, tidak terlalu mendukung 
pembelajaran online. Ibu subjek berpendapat bahwa kasihan jika terlalu memaksa 
anak untuk mendapatkan peringkat, Apalagi kemampuannya hanya sampai sebatas 
itu, subjek hanya diikatkan agar terus belajar untuk lebih baik. 
Pernah. Apalagi kan maksudnya semenjak pandemi kita orang tua kan 
maksudnya berperan sebagai guru juga mana kita kan ibu rumah tangga 
mengerjakan memasak, mencuci, mana kan kalau kita capek belum anak 
mau diajar disitu kadang naik emosi. Di orang tua. Maksudnya anak juga 
kan, maksdunya gimana ya 50:50 lah, anak sma orang tua. Ini kan 
maksudnya kalau kita lagi maksdunya pekerjaan rumah belum maksudnya 
belum selesai mana anak mau di ajar gitu kan, kalau anak anakkan masalah 
dipaksa belajar, belum main kalau satu hari itu kan kadang berapa mata 
pelajaran tugasnya mau dikerjakan, tidak sedikit soal soal nya. Iya. capek, 




pengennya masuk sekolah. Tidak. Kan maksudnya kasian juga kan kalo 
terlalu dipaksa anak anak kan, apalagi kalo maksudnya ya sebatas 
kemampuannya dia. Cuman mengingatkan kalau bisa belajar, kalau kita 
pengen yang lebih bagus kita harus belajar, mau dapat rangking kan kita 
harus belajar. Tapi tidak dipaksa. ohh tidak ji. 
f. Kondisi Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi Emosi 
Anak  
Subjek tidak pernah terlihat gelisah. Subjek biasa mengeluh sakit kepala 
atau pusing ketika banyak tugas yang diberikan, ketika k tugas yang pertama belum 
selesai namun sudah ada lagi tugas dari pelajaran lain yang harus dikerjakan. Subjek 
tidak pernah menyendiri atau menghindari teman-temannya, dan subjek biasanya 
ketika disuruh lama baru bergerak. Subjek biasanya jarang menangis kecuali ketika 
di berkelahi. Dalam mengerjakan tugas subjek kadang tidak fokus, subjek biasa 
fokus Kalau dia mau tapi kalau dia lelah sedih biasanya tidak fokus. Sedih juga 
terkadang takut akan kegelapan. Sodiq tidak punya keinginan untuk berhenti 
sekolah ah, namun kadang hanya mengatakan tidak mau belajar. Subjek peduli 
dengan teman-temannya dan biasa berbagi kalau subjek memiliki lebih. Menurut 
Ibu subjek, subjek tidak pernah terlihat membantu teman-temannya namun Ibu saja 
tidak tahu jika Ibu subjek tidak melihat. Sedih juga tidak pernah menyakiti teman-
temannya . sampling juga tidak pernah saling membenci satu sama lain. Subjek juga 
tidak pernah mengambil barang-barang yang bukan miliknya, subjek diajar oleh 
orang tuanya untuk tidak mengambil barang yang bukan miliknya, bahkan ketika 
subjek menemukan barang di sekolah subjek diajar untuk memberikan ke gurunya 
bahwa dia menemukan sesuatu subjek diajarkan prinsip jika bukan milik kita, jika 
diambil maka kita akan berdosa. Subjek juga tidak pernah menerima perlakuan 
buruk. Subjek lebih banyak bermain dengan teman-teman sebayanya. 
 
Oh iya ada. Pernah. Kalau kebanyakan tugas. Belum selesai satu sudah 




banyak sekali tugas”. Oh tidak, mauji di suruh tapi lama hahaha. Tidak 
pernah itu ji dia menangis kalo berkelahi. tidak fokus, maksudnya kadang 
kalo mau fokus dia dia fokus, tapi kalo apalagi kalau maksudnya terlalu 
banyak dia capek nda. Tapi kalo sekali dia fokus dia fokus. Kadang takut 
apa ,itu sudah takut gelap kadang kadang dia bilang kalo gelap katanya 
kayak ada yang lihat. Haa tidak, cuma kadang ji bilang “saya nda mau 
belajar”. Iya. Oh iya,maksudnya kalau dia punya lebih kan. Tidak pernah, 
tapi tidak tau kalau saya nda lihat. Tidak pernah. Selama disini tidak pernah. 
Tidak pernah, tidak pernah dengar juga dianu sama teman sekolahnya. Ohh 
tidakpernah, saya yang selalu mengajarkan bilang kalau maksudnya kita 
jangankan kita dapat saja kita bilang “ini punya siapa” pokoknya kita di 
sekolah kasih bu guru, kalau kita dimana kasi tau ‘’saya dapat ini’’ 
pokoknya selagi bukun kita punya jangan diambil, berdosa iya kan. 
Alhamdullilah tidak pernah, dia juga tidak pernah cerita. Saya kan kalo 
jemput mereka kan saya tanya kalo di sekolah begini nda dikasih begini 
sama temanya, nda. Teman sebayanya. 
11. Hasil Penelitian Subjek Q 
a. Observasi Umum 
Wawancara dilaksanakan di ruang tamu subjek. Ibu subjek sebagai 
responden duduk di kursi dan berhadapan dengan peneliti menggunakan mukena 
berwarna hitam bermotif bunga. Selama wawancara berlangsung, responden 
menjawab pertanyaan dengan baik. Intonasi suara responden berubah sesuai 
pertanyaan yang dijawab. Responden menyempatkan diri untuk berpikir terlebih 
dahulu sebelum menjawab pertanyaan.  
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Subjek pada pagi hari susah untuk dibangunkan sehingga pada saat belajar 
subjek biasanya kesiangan. Subjek biasanya bermain game dan menonton televisi. 
Keluarga subjek Mengalami penurunan ekonomi semenjak pandemi covid 19. 
Orang tua subjek yaitu bapak subjek bekerja pada waktu-waktu tertentu . keluarga 
subjek tidak memiliki riwayat penyakit yang berat Kadang hanya sakit kepala.  
Biasanya itu kalau pagi susah di bangunin, terus belajarannya kesiangan 
baru disuruh baru belajar. Main game, menonton telvisi. Menurun kesian, 
karena itu eheh. Dulunya kan pakai data tapi akkofikkriki wi to lebih baik 
fatammaki sedding anu afana wifi e wija meto, fada-fada meto i. Waktu-





c. Kedekatan Ibu dan Anak 
Ibu subjek mengarahkan subjek untuk belajar, setelah belajar baru bermain 
game karena belajarnya tidak boleh terlambat. Pola pengasuhan orang tua subjek 
terkesan tegas. Orang tua subjek beranggapan bahwa jika tidak diberi ketegasan, 
subjek akan susah untuk diatur karena bermain terus. Berbeda dengan sekolah 
seperti biasanya, ada guru yang membimbing dan menegasi subjek. Kendala yang 
paling sering dihadapi oleh ibu subjek adalah kebiasaan bermain yang terlalu lama, 
sehingga orangtua biasanya mengambil hp subjek sehingga subjek bisa belajar. 
Kakak subjek yang sudah duduk di bangku SMP dapat belajar sendiri, sehingga 
tidak merepotkan kedua orang tua . namun objek yang masih duduk di bangku SD 
harus di diawasi sampai subjek mau belajar. Harapan orang tua subjek semoga 
subjek dapat meningkat peringkatnya atau peringkatnya tidak menurun dengan cara 
belajarnya harus giat, diajari diajari sebaik mungkin karena orang tua tidak 
memiliki kemampuan yang sama seperti guru di sekolah. 
Cuma yanumi ifeddangi rekeng makedda lo magguru, yero rekeng main 
game e furafi Karena belajarnyakan dena wedding terlambat. Kadang-
kadang tegas, karena anak kan kalau tidak ditegasi yahh ee susah karena i 
ee itu main game karena sekarang kang dena rekeng fapadda temponna 
massikola akko bola e laing kang akko anu e sikolah e guru e tegas manu 
rekeng denagaga geni tau. Akko idi kesi anu we idi meni rekeng manu e, 
jadi yero haruspi i tegaskan. Kadang-kadang masussa yatero afanna yero 
meni rekeng cerita bawang ti naperhatikan mega. Iye, Kebanyakan mainnya 
daripada belajarnya. Yeromeni yalani rekeng hp n ani makedda alameni idi 
makkenni wi to, ee iritani yalanni bo’ Alani rekeng aggurumu rekeng 
muaggurui akko de yaketenni hp na kadang yetu anana e akko alena rekeng 
belajar sendiri siapa tau rekeng nanuki kammana tenyya agguruna naita. 
Kalau kita yang lihat to, tentu risseng to makkeda oohh yewe. Ee ekka 
perbedaan na afana yero ta rekeng kang SMP ni kakana nafagguru mo 
rekeng sendiri yero, akke yero SD e idipi manu I cia magguru akko tenyya 
idi. Kan engkamo nisseng yero kaka e. Harapanna yeloreng kesi makedda 
wdding ammani maningka I rekkinna atau ajja rekeng I usahakan I ajja 
namanurung. Usahakan belajarnya harus giat, ifagguru I rekeng akkero 
makkeda aga wedding afa de rekeng nafahang akke de na anu afa gurunna 






d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Subjek dibimbing langsung oleh ibu subjek jika Ibu subjek tidak ada 
halangan. pembelajaran online shop sekitar bulan tiga . waktu belajar subjek sekitar 
1 jam dimulai pukul 9 pagi sampai jam 10 Setelah orang tua subjek menyelesaikan 
pekerjaannya di dapur kadang juga setelah Dhuhur jika Ibu subjek banyak 
pekerjaan yang menumpuk di rumah. Subjek diajar hingga paham oleh ibu subjek 
secara langsung. Menurut Ibu subjek, subjek biasa tidak memahami atau kurang 
memahami jika Jelaskan di sekolah, karena biasanya guru hanya menjelaskan satu 
kali. Jika di rumah, Ibu subjek akan menjelaskan sampai subjek paham. Menurut 
ibu subjek dari segi efisien sistem belajar yang diinginkan tetap tetap muka karena 
sudah menjadi tugas guru untuk mendidik anak, bukan orang tua. Menurut ibu 
subjek, prestasi subjek lebih meningkat karena dia lebih memahami materi. 
Iyee, alhamdulillah iya mua. Akko detto gaga halangen seumpama degage 
ujokkai iya mua. Sejak pandemic, bulan-bulan 3 lah. Kadang 1 jam lah, 
sekitaran jam 9 setelah selesai kerjanya di dapur. Masak baru kasih belajar 
sekitara jam-jam 9 lah sampai jam 10. Kadang-kadang jg habis dhuhur kalau 
menumpuk perkaan di rumah. Langsung ambil alih rekeng anunna tappa 
ifapahangi makedda mappake carana. Akko menurut iya rekeng ee akko iya 
rekeng maccana fapahangengi akko akke sikolah e rekeng iye guru e 
timaterakkang kang sekali matterakkang alena denafapahangi ta seddi-seddi 
makkeda fada yero degaga nafang to. Akko iya rekeng ufapahangengi 
makedda mappakke yewe mappake okina yewe. Lebih bagus kalau tatap 
muka samaa gurunya. Karena ee seharusnya kang dia yang seharunya 
rekeng mendidik anak karena nanti afanna biar bagaimanapun matu tette i 
guruna rekeng manu I tenyya idi rekeng. Kadang-kadang naik prestasinya 
karena dia lebih memahami. Menre mo cedde rekeng prestasinna afa rekeng 
alenami yolo. 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek sering marah karena dirasa malas belajar oleh ibunya, sehingga 
diberikan ketegasan. Tingkat stres yang dirasakan Ibu subjek dan subjek kurang 
lebih sama. Objek biasanya stres karena terlalu dikerasi atau ditugasi oleh orang tua 
subjek, berbeda jika di sekolah. Orang tua subjek tidak mendukung secara penuh 




dirasa tidak mengalami penurunan. Subjek diajari penuh oleh ibu subjek, namun 
ketika ibu sedih tidak menemani, subjek akan mengerjakan sendiri secara mandiri. 
Ibu subjek tidak memaksakan subjek untuk mendapatkan peringkat. 
Sering marah, karena makuttunna rekeng mangguru haruspa I tegaskan 
kadang-kadang yaceriwi. Sama orang tua, sama anak. Mungkin karena 
ketegasan terlalu tegaski akko di sekolah kan dena tamanu landre rekeng 
kang mega rekrngi akkero, akko akke rekeng kayak di paksa. Elona meto 
rekeng nafuelo. Kayak tidak mendukung karena makessing mua sedding 
tatap muka sibawa guru. Kadang ifeddang rekeng carana mappake dena 
kulle temani wih, alenana moki selanjutnya rekeng alena na moki i. Tidakji, 
afa yeromi yakkitang makkeda ee afanna dena rekeng naberhadapang 
gurunna makedda idi yanu rekeng anutta to semamputa. Tafi na de rekeng 
yisseng makedda magamo hassele na matu yewe rekeng. 
f. Kondisi Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi Emosi 
Anak  
Subjek biasa gelisah karena memikirkan tugas-tugas yang diberikan. Subjek 
merasa capek dengan pembelajaran online . bahkan subjek mengeluhkan sakit 
kepala jika tugasnya terlalu banyak sampai menumpuk. Subjek kadang marah jika 
disuruh belajar. Subjek adalah orang yang yang aktif dan disukai oleh teman-
temannya. Subjek pernah menangis gara-gara dipaksa belajar. Subjek biasanya 
fokus ketika didampingi. Subjek biasanya tidur jam 10 atau Jam 9 malam subjek 
tidak memiliki ketakutan berlebih dan lebih menyukai sekolah offline . subjek tidak 
pernah ada keinginan untuk berhenti sekolah . subjek terlihat sering berbuat baik 
kepada teman-temannya, suka berbagi makanan dan membantu Jika ada yang 
membutuhkan bantuan. Subjek tidak pernah membenci teman-temannya atau 
bertengkar, dan Sabri tidak pernah mengambil barang-barang yang bukan miliknya. 
Di sekolah pun subjek tidak pernah didapatkan mencuri atau mengambil barang 
temannya. Subjek sangat berteman baik dengan teman-temannya tidak saling 





Iyaaa. Nafikiriki rekeng makkeda mangguruki si baja, magguruki si mati 
megasih aggurung. Pernah, biasa sah makkeda mafeddi ulukku emma 
rekeng cauka rekeng magguru, yero mi ifadangi agguruko jangan sampai 
rekeng manumpu. Kadang-kadang ji marah, kalau di suruh belajar. 
Matekkoni rekeng den ana melo ifassani yerona maderi namacai. Kadang 
pusing kadang marah. Tidak, ifoji sibawa sibawanna maneng. Kadang-
kadang susah di atur, maderi makkeda matupi emma, cinapi. Pernah ji 
menangis. Gara-gara itumi kalau dipaksa belajar. Iyaa, tifokusmo akke 
makkeda engka muakki dampingi wi. Engka fi rekeng tudang damping na 
fokus. Tidak ji, tidak jam 10 jam 9 tidurmi kalau malam. Tidak adaji, tidak 
adaji na bilang tidak mauma sekolah. Ituji na bilang seandainnya sekolahma 
di sekolah bagusma daripada disini. Ituji dia bilang. Dia suka disekolah 
katanya. Kadang kasian kalau ada teman butuh pertolongan, na bantu. De 
kesi alhamdulillah detto naengka na mappakero, kadang akko sikolange 
detto naengka kesi yang kelingan makkeda nala anuna sibwanna. Detto na 
engka iyee, tidak ada ji. Karena teman-temannya baik-baik semua. Teman 
sebayanyaji. 
12. Hasil Penelitian Subjek F 
a. Observasi Umum 
Wawancara berlangsung di ruang tamu subjek. Ibu subjek yang menjadi 
sumber informasi pada wawancara kali ini memakai mukena berwarna krem. Proses 
wawancara berlangsung dengan baik. Mood ibu subjek tidak banyak berubah, 
hanya intonasi yang terkadang naik dan turun tergantung pertanyaan yang diberikan 
selama wawancara.  
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Rutinitas subjek sehari-hari adalah belajar dan bermain. Kondisi ekonomi 
keluarga subjek menurun drastis selama masa pendamping. Ayah subjek bekerja 
pada waktu-waktu tertentu. Keluarga subjek tidak memiliki riwayat penyakit berat.  
Alhamdulillah ee kalau menurut apa ee keseharian saya itu Alhamdulillah 
sudah agak lebih mending ee karna apa kalau masalah ekonomi yaa ada 
rezeki dari bapaknya. ee sembari juga saya bekerja jual-jual online. Iya ada, 
menurun drastiss. Cara belajarnya juga. waktu-waktu tertentu ji. Tidak ada. 
nda ada juga.  
 
c. Kedekatan Orang tua dan Anak 
Cara ibu subjek dalam memperhatikan subjek adalah dengan memberikan 




Ibu subjek mengatur Pembagian waktu keseharian subjek mulai dari bangun jam 7 
pagi, lalu mandi dan siap-siap. Hal ini dilakukan untuk melatih kedisiplinan waktu. 
Pengasuhan yang dilakukan ibu subjek untuk membuat anak lebih fokus. Orang tua 
subjek tegas dalam mendidik. Kendala yang dihadapi oleh ibu subjek selama belajar 
online adalah subjek yang susah untuk memahami materi, sehingga perlu diarahkan 
terus, juga ketika disuruh belajar subjek banyak alasan, seperti sakit kepala atau 
sakit perut tiba-tiba. Cara mengatasi sikap subjek yang tidak bisa diatur oleh Ibu 
subjek adalah dengan memberikan nasehat, diberikan arahan agar anak-anak bisa 
belajar dan terus maju. Subjek cenderung lebih aktif dibanding saudaranya lain 
seperti membantu ibunya memasak. Harapan paling besar orang tua kepada subjek 
adalah prestasinya lebih ditingkatkan dibanding sekarang. Cara mewujudkannya 
adalah dengan memberikan ketegasan untuk membimbing memberikan aturan 
aturan sehingga subjek lebih giat untuk belajar dan mengerjakan tugas tepat waktu. 
 
Di berikan nasehat dan mengarahkan untuk belajar dan membimbingnya 
juga. Iyya. ini ada aturan jadi minimallah bangun sebelum jam 7, kemudian 
mandi, kemudian siap-siap itu, ada kedisp.. aaa apa melatih kedisiplinan 
perwaktu. Intinya cara pengasuhannya ini artinya untuk lebih fokus, kan ini 
anak-anak tinggal terus di rumah jadi sebagai orang tua kita harus lebih 
fokus untuk lebih membimbing dan apaa memperhatikan. Iya tegas. Kalau 
masalahh kendalanya itu sebenarnya banyak.  Apalagi kalau masalah apa 
belajarnya ini karena sering juga anak-anak diarahkan, di di suruh belajar 
kadang banyak juga alasan-alasannya, sakit kepalanya datang tiba-tiba, sakit 
perutnya tiba-tiba. Jadi begini, untuk menyikapi apa kondisi yang demikian 
kita kasih nasehat kita kasih arahan kalau terus begitu kondisinya otomatis 
anak-anak tidak akan bisa maju untuk belajar jadi kita kasi apa kita kasi 
perhatian, kita kasi bimbingan supaya lebih giat belajar. Kayaknya ada, 
kalau ini kayaknya ini apa lebih cenderung ee apa ee untuk apa untuk 
perhatiannya ee bukan lagi masalah apa belajar tapi cenderung untuk 
bekerja. misalkan bantu bantu saya, memasak. ya paling berharap untuk 
lebih apa ee prestasinya lebih di tingkatkan di banding yang sekarang ini ya 
karna memang terus terang selama pandemi ini ee prestasi yang di dapat ini 
anak agak agak apa agak agak  menurun jadi harapan saya mudah-mudahan 
kedepannya ini lebihh di tingkatkan lagi. Kasih tegas untuk memberikan 
bimbingan memberikan aturan aturan untuk apa lebih giat untuk belajar, 






d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Ibu subjek adalah pendamping utama subjek dalam belajar online yang 
dimulai sekitar bulan Maret. Strategi yang digunakan adalah diberikan aturan 
seperti bangun tidur jam berapa apa kemudian tugasnya harus selesai sebelum 
waktunya. Kualitas belajar subjek sebelum pandai ini dan setelah pandemi sangat 
berbeda, di rumah subjek hanya setengah jam belajar sudah lelah namun di sekolah 
Dia punya semangat dari teman-temannya untuk belajar terkadang juga anak-anak 
lebih takut dengan gurunya dibanding dengan orang tua. Subjek mengerjakan 
tugasnya dengan cukup baik namun terkadang jika subjek mood-nya sedang tidak 
baik kadang tugasnya tidak dikerjakan. Menurut Ibu subjek pembelajaran yang 
lebih efektif adalah tatap muka dengan alasan seperti yang disebutkan tadi bahwa 
subjek lebih banyak takut kepada gurunya dibanding dengan orang tua, dan tua juga 
punya batasan ilmu beda jika guru yang melakukan pekerjaannya Karena Guru 
memiliki background untuk mendidik dan mengajar. Subjek Mengalami penurunan 
prestasi karena secara belajarnya juga yang menurun. 
 
Ya, saya. Kalau pembelajaran online itu mulai bulan maret. strateginya yah 
itu tadi kita kasi aturan, aturannya bangun sebelum jam 7, tugasnya harus 
selesai sebelum waktunya. Banyak sekali. kualitas belajarnya itu artinya 
kalau di rumah belajarnya hanya ada setengah jam lah belajar sudah capek, 
kalau di sekolah kan artinya ada semangat dari teman-teman, ada apa eee 
karna terkadang juga anak anak itu lebih takut sama gurunya di banding 
dengan orang tuanya. Kalau masalah pengerjaan tugasnya itu ya 
Alhamdulillah. Cuman ya terkadang kalau lagi mood-moodtan begitu ya 
artinya eh tugasnya itu kadang juga tidak di kerjakan. kalau yang lebih 
efektifnya itu ya mungkin kalau bagusnya tatap muka. Karna itu tadi, karna 
terkadang anak anak memang lebih banyak takutnya sama gurunya di 
banding sama orang tua, karna orang tua juga kan punya batasan ilmu. Jadi 
kalau, beda kalau guru karna memang kan backgroundnya memang untuk 
mendidik untuk mengajar. Kalau apa prestasinya ya ee apa memang 







e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek tidak pernah dipukul namun sering dimarahi dan diomeli oleh ibu 
subjek karena jika disuruh belajar subjek tidak mau, subjek hanya ingin bermain 
terus menerus. Menurut subjek, tingkat stres orang tua dan anak sebanding. Stres 
pada anak disebabkan oleh deadline tugas yang mepet, sedangkan masih banyak 
tugas dari mata pelajaran lain yang belum diselesaikan. IBF subjek cenderung tidak 
menerima sistem pembelajaran online karena anak-anak tidak selalu fokus untuk 
belajar, karena orang tua juga punya batasan ilmu dalam membimbing anak. 
Terlebih ketika ada batasan waktu dalam membimbing anak, ibu subjek tidak bisa 
full time Karena harus bekerja sebagai ibu rumah tangga. Orang tua subjek tidak 
memaksakan anak untuk mendapat peringkat, namun dikondisikan, dibimbing 
sesuai dengan kemampuan anak. 
Kalau memukul ya mungkin tidak, kalau masalah marah di marahi itu yaa 
mungkin sering di omelin. itu kadang kalau tidak pada waktu belajar dia 
tidak mau belajar, maunya di aitu main terus. Kalau masalah stresnya itu, ya 
mungkin sebandinglah. Stress orang tua dengan anak sama. Itu kalau di sruh 
kerja tugas..ada tugasnya, waktunya juga sudah mepet, mana lagi bukan 
cuman itu mata pelajaran itu. Hari misalkan. Kalau saya mungkin tidak. 
Artinya apa, anak-anak tidak terlalu fokus untuk belajar begitu karna juga 
orang tua kan punya batasan ilmu dalam membimbing anak. Kalau di temani 
ya di temani, tapi artinya tidak full time ada artinya ada batasan waktu karna 
memang bukan cuman itu yang harus kita kerja. Mana pekerjaan yang lain 
yang harus kita kerja, namanya juga ibu rumah tangga. kalau di tuntut untuk 
dapat peringkat, mungkin juga tidak karna kita apa kita juga tidak terlalu 
memaksa anak, jadi kita kondisikan saja, kita bombing sesuai dengan 
kemampuannya anak, makanya saya juga tidak paksakan. 
f. Kondisi Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi Emosi 
Anak  
Subjek adalah anak yang aktif, tidak pernah nampak gelisah namun Biasa 
pusing ketika banyak tugas. Subjek juga pernah marah, ngambek, bahkan sering 
menangis karena stres dalam belajar. Subjek tidak pernah menyendiri . subjek juga 
kadang menolak perintah dari orang tua. Dalam mengerjakan sesuatu, subjek susah 




malah bermain game. Masalah ini dengan mengambil hp subjek. Subjek tidak 
memiliki gangguan tidur, biasanya subjek tidur pada pukul 9 malam. Subjek tidak 
memiliki ketakutan berlebih yang tidak diketahui penyebabnya. Subjek pernah ada 
niat untuk tidak mau sekolah Ah karena stres dalam belajar, sehingga Ibu subjek 
mengarahkan dan membimbing bahwa tidak baik jika orang tidak bersekolah. 
Subjek sering bersikap baik kepada orang lain saling berbagi makanan dan 
membantu Jika ada yang terluka. Subjek disukai oleh teman-temannya dan tidak 
pernah berkelahi. Subjek tidak pernah mengambil barang yang bukan miliknya 
malah takut karena dididik untuk tidak mengambil barang orang lain. Objek juga 
tidak pernah mendapatkan perilaku yang tidak menyenangkan, dan subjek 
berinteraksi dengan semua kalangan usia. 
dia memang anaknya aktif. Tidak pernah. Iya, bisa saja begitu. Pusingnya 
dari tugasnya banyak. Pernah, pernah. mungkin kalau saking apa saking 
streesnya dalam belajar. Hmmm, nda juga. Kadang. Mungkin, karna apa 
kadang juga kita tidak tau apa penyebabnya dia langsung marah, langsung 
menangis,ngambek. ya kalau itu mah, itu mah sering. sering karena kadang 
juga dikasikan  apa kalau belajar online sekarang kan pake fasilitas hp. Nah, 
terkadang kalau dikasi hp,di kirain belajar ternyata dia main game. Ee 
control, hpnya saya ambil alih. Jam 9. Pernah, pernah. Mungkin dia apa 
saking stressnya belajar. pernah dia melontarkan, lebih baik jangan nda 
mauka sekolah janganma sekolah. kita kasi arahan, misalkan ee tidak baik, 
tidak ada gunanya itu anak orang kalau tidak ada sekolahnya. Sering. 
Iya,iya. Iya, bahkan kalau kakaknya sakit dia yang rawat. nda pernah. iyya 
karena sering apa artinya orangnya royal. nda pernah. karna memang dia 
diarahkan dia takutkan begitu. nda pernah. kalau masalah interaksi kadang 
artinya dia masukiji semua, anak-anak, orang dewasa, nenek-nenek. 
13. Hasil Penelitian Subjek A 
a. Observasi Umum 
Wawancara berlangsung di ruang tamu subjek. Ibu subjek yang menjadi 
sumber informasi pada wawancara kali ini memakai baju berwarna hijau dengan 
motif bunga berwarna putih. Ibu subjek memakai jilbab berwarna putih. Proses 
wawancara berlangsung dengan baik. Mood ibu subjek tidak banyak berubah, hanya 




selama wawancara. Ibu subjek cukup kooperatif dengan memberikan jawaban 
dengan baik dan jelas. 
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Rutinitas subjek sehari-hari adalah belajar, bermain, dan menonton TV. 
Kondisi ekonomi keluarga subjek menurun selama masa pandemi namun ibu subjek 
mengatakan bahwa kecukupan berasal dari rasa syukur kita. Ayah subjek bekerja 
penuh waktu. Keluarga subjek tidak memiliki riwayat penyakit berat.  
 
Sehari harinya belajar, bermain, kalo siang biasa main dengan seusianya, 
nonton tv, begitu begituji. Kalau boleh dikatakan menurun, namun kembali 
ke rasa syukur kita. jadi menurun karena pandemi to, tapi dari kitaji kalau 
merasa cukup to. Bekerja full, iyee. Alhamdulillah tidak ada ji. 
c. Kedekatan Orang tua dan Anak 
Cara ibu subjek dalam memperhatikan subjek adalah dengan memberikan 
nasehat dan pengarahan untuk belajar dan mengerjakan tugas. Pengasuhan yang 
dilakukan ibu subjek tidak terlalu tegas namun tidak pula terlalu lemah. Kendala 
yang dihadapi oleh ibu subjek selama belajar online cukup banyak, khususnya 
membagi tugas dari seorang ibu menjadi seorang guru. Kendala yang lain ketika 
subjek biasanya lebih mendengarkan gurunya dibandingkan orang tua.  
 
Ohh sama dengan orang tua yang lain. Memberikan perhatian, seperti 
mengajar hal-hal yang baik, mengingatkan kerja tugas. Tidak terlalu tegas, 
disiplin juga tidak disiplin sekali, saya ee kadang begini tidak juga terlalu 
lemah, tapi tidak keras, enjoy saja. Banyak sekali haha, sebelumnya daiajr 
guru, selama pandemi kembali ke orang tua, jadi untuk membagi tugas jadi 
seorang ibu dan seorng guru ribet. Mungkin dia agak lebih tidak 
mendegrkan, kalau gurukan sekali dia ucapkan perintah, murid langsung 
dengar, kalau kita tidak, mungkin anak mengerjakan tapi tdak seantusias 
kalau gurunya yang suruh. 
Cara mengatasi sikap subjek yang tidak bisa diatur oleh Ibu subjek adalah 
dengan memberikan nasehat, diberikan arahan agar anak-anak bisa belajar dan terus 




subjek cukup keras.  Harapan paling besar orang tua kepada subjek adalah yang 
terbaik untuk subjek, pintar dalam akademik dan agama. Cara mewujudkannya 
adalah dengan memberikan perlakuan sesuai usia anak, memberikan kebebasan, 
dan mengingatkan jika subjek melakukan kesalahan.  
 
Hehe kalau susah diatur paling mara, kalau sudah berlebihan ya kekerasan 
fisik ringan, kyk cubit. Ee kalau saya tidak terlalu megnawasi 24 jam, Cuma 
saya pada saat jam tertentu dia harus istirahat, jam makan dia harus makan. 
Anakku yang sekolah, kayaknya nda terlalu susah, anaknya agak 
mendengar, kadang penyampaian saya agak keras, dia menolak, anaknya 
santai, tidak melawan ke orang tua, seperti anak pada umumnya sih. Pasti 
yang baik-baik, pintar, sholeh, penurut, di sekolah dia pintar, dilingkungan 
sekitar dia bagus, pintar akademik dan agama. Yang terbaik. Perlakuan 
untuk anak itu kan tergantung usia, anakku ini masih keals 3, saya tidak 
terlalu atur dia harus begini begitu, saya lepaskan dia apa maunya, ketika 
msialkan salah baru saya ingatkan tidak boleh bgitu anak. Saya tidak 
megnharuskan dia harus bgini. Saya bukan orang tua begitu.  
 
d. Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Ibu subjek adalah pendamping utama subjek dalam belajar online yang 
dimulai sekitar bulan Maret. Waktu belajar subjek tergantung dari mood subjek. 
Pembelajaran subjek dimulai sekitar pukul 8 sampai jam 9 pagi, kadang sampai 
dhuhur. Ibu subjek memberikan kepercayaan kepada subjek untuk mengerjakan 
tugas secara mandiri, jika ada materi yang tidak dimengerti oleh subjek, ibu subjek 
akan membantu menjelaskan. Kualitas belajar subjek selama masa pandemi 
memiliki perbedaan yang cukup signifikan dibanding sebelum pandemi. Perbedaan 
ini karena subjek tidak dibimbing langsung oleh guru. Subjek dapat mengerjakan 
tugas dengan baik karena selalu di dampingi oleh ibu subjek. Menurut ibu subjek, 
pembelajaran yang paling efektif adalah pembelajaran offline, karena sebagai orang 
tua, susah untuk membagi waktu. Subjek tidak mengalami penurunan prestasi 
selama masa pandemi.  
Saya ibunya yang dirumah 24 jam. Belaajr dirumah, awal pandemi 2020 
bulan Maret keknya. Biasa pagi sampai jam 9, mulai dari jam 8 to sampai 
duhur. Kadang kalau belum selesai sampai jam jam 2 lah. Iyee. Ohh tidak 
adaji bialng strategis, kalau saya itu mengajar itu saya dari anak anak 




baru menanya sama saya baru ku bantu. Pastilah beda. Sebelum pandemi 
kan ibu gurunya ajari to, sekarang ee selama masa pandemi kitaji yang ajari, 
pasti beda kualitas anunya, belajarnya. Ee alhamdulillah selama ini dia 
kerjakan dengan baik, karena kalau eeeeee saya lihat lihat itu kalau dia kerjai 
itu saya larang i dia itu conteki anunya temannya, saya memang suruh kerja 
sndiri. Nanti kalau dia tidak tahu baru dikasih tahu. Kalau menurut saya itu 
lebih baik offline to, belajar disekolah dari pada dirumah to, karena kita 
sebagai orang tua to susah bagi waktu, atur ki. Ee tidak adaji kayaknya, iyee 
 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Subjek tidak pernah dipukul namun sering dimarahi dan diomeli oleh ibu 
subjek karena jika disuruh belajar subjek tidak mau, subjek hanya ingin bermain 
terus menerus. Menurut subjek, tingkat stres orang tua dan anak sebanding. Stres 
pada anak disebabkan oleh deadline tugas yang mepet, sedangkan masih banyak 
tugas dari mata pelajaran lain yang belum diselesaikan. Ibu subjek cenderung tidak 
menerima sistem pembelajaran online karena anak-anak tidak selalu fokus untuk 
belajar, karena orang tua juga punya batasan ilmu dalam membimbing anak. 
Terlebih ketika ada batasan waktu dalam membimbing anak, ibu subjek tidak bisa 
full time Karena harus bekerja sebagai ibu rumah tangga. Orang tua subjek tidak 
memaksakan anak untuk mendapat peringkat, namun dikondisikan, dibimbing 
sesuai dengan kemampuan anak. 
Kalau memukul ya mungkin tidak, kalau masalah marah di marahi itu yaa 
mungkin sering di omelin. itu kadang kalau tidak pada waktu belajar dia 
tidak mau belajar, maunya di aitu main terus. Kalau masalah stresnya itu, ya 
mungkin sebandinglah. Stress orang tua dengan anak sama. Itu kalau di sruh 
kerja tugas..ada tugasnya, waktunya juga sudah mepet, mana lagi bukan 
cuman itu mata pelajaran itu. Hari misalkan. Kalau saya mungkin tidak. 
Artinya apa, anak-anak tidak terlalu fokus untuk belajar begitu karna juga 
orang tua kan punya batasan ilmu dalam membimbing anak. Kalau di temani 
ya di temani, tapi artinya tidak full time ada artinya ada batasan waktu karna 
memang bukan cuman itu yang harus kita kerja. Mana pekerjaan yang lain 
yang harus kita kerja, namanya juga ibu rumah tangga. kalau di tuntut untuk 
dapat peringkat, mungkin juga tidak karna kita apa kita juga tidak terlalu 
memaksa anak, jadi kita kondisikan saja, kita bombing sesuai dengan 





f. Kondisi Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi Emosi 
Anak  
Subjek adalah anak yang aktif, tidak pernah nampak gelisah namun Biasa 
pusing ketika banyak tugas. Subjek juga pernah marah, ngambek, bahkan sering 
menangis karena stres dalam belajar. Subjek tidak pernah menyendiri . subjek juga 
kadang menolak perintah dari orang tua. Dalam mengerjakan sesuatu, subjek susah 
untuk fokus karena yang awalnya subjek diharapkan untuk mengerjakan tugas 
malah bermain game. Masalah ini dengan mengambil hp subjek. Subjek tidak 
memiliki gangguan tidur, biasanya subjek tidur pada pukul 9 malam. Subjek tidak 
memiliki ketakutan berlebih yang tidak diketahui penyebabnya. Subjek pernah ada 
niat untuk tidak mau sekolah Ah karena stres dalam belajar, sehingga Ibu subjek 
mengarahkan dan membimbing bahwa tidak baik jika orang tidak bersekolah. 
Subjek sering bersikap baik kepada orang lain saling berbagi makanan dan 
membantu Jika ada yang terluka. Subjek disukai oleh teman-temannya dan tidak 
pernah berkelahi. Subjek tidak pernah mengambil barang yang bukan miliknya 
malah takut karena dididik untuk tidak mengambil barang orang lain. Objek juga 
tidak pernah mendapatkan perilaku yang tidak menyenangkan, dan subjek 
berinteraksi dengan semua kalangan usia. 
 
Baisaji itu dia menangis, mungkin kalau kumarahi biasa menangis. Begitu. 
Sering sekali itu kalau dikasih tugas sama gurunya ee ta sebentrji dia 
kerjakan lain lagi nabikin. Kan dia pegang hp nya sendiri to, kadang itu 
semntara menulis dia kerjakan tugasnya, buka seng lagi yang lain di hp nya. 
Kalau menurutku tidakji, anakku itu pemberaniji, biasa itu kalau malam 
malam dia pergi sendiri belanja, tidak adaji. Tidak adaji juga, kalau saya 
rasa, Cuma dia malas kerjakan tugasnya, baisa itu bialng ah malaska 
kerjakan tugasku, kalau mau tidak lanjutkan sekolah tidakji. Kalau anakku 
itu anuji baik,ee apaji mabessa. Yaa itu kalau ada sesuatunya pasti dia 
bagikan sama temannya. Teman temannya to, banyak orang sukai. Kalau itu 
eee tidak pernah, karna saya memang ajarkan anak anak tidak boleh ambil 
barang orang yang bukan miliknya, kalau mau ambil kasih tahu dulu to 
bsiakah saya ambil ini? Begitu. Selalu saya ajarkan. Ohh alhamdulillah tidak 
pernahji ada saya dengar-dengar apa to, dia ceritakan tidak pernahji ada. Ee 
kalau saya ee sepengetahuanku ee teman anunya ji bilang orang dewasa tapi 




14. Hasil Penelitian Subjek M 
a. Observasi Umum 
Wawancara dilaksanakan di ruang makan keluarga subjek. Kondisi tempat 
wawancara cukup nyaman. Ibu subjek mengenakan jilbab berwarna biru gelap dan 
mengenakan baju berwarna biru bermotif bunga. Pada saat wawancara berlangsung, 
mood ibu subjek berubah tergantung jenis pertanyaan yang diberikan. 
b. Kondisi Kehidupan Oran Tua dan Kehidupan Anak 
Subjek sehari-harinya biasanya bermain, belajar, dan membantu pekerjaan 
rumah. kondisi ekonomi keluarga subjek menurun karena pandemi. Ayah subjek 
bekerja full setiap hari baik sebelum maupun sesudah pandemi. Keluarga subjek 
tidak memiliki riwayat penyakit yang berat. 
 
Bermain, belajar, apalagi yaa biasa bantu bantu pekerjaan rumah. Kondisi 
ekonomi sekarang karena masa pandemi jadi ee ee jadi menurun karena 
pandemi to, jadi menurun ce’de kasi. Bekerja full, sebelum pandemi juga 
full. Ohh tidak adaji juga. 
c. Kedekatan ibu dengan anak 
Ibu subjek memperhatikan semua aspek dalam kehidupan anak, mulai dari 
pakaiannya, makanan, dan lain-lain. Pengasuhan yang dilakukan oleh ibu subjek 
dapat digolongkan pola asuh yang tegas namun bijaksana. subjek biasanya selalu 
memberikan nasehat dan pengajaran. Kendala utama yang dihadapi oleh ibu subjek 
adalah perpindahan subjek dari taman kanak-kanak ke sekolah dasar langsung 
mendapatkan sistem pembelajaran online sehingga perlu diawasi berjam-jam dan 
juga masalah kuota yang harus dipenuhi. bahkan Ibu subjek mendengar bahwa 
angkatan anaknya adalah angkatan covid. Subjek juga biasanya harus dipaksa untuk 
mengerjakan tugasnya. Harapan Ibu subjek semoga subjek menjadi anak yang 




yang terbaik untuk anaknya. Cara mewujudkan nya adalah dengan mengusahakan 
pendidikan subjek sampai tingkat kuliah jika ada rezeki dan umur yang panjang.  
 
Diperhatikan semua itu, pakaiannya, makanannya, pakaiannya, pokoknya 
semuanya diperhatikan. Kalau tegas, iya tegas, kalau masih bisa di nasehati, 
tidak dipukul ji apa, di pangajari bawangmi. Supaya bisai lebih baik lagi. Itu 
ndi kendalanya belajar online apa dari tk tapa mattamai SD online, diawasi 
ber jam jam, tegapi kuotana, megato doi napake meli kuota. Natujui naseng 
angkatan covid, hahah maumi diapa. Haruspi di onrongang. Sampe selesai 
tugasnya. Ee baruma dsitu tegasi, ku onrongi menttoi angkenna pura. 
Semoga jadi anak sukses, menggapai cita citanya. Semua keknya orang tua 
mau yang terbaik untuk anaknya. Dikasi sekolah diusahakan sampai tingkat 
kuliah kloa da rejeki ada umur panjang. 
 
d. Kondisi Belajar Subjek Selama Masa Pandemi 
Ibu subjek yang paling sering menemani subjek dalam belajar online yang 
telah dimulai sekitar bulan 2 tahun 2020. Subjek biasanya belajar dari pukul 8 pagi 
hingga pukul 11 pagi. Strategi yang diterapkan oleh ibu subjek adalah dengan 
membiarkan anak bekerja secara mandiri terlebih dahulu kemudian membantu jika 
subjek tidak tahu caranya, Ibu subjek tetap ada di dekat subjek untuk mengawasi. 
Kualitas belajar subjek hukum penjajah sebelum dan setelah pandemi, karena 
pendapat perbedaan antara guru yang mengajar dengan orang tua di rumah menurut 
judul lebih mengetahui cara mengajar pelajaran dibanding ibu. Sehingga Ibu subjek 
mengatakan jauh lebih efektif jika pelajarannya tatap. Menurut Ibu subjek, terdapat 
penurunan prestasi selama masa Pendem ini Karena rasa malas yang kadang 
muncul sehingga subjek tidak mengerjakan tugasnya. 
 
Saya ji juga. Bapaknya matekko ini kasi majjama, jadi iya meto. Bulan dua, 
awal bulan dua 2020. Kurang lebih 3 jam, dari jam 8 pagi sampai jam 11 
pagi. Kurang lebih 3 jam. Kukasih kerja mandiri to dlu,kalau nda bisami na 
kerja barumi kubantu, tapi adaja di dekatnya awasi. kalau sama guru kan 
tugasnya memang mappagguru jadi beda pekkero. Yaa tidak maksimal, 
sedang sedang mungkin akrena perbedaan guru dengan mamaknya pasti 
tidak sama to. Kadang lebih natau gurunya, kalau indo kue e indokumo 





e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Ibu subjek kadang sama orang subjek dengan suara yang tinggi tapi tidak 
pernah memukul karena sangat menyayangi anak semata wayangnya. Ibu subjek 
merasakan stres Selama masih Pendemi karena harus mengajar anak di rumah yang 
tidak pernah dilakukan sebelumnya. Subjek bisa merasakan stres ketika terlalu 
banyak tugas yang diberikan. Orang tua subjek sebenarnya tidak menyetujui 
pembelajaran online karena menganggap bahwa lebih baik jika gurunya yang 
mengajari dibanding ibu rumah tangga, yang menyebabkan pembelajaran anak 
tidak maksimal. Ibu subjek tidak pernah menuntut agar subjek mendapatkan 
peringkat karena dapat memicu stres jika anak terlalu dipaksa.  
 
Ko iyaa de’to, de kupura peddiri, maloppomi saddangku, anak anak kasi’. 
Anak seddi seddi topa. Naulle iya meto stress, na idi mappaguru na de pura 
di pigau, ee polesi kuttu kuttuna, ko ana ana sante sante mau, lebih stress 
indonya. Ko mega to tugasnya. Kan de’na pura siruntu jadi stress anak 
anake. Sitongenna ada, tidak, makessing ko gurue paggurui, apa’ ko 
matoanna paggurui pada iya ibu rumah tangga de; na maksimal belajarna, 
biasa nappasi makkutana mattulili. Iyee, au saya temani sampai.. sampai 
selesai, k ode; di onrang, laissi tu napigau, sampe selesai tugas tugasnyaa. 
Aii ko iyya de’to yang penting maksdnya ee anu maksdnya baisa biasa saja, 
de’to rekeng harus rengking se’di, juara, 10 besar. De’to. Biarakn anaknya 
belaajr sendiir. Stress tu anakee kalau dipaksa. 
f. Kondisi Emosi Anak dan bagaimana ornag tua menanggapi emosi anak 
Subjek biasanya mengalami rasa gelisah ketika tidak memahami pelajaran 
atau tugas yang diberikan. Hal ini juga menyebabkan subjek Biasa pusing. Subjek 
biasanya marah atau kesal jika tugasnya tak kunjung selesai namun masih dalam 
batas wajar. Subjek biasa susah untuk disuruh ketika sedang bermain game, bahkan 
tidak menghiraukan panggilan orang tuanya sehingga subjek diberikan batasan 
waktu untuk bermain game sekitar 1 jam. Subjek diketahui jarang menangis hanya 
sesekali. Dalam mengerjakan tugas, subjek kadang susah untuk fokus, sehingga Ibu 
subjek harus mendampinginya sampai tugasnya selesai. Subjek tidak mengalami 




kembali bersekolah offline karena ingin bertemu dengan teman-temannya, tentang 
subjek diketahui disukai oleh teman-temannya sopan sering membantu dan 
membagikan makanan, bahkan ketika ada teman yang diganggu dia yang akan 
menolong. Subjek juga sangat dilarang untuk mengambil barang yang bukan 
miliknya. Subjek terkenal mudah bergaul dengan semua golongan usia.  
 
Iyaa baisa meto, iya ro masenna mega tugasna nappa misalna engka tona 
de’na pahanggi, kumpuli masetta to. Gelisah. Iyaa aktif juga. Yaa kadang 
kadang pusing, mungkin karena ee maega tugasna to. De’to paling nakedda 
pusingka. Banyak tugas. De’to ko anak anak to wajar naulle manginggi ii 
magapi na pura ee tugasee, tapi de’to masih bisa diatasi. Ee biasa to macai i 
ko maggeng ii, jadi kuarenggi wettu main game kek 1 jam, apa’ de’ na bati 
batikki ko maggeng ii. Biasa meto, capekma je belajar online, bagus je kalau 
disekolah, bisaki ketemu teman teman. Apalagi de’na engka jokka 
massikola, apsti elo metoi siruntu sama sibawanna. Iyaa ko engka ganggu, 
alena si tu luppe manui. Ee biasa meto, namana anak kecil baisa 
mappangewang, tapi de’to, deto rekeng si anu, anak anak si anu bawangmi, 
biasa tu anak anak ee si bombe’ ka sibawa anu ka nda mauki napinjamkan 
mainanna. De’to alhamdulillah, kaa macai’ ladde’ ka kko na alai anunna 
tauee. Ee semua nabati bati maneng, teman teman mainnya, orang dewasa, 
keluarga, gaul pada anunna orang tua na.. mudah bergaul.   
 
15. Hasil Penelitian Subjek D 
a. Observasi Umum 
Wawancara dilaksanakan di ruang tamu keluarga subjek. Kondisi tempat 
wawancara cukup nyaman. Ibu subjek mengenakan jilbab berwarna hitam dan 
mengenakan baju berwarna coklat. Pada saat wawancara berlangsung, mood ibu 
subjek berubah tergantung jenis pertanyaan yang diberikan. Ibu subjek tetap sangat 
koperatif dalam menjawab pertanyaan. Jawaban yang diberikan cukup jelas dan 
rinci.  
b. Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Demi subjek kebanyakan bermain gadget tapi juga diselingi dengan bermain 
puzzle, dan mewarnai. Kondisi ekonomi keluarga subjek stabil karena orang tua 




full karena tidak menerapkan sistem work from home seperti instansi lain. Ibu 
subject memiliki riwayat tifoid dan juga salah satu petugas penyintas covid. 
Sedangkan untuk subject tidak memiliki riwayat penyakit berat. 
 
Kalau selama pandemi jelas lebih banyak waktunya bermain, ee gadget tapi 
juga diselingi dengan ee kan masih kelas 1 biasa mewarnai, main puzzel, ini 
yang paling kelihatan, gadget nya. Dari segi ekonomi? Kalau saya karena 
kebetulan PNS sebenarnya tidak terlalu berpengaruh dengan ini, gaji tetapji. 
Kalo saya kan nakes jadi tetap full, nda pakai wfh kayak instansi lain. Kalau 
guru kebanyakan dirumah Kalau saya pernah tipes, tifoid, pernah tahun lalu 
saya penyintas covid. Ohh tidak adaji juga. 
 
 
c. Kedekatan ibu dengan anak 
Ibu subjek mengatur waktu anak di rumah ah, seperti saat bermain gadget, 
mendampingi dalam mengerjakan tugas, dan diberi bimbingan. Subjek yang 
merupakan anak tunggal di asuh dengan tegas namun tidak keras. Kendala yang 
dialami oleh ibu subjek adalah dalam mengatur waktu untuk mengasuh anak dan 
bekerja. Ibu subjek merasa lebih banyak meluangkan waktu selama masa pandemi. 
Cara ibu dalam menangani subjek yang susah diatur adalah bersabar dengan 
mengucapkan istighfar kemudian mengatur emosinya dengan baik. Dalam 
pendampingan anak Selama belajar, Ibu tidak menemani secara full karena bekerja. 
Subjek biasa ikut bersama ibunya di tempat kerja dan bermain di sana. Harapan 
orang tua subjek khususnya Ibu subjek adalah yang terbaik untuk anak sukses dunia 
dan akhirat. Cara mewujudkan harapan tersebut adalah selain berusaha juga 
dibarengi dengan doa. 
 
Pertanyaan berat untuk ibu yang bekerja, saya full sama dia, atur atur mami 
waktunya kalau sudah dirumah, diperhatikan kalau dia main gadget, terus 
mendampingi kloada tugasnya, tidak dilepas, dikasi bimbingan, begituji. 
Mau dibilang tegas tidak ji juga, karena anak tunggal, bagaimana ya, ee 
tegas tapi nda keras. Maksudnya kalau waktunya dia main, main. Kloa da 
tugasnya, kerja dulu tugasnya. Atau kalau dia tidak mood kerja tugasnya, 
main dulu, sekitr setngah jam, susah juga kalau dipaksa, apalagi daring tidak 




sebagai orang tua menggantikan gurunya menjelaskan, karena semacam 
anak saya ini masih kelas satu, banyak yang dia tidak mengerti. Tapi 
sebelum pandemi ini cara pengasuhanta, apakah mungkin setelah pandemi 
ini lebih ekspert carata, atau samaji? Kalau temani full tidak sebenarnya, 
karena dia ee apaterus terang saya bekerja, dia ikut sama saya bekerja, kalau 
di kantor dia main biasanya, dia ikut sama saya tidak sama orang lain. Kalau 
sebagai orang tua khususnya sebagai ibu, harapan nya yang terbaik untuk 
anak, dia sukses di dunia dan di akhirat. Semua orang tua keknya sama, 
seperti itu. Caraku pribadi, selain berusaha, dibarengi berdoa, usanya itu 
tadi, dampingi anak, jangan sampai terlampau main gadget, terus ajari dari 
sisi beritahu dia mana yang baik dan buruk, dari sisi rohaninya ajari dari 
kecil sholat. Begituji. 
 
d. Kondisi Belajar Subjek Selama Masa Pandemi 
Subjek biasa ditemani oleh ibu subjek dalam pembelajaran online yang 
dimulai pada bulan Maret tahun 2020, pembelajaran subjek biasa dimulai pada pagi 
hari pukul 8 hingga pukul jam 10. Strategi yang digunakan oleh ibu subjek adalah 
mencari subjek terlebih dahulu agar subjek dapat mengerjakan tugas dengan 
nyaman. Kualitas belajar subjek lebih baik ketika tatap muka dibanding belajar 
daring. Subjek biasa mengerjakan tugas dengan baik. Dalam tingkatan prestasi, 
prestasi subjek belum dapat diukur karena Ibu subjek belum menerima laporan 
akademik dari sekolah. 
 
Saya ji juga. Ee Maret keknya 2020, eeehe Kalau saya seharinya paling 2-3 
jam ji. Karena saya bekerja sampai sore. Sama kerja tugasnya mi itu. Karena 
kalau kerja tugasnya kan kelas 1 masih tidak terlalu banyakji tugasnya, 
paling kerja tugasnya palinglama setengah jam. Kalau pembelajarannya itu 
di sd 200 jam 8 adami itu kan adami grup WA nya to, per sesi, jam 8-10 eh 
9 kah nanti ada sesinya kedua nya lagi.  Pertanyaan yang gampang gampang 
susah, strateginya dih, ituji tadi cari dulu moodnya anak. Karena kalau tidak 
mood ini anak, susah. Ee kalau kualitasnya, kalau saya liat lebih bagus 
kualitasnya tatap muka daripada daring. Ee itu tadi, saya liatnya lebihbagus 
tatap muka, tatapmuka. Tapi karena pertimbangnnya kesehatan ya,, kalau 
bisa mi tatap muka lebih bagus. Eem pretasi akademik? Kalau yang terukur 
kan belum pernah diterima ininya, laporan akademiknya, jadi saya belum 
bsia bandingkan. 
 
e. Kondisi Emosi Orang Tua 
Ibu subjek tidak pernah memukul anak tapi lebih sering menegasi. 




subjek sebenarnya tidak mendukung sistem pembelajaran online, Namun karena 
dipandang dari segi kesehatan, mudharatnya lebih banyak jika anak bersekolah 
tetap muka. Ibu subjek tidak menuntut subjek mendapatkan peringkat 1, karena 
menurut subjek peringkat bukan segalanya, seseorang yang mendapatkan peringkat 
1 belum tentu dapat beradaptasi di dunia kerja nanti. 
 
Ee kalau apa ditegasi sering, tapi kalau kekerasan, tidakji. Ee itumi ditegasi, 
tapi orang mungkin liat marah mrahki sbeenarnya ditegasi. Ee kalau saya 
pribadi lebih ke saya kayaknya, hahah  Biasa ji juga tapi nda terlalu. Ee 
mengeluhnya kadang bilang capekma, atau bosanma. Kalo saya pribadi, ada 
sih stess nya, tapi kan memang dari awal anak saya ini full sama saya, dari 
tk selalu saya yang dampingi, ituji biasa kalau ulangan harian terlalu 
banyak. Nomornya terlalu bnayak, disituji. Ohh nda, biar peringkat 1 terus 
disekolah, na nda bisai berintraksi di dunia kerja nda, justru biasa itu yang 
bureng, ternyata pada saat dewasa, lebih bekerja orang temannya, dia lebih 
sering belajar nda bergaul. 
 
 
f. Kondisi Emosi Anak dan bagaimana orang tua menanggapi emosi anak 
Subjek adalah pribadi yang aktif. Subjek tidak pernah mengeluh sakit kepala 
selama sekolah online. Subjek biasanya marah tapi masih dalam batas wajar. Subjek 
bisa menolak perintah yang diberikan ibunya ketika dia bermain gadget. Subjek 
biasa mengeluh tidak suka bersekolah dengan sistem pembelajaran online, Subjek 
juga sering begadang, biasa tidur sekitar pukul 11 malam . subjek tidak pernah 
mengeluh atau memiliki ketakutan berlebih terhadap sesuatu. Subjek adalah anak 
yang mudah bergaul, dia sering membantu teman-temannya, dan berbagi makanan. 
Subjek bergaul dengan semua kalangan usia.  
 
Kalau anaku memang pribadinya aktif, jadi begitu memang. Gelisah tidakji.  
Tidakji, kan masih kelas satu, jadi nda terlalu ini ji. Kalau sampai tidak 
terkontrol tidakji, kalau marah itu tadi karena bosan, capek. Kalau itunya 
tidak menangisji, biasa itu kalau capekmi itu to, ada ininya ada keluar kata 
katanya, tidak sukama sekolah saya kalau begini. Kadang-kadang tidak, 
apalagi itumi saya bilang tadi, harus diperbaiki moodnya. Kalau anakku itu 
karena mudah bergaul, kalau dia mudah bergaul dia itu, kalau baik itu kan 
relatif. Sering ji kalau itm karena nabawa biasa tmeannya kerumah. Nda jii, 
paling kalo sebentarji bombe, besoknya main lagi.  Ndajii, karena main ji 
sama temannya, Kalau anakku itu natemani semua golongan, ada 






1. Gambaran Kondisi Kehidupan Orang Tua dan Kehidupan Anak 
Kondisi kehidupan ekonomi orang tua anak rata-rata menurun. Hanya satu 
orang tua yang kondisi ekonominya menetap. Orang tua yang lain mengalami 
pengaruh besar dari pandemi covid-19. Hampir semua orang tua bekerja sebagai 
pedagang, tingkat penjualan sangat menurun namun harga barang melonjak. Hal ini 
menjadi alasan utama turunnya kondisi ekonomi keluarga. Kondisi ini juga 
dijelaskan oleh Hadiwardoyo (2020) dalam Kerugian Ekonomi Nasional Akibat 
Pandemi Covid-19 yang mengatakan bahwa Negara mengalami kerugian karena 
pendapatan anjlok khususnya pajak, sedangkan belanja melonjak karena harus 
mengatasi kondisi darurat. Dari semua kerugian, implementasi akhirnya berada 
pada ranah individu dan entitas usaha (Hadiwardoyo, 2020). 
Dalam keluarga, rata-rata orang tua subjek yang bekerja adalah ayah subjek. 
Ada yang bekerja full time, part time, dan ada yang bebas tergantung dari keinginan. 
Seluruh subjek dan orang tua subjek tidak memiliki riwayat penyakit berat. Semua 
subjek memiliki rutinitas yang sama yaitu belajar dan bermain seperti anak-anak 
pada umumnya.  
2. Gambaran Kedekatan Ibu dan Anak 
Pola pengasuhan orang tua subjek secara garis besar adalah orang tua yang 
tegas kepada anaknya. Ketegasan dibutuhkan untuk mendidik anak-anak menjadi 
lebih baik. Kendala semua orang tua adalah anak yang susah untuk diatur. Strategi 
orang tua untuk menghadapi kendala pada anak adalah memberikan teguran dan 
nasehat secara lembut terlebih dahulu, namun ketika anak tetap melakukan 
kesalahan yang sama secara berulang, orang tua akan memberikan hukuman. 
Sebagai orang tua atau pendidik yang sadar akan pentingnya bimbingan dan 




efektif dan mencari pedoman-pedoman yang berpengaruh terhadap anak secara 
mental, spiritual, moral, dan sosial sehingga anak tersebut mampu meraih cita-
citanya. Muhammad Quthb menyatakan bahwa Prinsip parenting dalam pendidikan 
anak bisa dilakukan melalui teladan, teguran, cerita-cerita, pembiasaan, dan 
pengalaman-pengalaman. Sementara Abdullah Nashih Ulwan juga 
mengungkapkan beberapa urgensi yang dapat diterapkan dalam pendidikan anak 
melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, memberikan perhatian, dan metode 
hukuman (Azmi, 2017). 
Karakter subjek dengan saudaranya kurang lebih sama dengan saudaranya 
yang lain. Subjek yang memiliki kakak cenderung lebih aktif, keras kepala, dan 
manja. Sedangkan subjek yang memiliki adik lebih sabar dan penurut. Para orang 
tua memiliki harapan besar kepada anak-anaknya, ingin menjadikan mereka anak 
yang soleh dan solehah, orang yang sukses, dan membanggakan orang tua. Orang 
tua subjek memiliki pola yang sama dalam memenuhi harapan tersebut, yakni 
memberikan pendidikan yang layak, dan etika yang baik.  
3. Gambaran Kondisi Belajar Anak dan Pendampingan Belajarnya 
Semua subjek dalam penelitian ini didampingi oleh ibunya dalam proses 
belajar mengajar, kecuali satu subjek yang didampingi oleh kakaknya. Sekolah 
tempat belajar subjek memulai pembelajaran online pada bulan Februari 2020. 
Rata-rata jam belajar subjek 4 jam sehari, biasanya dimulai pada pagi hari sekitar 
pukul 8-9 pagi hingga siang hari sekitar pukul 12 siang. Jika sekolah luring, 
biasanya subjek mulai bersekolah jam 7 pagi, namun selama masa pandemi, jam 
belajar subjek menyesuaikan dengan waktu pendampingan orang tua. Biasanya 
orang tua akan membagi waktu antara mengurus pekerjaan rumah dan mengajar 
anak dalam mengerjakan tugas. Tugas yang diberikan oleh gurunya dikirim melalui 




kakak dilakukan dengan memberikan kesempatan subjek untuk mengerjakan 
tugasnya secara mandiri terlebih dahulu, kemudian memberikan bimbingan dan 
perbaikan jika ada yang perlu untuk dikoreksi. Terkait kemandirian dalam belajar, 
menurut Rachel dan Nuriyanti (2019) dalam jurnalnya yang berjudul Melatih 
Kemandirian Anak Melalui Rutinitas Sehari-hari mengatakan bahwa anak harus 
menjadi pusat saat proses pembelajaran dengan memperhatikan perkembangan 
kognitif anak tersebut. Kognitif merupakan salah satu aspek penting dari 
perkembangan peserta didik yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran 
dan sangat menentukan keberhasilan mereka di sekolah. Kemampuan kognitif 
siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa dan kemandirian siswa maupun kemampuan 
siswa dalam pembelajaran. Anak-anak yang tidak dilatih mandiri sejak usia dini, 
akan menjadi individu yang tergantung sampai remaja bahkan sampai dewasa nanti. 
Bila kemampuan-kemampuan yang seharusnya sudah dikuasai anak pada usia 
tertentu dan anak belum mau melakukan, maka si anak biasa dikategorikan sebagai 
anak yang tidak mandiri (Sitanggang & Nuriyanti, 2019).  
Rata-rata subjek menunjukkan perbandingan yang sangat signifikan dalam 
kualitas belajar antara sebelum pandemi dan setelah pandemi. Terdapat subjek yang 
mengalami penurunan kualitas belajar, namun ada juga beberapa subjek yang 
meningkat karena dibimbing langsung oleh orang tua. Jika membahas kualitas 
belajar, para pendamping subjek sepakat, bahwa sistem pembelajaran yang paling 
efektif untuk anak adalah sekolah tatap muka. Alasannya beraneka ragam, ada yang 
berpendapat bahwa tatap muka lebih baik karena orang tua kerepotan untuk 
membagi waktu di rumah walau dari segi prestasi, subjek mengalami peningkatan. 
Ibu subjek yang lain juga berpendapat bahwa kualitas belajar yang terbaik adalah 
pembelajaran yang langsung dari gurunya, karena guru memiliki kapabilitas yang 




4. Gambaran Emosi Orang Tua 
Para orang tua subjek memiliki dua pola yang berbeda dalam menyalurkan 
rasa emosi yang dialami ketika anak susah untuk diatur. Kebanyakan orang tua 
subjek memarahi dan memukul anaknya karena melawan dan tidak mendengar. 
Beberapa orang tua subjek lebih sabar dan memberikan sanksi seperti menyita hp. 
Oleh karena itu, tingkat stres orang tua dan anak kurang lebih sama besar. Orang 
tua subjek mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, sedangkan anak merasa 
terbebani dengan tugas yang banyak dan tekanan dari orang tua. Beberapa subjek 
merasa stres karena sering dimarahi oleh orang tuanya. Orang tua subjek mau tidak 
mau harus menerima sistem pembelajaran online secara sukarela, walau sebenarnya 
keberatan dengan sistem ini. Beberapa orang tua subjek menekankan anaknya untuk 
mendapat peringkat, atau setidaknya peringkatnya tidak berubah. Beberapa pula 
tidak terlalu memaksakan kemampuan anak, agar anak tidak terbebani.  
Gangguan emosi pada anak sangat dipengaruhi oleh emosi orang tua. Orang 
tua yang sering memukul dan memarahi subjek menjadi faktor utama selain tugas 
yang membuat subjek sangat malas untuk sekolah daring, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gangguan emosi pada anak akan semakin berat jika orang tua 
tidak pandai dalam mengontrol emosinya selama mendidik anak selama masa 
pandemi.  
5. Gambaran Emosi Anak dan Bagaimana Orang Tua Menghadapi Kondisi 
Emosi Anak 
Semua subjek menunjukkan sikap yang aktif. Semua subjek memiliki gejala 
yang sama, yaitu gelisah dan sakit kepala ketika tugasnya banyak dan menumpuk. 
Beberapa subjek malas mengerjakan tugas dan lebih sering bermain game, sehingga 
orang tua perlu menegasi dan mengawasi secara langsung di samping subjek. 




orang tua adalah ketika subjek susah fokus dalam mengerjakan tugasnya. Jika tidak 
diawasi dengan benar, subjek akan membuka aplikasi lain di HP-nya, bahkan ada 
subjek yang membagi layar HP-nya menjadi dua, yang satu untuk menonton yang 
satunya untuk membuka tugas.  
Semua subjek sangat ingin kembali bersekolah seperti biasa. Subjek merasa 
sangat tertekan dan bosan belajar di rumah. Bahkan ada satu subjek yang ingin 
berhenti sekolah karena bosan. Semua subjek merasa nyaman bersosialisasi dengan 
teman temannya di sekolah. Saling membantu dan suka berbagi ke sesama. 
Terdapat beberapa subjek yang mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari 
teman-temanya, seperti diejek dengan sebutan miskin, hitam, jelek dan lain 
sebagainya. Orang tua subjek ini mengajarkan untuk selalu bersabar. Semua subjek 
selalu berlaku jujur dengan tidak mengambil barang yang bukan miliknya. Bahkan 
terdapat subjek yang menegur orang lain jika melakukan hal demikian. Beberapa 
subjek memiliki ketakutan dengan kegelapan, beberapa lagi adalah anak yang 
pemberani.  
Menurut Ibnu Qayyim dan Ibnu Al-Jauziyah, anak kecil di masa kanak-
kanaknya sangat membutuhkan seseorang yang membina dan membentuk 
akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang menjadi 
kebiasaan (yang ditanamkan oleh para pendidik). Jika seorang anak selalu 
dibiasakan dengan sifat pemarah dan keras kepala, tidak sabar dan selalu tergesa-
gesa, menurut hawa nafsu, gegabah dan rakus, maka semua sifat itu akan sulit 
diubah di masa dewasanya. Maka jika seorang anak dibentengi, dijaga dan dilarang 
melakukan semua bentuk keburukan tersebut, niscaya ia akan benar- benar 
terhindar dari sifat-sifat buruk itu. Oleh karena itu, jika ditemukan seorang dewasa 




kesalahan pendidikan di masa kecilnya dahulu (Hafiz & Noor, 2016). Allah Swt. 
berfirman dalam Q.S At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi sebagai berikut. 
 
 ئَِكةٌ ِغََلظٌ 
َٰٓ ۟ا أَنفَُسُكْم َوأَْهِليُكْم نَاًرا َوقُوُدَها ٱلنَّاُس َوٱْلِحَجاَرةُ َعلَْيَها َملَ  أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُو۟ا قُوَٰٓ
َٰٓ يَ 
َ َمآَٰ  أََمَرهُمْ  َويَْفعَلُوَن َما يُْؤَمُرونَ   ِشَداٌد َّلَّ يَْعُصوَن ٱَّللَّ
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
 
Ayat di atas memberi tuntunan kepada kaum beriman bahwa : Hai orang-
orang yang beriman, peliharalah diri kamu, antara lain dengan meneladani Nabi dan 
pelihara juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak, dan seluruh yang berada di 
bawah tanggung jawab kamu dengan mendidik dan membimbing mereka agar 
kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-
manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan berhala-berhala. 
Di atasnya yakni yang menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-
penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati dan perlakuannya 
(Azmi, 2017).  
Setiap anak yang dilahirkan oleh orang tuanya berhak mendapatkan asuhan, 
yakni memperoleh pendidikan dan pemeliharaan untuk mengurus makan, minum, 
pakaian dan kebersihan si anak pada periode kehidupan pertama (sebelum ia 
dewasa) yang dimaksud dengan pemeliharaan di sini dapat berupa pengawasan dan 
penjagaan terhadap keselamatan jasmani dan rohani anak dari segala macam bahaya 
yang mungkin dapat menimpanya agar tumbuh secara wajar. Anak juga 




berupa tempat tinggal dan pakaian. Oleh karena itulah pada usia balita seorang anak 
belum mempunyai kemampuan, sehingga kehidupan mereka sangat bergantung 
pada orang lain yang dewasa, yaitu ibu dan bapaknya. Hak pemeliharaan anak yang 
dipikulkan pada orang tua adalah dimaksudkan agar anak terhindar dari hal-hal 
yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam kemurkaan Allah (Fahimah, 2019). 
Berkaitan dengan hak anak yang harus mendapatkan perawatan dan asuhan 
dengan penuh kasih sayang Rasulullah Saw bersabda: “Bukan termasuk golongan 
kami orang yang tidak mengasihi yang kecil dan tidak mengenal hak orang yang 
lebih besar,” (H.R. Abu Dawud). Dengan demikian, hak asuh bagi setiap anak 
adalah agar di rawat dengan penuh kasih sayang, diperhatikan dan dipilihkan 
makanan dan minuman yang baik serta dilindungi dari berbagai penyakit demi 
kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. Dengan kasih sayang, 
anak akan tumbuh dengan kepribadian yang sempurna dan sehat sehingga 
menghasilkan manusia-manusia yang baik. Dengan memperhatikan makanan, 
minuman, dan kesehatannya berarti akan menciptakan manusia-manusia yang sehat 
dan kuat jasmani dan rohaninya (Fahimah, 2019). 
Setiap subjek memiliki tingkat gangguan emosi yang berbeda. Pada subjek 
kelas 1, memiliki gangguan emosi ringan karena beban tugas yang tidak terlalu 
berat. Aktivitas subjek kelas 1 juga lebih banyak bermain, seperti kebanyakan anak 
seusianya. Subjek yang duduk di kelas 2, 3, 4, 5 dan 6 memiliki tingkat gangguan 
emosi sedang hingga berat. Penyebabnya adalah seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa tekanan dari orang tua dan beban tugas yang banyak 










1. Kondisi emosional anak dengan online learning mengalami stres dan 
tertekan. Banyak anak yang merasa bosan dan lelah dalam mengerjakan 
tugas.  
2. Tanggung jawab orang tua dalam membimbing anak mengharuskan orang 
tua membagi waktu dengan pekerjaan rumah. Beberapa orang tua juga 
mengalami stres ketika mengajar anak, karena kapasitasnya yang kurang. 
3. Tingkat fokus anak dalam belajar di rumah cukup rendah, terutama dalam 
mengerjakan tugas. Anak-anak cenderung sering menghabiskan waktu 
dengan bermain game. Karena itu orang tua sering memarahi dan memukul 
anaknya agar mau belajar dan menyelesaikan tugas tugas yang diberikan.  
4. Tekanan dari orang tua dan rasa bosan karena tugas yang menumpuk 
membuat anak sangat ingin bersekolah kembali seperti biasa. Mereka 
merindukan tatap muka dengan teman-temannya. Orang tua pun sangat 
mendukung jika sistem belajarnya kembali seperti dulu, karena menurut 
mereka akan jauh lebih efektif jika anak-anak di bimbing langsung oleh 
gurunya. Orang tua juga merasa lebih leluasa dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah. 
5. Beberapa anak mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari 
teman-temannya. ada anak yang diejek karena miskin, ada pula anak yang 
diejek jelek dan hitam. Namun mereka selalu mendapat dukungan dan 
nasehat dari orang tuanya agar tidak menghiraukan ejekan yang diterima. 
6. Semua anak tidak memiliki gejala gangguan emosi berat. Menurut para 




usianya walaupun tingkat stres orang tua juga meningkat, namun orang tua 
sudah memahami tanggung jawabnya untuk mendidik sang buah hati.  
B. Diskusi 
1. Kelebihan dari penelitian ini adalah data dari subjek yang didapatkan cukup 
merata. Subjek terdiri dari 1 laki-laki dan 1 perempuan dari masing-masing 
kelas.  
2. Kekurangan dari penelitian ini adalah wawancara yang dilaksanakan hanya 
sekali, sehingga informasi yang didapatkan cukup terbatas. Kendala yang 
juga dialami oleh peneliti adalah responden yang susah untuk berbahasa 
Indonesia sehingga sulit dalam menjawab pertanyaan. 
3. Hal baru yang peneliti dapatkan selama proses penelitian adalah manajemen 
ibu dalam mengasuh dan mendidik anak selama masa pandemi yang 
tergolong unik dan beraneka ragam, karena profesi ibu berbeda-beda dan 
juga betapa susahnya membesarkan anak dan menjadi seorang guru. Selain 
itu, terdapat subjek yang mengalami peningkatan prestasi selama sekolah 
online namun lebih menyukai sekolah tatap muka seperti biasa.  
C. Saran 
1. Untuk subjek agar sekiranya menjadi anak berbakti dan membahagiakan 
orang tua. Selalu menjadi pribadi yang diharapkan oleh ibu dan bapak. 
2. Kepada orang tua, tanggung jawab kepada anak sangat besar. Gunakan pola 
asuh yang terbaik, tidak terlalu keras dan tidak pula terlalu memanjakan, 
sehingga karakter anak dapat terbentuk secara matang.  
3. Kepada masyarakat, dengan perubahan sistem pembelajaran offline menjadi 
online mengharuskan para orang tua agar senantiasa mengawasi sang buah 




sebayanya. Setidaknya, masyarakat tahu pentingnya digital parenting untuk 
diterapkan dirumah.  
4. Kepada segenap pendidik, keberhasilan pendidik dinilai dari kualitas murid 
yang diajar. Kesungguhan pendidik di masa pandemi ini sangat diperlukan 
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Bapak/Ibu yang terhormat, perkenalkan nama saya Novi Asti Wulandari, 
saya adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Gambaran Gangguan 
Emosi pada Anak dengan Online Learning Selama Masa Pandemi Covid-19”. 
Maksud dari penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah ada gambaran gangguan 
emosi pada anak selama masa pandemi. Bapak/ibu selaku orang tua anak yang 
menjalani pembelajaran online learning. Saya membutuhkan paling sedikit 5 orang 
anak berusia 6 sampai 12 tahun yang sedang menjalani sistem pembelajaran online 
learning. Berdasarkan hal tersebut, saya membutuhkan keterlibatan Bapak/Ibu 
dalam penelitian ini. Bapak/Ibu mungkin tidak mendapat manfaat secara langsung 
dari penelitian, tetapi hasil dari penelitian ini ke depan dapat bermanfaat dalam 
upaya mencegah gangguan emosi pada anak selama masa pandemi. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mewawancara Bapak/Ibu dari anak 
yang sedang melakukan proses pembelajaran online learning kemudian akan 
disimpulkan bagaimana gambaran gangguan emosi pada anak selama pandemi 
Covid-19. 
Perlu saya jelaskan bahwa penelitian ini akan saya gunakan untuk 
mengetahui kondisi emosi anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran 
dari offline menjadi online, serta untuk penyusunan penelitian skripsi saya dan tidak 
untuk keperluan yang lain. Untuk keakuratan data dan informasi yang saya 
kumpulkan maka saya sangat berharap agar Bapak/Ibu bersedia mengikuti 
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini identitas 
Bapak/Ibu disamarkan, hanya peneliti, anggota peneliti, dan anggota komisi etik 
yang bisa melihat data Bapak/Ibu. Hasil penelitian ini akan diseminarkan dan 















































































































































































B. DAFTAR PERTANYAAN 
Pertanyaan yg sifatnya bertanya soal kondisi kehidupan orang tua dan kondisi 
kehidupan anak 
1. Hal apa yang dilakukan anak ibu dirumah sehari-hari? 
2. Bagaimaana kondisi kehidupan ekonomi orang tua? 
3. Apakah ibu dan ayah bekerja full? Adakah yang bekerja part time? 
4. Apakah orang tua punya riwayat penyakit yang diderita? 
5. Apakah anak punya riwayat penyakit terdahulu? Seperti gangguan 
perkembangan? 
 
Pertanyaan yg sifatnya bertanya sial kedekatan orang tua dengan anak 
1. Bagaimana ibu memberikan perhatian kepada anak ibu dalam 
kehidupan sehari-hari 
2. Bagaimana cara ibu mengasuh anak ibu dalam kehidupan sehari-hari? 
3. Kendala apa yang ibu rasakan selama mengasuh anak ibu? 
4. Bagaimana sikap ibu ketika anak susah diatur? 
5. Bagaimana bentuk pengawasan ibu kepada anak? 
6. Adakah perbedaan anak ibu dengan saudaranya yang lain? 
7. Sebagai seorang ibu, seperti apa harapan ibu terhadap anak ibu? 
8. Bagaimana cara ibu menwujudkan harapan tersebut? 
 
Pertanyaan yg sifatnya bertanya soal kondisi belajar anak dan pendampingan 
belajarnya 
1. Sebelum pandemi, siapa yang paling sering menemani anak belajar? 
2. Sejak kapan Pembelajaran online anak dimulai? 
3. Berapa lama ayah atau ibu menemani anak-anak belajar?  




5. Bagaimana perbandingan kualitas belajar anak sebelum pandemi dan 
setelah pandemi? 
6. Apakah anaknya mengerjakan tugas dengan baik atau tidak? 
7. Menurut orang tua, proses pembelajaran yang lebih efektif untuk anak 
melalui apa? Online/offline? 
8. Apakah anak ibu mengalami penurunan prestasi selama masa 
pandemi? 
 
Pertanyaan yg sifatnya bertanya soal kondisi emosi orang tua 
1. Pernah tidak orang tua memukul,memarahi, ataupun mencubit sang 
anak? 
2. Menurut orang tua, tingkat stress anak lebih besar dibanding orang 
tuanya atau sebaliknya? 
3. Apakah orang tua bisa menerima/mendukung penerapan sistem belajar 
online ini? 
4. Bagaimana penyesuaian diri orang tua selama anak melakukan 
pembelajaran online? Apakah bisa menemani anak belajar online/tidak? 
5. Bagaimana orang tua menuntut anak tentang prestasi sekolah? Apakah 
mengharuskan untuk mendapat peringkat? 
 
Pertanyaan yg sifanya beranya soal kondisi emosi anak dan bagaimana orang 
ua menghadapi kondisi emosi anak 
1. Apakah anak ibu nampak gelisah dan tidak dapat diam dalam waktu 
lama? 
2. Apakah anak ibu pernah mengeluhkan sakit kepala, sakit perut atau 
sakit lainnya selama sekolah daring ini? 
3. Apakah anak ibu sering marah dan tidak terkontrol? 
4. Apakah anak ibu sering menyendiri dan menghindari dari teman teman 
nya? 
5. Apakah anak ibu sering menolak perintah yang ibu berikan? 




7. Apakah anak ibu sering tidak fokus saat mengerjakan sesuatu? 
Misalnya saat belajar. 
8. Apakah anak ibu mengalami gangguan tidur? 
9. Apakah anak ibu mengalami ketakutan berlebih yang tidak diketahui 
penyebabnya? 
10. Apakah anak ibu pernah tidak ingin melanjutkan sekolahnya? 
11. Apakah anak ibu bersikap baik kepada orang lain? Seperti peduli 
perasaan temannya? 
12. Apakah anak ibu biasa berbagi dengan orang lain, misal game, buku, 
atau makanan? 
13. Apakah anak ibu biasa membantu jika ada yang terluka, atau merasa 
sakit? 
14. Apakah anak ibu pernah berkelahi atau menyakiti teman temannya? 
15. Apakah anak ibu disukai oleh orang orang di sekitanya? 
16. Apakah anak ibu pernah mengambil barang yang bukan miliknya? 
17. Apakah anak ibu sering mendapatkan perlakuan yang buruk dari teman 
sekolahnya seperti bullying? 
18. Apakah anak ibu lebih senang berintraksi dengan orang dewasa 








































GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
 
Hari/ tanggal wawancara  : Jum’at/28 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : R (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : K 
Jam pengamatan/ wawancara  : 14.34-15.12 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek yang terletak di jalan lembu kecamatan 
Tempe Kab. Wajo. Suasana rumah cukup nyaman dan tidak bising. Terdapat 
keluarga dari ibu subjek yang ikut menyaksikan penelitian ini tapi tidak menjadi 
kendala ataupun mengganggu proses penelitian. Wawancara berlangsung santai 
namun penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu subjek. Saat dilakukan 
wawancara, ibu subjek mengenakan jilbab berwarna hijau, dan daster bermotif 
bunga serta tetap memakai masker.  
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     K  = Nama inisial ibu subjek 
 

















P Selamat Siang ibu, Perkenalkan saya Novi Asti Wulandari, 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang sedang melakukan 
penelitian untuk skripsi saya yang berjudul gambaran gangguan 
emosi pada anak dengan online learning selama masa pandemi 
covid-19. Nah, ibu maksud dari penelitian ini saya mau 
mengetahui apakah ada gambaran gangguan emosi pada masa 
pandemi atau tidak ada. Jadi disini saya membutuhkan 
keterlibatan ibu dalam penelitian saya. Mungkin ibu tidak 
mendapatkan manfaat secara langsung dari penelitian ini, tetapi 
hasil dari penelitian ini in syaa Allah dapat bermanfaat 
dalammencegah gangguan emosi pada anak selama masa 
pandemi. Nah untuk metodenya itu saya melakukan metode 
wawancara kepada ibu dari anak yang sedang melakukan 
pembelajaran online learning, kemudian saya simpulkan apakah 
ada gangguan emosi pada anak selama masa pandemi atau tidak 
ada. Perlu saya jelaskan kembali ibu, bahwa penelitian ini saya 
gunakan untuk mengetahui kondisi emosi anak yang mengalami 
perubahan sistem pembelajaran dari offline menjadi online serta 




17 K Iyee bersedia 
18 P Hal apa yang dilakukan anak ibu dirumah sehari-harinya ibu 
19 
20 
K Sehari harinya seperti biasaji, belajar kalo pagi selesai belajar, 
main, main hp kalau tidak, main dirumah temannya.  
21 
22 
P Ohiya baik ibu. Terus untuk, mohon maaf sebelumnya ibu, 
untuk kondisi ekonomi sekarang bagaimana ibu? 
23 
24 
K Kondisi ekonomi sekarang karena masa pandemi jadi ee ee jadi 




P E Untuk, ee untuk, ee untuk pekerjaannya ee ini ibu itu full 
atau part time? 
27 
28 
K Tidak ji, tidak adaji bilang waktu tertentu ditentukan to, ee 
pekerjaan anuji ini kitaji yang jalankani sendiri, 
29 
30 
P Oh begitu ya bu, maaf ini sebelumnya bu apakah dari pihak 
suami atau ibu mempunyai riwayat penyakit? 
31 K Alhamdulillah tidak ada ji. 
32 P Ohjadi untuk anakta ibu apakah ada riwayat penyakit juga? 
33 K Ohh tidak adaji juga. 
34 
35 
P Ohiye baik ibu, terus ee bagaimana ibu memberi perhatian 
kepada anak ibu dalam kehidupan sehari-harinya? 
36 
37 
K Ohh perhatian seperti umum ji saja. Disuruh makan kalau 
waktunya, disuruh mandi, belajar, ya begituji. 
38 
39 
P Terus ibu untuk cara pengasuhannya dalam kehidupan sehari 
hari bagaimana ibu? 
40 
41 
K Mengasuh kayaknya saya itu tipikal orang yang agak keras 
juga sih tapi nda terlalu tekan, ya.   
42 P Terus untuk kendala ibu rasakan selama mengasuh anak apa 
ibu? 





P Oh dia anaknya tipikalnya keras kepala. terus ibu untuk 
sikapnya dalam ee mengatur yang kan tadi ibu bilang bahwa ee 
anaknya ibu susah diatur tidak 
47 K Iyee, 





K Ya kubilangiji saja. Kutegur, klosusah diatur to tegur, kalau 
tidak mau mendengar ya di bicarakan lagi lebih halus, kalo 
tidak tidak mau mendengar secara halus to, di di secara keras 
lagi.  
52 P Ohiye ibu, terus bagaimana bentuk pebngawasan ibu kepada 
anak ibu? 
53 K Awasi to, pergaulannya juga, sama temannya, bgitu. 
54 
55 
P Terus ee untuk perbedaan anak ibu dengan saudara yang 






K Cukup berbeda to, sama kakaknya yang ini lebih manja lagi, 




P Terus untuk ibu sebagai orang tua seperti apa harapan ibu 
terhadap anak ibu untuk kedepannya ibu? 
60 
61 




P Ohiye, terus cara nya ibu untuk mewujudkan harapannya itu 
bagaimana ibu? 
64 K Memberikan pendidikan yang layak.  
65 P Pendidikan yang layak seperti apa itu ibu? 
66 K Memberikan Pendidikan yang lebih tinggi to.  




K Mengawasinya dengan ee belajar dirumah, kalau diberikan 
tugas sama gurunya kan diawasi juga, secara langsung. 
70 
71 
P Ohiye, selanjutnya itu ibu, sebelum pandemi ini siapa yang 
paling sering menemani anak ibu bealjar? 
72 K Saya ji juga. 
73 
74 
P Ohkitaji juga ibu? Memang betul betul selama masa pandemi 
ini kita yang dari awal sampe sekrng 
75 K Iye’ 
76 P Ee ee sejak kapan itu proses pembelajaran dimulai bu? 
77 K Sejak tahun lalu, 
78 P Kapan itu ibu? 
79 K Awal tahun to, februari kayaknya itu 
80 
81 




K Tidak, ee tergantung, tiak adaji anunya, baisa itu pagi, pagi 
sekali. Tidak adaji batasnya ee gurunya mau kumpuli, kadang 
tu pagi. 
84 P Tidak ibu, belajarnya itu biasanya mulai jam berapa,  
85 
86 
K Biasa pagi sampai jam 9, mulai dari jam 8 to sampai duhur. 
Kadang kalau belum selesai sampai jam jam 2 lah. Iyee 
87 P Jam 2 sudah selesai? 
88 K Iyee 
89 P Jadi ini ibu ee ibu temani anaknya itu dari ee dar pagi sampai ... 
90 K Sampai sore 
91 P Ohiyee. Eemm itu betul betul full time temani? 
92 K Full time karena tinggal dirumah ji juga 
93 
94 
P Terus untuk strategisnya sebagai orang tua dalam mengajar 
anak dirumah bagiamana ibu? 








K Ohh tidak adaji bialng strategis, kalau saya itu mengajar itu 
saya dari anak anak dirumah itu berikan dia tugas, dia kerjakan 
sendiri, kalau dia tidak ada natau baru menanya sama saya baru 
ku bantu. 
100 P Ohiyee 
101 K Kalau dia bisa kerja sendiri ya dia kerja sendiri 
102 P Ohiye, kalau boleh tahu bu bantunya itu dalam bentuk apa? 
103 
104 
K Hehe bantu ini nya iyaa google, kalau tidak kutaumi saya 
bisami di google cari. 
105 
106 
P Ohiyaa. Terus perbandingan kualitas belajarnya anak sebelum 




K Pastilah beda. Sebelum pandemi kan ibu gurunya ajari to, 
sekarang ee selama masa pandemi kitaji yang ajari, pasti beda 
kualitas anunya, belajarnya 






K Ee alhamdulillah selama ini dia kerjakan dengan baik, karena 
kalau eeeeee saya lihat lihat itu kalau dia kerjai itu saya larang i 
dia itu conteki anunya temannya, saya memang suruh kerja 
sndiri. Nanti kalau dia tidak tahu baru dikasih tahu. 
115 
116 
P Terus ibu, menurut ibu untuk proses pembelajaran yang lebih 
efektif untuk anak melalui apa? Apakah online atau offline 
117 
118 
K Kalau menurut saya itu lebih baik offline to, belajar disekolah 
dari pada dirumah to, karena kita sebagai orang tua to susah 
bagi waktu, atur ki.  
119 P Karena ada urusan rumah di? 
120 K Iyee 
121 
122 
P Terus ibu ee apakah ee ada penurunan prestasi selama masa 
pandemi pada anak ibu? 
123 K Ee tidak adaji kayaknya, iyee 




K Anuji saya rasa ini meningkati to karena eee eee kadang tepat 
waktu maksdnya kan baisa itu kalau sekolah kadang malas 
pergi sekolah, tapi kalau ini kan hari-hari dia kumpul juga 
tugasnya. 




K Kalo dari prestasi, sukaji sebenanrnya dirumah to di kontrolji 
anunya, tapi kalo soal ee apadi pemberian ee pemberian, 
pemberian pembeljaran lebih suka sama disekolah karena 
langsung dari gurunya to.  
132 
133 
P Terus ibu pakah ibu sering memukul atau memarahi atau 




134 K Kadang kadang ji 
135 P Kadang kadang? 
136 K Iyee 




K Biasa itu kalau tidak mendengar to, ee melawan begitu, biasa 
mi itu ,, ee biasami ituuu kasian kumarahi, kupukul, karena 
saya itu orangnya keras, agak keras. 
141 P Ohh agak keras di 
142 K Iyee 
143 
144 
P Itu biasa kalau kita pukul anakta bagaimana mi itukondisi nya 
anakta kalau sudah kipukul. 
145 
146 
K Kalau sudah saya pukul kasian itu anak anak baisa pergimi 
massala to di tempat, dikamarnya ka, menyendiri, diam, begitu. 
147 P Memang karena ibu sifatnya keras di? 
148 K Iyee agak keras 
149 
150 
P Ohiyee ibu ya. Terus menurut ibu ya ibu, untuk tingkat stress, 




K Kalau tingkat stress kita sebagai orang tua lebih stress, karena 
tanggung jawab semua lari ke kita to, selama pandemi, selama 




P Tapi tidak adaji,, mohon maaf sebelumnya ibu, tidak adaji 
stress pada anakta? 
156 
157 
K Tidak adaji iyee, ada sediki keknya itu karena kumarahimi to, 
belum lagi stressnya sebentrji.  
158 P Terus kita sebagai orang tua bisa menerima sistem belajar 
onlien ini ibu? 
159 
160 
K Kita itu terima terimaji saja apa yang ee diatur sama 




P Ohiyee, terus bagaimana penyesuaian diri ibu selama masa 
pembelajaran online? Apakah memang ibu menemani belajar 
online atau tidak? 
164 
165 




P Terus bagaimana orang tua menuntut anak tentang prestasi 




K Ohh tidakji, yang penting dia naik kelas, adaji natau, itu kalau 
peringkat tidak ji. 
170 
171 
P Terus ibu apakah anak ibu nampak gelisah atau tidak dapat 
diam dalam waktu lama? 
172 
173 
K Biasa sering begitu, kalau dia diambil hp nya toe e dia itu tidak 







P Nah untuk pertanyaan selanjutnya itu, apakah anak ibu pernah 
mengeluhkan sakit kepala, pusing, sakit perut, atau sakit 
lainnya selama pembelajaran online ini? 
177 K Pernahji ini dia sakit kepala kalau banyak tugasnya, 
178 P Ohiyee, terus apakah anak ibu sering marah dan tidak 
terkondtrol? 
179 K Sering itu dia marah 
180 P Ee biasanya marahnya kapann ibu, dalam keadaan apa? 
181 
182 
K Mungkin kalo banyak sede tugasnya disuruhmi kerja cepat 
cepat, dia marah mi begitu. Disuruh kerja tugasnya cepat cepat. 
183 
184 
P Terus ibu kalau misalkan marah, anakta dalam posisi marah 
baisanya ibu lakukan apa? 
185 
186 
K Disitumi saya juga ikut emosi, kumarahimi, kalau dia tidak 
mau mendengar baisa itu kupukul. 
187 
188 
P Terus apakah ibu sering menyendiri atau menghindar dari 
teman temannya? 
189 K Kalau itu tidak ji, setauku itu tidak ji 




K Namanya anak anak to baisaji kalau disuruh yang pertama 
menolak, baru nanti lama lama pi baru mau.  
193 
194 








P Terus biasanya itu eee terus apakah anak ibu sering tidak fokus 





K Sering sekali itu kalau dikasih tugas sama gurunya ee ta 
sebentrji dia kerjakan lain lagi nabikin. Kan dia pegang hp nya 
sendiri to, kadang itu semntara menulis dia kerjakan tugasnya, 
buka seng lagi yang lain di hp nya. 
203 P Terus apakah anak ibu mengalami gangguan tidur? 
204 K Tidakji iyee 
205 
206 
P Terus ee ini ibu apakah anak ibu mengalami kayak ketakutan 
berlebih atau ketakutan tidak diketahuai penyebabnya. 
207 
208 
K Kalau menurutku tidakji, anakku itu pemberaniji, biasa itu 
kalau malam malam dia pergi sendiri belanja, tidak adaji 




K Tidak adaji juga, kalau saya rasa, Cuma dia malas kerjakan 
tugasnya, baisa itu bialng ah malaska kerjakan tugasku, kalau 
mau tidak lanjutkan sekolah tidakji 
213 P Jadi memang ini anakta suka tidak mendengar ibu? 




215 P Jadi ibu apakah anak ibu bersikap baik kepada orang lain 
seperti peduli? 
216 K Iyee, ee peduli ji ini anakku 
217 
218 
P Terus ini ibu apakah anak ibu sering berbagi dengan anak lain, 
seperti buku, atau makanan? 
219 
220 
K Kalau anakku itu anuji baik,ee apaji mabessa. Yaa itu kalau ada 
sesuatunya pasti dia bagikan sama temannya. 
221 P Terus ini ibu apakah anak ibu sering membantuji klo ada 
terluka? 
222 K Iyee 
223 
224 
P Terus apakah anak ibu pernah berkelahi atau menyakiti teman 
temannya? 
225 K Tidak pernahji saya ee men anu selama ini tidak pernahji 
226 P Ohiiye, terus ini apakah anak ibu disukai oleh orang orang 
disekitarnya 
227 K Teman temannya to, banyak orang sukai 
228 
229 
P Terus apakah anak ibu, mohon maaf ini sebelumnya, apakah 




K Kalau itu eee tidak pernah, karna saya memang ajarkan anak 
anak tidak boleh ambil barang orang yang bukan miliknya, 
kalau mau ambil kasih tahu dulu to bsiakah saya ambil ini? 
Begitu. Selalu saya ajarkan. 
233 
234 
P Terus ini bu apakah anak ibu sering mendapatkan perlakuan 
yang buruk dari teman-temannya? Seperti bullying?  
235 
236 
K Ohh alhamdulillah tidak pernahji ada saya dengar-dengar apa 
to, dia ceritakan tidak pernahji ada. 
237 
238 
P Terus ini ibu apakah anak ibu lebih sering berintrakasi sama 
orang dewasa atau anak seumurannya? 
239 
240 
K Ee kalau saya ee sepengetahuanku ee teman anunya ji bilang 
orang dewasa tapi kyk kakak kealsnya itu toh, kyk lebih tua 




P Ee baik ibu terima kasih atas waktunya, nah untuk pada 
penelitian ini identitas ibu akan di samarkan, terima kasih atas 
informasi yang diberikan ibu, semoga sehat sehat selalu, terima 
aksih banyak 













GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
 
Hari/ tanggal wawancara  : Sabtu/29 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : R (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : A 
Jam pengamatan/ wawancara  : 14.34-15.12 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek yang terletak di jalan Macan Kecamatan 
Tempe Kab. Wajo. Suasana rumah cukup nyaman dan tidak bising. Subjek juga 
ikut menyaksikan penelitian dan ikut berbicara di tengah tengah wawancara. 
Wawancara berlangsung santai namun penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu 
subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu subjek mengenakan jilbab berwarna krem 
dan mengenakan kemeja hitam bermotif bunga serta tetap memakai masker.  
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     A = Nama inisial ibu subjek 





















P Assalamualaikum ibu ,perkenalkan nama saya Novi Asti 
Wulandari,saya mahasiswa Universitas  Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang kini sedang melakukan penelitian untuk skripsi 
saya yang berjudul tentang  “Gambaran gangguan emosi pada 
anak selama masa pandemi covid 19”.Nah ibu maksud dari 
penelitian ini saya lakukan moka ketahui apakah ada gambaran-
gambaran gangguan emosi selama masa pandemi atau tidak 
ada.Jadi disini saya membutuhkan keterlibatan ibu dalam 
penelitian saya ,mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat secara 
langsung dari penelitian ini tetapi dari hasil penelitian ini 
kedepannya bisa bermanfaat dalam upaya mencegah gangguan 
emosi pada anak dalam masa pandemi covid. Nah untuk metode 
nya itu ibu, dimana saya akan melakukan dengan cara 
mewancarai ibu setelah itu saya simpulkan mi apakah memang 
ada gambaran emosi pada anak dalam masa pandemi atau tidak 
ada. Jadi saya perlu jelaskan kembali ibu bahwa tujuan ku 
lakukan ini penelitian hanya untuk mengetahui kondisi emosi 
anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran yang 
dulunya bertatap muka dengan gurunya kini dilakukan di rumah 
serta hanya untuk penyusunan skripsi ku ibu, jadi data dan 




mengikuti wawancara yang dilakukan dalam penelitian saya. 
Apakah ibu bersedia ? 
21 A Iyaa bersedia 
22 
23 
P Baik ibu, untuk pertanyaan pertama, saya mau tanyakan 
apakah, hal apa yang dilakukan ibu sehari harinya, 
24 A Seperti biasa belajar bermain mengaji  
25 P Mengaji dimana ibu 




P Terus ibu maaf sebelumnya, sebelumnya saya mau bertanya, 
untuk kondisi kehidupan ekonomi orang tua sekarang 




A Yang bekerja itu suami saya pikir berpengaruh dengan pandemi 
sekarang, semua sekarang berpengaruh. 
32 P Bagaimana itu ibu, apakah pengaruhnya itu bagaimana 
menurun atau? 




P Selama masa pandemi ya bu, ini terus saya mau bertanya untuk 
pekerjaan untuk kan seperti yang ibu tadi jelaskan ke saya 
bahwa hanya bapaknya yang bekerja, dia itu bekerja full atau 
ber part-time ? 
37 A Waktuwaktu tertentu dia, kayak musim musiman begitu 
38 
39 
P Ohiye bu, terus ini bu mohon maaf sebelumnya, apakah ibu 
mempunyai riwayat penyakit sebelumnya? 
40 A Alhamdulillah tidak  
41 
42 
P Alhamduliillah tidak ada ya bu, teru sini bu anak ta ada riwayat 
penyakitnya tidak? 
43 A Tidakji juga, sekedar demam begituji.  
44 P Tapi tidak adaji yang kayak gangguan perkembanganya? 
45 A Tidak adaji, alhamdulillah  
46 
47 
P Ohiyee, terus ini bu, saya mau bertanya lagi, bagaimana ibu 




A Perhatiannya full, sepenuhnya untuk anka anak iya. Kan 
sebagai IRT jadi dirumah 
50 P Jadi kita selalu perhatikan anakta ? 
51 A Iyee 
52 
53 
P Terus ini bu, bagaimana caranya ibu mengasuh anak ta tiap 
harinya? Cara pengasuhannya kita? 
54 
55 
A Biasanya ya bagaimana ya, kalau waktu makan dikasih makan 
pagi pagi di kasi bangun,  
56 
57 
P Ohiyee bu, terus saya mau tanya ibu, kendalanya ibu yang 





58 A Masalahnya sekrng pandemi anak anak tergantung sekali sama 
hp 
59 P sering memang anak anak itu lebih dominan ke gadget 
60 
61 
A Iyaa, kan mau keluar juga pasti dilarang juga karena pandemi, 
terpaksa mainnya dia di hp. Lepas hp televisi, hp tv.  
62 P Jadi memang kendala ta itu susah kontrol itu hp nya 
63 
64 
A Iyaa karena bingung juga kan dari pada anak ku bingung2 
dirumah, jadi mending dikasih hp, jadi itu hp nya saya kontrol 
65 P Oo kita kontrolji,  
66 
67 
A Iyee saya kasih 5 jam saja, saya kasih family link, setiap hari 
saya kasih 5 jam saja. 
68 
69 
P Terus ini ibu bagaimana rasti ini dia tipikal anaknya susah 
diatur atau bagaimana? 
70 A Hahahaha, mood moodtan 
71 
72 
P Bagaimana caranya kita sikapi anakta yang mood moodtan atau 
susah di atur?  
73 
74 
A Yaa diliat kalau masih positif ya dituruti, tapi kalau diliat 
memang tidak ya ditegur lah, 
75 P Dengan cara apa ibu kita tegur? 
76 
77 
A Pertama kita nasehati, kalau tidak didengar yaa keras keras 
sedikit, heheeheh 
78 P Terus bagaimana ibu bentuk pengawasanta sma anakta?  
79 
80 
A Pengawasannya kayak yang tadi iya, waktu bermain hp 
dibatasi, bila waktu makan, pokoknya semua. 
81 P Ohiyee ada memang jadwal yang kita berikan i di? 
82 A Ada, 
83 
84 
P Terus ini ibu saya mau bertanya , ada tidak perbadaannya ini 
anak ta dengan saudara lainnya? 
85 A Iya pasti adalah, anak kembar saja pasti berbeda apalagi hahha 
86 
87 
P Kalau boleh tahu itu perbedaannya seperti apa ibu? Mungkin 
dalam segi sikapkah atau sifat nya? 
88 A Iya ada juga jenis kulit ada, hahaha, terus sikapnya bagaimana? 
89 P Mungkin sikapnya 11 12 ji sama kakak hahahah 
90 
91 
A Terus begini bu, kita sebagai orang tua atau sebagai ibu seperti 




P Harapannya pasti yang terbaik kepada anak. Maksdnya dari 
segi pendidikn, semuanya, setidaknya selangkah lebih maju 
dari orang tuanya,  




P Itu makanya saya kontrol saya bimbing, saya arahkan, kalau 






A Terus sayamau bertanya ibu, sebelum pandemi dan setelah 
pandemi, siapa paling sering menemani anakta belajar? 




A Ohh jarang dirumah ya bu, terus kalau bolrh tahu, sejak kapan 
pembelajaran onlien ini di mulai? 
103 
104 
P Setahunmi, pokoknya pertama kali log down itu, awal bulan 
dua, atau bulan 3 kurang lebih disitu 
105 
106 
A Terus kalau boleh tahu ibu, berapa lama ini baiasanya kita 
temani anakta belajar? 
107 P Saya temani sampai saya selesai kerjanya 
108 A Memang kita full time 
109 
110 
P Pokoknya begitu bangun saya arahkan kerjakan tugasnya, saya 








P Yaa saya kalau apa sebgai mana guru saya gantikan semampu 




A Kalau msialkan kita maksdnya kan ee selama masa pandemi 
kan maksudnya lebih dominan kita yang ajar ibu, terus 
bagaimana mi itu ibu carata maksdnya kalau msialkan dalam 
kesulitan ki ceritanyaa kasi ajari 
118 P Cari di google hahaha 
119 
120 
A Tapi kita memang orang tua tipikal orang tua yang membiarkan 




P Saya itu saya itu kalo ada tugasnya saya biarkan sendiri kalau 
memang dia tidak mampu saya bantu,, saya tetap pantu 
disampingnya bialng bagiamna 
124 
125 
A Terus ini ibu ee mau bertanya lagi, bagaimana perbandingan 
kualitas belajar anak sebelum dan sesudah pandemi? 
126 P Sebelum pandemi 







P Berbeda kan kalau dirumah kan kalau disekolah kan 6 jam ya 
mulai pagi, kalau dirumah kan Cuma 2 jam karna pelajaran 
terbatas juga dikasikan. Klodisekolah kan ada diterangkan 
sama gurunya baru dikasi tugas, kalau sekarnag kan tinggal 
disuruh kerja halaman sekian. Nomor 1-nomor sekian jadi leih 
banyak waktu di sekolah 
133 
134 
A Terus ini ibu mau bertanya ini kan maksdnya belajarnya anakta 






P Dia itu bealajar jam 10-12, iya karena memang dari sekolah 
adaa keterbatasan waktu yang di kasihkan. 
137 A Tapi kalau kerja tugas dia punya deadlinenya tersendiri ya? 
138 P Iye 
139 
140 
A Jadi seperti tadi yang kita bialng bu, sebleum dan setelah 
pandeminya itu kita lebih efisien yang mana? 
141 P Yang offline 
142 A Tatapmuka ya bbu 
143 P Iyaa, 
144 
145 
A Terus ini rasti anakta apakah dia mengerjakan tugasnya dengan 




P Hahahah baikji hihii karena kalau pandemi meningkatki 
prestasinya karena dibantu sama mama. Ada ngelag ngelag 
otaknya kalau di sekolah,  
149 
150 
A Kalau disekolah pintarka, makanya saya nomor satu 
matematika ku, nda pernahka nda dapat 100 saya,  
151 
152 
P Oh jago rasti matematika, terus ini ibu saya mau bertanya, 




A Lebih efektif disekolah, karena sebagai guru kan kapasitasnya 
beda. Kita ibu ruamh tangga terbatas. 
155 
156 
P Terus ini ibu sealama masa pandemi ini apakah rasti 
mengalami penurunan prestasi 
157 A Meningkat prestasinya karna saya pantau hahaha 
158 P Ohh meningkat prestasinya 
159 
160 
A Karena sebelumnya tugasnya saya periksa dlu jadi kalau ada 
kesalahan saya suruh perbaiki. 
161 P Jadi prestasinya menignkat, 
162 A Iya akrena sekrang saya rangking 1 
163 P Kalau rastinya sebagai anak dia lebih suka mana? Online atau 
offline? 
164 A Lebih suka offline 
165 P Kenapaa rasti, 
166 A Lebih enak saja begitu,  
167 P online strees tidak? 
168 A Iya 
169 P kalau disekolah banyak temannya kapa 




P Karna kalau dirumah kan tidak ada kalau disekolah kan 
diterangkan dulu, kalau dirumah paling kerja halaman sekian, 
belum terlalu paham, jadi sedikit banyaknya pasti minta 








A Jadi yang mana ini sebenanrnya, kalau dia online dia lebih 
meningkat prestasinya, terus kalau offline dia lebih senang 
offline karena dia stress tinggal dirumah, yang mana mi ini 
sebenarnya? Kenapa meningkat pas online? 
175 R Karena ada mama! 
176 P Karena ada mama? Tapi kenapa lebih kisuka tatap muka? 





A Lebih gampang dipahami kalau disekolh karena ada terangkat, 
kalau dirumah kan tinggal liat google. Hahahha karna kalau 
disekolah tidak namarahi jki guru kalau tidak dikerjakan 
tugasta, kalau dirumah marah mama hahaha 
182 
183 
P Ohhiye mengeluhmi rasti, pernahki tidak kita sebagai orang tua 
memukul atau memarahi? 
184 A Pernah haha pernah, 




A Biasa kalau anaknya saya suruh kerja dia malah sibuk main 
game, hahahaha kadang saya suruh bilang kasih selesai, kalau 




P Ohiyee, terus ini ibu saya mau bertanay kita sebagai orang tua 
utnuk tingkat strees ibu lebih tinggi kita atau anakta? 
191 
192 
A Sama sama, apa’ misalnya kalau adami tugasnya dia kurang 
mengerti, saya sebagai IRT baisa tidak mengerti jga ehhehh 
193 P Memang lebih efisien tatap muka karna guru lebih tahu. 
194 
195 
A Memang itu guru lebih tahu karena profesinya memang kesitu 
kalau kita kasian IRt baisaji hahahah tiba tiab jadi guru 
196 
197 
P Terus mau bertanya lagi bu, kita sebgai orang tua apakah kita 
bisa menerima atau mendukung penerapan sistem pembelajaran 
online? 
198 A Tidak menerima 
199 
200 
P Tapi untuk saat ini mau nda mau harus mi diterima dari pada 




A Terus ini ibu bagaimana mi itu carata penyesuaian diirta sama 
anakta selama pembelajaran online ini? Maksdnya apakah kita 





P Saya temani, makanya itu saya pagi pagi saya usahakan 
memang itu tugasnya selesai sebelum jam 12 karena sebagai 
ibu ibu bnayak juga tugasnya sebgai IRT. Atau dia masih tidur 




A Ohiya. Terus ini ibu bagaimana kita sebagai orang tua, apakah 
kita memang maksdnya bagaimana kita orang tua apakah 





211 P Ya saya setidaknya itu setiap ada tugasnya harus bagus, 
212 
213 
A Memang kita bukanji tipikal orang tua yang bilang harus kamu 




P Tidak tidak, tapi itu ji kalau ada tugasnya harus bagus. Adapun 
itu mengenai peringkatnya kan tidak ditau kualitasnya anak 
anak bagaimana yang jelas begitu ada tugasnya dikasi makanya 




A Ohiyee, terus pertanyaan selanjutnya itu ibu ini apakah kita 
perhatikan anakta pernah nda kita nampak gelisah atau tidak 
dapat diam dalam waktu lama? 





A Ohh jadi memang anaknya aktif ya,tidak pernahji kita liat dia 
nampak gelisah selama masa anak pandemi mungkan kita bisa 
bilang selaama disekolah dia lebih berintraksi dengan teman 
temannya, kalau dirumah itu yahh 
225 P Makanya itu dia itu beralih ke game, ke hp hehehe,  
226 A tidak gelisahji ga kalau dirumah? 
227 P Bagaimana rasti? 
228 A Hahaha 
229 
230 
P Terus ini ibu mau bertanya pernah mengeliuh sakit kepala atau 
pusing selama pembelajaran? 
231 A Kadang 
232 P Itu biasa saat apa? Saat ujian? 
233 A Matematika  
234 
235 




R  Pusingki kalau misalnya disekolah ada nda ditau bisaki tanya 
temanta, begitu 
238 P Terus ini ibu sering tidak ini anakta marah atau tiak terkontrol? 
239 A Sering hahahah 
240 P Biasanya itu penyebabnya apa 
241 A Pokoknya itu stress kalau belajar matematika haha 
242 P Ohh memang kendalanya dia di matematika.  
243 A Iyaa 
244 
245 
P Terus saya mau bertanya ibu, ee ini anakta pernah nda kayak 
sering menyendiri atau menghindari teman temannya? 
246 A Tidak, malahan dia paing suka kalau ada orang 
247 
248 
P Ohh mungkin dia lebih suka kalau tatap muka karena dia lebih 
bnyak berintraksi sama temannya 
249 
250 
A Iya dia banyak temannya diajak main, kalau dirumah kadang 







P Ohiyee wajar sih ka saudaranya laki laki semua diaji sendiri 
perempuan. Terus ini ibu saya mau bertanya, pernah ini anakta 
menangis atau merasa tidak bahagia selama masa pandemi? 
254 A Pernah. Hahaha,  
255 P Pernah rasti? 
256 R Tidak pernahka bahagia 
257 P Tidak pernah bahagia?? Kenapa tidak bahagia? 
258 R Tidak kusuka dimarah marahi teruski kalau salah dimarahiki, 
259 P Siapa marahiki? 
260 
261 
R Mama, kalau diskeolah salahki diam diamji guruta, bginie, 
kalau dirumah kalau salahki ualng ulang ulang.  
262 P Nakal kapang rasti? 





P Ohh tidak nakal ji. Terus ini ibu saya mau bertanya ini anakta 
sering tidak fokus dalam mengerjakan sesuatu kayak belajar, 
maskdnya ada itu anak yang biasa kyak apalagi kalau hp mi 





A Makanya saya temani kalau belajar, karena kalau setiap saya 
tinggalkan tempat pasti berbeda hahah. Kadang menulis sambil 
liat video hahahah. Itu anunya nabagi layarnya, satu mi,, jadi 
bilangka bagaimana konsentrasimu mau anu, tapi naambil 
hiburanki mungkin. Hahhaha,  
272 P Tapi naikji peringkatnya tawwa dih selama masa pandemi haha 
273 A Nabagi mentong layarnya satu nonton satu liat pelajaran 
ehahah 
274 P Jadi mending tidak dapat peringkat yang penting naik sekolah 
begitu? 
275 A Iyaa, kurang matematikanya  
276 P Orang itu mau peringkat kenapa kamu tidak? 
277 A Aihh mending sekolah tatap muka 
278 
279 
P Terus ini ibu, pernah nda ini anakta mengalami gangguan tidur 
kayak tak jam 12 malam baru tidur? 
280 R II begadangka saya waktu bulan puasa, pagi meni baruka 
tidurr. 
281 A Iyaa selama bulan puasa bagang.  
282 P Begadang nya itu? 
283 A Sudah sholat subuh baru tidur 
284 P Kenapa begitu? 
285 
286 
A Kalau sahur tabbulu tidur mi susah dikasi bangun. Jadi bilang 
begadangma, 
287 P Terus bangunnya jam berapa biasanya? 
288 R Siang, jam 4 




290 A Kdang jam 1 
291 A Kadang jam 1 kadang jam 4 
292 A Kemarin waktu belum libur ai sampai jam 12 ji jam 1. 
293 P Tapi bulan puasaji? 
294 A Iyaa kalau bulan biasa tidakji 
295 
296 
P Ohiyee bu, terus ini anakta pernah mengalami ketakutan 
berlebih? Kan biasa anak anak takut gelap? 
297 R Takutka saya kalo keluar malam tidak beranika 
298 P Tidak ada orang berani keluar malam 
299 R Kalo matimi lampu takutka 
300 P Mau memang kemana keluar malam? 
301 R Bikin mie 
302 A Bikin mie hahah 






P Terus ini ibu pernah tidak ini rasti kayak ada rasa ingin tidak 
mlanjutkan sekolah? Kan kayak biasa Anak jenuhmi dirumah 
to, apalagi kalau sering beda beda orang tua to, kadang 
memang kayak ada yang keras terus masa pandemi ini kan 
anak itu lebih nadengar gurunya dari pada orang tuanya to, jadi 
mungkin merasa nda mau nalanjut sekolahnya?  
309 
310 
A Nda pernahji, malahan mauji naik sekolah eha, Cuma itu saja 
kapan naik sekolah hehehe 
311 P Kapanmi naik sekolahnya? 
312 R Tidak tahu kapanpi 
313 P Belumpi ada? Informasinya 
314 A Tahun ajaran baru pi mungkin hehe 
315 
316 
P Terus ini anakta pernah bersikap baik sama orang lain, 
menolong temannya.  
317 
318 
R Kukasi uang temanku kalau tidak ada uang nya, kalau ada 
makanan kukasihkani sebagian 
319 P Jadi selalu barbagi sama temannya, 
320 R Sahabatku ji 
321 P Kalau minta tolongi di tolong nda? 
322 R Kadang kubantui kalau sakit perutnya 
323 
324 
P Ohhh ee terus ini anakta biasa kyk membantu kalau ada orang 
terluka to? 
325 R iyaa 
326 P Pernah nda rasti berkelahi atau menyakiti teman temannya? 
327 A Nda, tidak berkelahi 
328 A Tidak nasakiti, berkelahiji 
329 P Biasanya berkelahinya karena apa? 
330 
331 
A Karena anu saja tidak diomong, kayak cuek begitu to, gara gara 




332 P pernah nda ini ada ga teman temanta diluar sana tidak suka ki? 





P Mohon maaf ini sebelumnya, mungkin agak sensitif ini 
pertanyaan, tapi mauka bertanya pernahka ini rasti kyk na 
ambil barang barang yang bukan miliknya, kyk misal naambil 
barangnya temannya, nda pernahji ka? 
338 A Tidak. 
339 
340 
P Ohnda pernah. Oh pernah nda ini rasti kayak mendapatkan 
perlakuan buruk kyk semacam bulyan, ejek ejek fisik, pernah? 
Pernah nda rasti? 
341 A Rasti itu jelek mukanya,  
342 P Kalo diejek tidak dibalasji? 




P Terus ini pertanyaan terakhir, pernah nda ini mskdnya anakta 
dia kalau kita lihat dia lebih sering berintraksi dengan orang 
dewas atau teman sebayanya? Atau mix ji 







P Ohiyee memang anaknya royal di. Ohiyee mungkin cukup 
sekian wawancaranya ibu. Mungkin itu pertanyaan terakhir 
tadi, terus untuk penelitian ini terkait identitasta disamarkan ji, 
jadi jangan mki khawatir tentang identitasta. Makasih bnyak 
ibu atas waktuta e maaf kalau ada kesalah kata atau ada hal 
yang menyinggung perasaanta mohon maaf sebelumnya ibu 
mengganggu waktuta terimakasih. Assalamualaikum 























GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
 
Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/30 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : Z (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : S 
Jam pengamatan/ wawancara  : 09.12-11.32 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek tepatnya diruang tamu. Suasana rumah 
cukup nyaman. Subjek juga ikut menyaksikan penelitian sambil bermain dengan 
adiknya. Wawancara berlangsung santai namun penuh konsentrasi baik peneliti 
maupun ibu subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu subjek mengenakan mukena 
berwarna orange bermotif bunga.  
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     S = Nama inisial ibu subjek 
 




















P Assalamualaikum ibu ,perkenalkan nama saya Novi Asti Wulandari,saya 
mahasiswa Universitas  Islam Negeri Alauddin Makassar yang kini sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul tentang  “Gambaran 
gangguan emosi pada anak selama masa pandemi covid 19”.Nah ibu maksud dari 
penelitian ini saya lakukan moka ketahui apakah ada gambaran-gambaran 
gangguan emosi selama masa pandemi atau tidak ada.Jadi disini saya 
membutuhkan keterlibatan ibu dalam penelitian saya ,mungkin ibu tidak 
mendapatkan manfaat secara langsung dari penelitian ini tetapi dari hasil 
penelitian ini kedepannya bisa bermanfaat dalam upaya mencegah gangguan 
emosi pada anak dalam masa pandemi covid. Nah untuk metode nya itu ibu, 
dimana saya akan melakukan dengan cara mewancarai ibu setelah itu saya 
simpulkan mi apakah memang ada gambaran emosi pada anak dalam masa 
pandemi atau tidak ada. Jadi saya perlu jelaskan kembali ibu bahwa tujuan ku 
lakukan ini penelitian hanya untuk mengetahui kondisi emosi anak yang 
mengalami perubahan sistem pembelajaran yang dulunya bertatap muka dengan 
gurunya kini dilakukan di rumah serta hanya untuk penyusunan skripsi ku ibu, 
jadi data dan informasi nya ibu disini saya sangat berharap agar ibu bersedia 
mengikuti wawancara yang dilakukan dalam penelitian saya. Apakah ibu 
bersedia ? 
20 S Iyaa bersedia 
21 
22 








S Zahfran hal apa yang dilakukan sehari hari? Paing ya main, lebih banyak main, 
meskipun emmang ada waktunya belajar, ya namanya dirumah lebih banyak 





P Terus bu mohon maaf sebelumnya mauka bertanya, tentang kondisi ekonomi 
orang tua zafran selama masa pandemi, apkah selama masa pandemi ini 
mungkin bisa dibilang menurun atau ee maksdnya mmasih begtu begitu saja 
atau malah justru meningkat 
30 S Sama saja,  
31 P Yang bekerja kita atau bapaknya? 
32 S Bapaknya 
33 P Terus mohon maaf ibu, ini bapaknya bekerja full atau pekerjaannya part time? 
34 S Full, 
35 P Dari siang sampai kapan bu? 
36 S Dari pagi sampai sore seperti biasanya pagi sampe sore seperti orang kantoran. 
37 
38 
P Terus ini ibu saya mau bertanya mohon maaf sebelumnya, kita punya riwayat 
penyakit atau dari pihat bapaknya punya riwayat penyakit? 
39 S Alhamdulillah tidak 
40 P Kalau adeknya sendiri ada riwayat penyakitnya? 
41 S Kalau penyakit ada, apa anak? Batuk saja,  
42 P Oo Tapi tidak adaji penyakit serius? 
43 S iya tidak adaji 
44 
45 
P Ini ibu saya mau bertanya, bagaimana kita sebagai orang tua memberikan 









S Yaa sebisa mungkin dikasi perhatian lebih, terlebih masa pandemi to artinya ee 
mungkin banyak pekerjaan ibu rumah tangga yang lain yang terkndala karena 
harus didampingi anak, maksudnya aa beda kalo sekolah kan diantar sekolah 
habis itu tinggal di jemput, kalau ini tidak kita harus stand by mulai dari jam 8 
pagi harus diliat to, ada tugasnya atau tidak,apa tugasnya batu lagi di dampingi 
sampe dimana kerja karna anak anka belajar dari rumah kalau tidak didampingi 
ya aa, kalo didampingi perahtiannya lain, kyk nonton, pokoknya perhatiannya 
bukan lagi smaa pelajaran intinya itu to.  















S Kalau saya pengasuhanku bagaimana anak zafran? Apakah ummi orang nya 
galak? Oo ummi marahi? Kan ummi marahi kalau zafran bikin salah, tapi 
ummi selalu ajarkan apa ank?supaya rajin belaajr tidak boleh nonton saja, harus 
bantu orang tua. Saya itu sistemku maksdnya tidak terlalau lemah, tapi tidak 
juga terlalu menekan anak maksdnya ada kalanya harus tegas misalnya ada 
yang bohong kita harus tegas. Misalnya masih hal hal yang kenakalan 
kenakalan sedikit eh setidaknya eh memang setidaknya anak anak itu ada 
nakal-nakal nya itu saja kalau bgitu. Kalau anak seumuran ini belum bisa 
dikerasi terlalu sampai bagaimana. Ituji saya kalo tidak  apa, akn akdang orang 
bialng e kalau anakku saya eh nakal begitu sudah kupukulmi, saya tidak, saya 
selagi masih bisa kukasi tahu dengan bahasa halus, saya kasih tahu bahasa 
halus, kecuali kalau sduah dikasi tahu berulang ulang dengan kesalahan yang 




69 anggaplah bohong ee mksdnya itu betul betul saya tegasmi baru saya kasih 
hukuman, begitu saja intinya.  
70 
71 
P Baik ibu terus tidak adaji kendala yag kita rasakan selama pengasuhan selama 







S Namanya orang tua namanya kendala pasti ada to, karena maskdnya anaka 
anak itu macam macam, ada yang susah di bilangi ada yang gampang dibilangi, 
tapi kembali lagi dari kita, kalau memang sabar sabar ilah jadi orang tua. Eee 
begitu mila orang tua memang tugasta didik anakta kalau tidak sabarki 
tungguimi anakta jadi orang yang nda sabar karena hahah intinya begitu toh, 
intinya sabar sbarki jadi orang tua. 








S Yaa itumi intinya itu ee kalau memang sudah bisa dikasih hukuman diksih 
hukuman, mksdnya hukumannya juga bukanji hukuman yang bagaimana kalau 
emamng dia tidak mau mendengar, hukumannya tidak boleh menonton sama 
sekali atau tidak boleh mainj keluar kan kalau anak anak kan kalau anggaplah 
menonton itu kayak apadi suka sekali to jadi kalau diaksi hukuman e tidak 
boleh menonton kalau tidak dibereskan ee tugasnya dulu pasti dikerjami itu 
kalau bgitu.  









S Saya terus terang anakku tidak ada yang pakai gadget, tidak ada yang pakai hp 
maksdnya itu tidak pakai hp betul maksdnya kalau ada tugasnya saya bukakan 
hp dia Cuma buka liat tugasnya tapi kalau msialnya main hp untuk main game 
itu tidak dapat izin dan ee dia ini sudah tahu kalau emamng tidak boleh karena 
umurnya belum bisa. Iyaa Cuma yang besar ini yang tua yanng zafran itu, kalau 
hari libur biasa diaksi jatah main game itupun playstation, kalau hp tidak boleh 
akrena maksdnya berpengaruh pada mata juga kalau playstation aa,, itupun 
pada hari libur yang tidak ada tugas. 




S Ada, pastinya ada, yang zafran ini ee alhamdulillah termasuk anak yang, tidak 
juga menurut bagaimana, tapi jika diabndingkan dengan yang satunya, zafran 
itu masih terbilang penurut dibanding adeknya.  
99 
100 





S Harapannya itu yang paling utama itu kita mau anakta jadi anak yang soleh 
solehah yang pastimi juga mau yang berhasil to tapi intinya itu kalau sudah jadi 
anak soleh solehah insyaa Allah berhasil itu. 
104 
105 







S Makanya saya tadi bilang, sabar sabar jadi orang tua karena kalau di didik 
anakta secara keras, eem emm dia bisa ingat sampai dewasa kalau dia pernah 
dipukul, pernah di apa, tpi kalau memang dididik masih bisa dengan cara sbaar 
dengan cara halus, in syaa Allah di ingat sampai besar dan tidak akan ee pasti 
akan selalu ada itu ditelinganya itu orang ruanya orang tuanya intinya itu.  
111 
112 
P Ini bu saya mau bertanya sebelum pandemi maskdnya setelah pandemi ini siapa 
yang paling sering menemani anakta? 




114 P Jadi kita betul yang full time temani anakta? 
115 S Haha iyaa 
116 P Terus kalau boleh tahu ini ibu sejak kapan dimulai pembelajran onlinenya ibu? 
117 S Sejak tahun lalu, sebelum ramadhan,  
118 P Bulan berpaa itu ibu? 
119 S Emm blan berapa ya, kayaknya dai dibulan bualn dua di februari 




S Tergantung dari tugasnya, kalau mmang dikasi lagi tugas yang betul betul full, 
maksdnya lumayan banyak, jadi kadang ditemani itu dari pagi sampai jam 2 
dan bahkan dari pagi sampai sore. 
124 P Ohh pagi sampai sore jam berapa itu ibu? 





P Terus ini ibu bagaimna strategista sebagai orang tua dalam mengajar anak 
dirumah, kan mungkin beda sistemnya dengan tatap muka, kan bsia diblang ada 
yang dulu gurunya jealskan. Mungkin berbedami dengan masa pandemi, 












S Itu saja sebenarnya, ee terus terang susah memang dikasih ajar anak anak kalo 
soal pelajaran tapi kalau soal sikap harus dari kita, kalau soal pelajaran itu 
susah, tapi ya susah suaha bagaimna haruski juga berusaha, ee maksdnya 
anggaplah ada tugas matematika, berarti kita dulu harus belajar, intinya to kita 
dulu yang tahu baru kita ajarkan ke anak, jangan sampai kita tidak tahu baru 
mau ajar ke anak bagaimana caranya, ituji saja. Dan ee ituji saja saya e sebisa 
mungkin saya jangan kalau ada tugasnya ana anak jangan Cuma menyuapi 
anak anak artinya kita ingin mencari. Maksd saya kalau ada tugasnya kita yang 
cari jawaban langsung disuruh tulis, kalau saya tidak begitu. Kalo saya itu saya 
suruh baca dulu baik baik kalo memang dia betul betul tidak mengerti baru di 
bantu itupun dijelaskan dengan detail kenapa jawabannya bisa begitu. 
141 
142 








S Ya ee ya kalau perbedaan pasti ada, kalau dirumah itu anak anak cenderung 
tidak berkonsentrasi maksdnya karna ada adeknya sudah bermain, adeknya 
sudah menyalakan tv menonton tv pasti pikirannya itu sudah terbagi dua 
bedakan kalau disekolah, jam istirahat semua anak istrahat, jam belajar semua 
belajar, tidak ada istilah ada yang belajar ada yang istirahat, jadi dirumh itu 
cenderung kek tidak terlalu berkonsentrasi. 
149 
150 











S Makanya tadi saya bilang, zafran itu suka mengerjakan tugas, mungkin 
anggfaplah tugasnya tidak terlalu banyak, dia enjoy mengeerjakan tugas, tapi 
kalau tugas perharinya banyak, akhirnya pusing to, itumi kendalanya tugas, 
sudah capekmi menulis. Anggaplah mengerjakan tugas yang jelaskan jelaskan, 
itukan semua di tulis. Jadi karena itu zafran yang awal awal memang sempat 
dia tugasnya dua-tiga lembar ditulis. Memang itu kalau kelas 3 kan dia sudah 
lancar membaca dan menulis tapi kan ee elum bisa menulis terlalu lama. 




160 banyak. Apalagi adeknya sudah main tidak berkonsentrasi jadi itu yang mau 
ditulis sudah hahha. 
161 
162 
P Menurutta ini sebagai orang tua proses pembelajaran yang lebih efektif itu 








S Mungkin kalau dari segi efektif, pasti tatapmuka tapi kalau dipikir dari segi 
kesehatan kan pandemi apa boleh buat, maksudnya jangan kita ngotot bialng 
harus dikasih sekolah anak anak, tidak bisa. Tapi kalau memang keadaannya 
sudah agak baikan, alhamdulillah kalau emmang bsia sekolah. Yaa jadi mau 
nda mau haruski mengikut, terus terang anggaplah pekerjaan rumah itu yang 
tadinya bisa beres dari jam 12 tidak bsia beres sama sekali karena urus tugas 
anak dulu.  
170 
171 
P Terus ini ibu ini anakta mengalami penurunan prestasi nda? Amksdnya kita 






S Kalo menurut saya perkembangan anak kurang bgitu, mungkin bukan Cuma 
anak saya tapi anak lain yang tadinya disekolah dia dijelaskan satu kali dia 
sudah mengerti kalau dirumah sudah dijelaskan berkali-kali itu susah, karena 
konsentrasinya terbagi, itu saja intinya, Cuma kalau bilang maksdnya keinginan 
mau belajar, mau belaajrm Cuma tidak terlalu fokus.  
177 P Jadi emamng agak sedikit menurun prestasinya ? 
178 S Yaa dan saya juga semua anak mungkin seperti itu.  





S Bukan karena orang tua yang tidak bisa mengajar juga tapi kan beda beda 
orang tua, mungkin orang tua bisa ajar tapi mungkin kalau dirumha itu banyak 
hal hal yang bisa bikin dia tidak konsen, seperti nonton televisi, kalau adeknya 
sudah nonton matanya melirik terusmi. 
184 
185 








S Kalau marahi pasti pernah to, tapi memukul tidak, kalau marahi pastimi, kan 
kadang saya suruh tulis dulu ini, biasa anak anak kan nda dipantau terus, 
ditinggal saja beberapa jam, bisa jadi tidak ad dia tulis itu, begitu saja. Pasti 
disitumi kenapa tidak ada sama sekali kita tulis anak. Karena kalau ditinggal, 
pasti mengelirik ke yang lainki, melirik ke mainannya, televisi, akhirnya itu 
tugasnya ditinggal lagi. 
192 
193 
P Terus ini ibu saya mau bertanya kita menurutta sebagai orang tua untuk tinggat 








S Kalau saya sih sebenarnya memang pusing, anak juga pusing,kalau tingkat 
stress saya atau anak ee saya sih selalu kubawa enjoy, ya mau mi diapa karna 
harusmi begini, tapi kalau msialnya ada cerita cerita yang lain banyak orang tua 
yang stress, anaknya juga sudah tidak mau diatur begitu. Kalo zafran maksdnya 
memang kadang tidak pusing, capek begitu kadang aduh capek, bnyak skeali 
tugas. Kalau tidak banyakji tugas enjoy ji juga. Kadang pusing. Kadang juga 
orang tua pusing mi kalau banyak mau dikerja yang lain.  
201 
202 
P Ohiyee terus ini ibu kita sebagai orang tua bisa menerima atau mendukung 







S Ya mau tidak mau harus diterima, didukung, maksudnya itu kalau tidak 
didukung kita mau apa? Masudnya itu kita dukung kita harus andil dalam ee 




P Terus ini bu saya mau bertanya,bagaimana kita sebgai ibu apakah kita orang 
tua menuntun prestasi sekolah? Apkah kita mengharuskan anak mendapatkan 






S Ohh kalau saya itu tipe orang tua tidak pernah menuntun harus rengking satu, 
tidak. Saya itu intinya yang penting belajar, yang penting tahu masalah 
rengking itu belakangan lah, saya itu yang penting harus ee apa yang kalian 
pelajari harus mengerti eeharus ditau to apa yang sudah dipelajari, diingat, 
maksdnya bukan semata mata saya ini karena mau rengking, tidak. 
214 
215 
P Ohiyee baik bu, saya mau bertanya pernahki tidak kayak kita melihat anak ta 





S Kalau masalah tidak dapat diam, karena tipikal anaknya aktif jadi nda dapat 
diam. Ya kalau banyak tugasnya dia gelisah. Karena tipikal naknya, dia tidak 
mau tugasnya tidak terselesaikan, jadi kalau banyak tugasnya pastimi gelisah 
akrena pising mau selesaikan secepatnya tapi banyak. 












S Kalau banyak tugas, tapi kalau misal tugasnya anggaplah disuruh membaca, 
disuruh ee apadi jawab pertanyaan berdasarkan bacaanya satu dua nomot dia 
senang to maksudnya kalau menurut saya memang sebagai guru jangan lah 
dikasi tugas anak anak terlalu banyak, sampai sampai anak anak tidak mngerti 
sama sekali, karena kenapa, naharapkan mi jawaban dari orang tua karena tidak 
bisami nakerjakan apadi karna saking dia lihat banyak jadinya malasmi untuk 
mencari. Tapi disaat mungkin tugasnya 1,2 hari ini disuruh membaca terus 
disuruh menjawab pertanyaan tapi maksdnya tidak terlalu banyak yang ditulis, 
pasti anaknya bilang juga, nanti saya jawab sendiir ummi, tiak terlalu banyak ji 
jadi asyik kit o ee. Tpi disaat terlalu banyakmi tugasnya ee akhirnya itu 
belumpi menulis sudah loyo duluan mi.  







S Marah di tidak terkontrol . pernah juga maksudnya dia karena mungkin karena 
kalau terlalu banyak tugasnya baru tidak ada yang mau kasih ajar biasa marah 
akhirnya dia bilang siapa yang mau kasih ajar saya ini ini ini saya tidak tahu. 
Misalnya toh. Begitu Ji maksudnya tidak sampai bagaimana hahaha iya. Begitu 
kan karena saya Safran anaknya nya tidak selesai akhirnya Kalau banyak sekali 
tugasnya pusing mi.  
239 
240 
P Oh iya terus penanda ini anak tak sering menyendiri atau menghindari 
temannya? 
241 S Oh tidak pernah Ji 
242 
243 
P Oh tidak ji Budi terus pernah tidak kaya misalkan kalau ada kita suruh kan dia 
menolak Kak kayak menolak perintah tak kalau ada kita suruh kan 
244 
245 
S Bukan bilang ditolak, kadang juga maksudnya kalau disuruh dia tidak mau 
Goyang begitu harus dikasih tahu sekali dua kali Safran langsung bergerak. 
246 
247 
P Terus ini Bu pernah tidak ini anak tak sering menangis atau merasa tidak 
bahagia 











S Sering tidak fokus kalau misalnya itu tadi saya bilang kalau ada adiknya 
menonton, ada adiknya sudah main jadi di maksudnya kayak teralihkan Mi 
pikirannya bilang saya juga mau ini. 
254 
255 
P Karena tidak ini Safran kayak mengalami gangguan tidur? Misalkan jam 12 
baru tidur? 
256 S Oh biasa 






S Main, mungkin karena selalu pikirannya besok tidak ke sekolah. Maksudnya 
tidak Kan beda kalau sekolah ah takut bangun terlambat akhirnya ayo cepat 
tidur. Kalau ini kan beda. Biar kita bilang Ayo kita tidur cepat Tunggu Mi 
tunggu tunggu karena tidak, di pikirannya itu besok kan tidak sekolah tidak 
apa-apa mi terlambat. 
263 
264 
P Jadi perubahan jam tidurnya itu selama spandek Medan sebelum pandemi agak 
berbeda? 
265 S Pikirannya karena tidak sekolah jadi tidak terlambat. 
266 
267 
P Oh ye terus ini anak tak pernah tidak merasa takut atau mengalami ketakutan 




S Kalau kalau ketakutan berlebih pasti ada ketakutan Berlebihan kalau gelap ada 








P Terus pernah enggak libur mungkin ini kan biasanya kan masa pandemi bisa 
dibilang anak kadang lebih mendengar gurunya ketimbang orang tua, diasa ada 
anak yang seperti itu, pernah Tidak selama masa pandemi mungkin lebih 
condong ke orang tua yang ambil alih, pernah tidak itu kayak ada rasa anak ada 
rasa ingin melanjutkan sekolah, karena jenuh di rumah tidak pernah 







S Tidak juga sih maksudnya Cuma kan kalau cuma kalau misalnya kaya Eh 
besok hari Minggu dia senang ada libur maksudnya dia ada Istirahat kalau 
cenderung bilang tidak mau sekolah, tidak. Cuman lebih senang kalau libur. 
Karena maksudnya dia tidak dikasih tugas lagi di liburnya tapi kalau misalnya 
bilang siapa mau ke sekolah membersihkan, dia senang karena maksudnya dia 
bisa ketemu sama teman-temannya iya. 
283 
284 
P Terus tidak ini Bu pernah tidak kaya bersikap baik kepada orang-orang orang 




S Kalau Yang itu iya ya Eh siapa yang suka bersedekah? Siapa jadi kalau lihat 
kakek-kakek dijalan, atau lihat pemulung cepat apa anak? Adiva suka apa kasih 
apa? Uang jadi kita sedekah tanda tanya sedekah sedekah namanya itu? 
288 
289 
P Terus ini Bu pernah tidak anak ibu membantu itu kayak membantu kalau ada 




S Saffron Bagaimana pernah membantu temannya? Pernah kayak jatuh? 
Biasanya sih dia tolong temannya kalau misal kayak lupa bawa pulpen pensil 
dipinjamkan begitu. Kan menolong juga sesama teman begitu kan anak? 
293 
294 








S Iya ya karena Safran itu itu sering bawa sesuatu tapi bukan dia kasih habis, 
temannya. Karena selalu saya bungkuskan karena Safran orangnya tidak bawa 
uang ke sekolah. 




S Jadi dia tidak bawa uang ke sekolah jadi saya kasih bekal . kalau saya kasih 
bekal dua kali itu saya kasih banyak-banyak supaya bisa dimakan bersama 
temannya. 





S Kalau berkelahi bukan bilang berkelahi, justru dia yang biasa di diejek sama 
temannya karena ini Safran apa ya di, duluan maksudnya sedikit saja dibilangin 
sama temannya dia langsung langsung terasa, tas baru baru juga dia tidak bisa 
melawan belum bisa melawan iya belum Pi 
307 
308 
P Terus ini anak tak pernah tidak merasa maafin Ibu sebelumnya pernah anak 






S Kalau tidak disukai, bukan tidak disukai pernah ini karena dia selalu pergi main 
pergi diganggu anaknya yang maksudnya dia juga pernah kecil toh, terus dia 
kayak bilang belum itu mi tadi saya bilang apa Ji, belum Rewa begitu belum 
bisa melawan Iya, makanya biasa dikerjai begitu, maksudnya bilang main 
kamu jadi Safran . berkayak begitu-begitu. 
314 
315 
P Tapi memang ini Ibu kita sering perhatikan kesehariannya anak-anak tak sama 
temannya? 
316 S  iya iya ya 
317 P Maksudnya kalau ada sesuatu hal keluhan an 
318 S Dia bilang ke saya 
319 
320 
P Terus ini Bu mohon maaf sebelumnya, pernah tidak anak kaya ngambil sesuatu 










S Oh kalau yang itu Alhamdulillah tidak, karena selalu Saya tekankan tidak boleh 
mengambil barangnya orang Safran pernah tidak ambil barangnya orang nak? 
Dikasih aja apa sama Yumi? Tidak boleh toh? Tidak boleh diambil Kalau 
bukan apa tanda tanya kalau bukan punya tak di makanya dia apalagi yang 
adek ini ini itu juga termasuk kalau ada teman yang datang ke rumah baru 
maksudnya ambil ambil barang toh, kadang itu langsung na tegur karena 
maksudnya dia kan tahu bilang tidak boleh ambil barangnya orang. Makanya 






P Oh ye Terus pertanyaan terakhir ini anak tak dia senangnya berinteraksi dengan 
orang dewasa atau cenderung teman-teman sebayanya? Atau dia orangnya 
kayak sembarang Ji diajak berteman biar dewasa atau lebih bawa diri dari dia 




S Teman sebayanya . karena dia cenderung apa di malu kalau misalnya kaya 






P Mungkin sudah cukup wawancaranya ibu. Untuk penelitian ini ini terkait 
identitas Ibu disamarkan Insya Allah. Sebelumnya saya mau berterima kasih 
kepada Ibu atas waktu yang diberikan dan mohon maaf sebelumnya yang 






dimaafkan Ibu . terus terima kasih sebesar-besarnya atas waktunya 
Assalamualaikum Ibu 
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P Assalamualaikum ibu ,perkenalkan nama saya Novi Asti Wulandari,saya 
mahasiswa Universitas  Islam Negeri Alauddin Makassar yang kini 
sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul tentang  
“Gambaran gangguan emosi pada anak selama masa pandemi covid 
19”.Nah ibu maksud dari penelitian ini saya lakukan moka ketahui apakah 
ada gambaran-gambaran gangguan emosi selama masa pandemi atau 
tidak ada.Jadi disini saya membutuhkan keterlibatan ibu dalam penelitian 
saya ,mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat secara langsung dari 
penelitian ini tetapi dari hasil penelitian ini kedepannya bisa bermanfaat 
dalam upaya mencegah gangguan emosi pada anak dalam masa pandemi 
covid. Nah untuk metode nya itu ibu, dimana saya akan melakukan 
dengan cara mewancarai ibu setelah itu saya simpulkan mi apakah 
memang ada gambaran emosi pada anak dalam masa pandemi atau tidak 
ada. Jadi saya perlu jelaskan kembali ibu bahwa tujuan ku lakukan ini 
penelitian hanya untuk mengetahui kondisi emosi anak yang mengalami 
perubahan sistem pembelajaran yang dulunya bertatap muka dengan 
gurunya kini dilakukan di rumah serta hanya untuk penyusunan skripsi ku 
ibu, jadi data dan informasi nya ibu disini saya sangat berharap agar ibu 
bersedia mengikuti wawancara yang dilakukan dalam penelitian saya. 
Apakah ibu bersedia ? 







P Baik kak, mungkin langsung saja di ke pertanyaan pertanyaanya, untuk 




A Setiap hari sesudah belajar online itu bermain, kalo sudah ada lagi 
tugasnya na lanjutkan lagi tugasnya kalau tidak ada lanjut main.  
21 P Jadi sehari harinya itu Cuma bermain saja kak? 
22 A Iyaa bermain 
23 P Nda membantu bgitu? 
24 A Tidak, jarang. 
25 P Sama siapa baisa bermain? 
26 A Sama teman, teman seumuran. 
27 P Sama teman, tetangga? 




P Ohiyee. Mohon maaf sebelumnya kak saya mau bertanya tentang 
kondisi kehidupan ekonomi orang tua keluarga ta, selama mas apanemi 




A Semnjak pandemi itu perekonomian orang tua saya semakin menurun, 
dari harga jualan yang semakin meningkat, terus kurang nya pembeli 
peminat jadi menurun juga penghasilan orang tua selama pandemi.  
35 
36 
P Ohiyee, ee ini kak saya mau tanya, ini yang bekerja kedua orang tua atau 
bapakta saja? 
37 A Bpak saja 
38 P Terus ini bapak ta to bekerja full atau part time ? 
39 
40 
A Full bekerja, itupi kalau istrahatki kalau siang, kalau pagi lanjut lagi 
sampai tengah hari 
41 
42 
P Masa pandemi begitu juga? Setelah pandemi dan masa pandemi begitu 
juga? 
43 A Iyaa  
44 
45 
P Terus mohon maaf sebelumnya kak, saya mau bertanya ini orang tua ta 
punya riwayat penyakit?  
46 A Alhamdulillah tidak ada. 
47 P Begitupun juga dengan adekta, dengan kita tidak adaji riwayat penyakit? 
48 A Iyee tidak adaji 
49 
50 
P Terus ini kak saya mau bertanya, ini bentuk perhatianta sebagai kakak 




A Perhatianku sama adekku selama masa pandemi harus belajar lebih giat, 
terus kalo ada kemauannya harus dituruti. Tapi kalau itu keinginannya 
itu kalo ee kyk penyuruh tidak pas tidak bagus saya tidak dituruti. 
54 
55 
P Ohbgitu, terus ini kak bagaimana carata ini mengasuh adekta dalam 
kehidupan sehari harinya? 






P Terus ini kak ada tidak kendala yang kita rasakan selama kita asuh 
adekta sealma masa pandemi ini? 
59 
60 
A Ada, kalau kendala dari sikapnya, kalau kita keras, dia juga keras. Iya, 
kalau bilangki ini, kerja ini, tpi kalau dia nda mau dipaksapa. Dipaksa 
61 P Ohjadi memang dia anaknya susah diatur? 
62 
63 
A Kalau memang tidak mau tidak mau, tpi penurutji, kalau keras juga 
caraku, tidak menurutii. 




A Klo susah mi diatur itu, kukasih nasihat, diaksi ki pendapat sama kakak 
haruski mendengar. Haruski juga mendengar, kayak juga kalau di dengar 
juga pendapatnya orang tua. Begitu.  
68 
69 




A Pengawasan tidak terlalu anuji saya yang penting bisaji najaga dirinya 
termasuk mi itu cara didikan orang tua. 
72 P Maksudnya kita awasi setiap harinya? 
73 A Iyaa diwasi. 
74 P Misal kalau bermain diawasi? 
75 A Tidak tonji,  
76 
77 
P Bentuk pengawasannya misal main jangan terlalu, misal magrib tidak 
boleh lama? 
78 A Kalau magrib harus pulang, harus tepat waktu kalau main. 
79 
80 




A Kalau ini susah diatur, keras kepala juga, samaji juga kek saya keras 
kepala, mungkin dari didikan saya to naikuti jadi begitumi, 
83 
84 
P Ohiyee terus ini kak kita sebagai saudara atau kakaknya seperti apa 




A Ee harapannya sama adekku itu belajar lebih giat, mendengar perkataan 
orang lain, mendengar orang tua, tidak keras kepala, tidak sombong 
begitu ji. 
88 P Terus bagaimanami carata kita wujudkan harapan ta sama adekta? 
89 
90 
A Mendidik sejak dini, ee apa di, memberikan nasehat supaya tidak apadi 
supaya tidak,.. diberikan nasehat, wejangan. 
91 
92 
P Terus ini kak sebelum pandemi maksdnya setelah pandemi siapa yagn 
paling sering temani adekta ini bealjar? 
93 
94 
A Setelah pandemi kakak ku dulu yang awasi tapi kakakku berangkatmi 
bekerja sayami awasi belajar. 
95 P Memang kita full yang temani selama masa pandemi ini? 
96 A Iyee iye full. 
97 
98 
P Ohiyee terus saya mau bertanya ini kak, sejak akapn pembelajaran 




99 A Tanggal, eh bulan februari.  




A Ee tidak ee selama itu mungkin masuk jam pelajaran jam 8 ee selesainya 
jam 10. Begituji sekitaran 2-3 jam kalau bagus moodnya cepat juga 
selesai, tapi kutunggui sampai bagusmood nya kalau diajari wi. 




A Kalo saya itu jam 8 sampe jam 9. Kalau sudahmi kuajari bilang bgiini 




P Tapi memang maksdnya ini belajarnya ini mksdnya dari pagi ka sampe 
siang atau pagi sampe sore? 
110 A Dari pagi sampai siang 
111 
112 





A Kalau sya itu say ajarimi dulu, saya buatkan dulu anu, says buatkan 
coontoh saya ajari baru saya kasih bilang kamu yang lanjuti kerjai saya 
semua ya,  
116 
117 
P Terus ini kak ada tidak perbandingan kualitas belajarnya adekta sebelum 






A Ada, perbandingannya itu kalau mungkin saya itu menurut saya lebih 
bagusan di rumahji belaajr karena kalau disekolah itu kan ketemumi 
sama teman temannya, anumi gurunya mengajarmi di depan tiak fokus 
mi akrena adami temannya selalu ganggui, kalau dirumah kan berduaji, 
jadi saya ajari itu lebih mudah napaham, lebih pintar dari saya. 
123 
124 




A Iyaa akrena kan kalau dirumha itu berdua jka, tidak terlalu bnyak orang 
nalihat, kalau disekolah diganggumi, di colek colekmi. 
127 P Terus ini akak termasuk mengerjakan tugas degnan baik atau tidak? 
128 A Mengerjakan tugas dengan baik 
129 
130 
P Terus menurutta sebgai kakak, untuk proses pembelajaran itu untuk 






A Tatap muka. Kan kalo dirumah itu memang menignkat pembelajarannya 
dirumah tapi lebih efektif kalau juga disekolah, karena bagus juga kalau 
belajar disekolah karena langsung guru yang ajari, bukanmi kita lagi 




P Ohiyee terus ini kak ini adekta selama masa pandemi mengalami 




A Ee selama pandemi dan sebelum pandemi itu adek saya itu semua nya 
itu sama sama rata, tidak ada penignkatan prestasi, tiak ada penurunan 




141 P Ohiye jadi tidak adaji perubahan? 
142 A Iyee 





A Kalo saya itu memarahi. Kalo seumpama eee apa di seumpama tiadk 
mau mendegar sama sekali, kalau salah nabikin tapi menurut saya beanr 
tapi nda mau mendengar, saya marahimi, tapi marahi itu marahi dengan 
nasehat. 
148 P Tapi nda pernahji kita pukuli? 




P Terus ini kak menuruta untuk tingkat stress adekta itu lebih besar ee 





A Tidak adaji, tidak stress ji saya juga, Cuma adekku itu ka kalau 
banyakmi tugasnya merasa pusing, sakit kepala, kek mengeluhmi 
capekma, kapanpi je selesai pusingmi je kepalaku.  
156 P Ohiyee jadi untuk masa pandemi ini untuk stress nda stressjki kita? 
157 A Tidak ji saya. 
158 P Adekta ji? 
159 
160 




P Terus ini kak jadi kita sebagai kakak apakah kita mendukung penerapan 
sistem pembelajaran online ini? 
163 
164 
A Kalau keadaanya sudah menjadi normal ya buat apa online, meding 
offline karena butuhki juga tatap muka, 
165 P Jadi mau nda mau harus online ? 




P Terus ini kak kita sebagai kakak cara menyesuaikan diri dengan adekta 
selama mealukakn pembeljaran online apkah kita memang bisa 






A Kadang juga ee tidak bisa, tapi kalau masa pandemi kadang bisaka 
temaniwi kalau tidak bisaka juga, tapi kadang juga saya temani full tiap 
hari, kadang juga kukasih ji saja ini kerja saya tinggali karena saya juga 
ada pekerjaan 
174 P Jadi berarti kita sebagai kakak biarkan dia mandiri?  
175 
176 
A Iyaa madniri tidak semua ada tugas nya saya kerjakan karena butuh juga 
belajar sendiri, mandniri. 
177 
178 
P Kita sebagai kakak menuntut adekta tentang prestasi sekolah, apakah 




A Tidak, yang penting kalau e semampunya saja, karena kalau dipaksa 
juga pasti anak anak stress juga jadi menurut sya belajar sja semampu 






prestasi harus juga dapat peringkat yang penting santai saja yang penting 
adaji juga selama belajar.  
184 
185 
P Ohiyee terus ini kak mohon maaf sbelumnya ini kak pernah kita liat 
adekta tampak gelisah tidak dapat diam dalam waktu lama? 
186 A Tidak pernahji 




A Aktif, kalau biar kalau seharian bgini pergi main. Malam juga tidak 
pernah behenti itupi berhenti kalau tiduri. Selalu apa apa kalau ada buku 
coret coret. 
191 P Tapi nda pernah ji tokita lihat gelisah? 
192 A Tidak pernah. 
193 
194 
P Terus ini kak kita sebagai kakak, selama amsa pandemi pernah kita lihat 





A Kadang itu kalau sakit keapla telat makan, mungkin kalau bnyak 
pekerjaannya, pusing, mngeluh bialng capekma, mauma berhenti. Jangan 




P Ohiye terus ini kak ini adekta sering marah tidak terkontrol tidak, marah 




A Pernah, kalau seumpana nda kidengari apa yang namau kadang kayak 
marahmi itu knpa ini ini ini, kadang kalau marahmi tidak jelas jelas ki 
itu saya diami sja. 
204 
205 
P Terus ini kak pernah nda ini adekta kayak kita liat sering mnyendiri kyk 
nahindari teman temannya? 
206 A Tidakji 
207 
208 
P Terus ini kak oernah nda adekta natolak perintah ta, biasa 2 3 kali pi 






A pernah, kalau saya suruh bialng, nantipi capekka, disitumi mungkin 
mngeluh bialng capekmi, baru pusing mi juga napikirkan banyak napikir 
eh masiha da tugas ku belum jadi lama lama bialng kerjami-kerjami 
kadang blang eh nanti nantipi de kebawa stressii kebawa pikiranii bialng 
kerjami kerjami. 
214 P Tapi kita turuti ji? 
215 A Iya saya turuti ji maunya. Karena tidak mau juga dipaksa 
216 
217 
P Ohiyee terus ini kak pernah nda ini adekta menangis atau merasa tidak 
bahagia? 




P Terus ini adekta pernah nda tidak fokus ? biasanya itu saaat belajar, kan 
dirumah banyak peralihan apalagi kayak di hp mi. Ada game nya juga. 







A kalau seumpama kerjakan tugas tidak fokus liatmi dulu nantipi mukerja 
tugasmu, bilang iya, kalau mepetmi waktu saya bilang kerja dulu 
tugasmu nantipi kau lskuksn apa yang mu mau setelah belajar. 
225 
226 
P Terus ini kak pernah nda ini adekta mengalami gangguan tidur kyk jam 
12 amalm pi natidur? 
227 A baisa kalau begadang main hp, 
228 P Maksudnya telat tidurnya? 
229 A Kadang juga telat tidurnya kalau kyk kecapean sekali mi,  
230 P Terus ini kak adekta pernah nda mengalami ketakutan berlebih? 




P Terus kak ini adekta pernah kyk rasa  tidak ingin melanjutkan sekolah? 
Kan seperti yang kita bilang to, stressmi tidak mau nalanjutkan 
sekolahnya? 
235 A Tidak pernah.  




A Iyaa Cuma capekji karena kebanyakan tugas, Cuma tidak pernahji 




P Ohh tidak pernahji, terus ini kak adekta biasa kyk napedulikan 
perasaannya temannya? 
242 A Biasa 
243 
244 
P Terus ini kak adekta pernah berbagi sesuatu sama temannya semacam 
makanan? 
245 A Pernah, 
246 
247 
P Terus kak ini adekta biasa membantu jika ada yang terluka, atau kyk 
merasa sakit itu temannya sakit perutlah? 
248 A Pernah juga kadang kadang 
249 
250 





A Tidak pernah, kadang ikut ikutji didepannya anu itu pergiki anui kyk 




P Terus ini kak pernah nda ini adekta kyk nda disukai orang orang 
disekitarnya? 
256 A Tidak pernah, kadang ji juga tidak disuka sama orang, nda tahu kenapa 
257 
258 
P Terus ini kak mohon maaf sebelumnya agaka sedikit sensitif, pernah nda 
adekta mengambil barang yang bukan miliknya? 
259 A Tidak pernahji 
260 
261 




A Pernah dari SD sampai kelas 1 SD bully bully itu, ee kau itu amran, 






mama dikasi begini dikasi begini ka orang, dinasehati biarmi begitu ee 
biar Allah yang balas.   
266 
267 
P Jadi pernah dia ada perlakuan buruk, jadi kita sebagai kakak caranya 
menenangkan adekta kalau misalkan ada yang bully begitu? 




P Untuk pertanyaan terakhir kak, dia cenderung berintraksinya dengan 
teman sbayanya atau orang dewasa? Atau terserahji dia mau main sama 
siapa? 
272 A Kalau berintraksi itu siapa siapa saja, seumuran, atau lebih tua dari dia, 
273 P Jadi dia orang nya terserahji dia 







P Baik kak mungkin cukup sekian wawancaranya untuk penelitian ini 
terkait identitas ta nanti disamarkan ji kak jadi jangki khawatir untuk 
identitasta. Disamarkan ji. Terus ini kak makasih banyak atas waktu 
yang diberikan kepada saya mohon maaf apabila ada kesalahaa kata atau 
pertnyaan yang menyinggung perasaaanta, amaksih banyak, 
Assalamualaikum wr. wb. 































GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/30 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : A (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : N 
Jam pengamatan/ wawancara  : 16.00-17.32 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek tepatnya diruang tamu. Suasana rumah 
cukup nyaman. Wawancara berlangsung santai namun penuh konsentrasi baik 
peneliti maupun ibu subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu subjek mengenakan 
mukena berwarna hijau bermotif bunga.   
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     N = Nama inisial ibu subjek 






















P Assalamualaikum ibu ,perkenalkan nama saya Novi Asti Wulandari saya 
mahasiswa       Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya ibu yang dimana judulnya itu 
tentang  “Gambaran gangguan emosi pada anak dengan online learning 
selama masa pandemi covid 19”.Nah maksud dari  penelitian ini ibu saya 
mau ketahui apakah memang ada gambaran gangguan emosi pada anak 
selama pandemi atau tidak ada. Jadi disini saya membutuhkan 
keterlibatan ibu dalam penelitian saya ,mungkin ibu tidak mendapatkan 
manfaat secara langsung dari penelitian saya tetapi dari hasil penelitian 
ini kedepannya in syaa allah dapat  bermanfaat dalam upaya mencegah 
gangguan emosi pada anak selama masa pandemi. Untuk metode nya itu 
ibu, saya melakukan dengan cara mewancarai ibu dari anak yang sedang 
melakukan proses pembelajaran online learning kemudia saya simpulkan 
apakah memang ada gambaran emosi pada anak dalam masa pandemi 
atau tidak ada. Jadi saya perjelaskan kembali yah ibu untuk penelitian in 
saya lakukan itu untuk penelitian ini saya lakukan untuk mengetahui 
kondisi emosi anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran dari 
offline menjadi online serta hanya untuk penyusunan skripsi saya ibu 
,jadi untuk keakuratan data dan informasi yang saya kumpulkan maka 
saya sangat berharap kepada ibu untuk bersedia mengikuti wawancara 
yang dilakukan dalam penelitian saya. Apakah ibu bersedia ? 






p Baik ibu ee kita langsung ke pertanyaan yah ibu, untuk pertanyaan 




N Yaa kalau pas jam sekolah online belajar tapi diluar dari itu sepenuhnya 
bermain mi. 
27 P Bermain yah ibu? 
28 N Iyee. 
29 
30 
P Untuk ee, Mohon maaf sebrelumnya yah ibu bagaimana kehiudpan 




N Hehh karena ad ini virus bapaknya jarangmi maksdnya kurang 
pemasukan tapi untuk kesehariannya alhamdulillah sudah cukupji, 
mksudnya masih mencukupi ji. 
34 
35 
P Oh iye ibu, ee kalua boleh tau ibu ini bapaknya ini bekerja full atau 
pekerjaan part time? 
36 
37 




P Oh iye ibu, mohon maaf sebelumnya ibu ee dari pihak bapak atau ibu 
apakah mempunyai riwayat penyakit? 
40 N Alhamdulillah tidak ada. 
41 P Oh iya, kalau untuk anaknya apakah mempunyai riwayat penyakit? 
42 N Alhamdulillah tidak ji juga. 
43 
44 
P Ee iya baik ibu, ehm terus ibu bagaiman ibu memberikan perhatian 





N Yahh saya selalu mengawasi dengan siapa dia bermain, dengan siapa dia 
bergaul melalui sosmed kan melalui online ini. Yaa begitulah anak-anak 
lewat wa, karena sekolahnya lewat wa ji juga. Ya dan saya perhatikan 
penuh dengan bagaimana seorang ibu pada umumnya. 
49 
50 
P Oh iyaa baik ibu. Ee terus ee ini bagaimana cara ibu mengasuh anak ibu 




N Wah saya sangat tegas masalah soal ini soal disiplin waktunya juga saya 
selalu atur dengan baik, yaahh pokoknya saya atur ini. Yah beegitu kalua 
misalkan tiba-tiba datang lagi rewelnya atau mau main pas belajar. 
54 
55 





N Kalau anakku ini susah diatur,maksudnya keras kayak keras kepala 
begitu. Yahh saya kasih kalua tiba-tiba dia melanggar aturan saya kasih, 
saya hukum mi. kadang saya bilang tinggal saja dikamar jangan main hp. 




N Sebagai seorang ibu yah pasti marah pasti emosi ki begitu apa lagi kalua 
anak ini sudah dari sibuk2 urus rumah bapaknya tidak ada. Yah begitu 
pasti marah. 






N Yahh kayak saya itu bilang saya batasi jam main hpnya kalua dia langgar 
saya kasih hukuman. 
66 P Oh iyee ibu, dia memang suka main hp ya ibu? 
67 N Iyaa, kebiasaan main hp kan. 
68 
69 




N Kalau ee kan ini anak ee nda terlalu banyak sih perbedaannya Cuma lebih 
pendiam dan agak keras kepala. 
72 
73 
P Oh iye baik ibu, terus sebagai seorang ibu seperti apa harapan ibu 
terhadap anak ibu kedepannya? 
74 N Yahh, sebagai seorang ibu tentunya mau yang baik-baik untuk anak. 
75 P Eehmm, terus bagaimana cara ibu mewujudkan harapan tersebut? 
76 
77 
N Yah ini karena pandemi juga ya jadi susah ini sekolah. Dengan didikan 
saya bisa dapat juara umum. 
78 
79 
P Oh iye baik ibu, terus ini ibu sebelum pandemi siapa yang paling sering 
temani anakta belajar? 
80 
81 








N Kalau susah, ee susah akko mannasuni ri dapur baru ada ini anak selalu 
teriak2 bilang tidak kutau ini ma, tidak kutau i. 
86 P Oiyee ibu, terus ini ibu sejak kapan ini pembelajaran onlinenya di mulai? 
87 
88 
N Eeehh bulan februari, pokoknya selama ini virus e masuk. Denna 
wenggerang i. tidak ku ingatmi. 
89 
90 





N Biasanya ini selama belajar lewat hpmi kusuruhmi selalu bangun pagi, 
mandi memangmi jadi kadang juga kutanya jam berapa ee anumu ee 
pelajaranmu to. Na bilang itu kadang masuk jam 9, kupantaumi dari situ. 
94 P Terus ini ibu, biasanya sampai jam berapa itu kira-kira? 
95 
96 
N Jam 9 sampai jam 11. Biasa kalau banyak tugasnya biasami kutemani 
sampai sore. 
97 P Biasa memang belajar di sekolah dari pagi sampai sore? 
98 N Kadang-kadang anu tidak beraturan waktunya. 
99 
100 
P Oh iyee baik ibu, terus ini ibu kita sebagai orang tua bagaimana 
strategista dalam mengar anak di rumah? 
101 
102 





P Iya, kita strategista selama di rumah bagaiamana kita cara mengajarta 
strategita biar ini anakta itu kayak kan kadang anak lebih menurut kepada 








N Ee kalau ini selamami dirumah sekolah ceritanya kan, ee itu tadi kusuruh 
selalu bangun pagi, bilang bangun mo. Biar terbiasa kayak kalau pergi 
sekolah. Ku temanimi di situ smpainya belajar. Biasa kalau selesaimi jam 
belajarnya biasa kusuruh ulang-ulang lagi pelajaran baru pi makan. 
110 
111 
P Oh iye, kita memang sebagai orang tua memang kita biarkan anakta 
mandiri atau kita yang ambil alih? 
112 
113 
N Kalau kan ini masih anu to, tapi dalam artian ku anu ji ku lepaskan ji 
bilang ini mu pelajari tinggal ku arahkan mami, ku bimbing. 
114 
115 
P Oh iyee, terus ini ibu ee ada tidak perbandingan kualitas belajar anakta 
sebelum pandemi dan setelah pandemi? 
116 
117 




P Itu yang perbandingannya ibu apa yang biasa kita lihat sebelum dan 
setelah pandemi? 




P Terus ini ibu, ee apakah ini memang anakta mengerjakan tugasnya 
dengan baik atau tidak? 
123 
124 
N Kalau ku awasi baik, tapi kalau ke dapur atau urus-urusanku atau pi 
kurus bunga-bunga, tidak adami. 




N Iya jelas, karena itu ku bilang apalagi bilang dirumahmi ini bisa ma 
pantau, kalau di sekolahnya ada gurunya. Kalau di rumah harus di keras 




P Begini ibu, kita sebagai orang tua selama pandemic untuk proses 
pembelajarannya lebih efektif itu sebenarnya melalui online atau tatap 





N Ee sebaiknya langsung tatap muka dengan gurunya, supaya anak-anak ini 
lebih paham apa yang di pelajari to. Apa lagi kalau misalkan lewat hp 
jelek jaringan, ini juga anak-anak tidak mengerti apalagi kalau tidak 
adami di sampingnya. Bingung mi bilang apa je ini. 
136 P Oh iye dih, jadi memang kita lebih ke tatap muka saja? 
137 N He iyaa. 
138 
139 




N Ehm untuk sekarang nda na kasih taukah berapa peringkatnya. Tapi, 
kalau berusahaka kasih pertahankan peringkatnya waktunya di sekolah. 
142 
143 
P Eem, mohon maaf sebelumnya ini yah ibu, pernahki g akita pukuli 




N Eehhhmm kalau sebagai ibu, saya sebagai mamanya ini anakku yahh 
pasti kumarahi apalagi kalau nakal begitumi kucubitmi. Supaya gerri i 








P Baik ibu, terus ini ibu menurutta sebagai orang tua, itu tingkat stress kan 
selama pembelajaran online ini untuk tingkat stress anak lebih besar 






N Sama-sama sih stress, tapi perasaanku lebih stresska sama bapaknya 
karena apalagi ini manami lagi mau urus, apalagi saya mau ma memasak 
mau mencuci na ad aini mau ditemani belajar. Kan kalau dulu kalau 




P Terus ini ibu, kita sebagai orang tua kita bisa menerima/mendukung 




N Tidak sebenarnya, karena itu tadi ku bilang susahki fokus untuk anak ini, 
apakah kalau istilahnya kalau ada gurunya, gurunya lebih paham soal in 




P Oiye baik ibu yah, terus kita bagaimanami carat akita sesuaikan dirita 
selama anak melakukan pembelajaran online? Apakah memang bisa 
menemani? 




P Terus ini ibu, ee bagaimana kita sebagai orang tua menuntut anak tentang 




N Kalau masalah itu, tomatoa pega nda mau juara di kelasnya to. Yah 
begitumi paling tidak nulle pertahankan peringkat na. 
169 
170 
P Oiye ibu, terus ini ibu ee apakah ini ibu lihat anakta Nampak gelisah atau 
tidak dapat diam dalam waktu lama? 
171 
172 
N Kalau ini selama ku perhatikan mamekko2 mi, maksudnya tenang-tenang 
ji. 
173 P Tidak adaji tanda-tanda kayak gelisah dia rasa? 




P Terus ini ibu, ini anakta pernah tidak kayak selama pembelajaran online 
ini yah ibu pernah tidak mengeluhkan kayak pusing, sakit kepala, atau 
sakit perut? 
178 N Selama belajar atau eee maksudnya kesehariannyaji? 




N Pernah, kadang kalau sudah belajar tiba-tiba na bilang mafeddi ulukku. 
Kadang kepalanya sakit ka, perutnya ka. Kadangma tu bilang alasanmi 
tidak mau belajar. 
183 
184 
P Tapi memang ibu, kita kadang marahi anakta dih? Maksudnya seringki 
marahi anakta atau tidak ibu? 
185 
186 
N Yah begitumi, kalau kayak tadi kalau misalnya kayak belajarmi begitu, 






P Terus ini ibu, tidak pernah ji kayak marah-marah anakta kayak tidak 
terkontrol? 
189 N Eeehh selama ini tidak ji. 
190 
191 
P Terus ini ibu, eee pernah tidak ini anakta ibu sering kayak monjok kayak 




N Ohhh ndaa, kalau misalnya itu kan banyak anak-anak di dekat rumah 
sering main. Tapi yah ku kasih waktu kalau keluarma dari rumah panggil 
ko harus mo dating, karena kusruh belajar lagi itu. 
195 
196 










P Oiyee ibu, terus ini anakta ibu sering tidak kayak menangis atau merasa 
tidak bahagia, kan masa pandemi ini kan ibu anak-anak lebih sering di 
rumah to, pernah tidak itu anak menangis atau merasa tidak bahagia 
selama di rumah? 
203 
204 
N Tidakji, sejauh ini Bahagia-bahagia ji. Tidak pernah ji menangis. Kecuali 
menangis kalau ku cubitmi. 
205 
206 
P Ehehhe oh iyee ibu, terus ini ibu pernah tidak ini anakta mengalami 
gangguan tidur? 
207 N Ee, maksudnya kayak begadang, tidak bisa tidur kalau malam? 
208 P Iyee ibu, begitu. 
209 
210 
N Tidak, bagusji kan kuatur waktunya. Saya memang didikan anakku harus 
tanggung jawab dengan waktu, harus pintar-pintar atur waktu. 
211 
212 
P Oh iye ibu, terus ini ibu pernah tidak kita lihat ini anakta kayak 




N Kalau ku perhatikan i, metau akko mafettang i. biasa kubaca-baca di 
internet bilang kalau di matikan lampu supaya bagus tidur e begitu to, 
selalu ku matikan boreng. 
216 P Memang dih takut gelap? 
217 N Iyaaa, apalagi akko bosi. 
218 
219 
P Ehehe oh iye ibu, terus ini ibu ini anakta pasti jenuh dirumah to, pernah 
tidak ini anakta ada rasa tidam ma una lanjut sekolahnya? 
220 
221 
N Ahh tidak, cobani u gasai. Hahahahah! Karena harus pertahankan 
peringkatnya, harus berprestasi. 
222 P Eheh, memang kita penuh banyak harapan dengan anakta? 




P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta kayak bersikap baik sama orang 








N Iyahh, selalu ji sering kalau misalkan ku lihat main-main kalau ku 





P Oh iyee, terus ini ibu pernah tidak ini anakta berbagi sesuatu sama 
temannya kayak seperti dlama bentuk makanan, atau dia bermain sama 
temannya kah, atau berbagi buku, berbagi cerita? 
233 
234 
N Itu kalau misal narafini wettu na maculle to, nalani tuh hp na bias ni 
makkeda magi mufessu hp we makeedani loka pitangi game barukku. 
235 P Eheh, memang dia sukannya berbagi dih ibu? 
236 N Iyaaa. 
237 
238 
P Terus ini ibu, pernah kita lihat ini anakta bias ana bantu orang terluka/ 
dalam keadaan susah? 
239 
240 
N Sering ji, akko silellu-lelluni nappa engka buang biasa ni na bantu. Tafi 
akkko alena pebuangi tawwe alena lari kella akko iya. 
241 
242 




N Karena pendiam je ini anakku, jadi kadang akko yewada I akke 
sibawanna cia maccule, cia messu maccule. 
245 
246 
P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta to kayak tidak di suka sama orang-




N Ohh tidak, tidak sampai begitu ji. Karena itu tadi ku bilang kalau 
misalkan baku bombe ceritanya sama temannya to sama itu anaknya 




P Terus ini ibu, pernah tidak ini kayak mohon maaf ini sebelumnya ibu 
pernah tidak ini anakta na ambil barang yang bukan miliknya? 
252 N Tidak, tidak pernah. Tidak kudidik begitu. 
253 
254 
P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta dapat perlakuan buruk atau seperti 
bullying atau kayak dijahati sama teman-temannya? 








N Teman sebayanya, anak-anak dekat rumahji selalu na temani. Susah 






P Mungkin sudah cukupmi ini pertanyaannya, dalam penelitian ini 
kusamarkanji identitasta. Mohon maaf sebelumnya dih ibu kalau 
misalkan ada kata-kataku yang berkenaan atau ada yang menyinggu 
mohon maaf sebelumnya dih ibu.  
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P Assalamualaikum ibu, perkenalkan nama saya Novi Asti Wulandari saya 
mahasiswa       Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya ibu yang dimana judulnya itu 
tentang  “Gambaran gangguan emosi pada anak dengan online learning 
selama masa pandemi covid 19”.Nah ibu maksud dari  penelitian saya ini 
mau ketahui itu apakah memang ada gambarannya itu gangguan emosi pada 
anak selama pandemi atau tidak ada. Jadi mungkin ibu disini saya 
membutuhkan keterlibatan ibu dalam penelitian saya, mungkin ibu tidak 
mendapatkan manfaat secara langsung dari penelitian ini tetapi in syaa allah 
dari hasil penelitian ini kedepannya bisa bermanfaat dalam upaya mencegah 
gangguan emosi pada anak selama masa pandemi. Untuk metode nya itu ibu, 
saya lakukan dengan cara mewancarai ibu dari anakta yang sedang 
melakukan proses pembelajaran online learning kemudian setalh itu  saya 
simpulkan apakah memang ada gambaran emosi pada anak dalam masa 
pandemi atau tidak ada. Jadi saya perjelaskan kembali yah ibu untuk 
penelitian in saya lakukan itu untuk penelitian ini saya lakukan untuk 
mengetahui kondisi emosi anak yang mengalami perubahan sistem 
pembelajaran dari offline menjadi online serta hanya untuk penyusunan 
penelitian saya ibu, nah jadi untuk keakuratan datanya itu ibu dan informasi 
yang saya kumpulkan maka saya sangat berharap kepada ibu untuk bersedia 
mengikuti wawancara yang dilakukan dalam penelitian saya. Apakah ibu 
bersedia ? 
23 I Iyee iyee bersedia. 
24 
25 





26 I Yah seperti anak-abak pada umumnya, biasa bermain terkadang juga belajar. 
27 
28 
P Terus mohon maaf sebelumnya ini ibu yah, saya mau bertanya untuk kondisi 






I Oiyee, ee kebetulan kan saya kan ibu rumah tangga ja to, terus suamiku 
bekrja sebagai orang pedagan. Sekarang dulu itu kondisi ekonomi kami 
bagus-bagus maksudnya aman-aman saja tapi semenjak adanya covid yah 
begitulah daya beli masyarakat itu menurun. Jadi kondisi ekonomi kami itu 




P Oiya ibu yah, terus ini ibu ee mau bertanya ibu apakah pekerjaannya ini 
suami ta dia pekerjaannya full atau memang perkerjaan part time kayak dia 




I Yah, dia yang mungkin itu di bilang part time karena kami kan penjual tidak 
ad abos. Jadi yah semau-mau kita, kita yang kendalikan. Tapi pada dasarnya 
kita itu bekerja setiap hari karena kan kita pedagang. 
40 
41 
P Oh iye bai ibu, terus ini ibu mohon maaf sebelumnya ini ibu. Saya mau 
bertanya ini ibu punya riwayat penyakit? 
42 I Saya yah?? 
43 P Iyee, kita? 
44 I Kebetulan tidak ada. 
45 P Untuk anakta aia dia mempunyai riwayat penyakit? 
46 I Ehhm, tidak ada juga. 
47 
48 
P Terus ini ibu, bagaimana ibu membagi perhatian kepada anak ibu dalam 





I Ehh, mengontrolnya setiap hari maksudnya masa-masa pandemi ini 
sebenarnya anu ladde gawat-gawat ladde afa yero ma hp ma hp jadi harus u 
kontrol memang. Biasa to ni yero na luffai jama-jamanna na gara-gara hp, 
Eheheeh. Jadi carana yero u kontrol uwitai ma hp i, magai. 
53 
54 
P Oh iyee, teerus ini ibu bagaimana carata itu kita cara pengasuhanta sama 
anak dalam kehidupan sehari-harinya? 
55 
56 
I Cara pengasuhanku itu ku kontrol i, saya control apakakah dia belajar, 
apakah dia makan, apakah dia sholat. 
57 
58 






I Yah sebenarnya tidak ada, tapi yah selama pandemic ini kendalanya itu 
anak-anak sering memegang hp terkadang di panggil tidak inimi tidak 
mnryahutmi gara-gara hp, makan juga begitu gara-gara kecanduang hp 
semua selama pandemi. 




I Eee di anu maksudnya kalau bisa saya sita dulu itu hp untuk sementara terus 
apa yah saya suruhkan dilakukan dulu sebelum itu atau saya tentukan jam 
kegiatannya. 
67 P Terus ini ibu, bagaimana bentuk pengawasanta kepada anakta? 
68 I Yah begitu tadi, yang saya control i to. 
69 
70 







I Ada, pasti ada. Setiap anak itu beda-beda semua karakternya to, kalau yang 
ini sebenarnya dia agak rewel, manja. 
73 P Oiye ibu, mungkin karena masih SD yah? 
74 
75 









I Kalau bisa dia menjadi seseorang yang berguna bagi bangsa eheeh, agama 
begitu pula dengan kami orang tuanya. Bermanfaat bagi orang-orang 
sekitarnya seperti itu, jadi orang-rang sukses, begitu. 
81 P Oiyee terus ini ibu, bagaimana mi itu carat akita wujudkan harapannya kita? 
82 
83 
I Yahh, dengan cara berusaha itu mengarahkan, memberi support, memberi 
semangat untuk anak saya. 
84 
85 
P Oiyee, terus ini ibu sebelum pandemic dan setelah pandemic siapa ini yang 





I Eee sebelum pandemic belajarnya di sekolah biasanya kalau ada tugas-tugas 
seperti itu biasa kakanya juga yang ajari, tapi setelah pandemic saya yang 
intens mengajari itu karena ee waktu yang  tugas-tugas diberikan guru itu ada 
waktunya jadi saya mesti on time itu yang ini to kontrol. 
90 P Terus, sejak kapan pembelajaran onlinenya ini anakta ibu dimulai ibu? 
91 
92 
I Sejak kapan dih, mungkin berkisar siagafesi yero nunu anu februari sedding. 
Yah berkisaran begitulah februari tahun lalu. 
93 P Terus ini, berapa lama biasa anak-anakta ini kita temani belajar? 
94 
95 
I Eeee tidak menentu si sebenarnya karena anak-anak kan sekarang waktunya 
beda-beda to. Yah begitu, mungkin berkisar 1,2 jam setiap pelajaran. 
96 P Itu biasanya dari pagi sampai siang? 
97 I Ah terkadang pagi dan juga sore. 
98 
99 
P Oh iye terus kita sebagai orang tua bagaimana stratrgista dalam mengajar 




I Ee saya anu apa? Selama pandemic inikan sudah mengarahkan memang apa-
apa yang mesti dipelajari. Jadi sebelum guru memberikan pengajaran itu 
saya telrlebih dahulu ini apa? Kasih ajar sebelum memberikan pelajaran itu.  
103 
104 
P Terus ini ibu, ada tidak perbandingannya kualitas belajarnya anakta sebelum 
pandemic dan setelah pandem ini? 
105 I Yah pasti ada. 







I Kalau sebelum pandemi itu kan anak-anak ee aktif kan di sekolah terus dia 
aktif juga bersosialisasi to dan cara belajar itu mungkin lebih efisien 
dibanding setelah pandemi. Na setelah pandemi ini anak-anak kan kurang 
bersosialisasi dengan teman-temannya, terus anak-anak juga malas bergerak 
itu kan. Sudah belajar itupun biasa kita belajar di tempat tidur, jadi yah 
begitu sambal tidur sambal belajar, heheeheh. 
113 
114 








I Yah mengerjakan tugas dengan baik, karena saya selalu kontrol. Asalkan ada 
jam waktunya itu asal tepat pemberitahuan gurunya kalau mau masuk saya 
kontrol itu jadi semua tugas-tugasnya itu dikerja semua, in syaa allah. 
118 
119 
P Ee terus ini ibu, kita sebagai orang tua proses pembelajaran yang efektif 







I Kalau menurut saya sih lebih baik tatap muka kan, karena lebih efisien. 
Pengajaranya disanakan semacam ee fasilitasnya disana tentu beda dengan di 
rumah seperti itu, kalau dirumahkan ala kadarnya saja itupun biasakan anak-
anak kita tidak tau misalnya Cuma mendengar apakah dia mendengar betul 
itu pelajaran yang diberikan oleh gurunya atau tidak sedangkan kalau di 
sekolah kan lebih pasti lebih fokus belajarnya. 
126 
127 
P Oiyee baik ibu, terus ada tidak ini maksudnya anakta ada tidak kita rasa 





I Kalau sebenarnya masa pandemic ini prestasi anak-anak tidak terlalu ini yah 
tidak terlalu kita lihat anunya karena penilaian guru sekarang ini kita tidak 
tau bagaiamana cara penilaiannya, jadi kita tidak tau apakah anak-anak ini 
naik prestasinya atau turun prestasinya. 
132 
133 
P Oh iye ibu, ee terus ini ibu pernah tidak kita sebagai orang tua mohon maaf 




I Yah kalau dimarahi sih sebenarnya pernah tap ikan kalau untuk kekerasan 
secara fisik tidak lah, kalau untuk memarahi iyah karena kan biasa anak-anak 
kalau disuruh belajar terkadang dia malas jadi yah mesti saya marahi kan. 
137 
138 
P Eee terus ee menuruttta ini ibu untuk tingkat strees itu lebih besar selama 






I Kalau boleh terus terang tingkat stress itu lebih besar pada saya, ehehe. 
Karena semua tugas-tugas ee yang diberikan anak-anak disekolah itu mesti 
saya damping mana lagi saya juga punya tugas yang lain sebenarnya. Mana 
lagi anak-anakku yang lain, mana lagi stress sebagai ibu rumah tangga. Jadi 
lebih meningkat pekerjaan sekarang dibanding sebelum pandemc. 
144 
145 
P Oiyee ibu, terus eekita sebagai orang tua kita bisa menerima/mendukung 





I Kalau saya sih, seperti yang saya bilang tadi mungkin tidak bisalah karena 
itu terlalu apa yah? Bedalah online dengan dengan offline, penerapan 
mengajarnya itu lebih efisien kalau sebenarnya offline dengan bertatap muka 




P Oiye baik ibu, ee terus bagaimanami itu carat akita sesuaikan dirita selama 
anakt melakukan pembelajran online? Apakah memang kta menemani terus 





I Yah pastimi itu selalu kutemani karena itu sudah menjadi kewajiban saya 
karena kalau tidak saya temani susah ini anak-anak sekarang kalau kita 




P Oh iye, memang cenderung di sekolahnya lebih banyak diberikan tugas yah 
ibu? 






P Terus ini ibu, pernahki kita sebagai orang tua tuntut anakta tentang presrtasi 





I Yahh sebagai orang tuakan  kita maunya anakta yang terbaik, jadi ee tidak 
papalah ditekan-tekan sedikit supaya di aitu agak ini apa? Prestasiny 
meningkatkan, karena kan kita sebagai orang tua anak-anak kita itu melihat 
menjadi anak-anak terbaik, anak-anak sukses begitu. 
166 
167 
P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta kayak kita lihat tampak gelisah dan 
tidak diam dalam waktu lama? 
168 I Ee iya karena kan dia tipikal anaknya aktif. 
169 
170 




I Pernah, kalau pusing-pusing sering karena mungkin karena itu akibatnya 
karena dia sering tidur selama pandemic ini jadi dia sakit kepala. 
173 P Oiye maksudnya untuk keluhannya itu sakitnya selama masa daring? 
174 
175 
I Iya biasa, pusing-pusing kan biasa banyak tugasnya dia kerja jadi mungkin 
dia agak pusing-pusing atau bosang, begitu. 
176 P Iye terus ee, pernah tidak ini anakta sering kayak marah atau tidak tekontrol? 
177 
178 
I Kalau marah yah sering Cuma yang tidak terkontrol itukan bisalah kita 
control, Cuma kalau marahnya itu sering marah. 
179 P Biasanya itu anakta marah biasanya karenah apa ibu? 
180 I Kalau misalkan ambil handphonenya, dia marah. 
181 
182 
P Terus ini ibu, ini anakta sering tidak kayak menyendiri/ na hindari teman-
temannya? 
183 I Ah tidak, tidakji. 





I Pernahlah, anak-anak biasa begitu semua biasakan kalau asik-asiknya main 
ah, ataupun dia tidak dengar biasa di suruh tidak meranjak dari tempatnya 
kalau misalkan dia main biasa diam au selesaikan dulu gamenya baru dia 
jalan, terkadang di begitu biasalah anak-anak. 
189 
190 





I Yah kalau itu, tap ikan tidak maksudnya kita kan sebagai orang tua hanya 
bisa mengamati tapi untuk perasaannya di dalam itu saya tidak terlalu tau 
tapi sejauh ini saya lihat Bahagia-bahagia saja, eehehe. 
194 
195 
P Terus ibu, pernah tidak anakta kayak sering tidak fokus mengerjakan sesuatu 
misalkan saat belajar? 
196 
197 
I Iya pernah, mungkin akibat dari itu tadi juga gamenya. Bukan main habis 
belajar game terus. Susah tidur dia, gelisah 
198 
199 
P oh iye ibu, terus pernah tidak ini anakta mengalami ketakutan berlebihan 
yang dketahui penyebabnya? 
200 I Tidak, tidak pernah iye. 
201 P Tidak takutji semacam kegelapan? 
202 I Ah tidak. 
203 P Memang dia anaknya pemberani? 






P Terus ini ibu pernah tidak anak ibu kayak ada rasa ingin tidak melanjutkan 
sekolah? 





P Kan biasa itu ada perubahan kayak mungkin kayak misalkan to di masa 
pandemic ini mungkin karena sering di rumah mungkin kayak ada rasa ingin 
tidak melanjutkan sekolah karena mungkin merasa bosang dirumah atau 
mungkin juga karena tugasnya, tidak pernah ji? 
212 I Iye , tidak pernahji. 
213 
214 
P Terus ini ibu pernah tidak ini anakta ibu kayak sering bersikap baik kepada 
orang lain? Kayak peduli perasaan temannya? 
215 I Iyaa sering. 
216 
217 
P Terus ini ibu, apakah anakta ini biasa berbagi dengan orang lain kayak 
semacam makan? 
218 I Iya biasa, biasa kan saya kasih bekal terus bilang kasih banyak-banyak. 
219 
220 
P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta sering membantu temanya? Kayak 
terluka atau merasa sakit? 
221 I Yah biasa kalau jatuh temannya dari sepeda yah biasa di bantu. 
222 P Terus, ee ini ankta pernah berkalahi atau di sakiti sama teman2nya? 
223 I Sejauh ini sih, tidak sih.  
224 
225 
P Oh iye, tidak pernah ji kita lihat bertengkar sama temannya atau 
tetanggannya? 
226 I Tidak pernah ji. 
227 P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta tidak disukai orang-orang disekitarnya? 
228 
229 
I Kalau itu si saya tidak tau, tapi sejauh ini teman-temannya baik-baik saja 
dengan anak saya. 
230 
231 
P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta mohon maaf sebelumnya ibu kayak 
anakta mengambil barangnya yang bukan miliknnya? 
232 
233 




P Terus ini ibu, pernah tidak anakta mendapatkan perlakuan buruk semacam 
bullying? 
236 I Tidak, tidak pernah. 
237 
238 




I Eee ehm sebenarnya dua-duanya, temannya yang lebih tua darinya. Yah 
berinterksilah semuanya. 
241 P Jadi memang dia orangnya? 






P Mungkin sudah cukup pertanyaan di ibu, nah untuk identitas ibu disini 
disamarji namata jadi semua identitasta di penelitian saya disamarkan jadi 
mungkin cukup sekian dari wancara yang saya lakukan kalau misalkan ada 
yang tidak berkenaan atau ada yang menyinggung perasaan ibu mohon maaf 







GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/31 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : Q (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : T 
Jam pengamatan/ wawancara  : 09.00-10.00 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek tepatnya diruang tamu. Ibu subjek duduk 
berhadapan dengan peneliti. Suasana rumah cukup nyaman. Wawancara 
berlangsung santai namun penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu subjek. Saat 




Keterangan   : P  = Peneliti 
     T = Nama inisial ibu subjek 
























P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu ibu ,perkenalkan nama saya 
Novi Asti Wulandari saya adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya 
ibu yang dimana Adapun judulnya yaitu tentang  “Gambaran gangguan 
emosi pada anak dengan online learning selama masa pandemi covid-
19”.Nah ibu maksud dari  penelitianku ini mauka ketahui apakah memang 
ada gambaran gangguan emosi pada anak selama pandemi atau tidak ada. 
Jadi disini saya membutuhkan keterlibatannya ibu di dalam penelitian saya 
,mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat secara langsung dari penelitian ini 
kita dapatkan tetapi in syaa allah dari hasil penelitian ini kedepannya dapat  
bermanfaat dalam upaya mencegah gangguan emosi pada anak selama masa 
pandemi covid-19. Terus ini ibu untuk metode nya itu dimana disini saya 
akan melakukan dengan cara mewancarai ibu dari anak yang sedang 
melakukan proses pembelajaran online learning kemudian saya simpulkan 
apakah memang ada gambaran emosi pada anak dalam masa pandemi atau 
tidak ada. Jadi saya perjelaskan kembali yah ibu untuk penelitian in saya 
lakukan itu untuk penelitian ini saya lakukan untuk mengetahui kondisi 
emosi anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran dari offline 
atau tatap muka menjadi online serta hanya untuk sebagai penyusunan 
skripsi saya ibu, jadi untuk keakuratan data dan informasi yang saya 
kumpulkan maka saya sangat berharap kepada ibu untuk bersedia mengikuti 
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini. Apakah ibu bersedia? 
Bersedia jeki untuk saya tanya-tanya? 








P Baik ibu, untuk pertanyaan pertama itu ibu ee selama masa pandemi ini hal 
yang biasa anakta lakukan dirumah sehari-harinya? Mungkin berbeda 
aktivitasnnya anak-anak  sebelum dan setelah pandemi ini, hal apa biasa 
dilakukan anak ta selama di rumah? 
29 
30 
T Biasanya itu kalau pagi susah di bangunin, terus belajarannya kesiangan 
baru disuruh baru belajar. 
31 P Maksudnya ibu, apa yang sehari-harinya bias ana lakukan anakta? 





P Oiyee, mohon maaf sebelumnya saya mau tanya bagaimana itu kondisinya 
ekonominya orang tua selama masa pandemic ini? Bapaknya yang bekerja 
dih? Bemana itu kondisi ekonminya selama masa pandemic ini apakah 
meninngkat atau menurun?  
37 T Menurun kesian, karena itu eheh. 
38 P Berbahasa bugis mi ibu kalau misalkan susah ki. 
39 
40 
T Dulunya kan pakai data tapi akkofikkriki wi to lebih baik fatammaki 
sedding anu afana wifi e wija meto, fada-fada meto i. 
41 P Oiyee, terus ini ibu bapaknya full bekerja atau waktu-waktu tertentu ji? 
42 T Waktu-waktu tertentu. 
43 P Oiye, saya mau tanya ada tidak riwayat penyakitta? 
44 T Tidak adaji, kadang-kadang sakit kepalaji. 
45 P Oiye, kalau anakta? Detto gaga riwayat penyakitnya? 
46 T Dessa gaga, ehehe. 
47 
48 
P Terus ini ibu, bagaimana kita kasih perhatian sama anakta dalam kehidupan 
sehari-harinya? 
49 T Akko rekeng lo magguru? 
50 P Iye begitu. 
51 
52 
T Cuma yanumi ifeddangi rekeng makedda lo magguru, yero rekeng main 
game e furafi Karena belajarnyakan dena wedding terlambat. 
53 
54 







T Kadang-kadang tegas, karena anak kan kalau tidak ditegasi yahh ee susah 
karena i ee itu main game karena sekarang kang dena rekeng fapadda 
temponna massikola akko bola e laing kang akko anu e sikolah e guru e 
tegas manu rekeng denagaga geni tau. Akko idi kesi anu we idi meni rekeng 
manu e, jadi yero haruspi i tegaskan.  
60 
62 
P Oiyee, terus ini ibu engkaga kendalata selama yang kita rasakan kita asuh 
anakta? Susah yatero? 
63 
64 
T Kadang-kadang masussa yatero afanna yero meni rekeng cerita bawang ti 
naperhatikan mega. 
65 P Oiyee, megangengi  culena dih? 
66 T Iye, Kebanyakan mainnya daripada belajarnya. 
67 
68 
P Terus bagaimanami itu carata kita control itu kalau susah diatur? Apami kita 
lakukan? Akko masessani yatero? 
69 
70 
T Yeromeni yalani rekeng hp n ani makedda alameni idi makkenni wi to, ee 







yaketenni hp na kadang yetu anana e akko alena rekeng belajar sendiri siapa 
tau rekeng nanuki kammana tenyya agguruna naita. Kalau kita yang lihat to, 
tentu risseng to makkeda oohh yewe. 
74 
75 





T Ee ekka perbedaan na afana yero ta rekeng kang SMP ni kakana nafagguru 
mo rekeng sendiri yero, akke yero SD e idipi manu I cia magguru akko 
tenyya idi. Kan engkamo nisseng yero kaka e. 
79 
80 




T Harapanna yeloreng kesi makedda wdding ammani maningka I rekkinna 
atau ajja rekeng I usahakan I ajja namanurung. 




T Usahakan belajarnya harus giat, ifagguru I rekeng akkero makkeda aga 
wedding afa de rekeng nafahang akke de na anu afa gurunna naterakkange 
akker fada ceritana rekeng idi gurunna. 
87 
88 
P Oiyee, ee terus mau tanya ibu selama pandemi ini idi mua tisibawangi 
selama pembelajaran online? 
89 
90 
T Iyee, alhamdulillah iya mua. Akko detto gaga halangen seumpama degage 
ujokkai iya mua. 
91 P Oiyeee, terus sejak kapang ini pembelajaran onlinenya dimulai? 
92 T Sejak pandemic, bulan-bulan 3 lah. 
93 
94 





T Kadang 1 jam lah, sekitaran jam 9 setelah selesai kerjanya di dapur. Masak 
baru kasih belajar sekitara jam-jam 9 lah sampai jam 10. Kadang-kadang jg 





P Terus ee bagaiman strategisnya kita dalam mengajar anakta di rumah? 
Fekko carata tuntung anakta magguru? Apakah kita memang langsung ambil 
alih tugasnya atau tabiarkan I jolo magguru jolo calelena akko dena fahang? 
102 
103 




P Oiyee, terus ini ibu ada tidak perbandingan kualitas belajar anak sebelum 






T Akko menurut iya rekeng ee akko iya rekeng maccana fapahangengi akko 
akke sikolah e rekeng iye guru e timaterakkang kang sekali matterakkang 
alena denafapahangi ta seddi-seddi makkeda fada yero degaga nafang to. 
Akko iya rekeng ufapahangengi makedda mappakke yewe mappake okina 
yewe. 
111 P Oiyeee, kita ta jelaskan i menditail? 
112 T Heeh iyee. 
113 
114 
P Oiyee terus ini ibu anaknya termasuk mengerjakan tugas dengan baik atau 
tidak?   







P Oiyee terus ini kita menurutta sebagai orang tua proses pembelajaran itu 
lebih efektif itu melalui online atau tatap muka sama gurunya? 
119 T Maksudnya?? 
120 
121 
P Maksudnya belajar dirumah atau tatap muka di sekolah? Lebih bagus yang 
mana kita rasa? 
122 T Lebih bagus kalau tatap muka samaa gurunya. 




T Karena ee seharusnya kang dia yang seharunya rekeng mendidik anak 
karena nanti afanna biar bagaimanapun matu tette i guruna rekeng manu I 




P Terus ini, selama masa mungkin bisa di bilang ibu kan kita lebih cenderung 
kita yang ajar di rumah kalau di sekolah itu gurunya, menurutta ini ibu ada 
tidak penurunan prestasi yang kita rasakan di anakta? 
130 
131 
T Kadang-kadang naik prestasinya karena dia lebih memahami. Menre mo 




P Terus ini ibu, pernah tidak kita orang tua mohon maaf yah bu ada tu biasa 
orang tua kayak na marahi anakknya mungkin karena nakal atau tidak mau 
mendengar? Kita bagaimana sebagai orang tua? 
135 
136 
T Sering marah, karena makuttunna rekeng mangguru haruspa I tegaskan 
kadang-kadang yaceriwi.  
137 
138 
P Oiyee, menurutta untuk tingkat stress selama masa pandemi di kita atau 
anakkta? Selama pembelajaran online ini? 
139 T Sama orang tua, sama anak. 




T Mungkin karena ketegasan terlalu tegaski akko di sekolah kan dena tamanu 
landre rekeng kang mega rekrngi akkero, akko akke rekeng kayak di paksa. 
Elona meto rekeng nafuelo. 
144 
145 
P Terus ini ibu, kita sebagai orang tua menerima atau mendukung sistem 
pembelajara online atau tidak? 
146 
147 




P Terus ini, fekko carata sesuaikan dirita sibawah anakta selama pembelajaran 
di rumah? Apakah kita temani full/tidak? 
150 
151 
T Kadang ifeddang rekeng carana mappake dena kulle temani wih, alenana 
moki selanjutnya rekeng alena na moki i. 
152 P Jadi kita ji yang temani? 
153 T Iyee. 




T Tidakji, afa yeromi yakkitang makkeda ee afanna dena rekeng 
naberhadapang gurunna makedda idi yanu rekeng anutta to semamputa. Tafi 
na de rekeng yisseng makedda magamo hassele na matu yewe rekeng. 
158 P Tafi detto ta rasa manurung nilainya? 
159 
160 
T Tidakji, alhamdullia tidakji detto narekeng ifassa haruspo manu makessi fle 






P Terus ini anakta, furaga taita anakta fappada togalisah e atau selalu kita lihat 
aktif? Masara makkero? 
163 T Iyaaa. 
164 P Gara-gara aga yero biasa? 
165 
166 
T Nafikiriki rekeng makkeda mangguruki si baja, magguruki si mati megasih 
aggurung. 
167 P Memang dia capek karena pembelajaran online? Matekkoni naseng alena? 




P Terus ini ibu, pernah tidak ini anakta selama pembelajaran online to kadang 




T Pernah, biasa sah makkeda mafeddi ulukku emma rekeng cauka rekeng 
magguru, yero mi ifadangi agguruko jangan sampai rekeng manumpu. 
174 P Terus ini ibu, ini anakta tidak pernah ji marah? 
175 
176 
T Kadang-kadang ji marah, kalau di suruh belajar. Matekkoni rekeng den ana 




P Terus ini ibu ini anakta tidak pernah ji menyendiri atau na hindari teman-
temannya? Ada itu anak biasa denafoji maculle sibawah sibawanna nafojimi 
akko caleleni? 
180 T Tidak, ifoji sibawa sibawanna maneng. 
181 
182 
P Terus engka tu biasa anana susah yatero biasa akko I suruh I macai-macai? 
Detto nengka nappakero anakta? 
183 T Kadang-kadang susah di atur, maderi makkeda matupi emma, cinapi. 
184 P Terus ini, tidak pernah ji menangis anakta? Dessa nengka Bahagia? 
185 T Pernah ji menangis. 
186 P Gara-gara apa itu biasa ibu? 
187 T Gara-gara itumi kalau dipaksa belajar. 
188 
189 
P Terus ini ibu, ini anakta termasuk orang yang selalu fokus belajar atau 
tidak? Tifokusmo akko magguru? 
190 
191 
T Iyaa, tifokusmo akke makkeda engka muakki dampingi wi. Engka fi rekeng 
tudang damping na fokus. 
192 P Ee terus ini detto naengka na alami gangguan tidur anakta? 
193 T Tidak ji, tidak jam 10 jam 9 tidurmi kalau malam. 
194 P Oiyee, ini anakta tidak pernah juga kayak katettoreng? 
195 T Tidakji,iyee. 
196 
197 
P Terus ini ibu, itu anakta kalau selama di rumah kalau pusingni naseng alena 




T Tidak adaji, tidak adaji na bilang tidak mauma sekolah. Ituji na bilang 
seandainnya sekolahma di sekolah bagusma daripada disini. Ituji dia bilang. 
Dia suka disekolah katanya. 
201 
202 
P Oiyee, terus ini anakta ekkatu biasa anana magala, ini anakta baik ji sama 
orang? 
203 T Iyaa baikji. 
204 
205 





206 T Alhamdulillah, sama-sama seperti dulu waktunya di sekolah. Samaji. 
207 P Selaluji na bagi-bagi kalau ada makanannya, suka ji berbagi orangnya dih? 
208 T Iyeee. 
209 
210 
P Terus ee ini anakta termasuk orang yang suka menolong? Na bantu biasa 
sibawang nab uang? 
211 T Kadang kasian kalau ada teman butuh pertolongan, na bantu. 
212 
213 
P Oiyee, ini anakta ibu detto gaga cacca i? detto gaga sibenci-benci sibawah 
sibawang na? 
214 T Iya alhamdulillah detto kesi gaga naewa sibenci. 
215 P Ohh sifoji manemua sibawah sibawang na? 
216 T Iyee kesi. 
217 
218 
P Terus ini ibu, mohon maaf sebelumnya ibu ini anakta tidak pernah ji nala 
agagana tawwe akko tenyya anunna? 
219 
220 
T De kesi alhamdulillah detto naengka na mappakero, kadang akko sikolange 
detto naengka kesi yangkelingan makkeda nala anuna sibwanna. 
221 P Oh detto naengka, madeceng-deceng mua? 
222 T Iye nak alhamdulillah. 
223 
224 
P Terus ini ibu, detto naengka kang biasa tuh engka anana sielle-elle to? Detta 
nengka na anu yewe?  
225 
226 




P Oiyee baik ibu, terus pertanyaan terakhir ini ibu saya mau tanyakan ini 
anakta dia berinteraksinya dengan orang dewasa atau teman sebayannya? 
Atau semua na ajak berteman? 








P Oiyee, mungkin cukup sekia pertanyaan-pertanyaan yang saya berika untuk 
kita ibu, yewe identitasta yanu mua matu detto iperlihatkan i isamarkan mua 
yewe identitasta. Terima kasih sebelumnya ibu dih atas waktuta dan akko 
engka perkataanku kesi atau pertanyaan yang menyinggung perasaanta 
tadampengeka. Ini niatnya hanya untuk memenuhi penelitianku kasi, makasi 



















GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/31 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
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Jam pengamatan/ wawancara  : 11.00-12.00 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek. Ibu subjek duduk berhadapan dengan 
peneliti. Suasana rumah cukup nyaman. Wawancara berlangsung santai namun 
penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu 
subjek mengenakan daster berwarna hitam dan putih. 
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
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P Assalamualaikum ibu ,perkenalkan nama saya Novi Asti Wulandari,saya 
mahasiswa Universitas  Islam Negeri Alauddin Makassar yang kini 
sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul tentang  
“Gambaran gangguan emosi pada anak selama masa pandemi covid 
19”.Nah ibu maksud dari penelitian ini saya lakukan moka ketahui 
apakah ada gambaran-gambaran gangguan emosi selama masa pandemi 
atau tidak ada.Jadi disini saya membutuhkan keterlibatan ibu dalam 
penelitian saya ,mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat secara langsung 
dari penelitian ini tetapi dari hasil penelitian ini kedepannya bisa 
bermanfaat dalam upaya mencegah gangguan emosi pada anak dalam 
masa pandemi covid. Nah untuk metode nya itu ibu, dimana saya akan 
melakukan dengan cara mewancarai ibu setelah itu saya simpulkan mi 
apakah memang ada gambaran emosi pada anak dalam masa pandemi 
atau tidak ada. Jadi saya perlu jelaskan kembali ibu bahwa tujuan ku 
lakukan ini penelitian hanya untuk mengetahui kondisi emosi anak yang 
mengalami perubahan sistem pembelajaran yang dulunya bertatap muka 
dengan gurunya kini dilakukan di rumah serta hanya untuk penyusunan 
skripsi ku ibu, jadi data dan informasi nya ibu disini saya sangat berharap 
agar ibu bersedia mengikuti wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
saya. Apakah ibu bersedia ? 
21 F Iya. 
22 P Bersedia ya ibu ? 







P Baik ibu mungkin kita langsung ke pertanyaan saja ya bu, adapun 




F Yaaahh seperti anak–anak pada umumnya main keluar sama teman-
temannya  diluar. 
29 P Terus, selain bermain apa ibu ? 
30 
31 






P Terus ibu sebelumnya saya mau bertanya untuk kondisi kehidupan 
ekonomi sekarang  bagaimana ibu? mungkin ee bisa dibilang apakah  
kondisi ekonominya tetap stabil atau menurun semenjak pandemi atau 
tetap baik baik saja? 
36 
37 
F Mau dibilang  gimana di’? bagaimana ya? Dibanding sebelum itu 
Alhamdullilah 
38 P Iya. 
39 F Tapi semenjak pandemi yaahh… 
40 P Maksudnya masih stabil ji ekonomi ta? 





P Terus ini bu, saya mau bertanya ini suaminya yang berkerja toh? Ini 
suaminya kerjanya full atau dia bekerjanya maksudnya waktu – waktu 
tertentu saja yang sebelumnya pandemi dia kerjanya full setelah pandemi 
malah justru ya begitu waktu – waktu tertentu ? 
46 F Sebelum sama setelah pandemi sama saja full. 
47 
48 
P Sama saja full yah? Terus ini bu ,mohon maaf sebelumnya eh ibu punya 
riwayat penyakit? 
49 F Ohh tidak ada. 
50 P Kalau dari anakta sendiri ada nda riwayat penyakitnya? 





P Tidak ada juga yah, ohh iya .Eeh terus ini bu saya mau bertanya dalam 
kehidupan sehari harinya ibu bagaimana caranya ibu memberikan 
perhatian kepada anakta  ,bentuk perhatianta kesehariannya sama anakta 
dalam kehidupan sehari–hari ? 
56 F Biasa saja. 
57 
58 
P Biasa saja? maksudnya bisa kita jelaskan itu bentuk perhatianya anakta 
kita kasikan perhatian anakta sehari harinya bagaimana? 
59 
60 
F Ee bagaimana ya? Kayak maksudnya susah mau di hehe mau di karna 
biasa seperti biasa saja. 
61 P Seperti biasa saja? maksudnya kita awasi? 
62 
63 
F Kalau keluar pasti kalau yang dua itu sudah, tapi sekitar sekitar sini saja 
sekitar rumah tidak kesana sana jauh. 
64 
65 
P Ee terus ini ibu, kalau cara pengasuhanta sama anak – anakta bagaimana? 




F Mau dibilang keras yaa keras juga. Kalau apa yah? Masalah kaya 
maksudnya masalah ee sehari hari apalagi kalau masalah belajarnya kan 









P Oh iye, terus ini apa kendalata selama mengasuh anak? ada tidak 
kendalata selama  mengasuh anak selama masa pandemi ini entah 
misalkan anaknya memang susah diatur ataukah  memang dia orangnya 
yang kaya,, ada biasa anak yang mood – moodata baru belajar mungkin 




F Oh iyaa selama masa pandemi ini susah sekali diatur, apalagi kalo 
disuruh belajar kadang mau kadang tidak kadang, bagaimana ya 
pokoknya semenjak pandemi susah diatur kadang dia mau kadang tidak. 
77 
78 
P Yaah memang selama masa pandemi ibu ya ,kalo bisa dibibilang ee 
kadang anak-anak lebih mendengar kegurunya ketimbang orang tuanya? 
79 F Iyaa. 
80 
81 
P Terus ini ibu, caratami menyikapi anakta yang susah diatur bagaimana? 







F Ehh misalnya kalau saya suruh bilang begini “nak,nak” dia tidak mau 
maksudnya saya sudah kerasi dia tidak mau, ya saya biarkan dululah 
siapa tau dia lagi bagaimana maksudnya dia terlalu,, anu dengan 
pelajarannya selama dirumah kan, saya biarkan dulu nanti saya yakinkan 






P Terus kalau bentuk pengawasata sama anakta bagaimana ? mungkin ada 
yang eeh biasa itu ada yang orang tua yang mengatur anaknya toh kasi 
jadwal bilang, main hp jam segini,nanti waktunya belajar begini ,kalo 
bermain waktunya ini. Bagaimana cara pengawasanta kita ? 
92 
93 
F Oh kalo saya tidak, maksudunya tidak terlalu bilang maksudnya ada 
waktu. 





F Tapi kalo memang kayaknya saya bilang “kerja dulu ini tugas” kalo 
memang sudah tidak bisa semuanya selesai, ya nanti mainlah dulu 






P Oh begitu. Oh iye, tapi bagaimana kalau misalkan ada kaya ee ada waktu 
tenggang yang diberikan tugasnya, bialang misalkan toh ”hari” ini 
misalkan ee dikasih  tugasnya nanti “jam segini”  harus kumpul 




F Saya kalo memang tugasnya hasrus selesai maksudnya pakai waktukan 








F Ada, kalau yang ini yang pertama orangnya pendiam dan tidak 
maksdunya kalau tidak terlalu bagimana ya? tidak terlalu yah kadang 
mau keluar kadang tidak, tidak sama yang adek adeknya super aktif. 
111 
112 
P Super aktif ya ,ee terus ini ibu kita sebagai orang tua seperti apa 
harapanta sama anak anakta kedepannya ? 
113 
114 
F Harapannya semoga mereka itu jadi anak anak sholeh-sholeha, semoga 




115 P Oh iyee, ee terus carata mewujudkan itu bagaimana ibu? 
116 
117 
F Bagaimana yah, yang paling penting itu kita dari sejak dini sudah siapkan 
apa-apa sih ,Finansial ekonomi untuk masa depan mereka. 
118 
119 
P Eh terus ini ibu setelah atau semenjak pandemi ini siapa yang paling 
sering temani anakta blajar? kita ji? 
120 F Iya, saya ji karena bapaknya kan kerja diluar kota. 
121 P Oh iye, berarti kita temaninya full ? 
122 F Iya Full. 
123 P Sejak kapan itu pembelajaran onlinenya dimulai ibu? sejak kapan bu? 
124 F Bulan-bulan 3. 
125 
126 
P Awal bulan tiga ya, ee terus ini berapa lama biasanya ibu temani anakta 




F Tidak pasti ji karena kadang, kadang itu seperti waktu jam sekolah biasa 
kan pandemi juga kan yah setengah 8 sudah mula kadang sampai jam 11, 
kalau nda sampai selesai i kan dilanjut lagi. 
130 P Berapa lama itu biasanya itu kita temani anakta? Berapa jam? 
131 F 5 jam. 
132 P 5 jam? itu dengan temaninya mengerjakan tugasnya? 
133 F Iyaa. 
134 
135 
P Oh iye, ee terus ini ibu saya mau bertanya bagaimana ee strategista 




F Tidak ada ji, cuman kalau lagi sementara mengerjakan tugas dia bilang 
“ma capek” ya bilang “stop dulu” kan, pokoknya nanti sebentar atau dia 
mau makan mau apa,nanti baru lanjut lagi. 
139 P Oh begitu, dia memang orangnya cepat capek? 
140 F Iya ,Bosanan. 
141 
142 
P Bosanan begitu, terus ini ibu ada tidak perbandingan kualitas belajar 
sebelum pandemi dan setelah pandemi? 
143 
144 
F Sangat ,sangat banyak perbedaannya kalau disekolah lebih maksudnya 
lebih bagus dibanding dirumah menurun sekali. 
145 
146 
P Menurun sekali, ee terus ini anakta selama dirumah dia termasuk 
mengerjakan tugas dengan baik atau tidak hehe? 
147 F  Tidak, lebih banyak tunda-tundanya dibanding mengerjakan. 
148 P tundanya ya, mungkin karena dia bilang di rumah ji dih? 




P Ee terus ini ibu saya mau bertanya, kita sebagai orang tua proses 
pembelajaran yang lebih efektif menurutta itu lebih baiknya tatap muka 
atau di rumah? 
153 F Tatap muka. 
154 P Alasannya apa ibu? 
155 
156 
F Lebih na paham gurunya daripada kita, kalau di kita kan ala maksudnya 
seadanya  kita jelaskan. 
157 
158 
P Oo iye, terus itu metodeta gimana mi kalau misalkan tidak ada mi kita 
paham, apami mediata?  






P Terus ini bu, ini anakta dia mengalami penurunan prestasi selama 
pandemi ya? 
162 F Iya. 
163 P Oh iye,penurunan prestasinya itu seperti apa ibu? 
164 F Dalam maksudnya dalam mata pelajaran begitu. 
165 
166 
P Ee mohon maaf sebelumnya ibu, ini kita orang tua pernah nda kita pukul 
anakta’ atau marahi? 
167 F Pernah. 





F Apalagi kan maksudnya semenjak pandemi kita orang tua kan maksudnya 
berperan sebagai guru juga mana kita kan ibu rumah tangga mengerjakan 
memasak, mencuci, mana kan kalau kita capek belum anak mau diajar 
disitu kadang naik emosi. 
173 
178 
P Terus menurut kita sebagai orang tua itu tingkat stres meningkat di kita 
lebih besarnya stres nya di kita atau di anakta? 
179 F Di orang tua. 
180 P Di Orang tua? 
181 
182 
F Maksudnya anak juga kan, maksdunya gimana ya 50:50 lah, anak sma 
orang tua 






F Ini kan maksudnya kalau kita lagi maksdunya pekerjaan rumah belum 
maksudnya belum selesai mana anak mau di ajar gitu kan, kalau anak 
anakkan masalah dipaksa belajar, belum main kalau satu hari itu kan 
kadang berapa mata pelajaran tugasnya mau dikerjakan, tidak sedikit soal 
soal nya.  
189 P Oh jadi dia berarti anaknya dia mudah capek kalau mengerjakan tugas? 
190 F Iya. capek, bosan. 
191 P Ooh iye,dia lebih suka sekolah atau,,,? 
192 F Lebih suka sekolah. 
193 
194 
P Jadi maksudnya nda pernah ji kayak “capek ma di rumah terus 
deh,mauma sekolah”? 
195 F Justru dia pengen sekolah. 
196 
197 
P Ohh iye, terus begini ibu kita sebagai orang tua menerima penerapan 
pembelajaran online ini atau tidak ? 






P Oh oke, terus kita sebagai orang tua carata menyesuaikan diri sama 
anakta sama pembelajaran online itu bagaimana ataukah memang kita 
menemaninya full atau tidak ataukah cara penyesuaianta itu sama anakta 
itu kayak ee mungkin ada orang tua biasa bilang “kerjakan mi dulu nanti 
kalau tidak mengerti tanyakan ke saya” bagaimana itu ibu? 




P oh iye, terus ini ibu kita termasuk orang tua yang ee ada kan ad biasa 
orang tua yang “ harus ko dapat peringkat begini begini”, “harus ko 









F Tidak. Kan maksudnya kasian juga kan kalo terlalu dipaksa anak anak 
kan, apalagi kalo maksudnya ya sebatas kemampuannya dia. Cuman 
mengingatkan kalau bisa belajar, kalau kita pengen yang lebih bagus kita 






P Oh iye terus ini ibu saya mau bertanya ini kita  orang tua pernah tidak 
kita lihat anakta kayak gelisah  tidak dapat diam dalam waktu lama, tapi 
misalkan kek gelisah mi selama pembelajaran daringnya, pernah tidak 
kita liat gelisah? 
217 F ohh tidak ji. 
218 
219 
P Tapi tidak pernah ji kayak mengeluh pusing karna banyak tugasnya atau 
sakit kepala? 
220 F Oh iya ada. 
221 P Pernah? 
222 F Pernah. 
223 P Biasanya itu dia mengeluh pada saat apa itu? 
224 F Kalau kebanyakan tugas. 
225 P Kebanyakn tugas? 
226 F Belum selesai satu sudah masuk lagi pelajaran yang lainnya. 
227 P Oh iya, tapi tidak pernah ji kayak marah marah? 
228 F Tidak, cuman bilang “mak sakit kepala banyak sekali tugas”. 
229 
230 
P Oh iye Ini anakta pernah tidak menyendiri atau nahindari teman 
temannya? 




P ohh iye ee ini anakta ee kan biasa ada anak itu toh kayak tidak mau 
disuruh bagaimana dengan anakta, kayak biasa natolak kalau ada disuruh 
kan i ? 





P Ee terus ini bu ,ini anakta sering menangis atau kayak merasa tidak 
bahagia atau merasa tidak nyaman i begitu atau maksudnya apapun 
kondisinya maksudnya kalau bisa selama pembelajaran online begitu 
tidak pernah ji merasa tidak nyaman? 
240 F Tidak pernah itu ji dia menangis kalo berkelahi. 
241 
242 
P Terus ini bu ini anakta termasuk orang yang fokus tidak pada saat 




F tidak fokus, maksudnya kadang kalo mau fokus dia dia fokus, tapi kalo 
apalagi kalau maksudnya terlalu banyak dia capek nda. Tapi kalo sekali 




P Oiyee ibu, ini anakta tidak gangguan tidur ji biasa ada tuh anak yang jam 
12 pi tidur nda ji dih?  Tidak pernah ji juga ini anakta dia alami kayak 
ketakutan yang kita tau penyebabnya apa? 
249 F ketakutan maksudnya? 
250 P Mungkin karna takut kegelapankah atau apa? 
251 
252 
F Kadang takut apa ,itu sudah takut gelap kadang kadang dia bilang kalo 









P Oh iye. Terus begini bu ini kan lagi masa pandemi mungkin beda pas 
disekolah kalau di sekolah kan lebih cenderung dengar gurunya toh 
ketimbang orang tuanya biasanya ada anak kayak begitu, ada tidak biasa 
dia lontarkan kata semacam “aih nda mauma deh lanjut sekolah capek 
ma”? 
258 F Haa tidak, cuma kadang ji bilang “saya nda mau belajar”. 
259 P Terus ini bu anakta bersikap baik sama orang orang disekitarnya? 
260 F Iya. 
261 P Selalu ji peduli sama perasaanya teman temannya? 
262 F Iya. 
263 
264 
P ini anakta termasuk orang yang sering berbagi sama temannya kayak 
berbagi sesuatu kayak “ini saya bagi makananku”? 
265 F Oh iya,maksudnya kalau dia punya lebih kan. 
266 
267 
P ee ini anakta selalu ji nabantu orang-orang atau kayak ada temanya kan 
biasa mungkin sementara main ada temannya jatuh nabantu ji? 
268 F Tidak pernah, tapi tidak tau kalau saya nda lihat. 
269 
270 
P Oh iye,tidak pernah ji sampai berkelahi atau tidak pernah ji nasakiti 
temanya? 
271 F Tidak pernah. 
272 P Tidak ada ji ga baku benci benci sama temanya? 
273 F Selama disini tidak pernah. 
274 P Kalau di sekolahnya tidak pernah juga? 
275 F Tidak pernah, tidak pernah dengar juga dianu sama teman sekolahnya. 
276 
277 
P Oiyee, mohon maaf sebelumnya ibu ini anakta’ tidak pernah ji ambil 





F Ohh tidakpernah, saya yang selalu mengajarkan bilang kalau maksudnya 
kita jangankan kita dapat saja kita bilang “ini punya siapa” pokoknya kita 
di sekolah kasih bu guru, kalau kita dimana kasi tau ‘’saya dapat ini’’ 




P Terus ini bu, ini ibu anakta tidak pernah ji dapat perlakuan buruk sama 
orang-orang sekitar atau teman temannya kan biasa tuh ada anak-anak 
yang biasa mebullying? 
285 F Alhamdullilah tidak pernah, dia juga tidak pernah cerita. 
286 
287 




F Saya kan kalo jemput mereka kan saya tanya kalo di sekolah begini nda 





P Alhmdulillah, terus ini pertanyaan terakhir ya bu, Ini anakta berinteraksi 
dengan teman sebay nya atau orang dewasa atau terserah dia mau 
berteman sama siapa? mau orang dewasa teman sebayanya, teman 
dibawahnya? 
294 F Teman sebayanya. 
295 P Teman sebayanya? memang lebih cenderung ya? 










P Oiyee, mungkin cukup pertanyaan-pertanyaan ibu yah untuk penelitian 
ini terkait identitasta disamarkan, sebelumnya terimakasih atas waktu 
yang diberikan kepada saya ibu. Mohon maaf kalau misalkan dari 
pertanyaan ini ada atau sikap saya yang buat ki tidan nyaman atau 
tersinggung, makasih sebelumnya di ibu. Assalamualaikum 
warahamatullahi wabarakatu. 










































GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
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Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/31 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : F (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : J 
Jam pengamatan/ wawancara  : 13.00-14.00 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek. Ibu subjek duduk berhadapan dengan 
peneliti. Suasana rumah cukup nyaman. Wawancara berlangsung santai namun 
penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu 
subjek mengenakan mukena berwarna krem. 
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     J = Nama inisial ibu subjek 























P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh perkenalkan nama 
saya Novi Asti Wulandari saya adalah mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang sedang melakukan penelitian untuk 
skripsi saya yang berjudul tentang “gambaran gangguan emosi pada 
anak dan dengan online learning selama masa pandemi covid-19”. 
Jadi ibu maksud dari penelitian ini saya mau mengetahui apakah ada 
gambaran gangguan emosi pada anak selama masa pandemi atau tidak 
ada, jadi disini saya membutuhkan keterlibatan ibu dalam penelitian 
saya. Mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat secara langsung dari 
penelitian ini, tetapi insya allah, dari hasil penelitian ini kedepannya 
dapat bermanfaat dalam upaya mencegah gangguan emosi pada anak 
selama masa pandemi covid-19. Jadi untuk metodenya itu ibu dimana 
saya akan mewawancarai ibu dari anak yang sedang melakukan 
proses pembelajaran online learning kemudian saya simpulkan apakah 
memang betul ada gambaran gangguan emosi pada anak selama masa 
pandemi atau tidak ada. Jadi saya perlu jelaskan kembali ibu bahwa 
peneliatian ini saya gunakan untuk mengetahui kondisi emosi anak 
yang mengalami perubahan sistem pembelajaran dari offline menjadi 
online, serta hanya untuk penyusunan skripsi saya, jadi ibu untuk 
keakuratan data dan informasi yang saya kumpulkan maka saya 
sangat berharap agar ibu bersedia mengikuti wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian saya. Apakah ibu bersedia? 







P Baik ibu ya, ee kita langsung ke pertanyaan ibu. untuk pertanyaan 
yang pertama itu ee hal apa yang dilakukan anak ibu di rumah sehari-
harinya ?? 




P Belajar dan bermain ya ibu, ee terus ini ibu mohon maaf sebelumnya 
saya mau bertanya untuk kondisi kehidupan ekonomi saat ini 




J Alhamdulillah ee kalau menurut apa ee keseharian saya itu 
Alhamdulillah sudah agak lebih mending ee karna apa kalau masalah 
ekonomi yaa ada rezeki dari bapaknya. 
34 P Iyee. 
35 J ee sembari juga saya bekerja jual-jual online. 
36 
37 
P Oh iye. Terus ini ibu ada tidak penurunan eknominya selama masa 
pandemi dengan sebelum pandemi ini? 
38 J Iya ada, menurun drastiss. Cara belajarnya juga. 
39 
40 
P Oh iya ibu. hm terus ini saya mau tanyakan ibu, bapaknya ini dia 
bekerjanya full atau dia part time maksudnya waktu-waktu tertentu ji? 
41 J waktu-waktu tertentu ji. 
42 
43 
P terus ee ini bu mohon maaf sebelumnya saya mau tanya ee 
sebelumnya kita punya riwayat penyakit ?? 
44 J Tidak ada. 
45 P tidak ada, kalau dari anakta ada? 




P ohh nda ada juga, ee terus ini ibu eE saya mau tanya ibu bagaimana 









P Oh iye, terus ini bu bagaimana cara pengahusanta sama anakta dalam 
sehari-harinya, cara pengasuhanta apakah memang kita orangnya 







J Iyya. ini ada aturan jadi minimallah bangun sebelum jam 7, kemudian 
mandi, kemudian siap-siap itu, ada kedisp.. aaa apa melatih 
kedisiplinan perwaktu. Intinya cara pengasuhannya ini artinya untuk 
lebih fokus, kan ini anak-anak tinggal terus di rumah jadi sebagai 




P maksudnya ibu kita memang tipikal orang tuanya yang kayak 
tegaskah sama anaknya? 
63 J Iya tegas. 
64 
65 
P Oh iye, ee terus ini bu ada nda kendalata sebagai orang tua selama 
mengasuh anak di rumah? 
66 J Untuk pembelajaran? 
67 
68 
P Iye, ee maksudnya ada tidak kendalata kita asuh anakta mau dalam 








J kalau masalahh kendalanya itu sebenarnya banyak. Apalagi kalau 
masalah apa belajarnya ini karena sering juga anak-anak diarahkan, di 
di suruh belajar kadang banyak juga alasan-alasannya, sakit kepalanya 
datang tiba-tiba, sakit perutnya tiba-tiba. 
73 
74 






J Jadi begini, untuk menyikapi apa kondisi yang demikian kita kasih 
nasehat kita kasih arahan kalau terus begitu kondisinya otomatis anak-
anak tidak akan bisa maju untuk belajar jadi kita kasi apa kita kasi 
perhatian, kita kasi bimbingan supaya lebih giat belajar. 
79 
80 
P terus ini ibu ee saya mau tanya adakah tidak perbedaan anak anakta 




J kayaknya ada, kalau ini kayaknya ini apa lebih cenderung ee apa ee 
untuk apa untuk perhatiannya ee bukan lagi masalah apa belajar tapi 
cenderung untuk bekerja. 
84 P Bekerja apa ibu?  
85 J misalkan bantu bantu saya, memasak. 
86 
87 







J ya paling berharap untuk lebih apa ee prestasinya lebih di tingkatkan 
di banding yang sekarang ini ya karna memang terus terang selama 
pandemi ini ee prestasi yang di dapat ini anak agak agak apa agak 
agak  menurun jadi harapan saya mudah-mudahan kedepannya ini 
lebihh di tingkatkan lagi. 
93 P Terus bagaimana carata mewujudkan harapan itu ibu? 
94 
95 
J Kasih tegas untuk memberikan bimbingan memberikan aturan aturan 




P Oh iyee. terus selanjutnya ibu ee saya mau tanya sebelum pandemi 
siapa yang paling sering menemani ankata belajar, maksudnya selama 
masa pandemi ini?? 
99 J Ya, saya. 
100 P oh kita, sejak kapan itu pembelajaran onlinennya di mulai bu?  
101 J Kalau pembelajaran online itu mulai bulan maret. 
102 
103 
P Terus ee ini ibu bagaimana strategita sebagai orang tua dalam 
mengajar anak di rumah? 
104 
105 
J strateginya yah itu tadi kita kasi aturan, aturannya bangun sebelum 
jam 7, tugasnya harus selesai sebelum waktunya. 
106 
107 
P Oh iye, ee terus ini ibu saya mau bertanya lagi ada tidak perbandingan 
kualitas belajar anakta sebelum dan setelah pandemi ini?  
108 J Banyak sekali. 





J kualitas belajarnya itu artinya kalau di rumah belajarnya hanya ada 
setengah jam lah belajar sudah capek, kalau di sekolah kan artinya 








P Oh iye ibu ee terus ini anakta dia termasuk orang yang dia 




J Kalau masalah pengerjaan tugasnya itu ya Alhamdulillah. Cuman ya 
terkadang kalau lagi mood-moodtan begitu ya artinya eh tugasnya itu 
kadang juga tidak di kerjakan. 
119 
120 
P Terus ini bu menurutta untuk proses pembelajaran yang lebih efektif 
itu lebih baiknya melalui online atau tatap muka? 
121 
122 
J kalau yang lebih efektifnya itu ya mungkin kalau bagusnya tatap 
muka. 






J Karna itu tadi, karna terkadang anak anak memang lebih banyak 
takutnya sama gurunya di banding sama orang tua, karna orang tua 
juga kan punya batasan ilmu. Jadi kalau, beda kalau guru karna 




P Oh iye, ee terus ini ibu ini anakta apakah dia mengalami penurunan 
prestasi selama masa pandemi atau tidak ?? 
131 
132 
J Kalau apa prestasinya ya ee apa memang menurun karna memang 
cara belajarnya menurun, agak agak menurun.  
133 
134 
P Oh iye, Ini bu pernah nda kita sebagai orang tua pernah ki kita kayak  
pukuli anakta, marahi atau mencubit? 
135 
136 
J kalau memukul ya mungkin tidak, kalau masalah marah di marahi itu 
yaa mungkin sering di omelin. 
137 P Di omelin, biasanya itu karna apa kita marahi? 
138 
139 
J itu kadang kalau tidak pada waktu belajar dia tidak mau belajar, 
maunya di aitu main terus. 
140 
141 
P Oh iyee menurutta tingkat  stress lebih besar mana di banding orang 
tuanya atau sabaliknya? 
142 
143 
J Kalau masalah stresnya itu, ya mungkin sebandinglah. Stress orang 
tua dengan anak sama. 





J Itu kalau di sruh kerja tugas..ada tugasnya, waktunya juga sudah 
mepet, mana lagi bukan cuman itu mata pelajaran itu hari misalkan. 
Ada dua, tiga mata pelajaran, baru biar satupun tugasnya belum ada 
selesai. disitulah ee  letak stressnya. 
149 
150 
P Kalau kita sebagai orang tua yang stress? Apa itu ibu ? streesnya 
karna apa maksudnya kita sebagai orang tua? 
151 J ee ke anak? yang lagi belajar? 
152 P Iyee. 
153 J itu kalau di suruh dia tidak mau kerja. 
154 
155 
P Ohi iye, terus ini bu kita sebagai orang tua bisa tidak kita menerima 
atau mendukung penerapan sistem pembelajaran online ini? 




157 P alasannya ibu? 
158 
159 
J Artinya apa, anak-anak tidak terlalu fokus untuk belajar begitu karna 






P Oh iye, apalagi kita sebagai ibu rumah tangga banyak juga urusan 
dirumah, belum lagi mencuci mengurus anak yang lain. ee terus  ini 
ibu, bagaimana caranya penyesuaian dirita ee  sebagai orang tua 
selama anak melakukan pembelajaran online, apakah bisa menemani 





J kalau di temani ya di temani, tapi artinya tidak full time ada artinya 
ada batasan waktu karna memang bukan cuman itu yang harus kita 
kerja. Mana pekerjaan yang lain yang harus kita kerja, namanya juga 
ibu rumah tangga. 
169 P iye, tapi memang kita ji yang temani anakta belajar di?  





P Oh iye  terus ini bu bagaimana orang tua menuntut anaknya tentang 
prestasi sekolah apakah memang kita mengharuskan untuk mendapat 





J kalau di tuntut untuk dapat peringkat, mungkin juga tidak karna kita 
apa kita juga tidak terlalu memaksa anak, jadi kita kondisikan saja, 





P Oh iye bu, terus ini bu terkait anakta pernah nda kita liat anakta kayak 
nampak gelisah, atau dia tidak diam dalam waktu lama, kayak dia 
memang anaknya aktifkah? 
182 J dia memang anaknya aktif. 
183 P Tidak pernah ji kita lihat kayak gelisah, tidak pernah ji?  
184 J Tidak pernah. 
185 
186 
P Ee terus ini bu pernah tidak ini kita ini  anakta mengeluhkan kayak 
sakit kepala,pusing ataupun sakit perut ? 
187 J Iya, bisa saja begitu. Pusingnya dari tugasnya banyak. 
188 
189 








P Oh iye terus ini ibu, pernah tidak ini anakta kayak sering menyendiri  
atau na hindari teman-temannya? 
193 J Hmmm, nda juga. 
194 
195 
P terus kalau ini bu, pernah nda anakta kayak sering na tolak perintahta 
kalau ada kita suruhkan? 
196 J Kadang. 
197 
198 
P oh iye, ini ibu pernah nda ini anakta kayak sering menangis atau 
sering merasa tidak bahagia? 
199 
200 
J Mungkin, karna apa kadang juga kita tidak tau apa penyebabnya dia 






P Oh iye, tapi nda pernah ji menangis mungkin terlalu pusingmi dengan 
pelajarannya? 





P Terus ini ibu ini anakta ee sering kayak tidak fokus saat mengerjakan 
sesuatu, misalkan belajar, atau memang dia tipikal anaknya kalau satu 
dia kerjakan ya itu. atau misalkan, kalau belajar kan, pasti ada 




J sering karena kadang juga dikasikan  apa kalau belajar online 
sekarang kan pake fasilitas hp. Nah, terkadang kalau dikasi hp,di 
kirain belajar ternyata dia main game. 
211 P Bagaimana mi caranya kita tanggani itu? 
212 J Ee control, hpnya saya ambil alih. 
213 
214 
P Terus ini ibu pernah nda ini anakta kayak mengalami gangguan tidur 
biasa kayak jam 12 malampilah na tidur atau jam 11? 
215 J Tidak, nda juga. 
216 P Ndaji, dia tidurnya teraturji? 
217 J Jam 9. 
218 
219 
P Oh iye, terus ini anakta pernah nda kayak mengalami kayak ketakutan 
berlebih yang tidak diketahui penyebabnya? 







P Oh iye, ee terus ini ibu pernah nda ini anakta toh kan mungkin karna 
ini kan perbedaannya antara disekolah sama di rumah itu jauh lebih 
beda, pernah nda ini anakta kayak merasa nda mau melanjutkan 
sekolah karna mungkin tugasnya banyak menumpuk toh? Kan biasa 
anak itu kayak spontan perkataannya misalkan kalau banyakmi tugas 
“ tidak mau ma sekolah” pernah nda? 
227 
228 
J Pernah, pernah. Mungkin dia apa saking stressnya belajar. pernah dia 




P Oh begitu ya ibu. ee terus  bagaimana mi carata itu kontrol itu anakta 
kalau misalkan melontarkan kata kata begitu, kita sebagai orang tua 
bagaimana caranya menyampaikan? 
232 
233 
J kita kasi arahan, misalkan ee tidak baik, tidak ada gunanya itu anak 
orang kalau tidak ada sekolahnya.. 
234 
235 
P Ee terus ini bu pernah nda kita anakta bersikap baik sama orang, 
sering ji kayak bersikap baik sama orang di sekitarnya? 
236 J Sering. 
237 
238 
P Sering, ee terus dia anaknya suka berbagi tidak kayak berbagi 
makanan? 
239 J Iya,iya. 
240 
241 
P oh terus ee ini bu ee ini anakta biasa nda membantu ji kalau ada 
temannya misalkan yang terluka, sakit perut na bantu ji? 




P Oh iye, sangat perhatian ya sama orang orang di sekitarnya. Terus e 





246 J nda pernah. 
247 
248 
P nda pernah ji, ee nda pernah dia nda di sukai sama orang orang di 
sekitarnya? Di sukai ji semua ? 
249 J iyya karena sering apa artinya orangnya royal. 
250 
251 
P Ohh royal, nda pernah ji kayak mohon maaf sebelumnya ini ibu 
pernah nda ini anakta kayak mengambil barang yang bukan miliknya? 
252 J nda pernah. karna memang dia diarahkan dia takutkan begitu. 
253 
254 
P Oh iye. Terus ini ibu ee mohon maaf sebelumnya ini anakta pernah 
nda kayak mendapatkan perlakuan yang buruk seperti bullying? 




P Oh iye ibu, ee terus ini bu pertanyaan terakhir ini anakta pernah nda, 




J kalau masalah interaksi kadang artinya dia masukiji semua, anak-
anak, orang dewasa, nenek-nenek. 
261 P hehe artinya dia sembarangji nah ajak berteman. 







P Mungkin ibu cukup sekianmi pertanyaan ku di, makasih banyak atas 
waktunya. Untuk terkait identitasnya ibu di samarkanji, jadi jangan ki 
khawatir soal identitasta. Sebelumnya ibu mohon maaf telah 
mengganggu waktunya, makasih atas kesempatannya, terus mohon 
maaf apabila ada perkataan atau pertanyaan yang menyinggung 
perasaan ibu, makasih banyak dih bu. 
270 J Iyee. 
271 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh 
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P Selamat Siang ibu, Perkenalkan saya Novi Asti Wulandari, Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi 
saya yang berjudul gambaran gangguan emosi pada anak dengan online 
learning selama masa pandemi covid-19. Nah, ibu maksud dari penelitian 
ini saya mau mengetahui apakah ada gambaran gangguan emosi pada 
masa pandemi atau tidak ada. Jadi disini saya membutuhkan keterlibatan 
ibu dalam penelitian saya. Mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat 
secara langsung dari penelitian ini, tetapi hasil dari penelitian ini in syaa 
Allah dapat bermanfaat dalammencegah gangguan emosi pada anak 
selama masa pandemi. Nah untuk metodenya itu saya melakukan metode 
wawancara kepada ibu dari anak yang sedang melakukan pembelajaran 
online learning, kemudian saya simpulkan apakah ada gangguan emosi 
pada anak selama masa pandemi atau tidak ada. Perlu saya jelaskan 
kembali ibu, bahwa penelitian ini saya gunakan untuk mengetahui kondisi 
emosi anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran dari offline 
menjadi online serta untuk penyusunan skripsi saya. Bersedia jki ibu? 
17 M Iyee bersedia 
18 P Hal apa yang dilakukan anak ibu dirumah sehari-harinya ibu 
19 
20 
M Sehari harinya belajar, bermain, kalo siang biasa main dengan seusianya, 
nonton tv, begitu begituji. 
21 
22 
P Ohiya baik ibu. Terus untuk, mohon maaf sebelumnya ibu, untuk 
kondisi ekonomi sekarang bagaimana ibu? 
23 
24 
M Kalau boleh dikatakan menurun, namun kembali ke rasa syukur kita. 














P Oh begitu ya bu, maaf ini sebelumnya bu apakah dari pihak suami atau 
ibu mempunyai riwayat penyakit? 
31 M Alhamdulillah tidak ada ji. 
32 P Ohjadi untuk anakta ibu apakah ada riwayat penyakit juga? 
33 M Tidak adaji, paling demam, flu. 
34 
35 
P Ohiye baik ibu, terus ee bagaimana ibu memberi perhatian kepada anak 
ibu dalam kehidupan sehari-harinya? 
36 
37 
M Ohh sama dengan orang tua yang lain. Memberikan perhatian, seperti 
mengajar hal-hal yang baik, mengingatkan kerja tugas,  
38 
39 




M Tidak terlalu tegas, disiplin juga tidak disiplin sekali, saya ee kadang 
begini tidak juga terlalu lemah, tapi tidak keras, enjoy saja.    




M Banyak sekali haha, sebelumnya daiajr guru, selama pandemi kembali 
ke orang tua, jadi untuk membagi tugas jadi seorang ibu dan seorng guru 
ribet. 




M Mungkin dia agak lebih tidak mendegrkan, kalau gurukan sekali dia 
ucapkan perintah, murid langsung dengar, kalau kita tidak, mungkin 
anak mengerjakan tapi tdak seantusias kalau gurunya yang suruh. 
50 P Terus caranya ibu sikapi anaknya yang susah diatur bagaimana ibu? 
51 
52 
M Hehe kalau susah diatur paling mara, kalau sudah berlebihan ya 
kekerasan fisik ringan, kyk cubit.  
53 P Ohiye ibu, terus bagaimana bentuk pebngawasan ibu kepada anak ibu? 
54 
55 
M Ee kalau saya tidak terlalu megnawasi 24 jam, Cuma saya pada saat jam 
tertentu dia harus istirahat, jam makan dia harus makan. 
56 
57 





M Anakku yang sekolah, kayaknya nda terlalu susah, anaknya agak 
mendengar, kadang penyampaian saya agak keras, dia menolak, anaknya 
santai, tidak melawan ke orang tua, seperti anak pada umumnya sih.  
61 
62 
P Terus untuk ibu sebagai orang tua seperti apa harapan ibu terhadap anak 







M Pasti yang baik-baik, pintar, sholeh, penurut, di sekolah dia pintar, 











M Perlakuan untuk anak itu kan tergantung usia, anakku ini masih keals 3, 
saya tidak terlalu atur dia harus begini begitu, saya lepaskan dia apa 
maunya, ketika msialkan salah baru saya ingatkan tidak boleh bgitu 




P Ohiye, selanjutnya itu ibu, sebelum pandemi ini siapa yang paling sering 
menemani anak ibu bealjar? 
75 M Saya ibunya yang dirumah 24 jam 
76 
77 
P Oh kitaji juga ibu? Memang betul betul selama masa pandemi ini kita 
yang dari awal sampe sekrng 
78 M Iye’ 
79 P Ee ee sejak kapan itu proses pembelajaran dimulai bu? 
80 M Belaajr dirumah, awal pandemi 2020 bulan Maret keknya. 
81 P Berapa lama biasa kita temani anakta? 
82 
83 
M Tidak, ee tergantung mood anak, kan dia anak kelas 3 tidak terlalu 
banyak tugasnya. 
84 P Tidak ibu, belajarnya itu biasanya mulai jam berapa,  
85 
86 
M Biasa pagi sampai jam 9, mulai dari jam 8 to sampai duhur. Kadang 
kalau belum selesai sampai jam jam 2 lah. Iyee 
87 P Jam 2 sudah selesai? 
88 M Iyee 
89 P Jadi ini ibu ee ibu temani anaknya itu dari ee dar pagi sampai ... 
90 M Sampai sore 
91 P Ohiyee. Eemm itu betul betul full time temani? 






P Terus untuk strategisnya sebagai orang tua dalam mengajar anak 
dirumah bagiamana ibu? 
95 M Strategi apa tadi? 




M Ohh tidak adaji bialng strategis, kalau saya itu mengajar itu saya dari 
anak anak dirumah itu berikan dia tugas, dia kerjakan sendiri, kalau dia 
tidak ada natau baru menanya sama saya baru ku bantu. 
100 P Ohiyee 
101 M Kalau dia bisa kerja sendiri ya dia kerja sendiri 
102 P Ohiye, kalau boleh tahu bu bantunya itu dalam bentuk apa? 
103 
104 




P Ohiyaa. Terus perbandingan kualitas belajarnya anak sebelum pandemi 




M Pastilah beda. Sebelum pandemi kan ibu gurunya ajari to, sekarang ee 
selama masa pandemi kitaji yang ajari, pasti beda kualitas anunya, 
belajarnya 





M Ee alhamdulillah selama ini dia kerjakan dengan baik, karena kalau 
eeeeee saya lihat lihat itu kalau dia kerjai itu saya larang i dia itu conteki 
anunya temannya, saya memang suruh kerja sndiri. Nanti kalau dia tidak 
tahu baru dikasih tahu. 
115 
116 
P Terus ibu, menurut ibu untuk proses pembelajaran yang lebih efektif 
untuk anak melalui apa? Apakah online atau offline 
117 
118 
M Kalau menurut saya itu lebih baik offline to, belajar disekolah dari pada 
dirumah to, karena kita sebagai orang tua to susah bagi waktu, atur ki.  
119 P Karena ada urusan rumah di? 
120 M Iyee 
121 
122 
P Terus ibu ee apakah ee ada penurunan prestasi selama masa pandemi 
pada anak ibu? 
123 M Ee tidak adaji kayaknya, iyee 







M Anuji saya rasa ini meningkati to karena eee eee kadang tepat waktu 
maksdnya kan baisa itu kalau sekolah kadang malas pergi sekolah, tapi 
kalau ini kan hari-hari dia kumpul juga tugasnya. 




M Kalo dari prestasi, sukaji sebenanrnya dirumah to di kontrolji anunya, 
tapi kalo soal ee apadi pemberian ee pemberian, pemberian pembeljaran 
lebih suka sama disekolah karena langsung dari gurunya to.  
132 
133 
P Terus ibu pakah ibu sering memukul atau memarahi atau mencubit sang 
anak? 
134 M Kadang kadang ji 
135 P Kadang kadang? 
136 M Iyee 




M Biasa itu kalau tidak mendengar to, ee melawan begitu, biasa mi itu ,, ee 
biasami ituuu kasian kumarahi, kupukul, karena saya itu orangnya keras, 
agak keras. 
141 P Ohh agak keras di 
142 M Iyee 
143 
144 
P Itu biasa kalau kita pukul anakta bagaimana mi itukondisi nya anakta 
kalau sudah kipukul. 
145 
146 
M Kalau sudah saya pukul kasian itu anak anak baisa pergimi massala to di 
tempat, dikamarnya ka, menyendiri, diam, begitu. 
147 P Memang karena ibu sifatnya keras di? 
148 M Iyee agak keras 
149 
150 
P Ohiyee ibu ya. Terus menurut ibu ya ibu, untuk tingkat stress, stress itu 




M Kalau tingkat stress kita sebagai orang tua lebih stress, karena tanggung 
jawab semua lari ke kita to, selama pandemi, selama sekolah belajar 
dirumah, kita semua yang ee pegang, ambil alih itu. Ekhem, 
154 
155 







M Tidak adaji iyee, ada sediki keknya itu karena kumarahimi to, belum lagi 
stressnya sebentrji.  
158 P Terus kita sebagai orang tua bisa menerima sistem belajar onlien ini ibu? 
159 
160 





P Ohiyee, terus bagaimana penyesuaian diri ibu selama masa pembelajaran 
online? Apakah memang ibu menemani belajar online atau tidak? 
164 
165 




P Terus bagaimana orang tua menuntut anak tentang prestasi sekolah, 
apakah ibu mengharuskan mendapatkan peringkat atau tidak 
168 
169 








M Biasa sering begitu, kalau dia diambil hp nya toe e dia itu tidak lamaji 




P Nah untuk pertanyaan selanjutnya itu, apakah anak ibu pernah 
mengeluhkan sakit kepala, pusing, sakit perut, atau sakit lainnya selama 
pembelajaran online ini? 
177 M Pernahji ini dia sakit kepala kalau banyak tugasnya, 
178 P Ohiyee, terus apakah anak ibu sering marah dan tidak terkondtrol? 
179 M Sering itu dia marah 
180 P Ee biasanya marahnya kapann ibu, dalam keadaan apa? 
181 
182 
M Mungkin kalo banyak sede tugasnya disuruhmi kerja cepat cepat, dia 
marah mi begitu. Disuruh kerja tugasnya cepat cepat. 
183 
184 




M Disitumi saya juga ikut emosi, kumarahimi, kalau dia tidak mau 
mendengar baisa itu kupukul. 
187 
188 





189 M Kalau itu tidak ji, setauku itu tidak ji 
190 P Terus apakah anak ibu sering menolak perintah yang ibu berikan? 
191 
192 
M Namanya anak anak to baisaji kalau disuruh yang pertama menolak, 
baru nanti lama lama pi baru mau.  
193 
194 














M Sering sekali itu kalau dikasih tugas sama gurunya ee ta sebentrji dia 
kerjakan lain lagi nabikin. Kan dia pegang hp nya sendiri to, kadang itu 
semntara menulis dia kerjakan tugasnya, buka seng lagi yang lain di hp 
nya. 
203 P Terus apakah anak ibu mengalami gangguan tidur? 
204 M Tidakji iyee 
205 
206 
P Terus ee ini ibu apakah anak ibu mengalami kayak ketakutan berlebih 
atau ketakutan tidak diketahuai penyebabnya. 
207 
208 
M Kalau menurutku tidakji, anakku itu pemberaniji, biasa itu kalau malam 
malam dia pergi sendiri belanja, tidak adaji 




M Tidak adaji juga, kalau saya rasa, Cuma dia malas kerjakan tugasnya, 
baisa itu bialng ah malaska kerjakan tugasku, kalau mau tidak lanjutkan 
sekolah tidakji 
213 P Jadi memang ini anakta suka tidak mendengar ibu? 
214 M Iyee 
215 P Jadi ibu apakah anak ibu bersikap baik kepada orang lain seperti peduli? 
216 M Iyee, ee peduli ji ini anakku 
217 
218 
P Terus ini ibu apakah anak ibu sering berbagi dengan anak lain, seperti 
buku, atau makanan? 
219 
220 
M Kalau anakku itu anuji baik,ee apaji mabessa. Yaa itu kalau ada 




221 P Terus ini ibu apakah anak ibu sering membantuji klo ada terluka? 
222 M Iyee 
223 
224 
P Terus apakah anak ibu pernah berkelahi atau menyakiti teman 
temannya? 
225 M Tidak pernahji saya ee men anu selama ini tidak pernahji 
226 P Ohiiye, terus ini apakah anak ibu disukai oleh orang orang disekitarnya 
227 M Teman temannya to, banyak orang sukai 
228 
229 
P Terus apakah anak ibu, mohon maaf ini sebelumnya, apakah anak ibu 




M Kalau itu eee tidak pernah, karna saya memang ajarkan anak anak tidak 
boleh ambil barang orang yang bukan miliknya, kalau mau ambil kasih 
tahu dulu to bsiakah saya ambil ini? Begitu. Selalu saya ajarkan. 
233 
234 
P Terus ini bu apakah anak ibu sering mendapatkan perlakuan yang buruk 
dari teman-temannya? Seperti bullying?  
235 
236 
M Ohh alhamdulillah tidak pernahji ada saya dengar-dengar apa to, dia 
ceritakan tidak pernahji ada. 
237 
238 
P Terus ini ibu apakah anak ibu lebih sering berintrakasi sama orang 
dewasa atau anak seumurannya? 
239 
240 
M Ee kalau saya ee sepengetahuanku ee teman anunya ji bilang orang 




P Ee baik ibu terima kasih atas waktunya, nah untuk pada penelitian ini 
identitas ibu akan di samarkan, terima kasih atas informasi yang 
diberikan ibu, semoga sehat sehat selalu, terima aksih banyak 
















GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/31 Mei 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : M (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : S 
Jam pengamatan/ wawancara  : 17.00-18.00 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek. Ibu subjek duduk berhadapan dengan 
peneliti. Suasana rumah cukup nyaman. Wawancara berlangsung santai namun 
penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu 
subjek mengenakan baju berwarna biru dengan motif bunga dan mengenakan jilbab 
berwarna biru.   
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     S = Nama inisial ibu subjek 

















P Selamat Siang ibu, Perkenalkan saya Novi Asti Wulandari, Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi 
saya yang berjudul gambaran gangguan emosi pada anak dengan online 
learning selama masa pandemi covid-19. Nah, ibu maksud dari penelitian 
ini saya mau mengetahui apakah ada gambaran gangguan emosi pada 
masa pandemi atau tidak ada. Jadi disini saya membutuhkan keterlibatan 
ibu dalam penelitian saya. Mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat 
secara langsung dari penelitian ini, tetapi hasil dari penelitian ini in syaa 
Allah dapat bermanfaat dalammencegah gangguan emosi pada anak 
selama masa pandemi. Nah untuk metodenya itu saya melakukan metode 
wawancara kepada ibu dari anak yang sedang melakukan pembelajaran 
online learning, kemudian saya simpulkan apakah ada gangguan emosi 
pada anak selama masa pandemi atau tidak ada. Perlu saya jelaskan 
kembali ibu, bahwa penelitian ini saya gunakan untuk mengetahui kondisi 
emosi anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran dari offline 
menjadi online serta untuk penyusunan skripsi saya. Bersedia jki ibu? 
17 S Iyee bersedia 
18 P Hal apa yang dilakukan anak ibu dirumah sehari-harinya ibu 
19 S Bermain, belajar, apalagi yaa biasa bantu bantu pekerjaan rumah. 
20 
21 
P Ohiya baik ibu. Terus untuk, mohon maaf sebelumnya ibu, untuk 






S Kondisi ekonomi sekarang karena masa pandemi jadi ee ee jadi menurun 
karena pandemi to, jadi menurun ce’de kasi 
24 
25 
P E Untuk, ee untuk, ee untuk pekerjaannya ee ini ibu itu full atau part 
time? 
26 S Bekerja full, sebelum pandemi juga full 
27 
28 
P Oh begitu ya bu, maaf ini sebelumnya bu apakah dari pihak suami atau 
ibu mempunyai riwayat penyakit? 
29 S Alhamdulillah tidak ada ji. 
30 P Ohjadi untuk anakta ibu apakah ada riwayat penyakit juga? 
31 S Ohh tidak adaji juga. 
32 
33 
P Ohiye baik ibu, terus ee bagaimana ibu memberi perhatian kepada anak 
ibu dalam kehidupan sehari-harinya? 
34 
35 
S Diperhatikan semua itu, pakaiannya, makanannya, pakaiannya, 
pokoknya semuanya diperhatikan. 
36 
37 




S Kalau tegas, iya tegas, kalau masih bisa di nasehati, tidak dipukul ji apa, 
di pangajari bawangmi. Supaya bisai lebih baik lagi 




S Itu ndi kendalanya belajar online apa dari tk tapa mattamai SD online, 
diawasi ber jam jam, tegapi kuotana, megato doi napake meli kuota. 
Natujui naseng angkatan covid, hahah maumi diapa 
44 P Ini anakta susah diatur atau tidak? 
45 S Iyee tidak ji,  
46 P Kalau belajar? 
47 S Haruspi di onrongang. Sampe selesai tugasnya. 
48 P Bagaimana carata kalau susai diatur anakta? 
49 S Ee baruma dsitu tegasi, ku onrongi menttoi angkenna pura. 
50 P Bemana bentuk pengawasanta? 
51 S Yaa diawasi, diberi tonji kebebeasan, misal jokka maccule dibiarkan. 
52 
53 
P Terus ee untuk perbedaan anak ibu dengan saudara yang lainnya 
bagaimana ibu? 
54 S Kebetulan areddi anak seddi seddi, anak tunggal 
55 
56 
P Terus untuk ibu sebagai orang tua seperti apa harapan ibu terhadap anak 
ibu untuk kedepannya ibu? 
57 
58 
S Semoga jadi anak sukses, menggapai cita citanya. Semua keknya orang 














P Ohiye, selanjutnya itu ibu, sebelum pandemi ini siapa yang paling sering 
menemani anak ibu bealjar? 
65 S Saya ji juga. Bapaknya matekko ini kasi majjama, jadi iya meto 
66 
67 
P Ohkitaji juga ibu? Memang betul betul selama masa pandemi ini kita 
yang dari awal sampe sekrng 
68 S Iye’ 
69 P Ee ee sejak kapan itu proses pembelajaran dimulai bu? 
70 S Bulan dua, awal bulan dua 2020 
71 
72 








P Terus untuk strategisnya sebagai orang tua dalam mengajar anak 
dirumah bagiamana ibu? 
77 S Strategi apa tadi? 
78 P Strategisnya ibu dalam mengajar anak dirumha bagaimana ibu? 
79 
80 
S Kukasih kerja mandiri to dlu,kalau nda bisami na kerja barumi kubantu, 
tapi adaja di dekatnya awasi. 
81 P Ohiyee 
82 S Kalau dia bisa kerja sendiri ya dia kerja sendiri 
83 P Ohiye, kalau boleh tahu bu bantunya itu dalam bentuk apa? 
84 
85 




P Ohiyaa. Terus perbandingan kualitas belajarnya anak sebelum pandemi 




88 S Kalau sama guru kan tugasnya memang mappagguru jadi beda pekkero. 




S Yaa tidak maksimal, sedang sedang mungkin akrena perbedaan guru 
dengan mamaknya pasti tidak sama to. Kadang lebih natau gurunya, 
kalau indo kue e indokumo haha 
93 
94 
P Terus ibu, menurut ibu untuk proses pembelajaran yang lebih efektif 




S Kalau tatapmuka, kan gurunya banyak ilmunya, ako idi ibu rumah 
tangga, pekerjaan rumahji ditau, pasti lebih bagus karna banyak ilmunya 
guru, apa kita diisseng paling 1+1 hahah 
98 
99 
P Terus ibu ee apakah ee ada penurunan prestasi selama masa pandemi 
pada anak ibu? 
100 
101 








S Ko iyaa de’to, de kupura peddiri, maloppomi saddangku, anak anak 
kasi’. Anak seddi seddi topa. 
106 
107 
P Ohiyee ibu ya. Terus menurut ibu ya ibu, untuk tingkat stress, stress itu 
anak lebih besar orang tua atau sebaliknya. 
108 
109 
S Naulle iya meto stress, na idi mappaguru na de pura di pigau, ee polesi 
kuttu kuttuna, ko ana ana sante sante mau, lebih stress indonya. 
110 
111 
P Tapi tidak adaji,, mohon maaf sebelumnya ibu, tidak adaji stress pada 
anakta? 
112 S Ko mega to tugasnya. Kan de’na pura siruntu jadi stress anak anake 




S Sitongenna ada, tidak, makessing ko gurue paggurui, apa’ ko matoanna 
paggurui pada iya ibu rumah tangga de; na maksimal belajarna, biasa 




P Ohiyee, terus bagaimana penyesuaian diri ibu selama masa pembelajaran 






S Iyee, au saya temani sampai.. sampai selesai, k ode; di onrang, laissi tu 
napigau, sampe selesai tugas tugasnyaa. 
122 
123 
P Terus bagaimana orang tua menuntut anak tentang prestasi sekolah, 




S Aii ko iyya de’to yang penting maksdnya ee anu maksdnya baisa biasa 
saja, de’to rekeng harus rengking se’di, juara, 10 besar. De’to. Biarakn 
anaknya belaajr sendiir. Stress tu anakee kalau dipaksa. 
127 
128 




S Iyaa baisa meto, iya ro masenna mega tugasna nappa misalna engka tona 




P Nah untuk pertanyaan selanjutnya itu, apakah anak ibu pernah 
mengeluhkan sakit kepala, pusing, sakit perut, atau sakit lainnya selama 
pembelajaran online ini? 
134 
135 
S Yaa kadang kadang pusing, mungkin karena ee maega tugasna to. De’to 
paling nakedda pusingka. Banyak tugas.  
136 P Ohiyee, terus apakah anak ibu sering marah dan tidak terkondtrol? 
137 
138 
S De’to ko anak anak to wajar naulle manginggi ii magapi na pura ee 
tugasee, tapi de’to masih bisa diatasi. 
139 
140 
P Terus apakah ibu sering menyendiri atau menghindar dari teman 
temannya? 
141 S Oo dena’ to sing silong moi si bawanna 
142 P Terus apakah anak ibu sering menolak perintah yang ibu berikan? 
143 
144 
S Ee biasa to macai i ko maggeng ii, jadi kuarenggi wettu main game kek 
1 jam, apa’ de’ na bati batikki ko maggeng ii.  
145 
146 
P Baik ibu, apakah anak ibu sering menangis atau sering merasa tidak 
bahagia? 
147 S Biasa meto sekali sekali. Iyamiro ko mega tugasta, sumpek ii 
148 
149 







S Iyaa, ka adaka di dekatnya, ka adaka didekatnya, sampe selesai kerja 
tugasnya. 
152 P Terus apakah anak ibu mengalami gangguan tidur? 
153 S Ee tidak ji juga, seperti biasa ji kalau anunya, seperti biasaji 
154 
155 
P Terus ee ini ibu apakah anak ibu mengalami kayak ketakutan berlebih 
atau ketakutan tidak diketahuai penyebabnya. 
156 S De’to gaga, biasaji. 




S Biasa meto, capekma je belajar online, bagus je kalau disekolah, bisaki 
ketemu teman teman. Apalagi de’na engka jokka massikola, apsti elo 
metoi siruntu sama sibawanna 
161 P Jadi ibu apakah anak ibu bersikap baik kepada orang lain seperti peduli? 
162 S Iyee alhamdulillah, ka di pagguri to sopan sama orang 
163 
164 
P Terus ini ibu apakah anak ibu sering berbagi dengan anak lain, seperti 
buku, atau makanan? 
165 S Kalau ada temanna main main, biasa nabagi makanana hehe 
166 P Terus ini ibu apakah anak ibu sering membantuji klo ada terluka? 
167 S Iyaa ko engka ganggu, alena si tu luppe manui 
168 
169 





S Ee biasa meto, namana anak kecil baisa mappangewang, tapi de’to, deto 
rekeng si anu, anak anak si anu bawangmi, biasa tu anak anak ee si 
bombe’ ka sibawa anu ka nda mauki napinjamkan mainanna 
173 
174 
P Terus apakah anak ibu, mohon maaf ini sebelumnya, apakah anak ibu 
pernah mengambil barang yang bukan miliknya? 
175 S De’to alhamdulillah, kaa macai’ ladde’ ka kko na alai anunna tauee 
176 
177 
P Terus ini bu apakah anak ibu sering mendapatkan perlakuan yang buruk 
dari teman-temannya? Seperti bullying?  






P Terus ini ibu apakah anak ibu lebih sering berintrakasi sama orang 
dewasa atau anak seumurannya? 
181 
182 
S Ee semua nabati bati maneng, teman teman mainnya, orang dewasa, 




P Ee baik ibu terima kasih atas waktunya, nah untuk pada penelitian ini 
identitas ibu akan di samarkan, terima kasih atas informasi yang 
diberikan ibu, semoga sehat sehat selalu, terima aksih banyak 






































GAMBARAN GANGGUAN EMOSI PADA ANAK DENGAN ONLINE 
LEARNING SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
Peneliti : Novi Asti Wulandari 
Hari/ tanggal wawancara  : Minggu/1 Juni 2021   
Setting pengamatan/ wawancara : Obrolan  
Lokasi wawancara   : Rumah Subjek  
Nama subjek    : D (inisial) 
Nama Orang Tua/Wali   : H 
Jam pengamatan/ wawancara  : 13.00-14.00 WITA 
 
Gambaran setting :  
Wawancara dilakukan di rumah subjek. Ibu subjek duduk berhadapan dengan 
peneliti. Suasana rumah cukup nyaman. Wawancara berlangsung santai namun 
penuh konsentrasi baik peneliti maupun ibu subjek. Saat dilakukan wawancara, ibu 
subjek mengenakan baju berwarna coklat dengan jilbab berwarna hitam. Ibu subjek 
tetap memakai masker selama proses wawancara.    
 
 
Keterangan   : P  = Peneliti 
     H = Nama inisial ibu subjek 

















P Selamat Siang ibu, Perkenalkan saya Novi Asti Wulandari, Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi 
saya yang berjudul gambaran gangguan emosi pada anak dengan online 
learning selama masa pandemi covid-19. Nah, ibu maksud dari penelitian 
ini saya mau mengetahui apakah ada gambaran gangguan emosi pada 
masa pandemi atau tidak ada. Jadi disini saya membutuhkan keterlibatan 
ibu dalam penelitian saya. Mungkin ibu tidak mendapatkan manfaat 
secara langsung dari penelitian ini, tetapi hasil dari penelitian ini in syaa 
Allah dapat bermanfaat dalammencegah gangguan emosi pada anak 
selama masa pandemi. Nah untuk metodenya itu saya melakukan metode 
wawancara kepada ibu dari anak yang sedang melakukan pembelajaran 
online learning, kemudian saya simpulkan apakah ada gangguan emosi 
pada anak selama masa pandemi atau tidak ada. Perlu saya jelaskan 
kembali ibu, bahwa penelitian ini saya gunakan untuk mengetahui kondisi 
emosi anak yang mengalami perubahan sistem pembelajaran dari offline 
menjadi online serta untuk penyusunan skripsi saya. Bersedia jki ibu? 
17 H Iyee bersedia 




H Kalau selama pandemi jelas lebih banyak waktunya bermain, ee gadget 
tapi juga diselingi dengan ee kan masih kelas 1 biasa mewarnai, main 
puzzel, ini yang paling kelihatan, gadget nya. 
22 
23 
P Ohiya baik ibu. Terus untuk, mohon maaf sebelumnya ibu, untuk 






H Dari segi ekonomi? Kalau saya karena kebetulan PNS sebenarnya tidak 
terlalu berpengaruh dengan ini, gaji tetapji. 
26 
27 




H Kalo saya kan nakes jadi tetap full, nda pakai wfh kayak instansi lain. 
Kalau guru kebanyakan dirumah 
30 
31 
P Oh begitu ya bu, maaf ini sebelumnya bu apakah dari pihak suami atau 
ibu mempunyai riwayat penyakit? 
32 H Kalau saya pernah tipes, tifoid, pernah tahun lalu saya penyintas covid. 
33 P Ohjadi untuk anakta ibu apakah ada riwayat penyakit juga? 
34 H Ohh tidak adaji juga. 
35 
36 
P Ohiye baik ibu, terus ee bagaimana ibu memberi perhatian kepada anak 





H Pertanyaan berat untuk ibu yang bekerja, saya full sama dia, atur atur 
mami waktunya kalau sudah dirumah, diperhatikan kalau dia main 
gadget, terus mendampingi kloada tugasnya, tidak dilepas, dikasi 
bimbingan, begituji.  
41 
42 










H Mau dibilang tegas tidak ji juga, karena anak tunggal, bagaimana ya, ee 
tegas tapi nda keras. Maksudnya kalau waktunya dia main, main. Kloa 
da tugasnya, kerja dulu tugasnya. Atau kalau dia tidak mood kerja 
tugasnya, main dulu, sekitr setngah jam, susah juga kalau dipaksa, 
apalagi daring tidak terlalu mengerti. Ini juga daring, orang tua ekstra 
belajar juga karena kita sebagai orang tua menggantikan gurunya 
menjelaskan, karena semacam anak saya ini masih kelas satu, banyak 
yang dia tidak mengerti. 
51 P Terus untuk kendala ibu rasakan selama mengasuh anak apa ibu? 
52 
53 




P Tapi sebelum pandemi ini cara pengasuhanta, apakah mungkin setelah 
pandemi ini lebih ekspert carata, atau samaji?  
56 H Kayaknya lebih ekspert deh, karena kalau tidak jatuhnya dia main terus. 




H Yang pertama mungkin baca istigfar, karena ujian memang sebenarnya 
selama daring, ini pandai pandai mami atur emosinya juga, karena 
tugasta bertambah, jadi orang tua jadi guruki juga.  




H Kalau temani full tidak sebenarnya, karena dia ee apaterus terang saya 
bekerja, dia ikut sama saya bekerja, kalau di kantor dia main biasanya, 






P Terus untuk ibu sebagai orang tua seperti apa harapan ibu terhadap anak 




H Kalau sebagai orang tua khususnya sebagai ibu, harapan nya yang 
terbaik untuk anak, dia sukses di dunia dan di akhirat. Semua orang tua 
keknya sama, seperti itu. 
70 
71 






H Caraku pribadi, selain berusaha, dibarengi berdoa, usanya itu tadi, 
dampingi anak, jangan sampai terlampau main gadget, terus ajari dari 
sisi beritahu dia mana yang baik dan buruk, dari sisi rohaninya ajari dari 
kecil sholat. Begituji. 
76 
77 
P Ohiye, selanjutnya itu ibu, sebelum pandemi ini siapa yang paling sering 
menemani anak ibu bealjar? 
78 H Saya ji juga. 
79 
80 
P Ohkitaji juga ibu? Memang betul betul selama masa pandemi ini kita 
yang dari awal sampe sekrng 
81 H Iye’ 
82 P Ee ee sejak kapan itu proses pembelajaran dimulai bu? 
83 H Ee Maret keknya 2020, eeehe 
84 
85 




H Kalau saya seharinya paling 2-3 jam ji. Karena saya bekerja sampai 
sore. 






H Sama kerja tugasnya mi itu. Karena kalau kerja tugasnya kan kelas 1 
masih tidak terlalu banyakji tugasnya, paling kerja tugasnya palinglama 
setengah jam. Kalau pembelajarannya itu di sd 200 jam 8 adami itu kan 
adami grup WA nya to, per sesi, jam 8-10 eh 9 kah nanti ada sesinya 
kedua nya lagi.  
94 P Terus total waktunya bagaimana? 






P Terus untuk strategisnya sebagai orang tua dalam mengajar anak 
dirumah bagiamana ibu? 
98 
99 
H Pertanyaan yang gampang gampang susah, strateginya dih, ituji tadi cari 
dulu moodnya anak. Karena kalau tidak mood ini anak, susah. 





H Ehh tidak ji dibilang mood moddtan, kan dia belajar tidak tatap muka 
sama gurunya, kan dari TK banyakan bermain, jadi saat kelas satu 
alngusng daring ee sstrateginya begitum kasih nyaman dulu, karena 
kalau tidak susah belajarnya. 
105 
106 
P Ohiyaa. Terus perbandingan kualitas belajarnya anak sebelum pandemi 
dan setelah pandemi itu bagaimana bu? 
107 
108 
H Ee kalau kualitasnya, kalau saya liat lebih bagus kualitasnya tatap muka 
daripada daring. 
109 P Terus ee, ee apakah anak ibu mengerjakan tugas dengan baik atau tidak? 
110 H Eeee baikji, baik baik sajaji 
111 
112 
P Terus ibu, menurut ibu untuk proses pembelajaran yang lebih efektif 
untuk anak melalui apa? Apakah online atau offline 
113 
114 
H Ee itu tadi, saya liatnya lebihbagus tatap muka, tatapmuka. Tapi karena 
pertimbangnnya kesehatan ya,, kalau bisa mi tatap muka lebih bagus. 
115 
116 
P Terus ibu ee apakah ee ada penurunan prestasi selama masa pandemi 
pada anak ibu? 
117 
118 
H Eem pretasi akademik? Kalau yang terukur kan belum pernah diterima 
ininya, laporan akademiknya, jadi saya belum bsia bandingkan. 
119 
120 
P Terus ibu mohon maaf sebelumnya apakah ibu sering memukul atau 
memarahi atau mencubit sang anak? 
121 H Ee kalau apa ditegasi sering, tapi kalau kekerasan, tidakji.  
122 P Pernah tidak kita marahi anakta? 
123 
124 




P Ohiyee ibu ya. Terus menurut ibu ya ibu, untuk tingkat stress, stress itu 




127 H Ee kalau saya pribadi lebih ke saya kayaknya, hahah  
128 
129 




H Biasa ji juga tapi nda terlalu. Ee mengeluhnya kadang bilang capekma, 
atau bosanma.  
132 P Terus kita sebagai orang tua bisa menerima sistem belajar onlien ini ibu? 
133 
134 
H Ee sebenarnya kalau saya pribadi mendukung, dipandang dari sudut 




P Ohiyee, terus bagaimana penyesuaian diri ibu selama masa 





H Kalo saya pribadi, ada sih stess nya, tapi kan memang dari awal anak 
saya ini full sama saya, dari tk selalu saya yang dampingi, ituji biasa 
kalau ulangan harian terlalu banyak. Nomornya terlalu bnayak, disituji. 
141 
142 
P Terus bagaimana orang tua menuntut anak tentang prestasi sekolah, 




H Ohh nda, biar peringkat 1 terus disekolah, na nda bisai berintraksi di 
dunia kerja nda, justru biasa itu yang bureng, ternyata pada saat dewasa, 
lebih bekerja orang temannya, dia lebih sering belajar nda bergaul. 
146 
147 









P Nah untuk pertanyaan selanjutnya itu, apakah anak ibu pernah 
mengeluhkan sakit kepala, pusing, sakit perut, atau sakit lainnya selama 
pembelajaran online ini? 
153 H Tidakji, kan masih kelas satu, jadi nda terlalu ini ji 
154 P Ohiyee, terus apakah anak ibu sering marah dan tidak terkondtrol? 
155 
156 









159 H Kalau itu tidak ji, setauku itu tidak ji 
160 P Terus apakah anak ibu sering menolak perintah yang ibu berikan? 
161 H Aa biasa begitu, apalagi kalau main gadget.  
162 
163 




H Kalau itunya tidak menangisji, biasa itu kalau capekmi itu to, ada ininya 
ada keluar kata katanya, tidak sukama sekolah saya kalau begini.  
166 
167 




H Kadang-kadang tidak, apalagi itumi saya bilang tadi, harus diperbaiki 
moodnya.  
170 P Terus apakah anak ibu mengalami gangguan tidur? 
171 
172 
H Sebenarnya masukmi gangguan tidur, karena dia tidur paling lambat 
setengah 10, selama daring sampai jam 11.  
173 
174 
P Terus ee ini ibu apakah anak ibu mengalami kayak ketakutan berlebih 
atau ketakutan tidak diketahuai penyebabnya. 
175 H Ndaji.. 
176 P Apakah anak ibu pernah tidak ingin melanjutkan sekolah ibu? 
177 H Tidakji malah mau sekalimi naik sekolah, 
178 P Jadi ibu apakah anak ibu bersikap baik kepada orang lain seperti peduli? 
179 
180 
H Kalau anakku itu karena mudah bergaul, kalau dia mudah bergaul dia 
itu, kalau baik itu kan relatif. 
181 
182 
P Terus ini ibu apakah anak ibu sering berbagi dengan anak lain, seperti 
buku, atau makanan? 
183 H Sering ji kalau itm karena nabawa biasa tmeannya kerumah. 
184 P Terus ini ibu apakah anak ibu sering membantuji klo ada terluka? 
185 H kalau tipe anakku begitu, dia cepatki peduli dengan sekitarnya, 
186 
187 





188 H Tapi dia suak tongi berkelahi, berkelahi anak anak.  
189 P Ohiiye, terus ini apakah anak ibu disukai oleh orang orang disekitarnya 
190 H Nda jii, paling kalo sebentarji bombe, besoknya main lagi.  
191 
192 
P Terus apakah anak ibu, mohon maaf ini sebelumnya, apakah anak ibu 
pernah mengambil barang yang bukan miliknya? 
193 H Ndajii, 
194 
195 
P Terus ini bu apakah anak ibu sering mendapatkan perlakuan yang buruk 
dari teman-temannya? Seperti bullying?  
196 H Ndajii, karena main ji sama temannya, 
197 
198 
P Terus ini ibu apakah anak ibu lebih sering berintrakasi sama orang 
dewasa atau anak seumurannya? 
199 
200 
H Kalau anakku itu natemani semua golongan, ada sebayanya, ada yang 




P Ee baik ibu terima kasih atas waktunya, nah untuk pada penelitian ini 
identitas ibu akan di samarkan, terima kasih atas informasi yang 
diberikan ibu, semoga sehat sehat selalu, terima aksih banyak 
204 H Iyee sama sama. 
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